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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi” Berarti (a). hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan 
sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;  
(b). hubungan antara Pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris 
dari Pihak tersebut; (c). hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana 
terdapat 1 (satu) atau lebih anggota Direksi atau Komisaris yang sama; 
(d). hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik langsung maupun 
tidak langsung mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan 
tersebut; (e). hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, 
baik langsung maupun tidak langsung, oleh Pihak yang sama; atau  
(f). hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

“ATM” Berarti Anjungan Tunai Mandiri (Automated Teller Machine) yaitu mesin 
elektronik yang dapat menggantikan fungsi teller seperti penarikan 
uang tunai, pemeriksaaan saldo dan pemindahbukuan.

“ATMR” Berarti Aset Tertimbang Menurut Risiko yaitu kredit pada aset tertimbang 
menurut resiko yang merupakan komponen pembagi dalam CAR.

“Bank Kustodian” Berarti bank umum yang telah memperoleh persetujuan Bapepam dan 
LK untuk menjalankan usaha sebagai Kustodian.

“Bapepam” Berarti Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-undang Pasar Modal atau para pengganti dan penerima hak 
dan kewajibannya.

“Bapepam – LK” Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan yang 
merupakan penggabungan dari Bapepam dan Direktorat Jendral 
lembaga Keuangan (DJLK), sesuai dengan keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indoneswia Nomor :606/KMK.01./2005 tanggal  
30 Desember 2005 tentang Organisasi Dan tata kerja Badan Pengawas 
Pasar modal dan lembaga Keuangan dan Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No: 184/PMK.01/2010 tanggal 11-10-2010 tentang 
Organisasi dan tata Kerja kementrian Keuangan, atau para pengganti 
dan penerima hak dan kewajibannya. Per tanggal 31 Desember 2012 
fungsi Bapepam LK telah beralih kepada OJK

“BEI” Berarti PT. Bursa Efek Indonesia, yaitu suatu perseroan terbatas yang 
didirikan menurut hukum Negara Republik Indonesia berkedudukan di 
Jakarta, yang merupakan hasil penggabungan antara PT. Bursa Efek 
Jakarta dan PT. Bursa Efek Surabaya.  

“CAR” Berarti Capital Adequacy Ratio, yaitu rasio atau perbandingan antara 
modal sendiri dengan total aset Perseroan.

“Daftar Pemegang Saham” Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan 
tentang kepemilikan saham oleh Pemegang Saham dalam Penitipan 
Kolektif di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang 
Rekening kepada KSEI.

“GWM” Berarti Giro Wajib Minimum, yaitu simpanan minimum yang harus 
dipelihara oleh Perseroan dalam bentuk saldo rekening giro pada BI 
yang besarnya ditetapkan oleh BI sebesar persentase tertentu dari 
dana pihak ketiga dalam Perseroan.

“Hari Bank” Berarti hari kerja bank yaitu hari pada saat mana Bank Indonesia 
menyelenggarakan kegiatan kliring antar bank.
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“Hari Bursa” Berarti hari dimana bursa efek atau badan hukum yang menggantikannya 
menyelenggarakan kegiatan bursa efek menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan ketentuan-ketentuan bursa(-bursa) efek 
tersebut.

“Hari Kalender” Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender 
Gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Minggu dan hari libur nasional 
yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah dan hari kerja biasa 
yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah 
sebagai bukan hari kerja biasa.

“Hari Kerja” Berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional 
yang ditetapkan oleh Pemerintah.

“IIL” Berarti singkatan dari Inigo Investment Ltd
 

“KSEI” Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta, 
yang menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga Penyimpanan 
dan Penyelesaian sebagaimana didefinisikan dalam UUPM, yang 
dalam emisi saham bertugas mengadministrasikan saham berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek di KSEI pada penitipan kolektif. 

“LDR” Berarti Loan to Deposit Ratio, yaitu rasio atau perbandingan antara 
jumlah kredit yang disalurkan oleh Perseroan terhadap jumlah 
simpanan dana pihak ketiga atau masyarakat yang terdapat pada 
Perseroan.

OJK Berarti Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 
tentang Otoritas Jasa Keuangan (Undang-Undang OJK) yang tugas 
dan wewenangnya meliputi pengaturan dan pengawasan kegiatan 
jasa keuangan di sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, dana 
pensiun, lembaga pembiayaan dan lembaga keuangan lainnya, dimana 
OJK merupakan lembaga yang menggantikan dan menerima hak dan 
kewajiban untuk melakukan fungsi pengaturan dan pengawasan dari 
Menteri keuangan dan BAPEPAM dan/atau BAPEPAM dan LK dan/
atau Bank Indonesia sesuai ketentuan pasal 55 Undang-Undang OJK.

 “Masyarakat” Berarti perorangan dan/atau badan-badan, baik Warga Negara 
Indonesia/badan Indonesia maupun Warga Negara Asing/badan asing 
baik bertempat tinggal/berkedudukan hukum di Indonesia maupun 
bertempat tinggal/berkedudukan hukum di luar negeri.

“Pemerintah” Berarti pemerintah Negara Republik Indonesia.

“Pemegang Saham” Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas sebagian atau seluruh 
Saham yang disimpan dan diadministrasikan dalam:
•	 Rekening Efek pada KSEI; atau
•	 Rekening Efek pada KSEI melalui Bank Kustodian atau Perusahaan 

Efek.

“Pemegang Rekening” Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek 
di KSEI yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek 
dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

“Penawaran Umum” Berarti kegiatan penawaran efek yang dilakukan oleh Perseroan untuk 
menjual saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur 
dalam UUPM.



v

“Penitipan Kolektif” Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari 
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian, sebagaimana 
dimaksud dalam UUPM.

“Penawaran Umum 
Terbatas III atau PUT III”

Berarti penawaran sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh 
tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) saham 
dengan nilai nominal Rp 100 (seratus rupiah) setiap Saham. Setiap 
pemegang 1 (Satu) Saham lama yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 4 Januari 2016 pukul 16.00 
WIB mempunyai 81 (delapan puluh satu) HMETD untuk membeli 8 
(delapan) Saham baru dengan Harga Pelaksanaan Rp 102 (seratus 
dua rupiah) setiap Saham baru.

“Perseroan” Berarti PT Bank Capital Indonesia, Tbk., suatu perseroan terbatas yang 
berkedudukan di Jakarta.

“Prospektus” Berarti setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang 
digunakan untuk penawaran umum dengan tujuan pihak lain membeli 
atau memperdagangkan Saham, kecuali pernyataan atau informasi 
yang berdasarkan peraturan BAPEPAM dinyatakan bukan sebagai 
Prospektus.

“RUPS” Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang 
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

“RUPSLB” Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang 
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

“UU Pasar Modal” Berarti Undang-undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 
10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik 
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608, beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya. 

“ZGIL” Zen Gem Investments Limited
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya 
dengan keterangan yang lebih rinci yang tercantum di dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat atas 
dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang penting bagi Perseroan. Semua informasi 
keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan telah disajikan 
sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

1.	 UMUM

Perseroan berkedudukan di Jakarta Selatan sebelumnya bernama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia 
yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 20 April 1989 yang dibuat dihadapan 
Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Perubahan No. 58 tertanggal 
3 Mei 1989 dibuat dihadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H.,Notaris di Jakarta, yang telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman No. C2-4773 HT.01.01.TH 89 tanggal 27 Mei 1989 
serta telah didaftarkan dalam register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 775/
Not/1989/PN.JKT.SEL dan No. 776/Not/1989/PN.JKT.SEL keduanya tertanggal 16 September 1989 
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 5 Juni 1990 No. 45 Tambahan  
No. 1995.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.1 tanggal 1 September 2004, dibuat di hadapan Sri 
Hasmiyarti, S.H., Notaris di Jakarta telah diputuskan bahwa nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia 
diubah menjadi PT Bank Capital Indonesia. Perubahan nama tersebut telah memperoleh persetujuan 
dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan surat keputusan No. C-24209 HT.01.04.
TH.2004 tanggal 29 September 2004 dan Penerimaan Laporan No. C-25350 HT.01.04.TH.2004 tanggal 
11 Oktober 2004 dan telah diumumkan dalam surat kabar harian Tempo tanggal 27 Oktober 2004 
atas perubahan nama Perseroan tersebut dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta 
Selatan dibawah No.1035/RUB.09.03/X/2004 tanggal 20 Oktober 2004, dan diumumkan dalam Berita 
Negara No.101 tanggal 17 Desember 2004, Tambahan Berita Negara No. 12246.

Berdasarkan Akta No.143 tanggal 25 September 2013, yang ditegaskan dengan Akta No.164 tanggal 
27 September 2013, keduanya dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH., MBA., sebagai pengganti dari 
Yulia, SH., Notaris di Jakarta Selatan, sehubungan dengan perubahan Direktur Utama Perseroan serta 
persetujuan melakukan Penawaran Umum Terbatas II dengan penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu, akta mana telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor : AHU-AH.01.10-46455 tanggal 
04 November 2013.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir 
adalah Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor 110 tanggal  
19 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business Administration, Notaris 
di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan berdasarkan 
Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal  
19 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 
2015 tanggal 19 November 2015 perihal peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, 
sehubungan dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II 
menjadi saham sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi 
Efek yaitu PT Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus 
enam puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp640.446.257.200,00 (enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus 
lima puluh tujuh ribu dua ratus Rupiah).
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Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan Perseroan memiliki jaringan Kantor Operasional terdiri dari 
1 Kantor Pusat, 2 Kantor Cabang yang berlokasi di Solo, Bandung dan Jakarta, 33 Kantor Cabang 
Pembantu dan 16 Kantor Kas yang tersebar di wilayah Jakarta. Dalam upaya untuk memberikan 
pelayanan maksimal, Perseroan bekerjasama dengan ATM Bersama. Untuk jaringan ATM yang saat ini 
memilki  ATM kurang lebih sebanyak 61.907 ATM Bersama.  

Perseroan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan persetujuan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 1199/KMK.013/1989 tanggal 25 Oktober 
1989 dan mulai beroperasi secara komersil pada tanggal 8 Nopember 1989, dengan Kantor Pusat di 
Gedung Sona Topas, lantai 12, Jl.Jend.Sudirman, Kav.26, Jakarta Selatan 12420.

2.	 KETERANGAN TENTANG HMETD DAN WARAN SERI III

KETERANGAN TENTANG HMETD

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT III ini berjumlah sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh 
puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) saham Perseroan dengan nilai 
nominal Rp 100 (seratus Rupiah) per saham dengan Harga Penawaran Rp 102 (seratus dua Rupiah) 
per saham sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak Rp.79.260.676.059 (tujuh puluh sembilan miliar 
dua ratus enam puluh juta enam ratus tujuh puluh enam ribu lima puluh sembilan Rupiah) melekat 
sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh 
dua) Waran Seri III atas nama yang diterbitkan menyertai saham tersebut yang diberikan secara cuma-
cuma, sebagai insentif para pemegang saham Perseroan yang melaksanakan HMETD.

Efek yang ditawarkan dalam PUT III ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan 
selama masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan pembelian efek. 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD yang ditawarkan dalam PUT III ini dapat diperdagangkan 
selama masa perdagangan.

KETERANGAN TENTANG WARAN SERI III

Waran Seri III yang diterbitkan Perseroan sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta 
enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) dengan harga pelaksanaan Rp 102 per saham 
sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak Rp.79.260.676.059 (tujuh puluh sembilan miliar dua ratus 
enam puluh juta enam ratus tujuh puluh enam ribu lima puluh sembilan Rupiah) yang diberikan kepada 
Pemegang Saham secara cuma-cuma sebagai bagian yang yang tak terpisahkan (melekat) dari 
sejumlah 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh 
dua) saham biasa atas nama dari hasil pelaksanaan HMETD, berdasarkan Akta Pernyataan Penerbitan 
Waran Seri III PT Bank Capital Indnonesia Tbk No. 63 tanggal 9 Oktober 2015, Addendum I Akta 
Pernyataan Penerbitan Waran Seri III PT Bank Capital Indnonesia Tbk No. 46 tanggal 11 November 
2015 dan Addendum II Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri III PT Bank Capital Indnonesia Tbk  
No. 94 tanggal 11 Desember 2015, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH, MBA, Notaris Pengganti 
Yulia, SH, Notaris di Jakarta. 

Penjelasan lebih lengkap mengenai keterangan tentang HMETD dan Waran Seri III di atas akan 
dijelaskan pada Bab II Prospektus ini tentang keterangan HMETD dan Waran Seri III.

3.	 PENAWARAN UMUM TERBATAS III (PUT III)

Jenis Penawaran : HMETD

Jumlah Saham Sebanyak 777.065.452 saham

Nilai Nominal : Rp 100 per saham

Harga Penawaran : Rp 102 per saham

Dana yang dihimpun dari penerbitan saham : Sebanyak  Rp.79.260.676.059 
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Rasio HMETD : 81 : 8

Jumlah Waran Seri III : Sebanyak 777.065.452 saham

Dana yang dihimpun dari penerbitan Waran Seri III : Sebanyak  Rp.79.260.676.059 

Nilai Pelaksanaan : Rp 102

Rasio Waran Seri III : 8 : 8

Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri III : 7 tahun

Sebelum PUT III ini, Perseroan telah mencatatkan seluruh saham di PT Bursa Efek Indonesia yang 
merupakan seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan dengan rincian pencatatan seperti 
yang tertera dalam tabel berikut ini:

Keterangan Tanggal Pencatatan 
pada Bursa Jumlah Saham Akumulasi 

Jumlah Saham
Akumulasi Jumlah 

Nominal (Rp)
Penawaran Perdana 25 September 2007 500.000.000 500.000.000 50.000.000.000
Company Listing 25 September 2007 1.010.882.208 1.510.882.208 151.088.208.000
Penawaran Umum Terbatas I 9 Juli 2009 3.021.764.416 4.532.646.624 453.264.662.400
Penebusan Waran Seri I 20 Juli 2012 18.206.033 4.550.852.657 455.085.265.700
Penawaran Umum Terbatas II 9 Oktober 2013 1.846.563.453 6.397.416.110 639.741.611.000
Penebusan Waran Seri II 30 Juni 2015 7.006.462 6.404.422.572 640.442.257.200
Penebusan Waran Seri II 31 Oktober 2015 40.000 6.404.462.572 640.446.257.200

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor 110 tanggal  
19 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business Administration, Notaris 
di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan berdasarkan 
Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal  
19 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 
2015 tanggal 19 November 2015 perihal peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, 
sehubungan dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II 
menjadi saham sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi 
Efek yaitu PT Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus 
enam puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp640.446.257.200,00 (enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus 
lima puluh tujuh ribu dua ratus Rupiah), maka struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah) %

Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Inigo Investments Ltd
Zen Gem Investments Limited
Masyarakat

1.806.298.497
1.007.635.000

601.595.000
2.988.934.075

180.629.849.700
100.763.500.000
60.159.500.000

298.893.407.500

28,20%
15,73%
9,39%

46,68%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.404.462.572 640. 446.257.200 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800
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STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM SETELAH PUT III DAN WARAN SERI III 
DILAKSANAKAN

A.	 Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Waran Seri II 
yang beredar sejumlah 1.463.325.125 (satu miliar empat ratus enam puluh tiga juta tiga ratus dua 
puluh lima ribu seratus dua puluh lima) Waran Seri II seluruhnya dilaksanakan oleh para Pemegang 
Waran Seri II sampai dengan tanggal penerbitan Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas 
HMETD atau recording date yang dikeluarkan oleh BAE yaitu tanggal 4 Januari 2016.

1.	 Apabila seluruh pemegang saham lama melaksanakan HMETD, maka struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam 
tabel dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 22,96% 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 12,81% 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 7,65% 661.011.790 66.101.179.000 7,65%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 37,99% 3.284.137.440 328.413.744.000 37,99%
Sinarmas Sekuritas -    - -
Waran Seri II 1.463.325.125 146.332.512.500 18,60% 1.607.851.063 160.785.106.300 18,60%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.867.787.697 786.778.769.700 100,00% 8.644.853.148 864.485.314.800 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 9.632.212.303 963.221.230.300 8.855.146.852 885.514.685.200

2.	 Apabila seluruh Waran Seri III yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan yang ditempatkan 
dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri III adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96% 2.163.098.200 216.309.820.000 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81% 1.206.674.012 120.667.401.200 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 7,65% 720.428.580 72.042.858.025 7,65%
Masyarakat 3.284.137.440 328.413.744.000 37,99% 3.579.340.806 357.934.080.600 37,99%
Sinarmas Sekuritas -   - -
Waran Seri II 1.607.851.063 160.785.106.300 18,60% 1.752.377.002 175.237.700.200 18,60%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 8.644.853.149 864.485.314.800 100,00% 9.421.918.600 942.191.860.000 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 8.855.146.851 885.514.685.200 8.078.081.400 807.808.140.000

3.	 Apabila hanya Pemegang Saham Utama yaitu Danny Nugroho, Inigo Investment Ltd dan Zen 
Gem Investment Ltd yang melaksanakan HMETD sehingga Pembeli Siaga melaksanakan 
kewajibannya untuk membeli sisa saham, maka struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam tabel dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 22,96% 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 12,81% 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 7,65% 661.011.790 66.101.179.000 7,65%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 37,99% 2.988.934.075 298.893.407.500 34,57%
Sinarmas Sekuritas 350.835.206 35.083.520.600 4,06%
Waran Seri II *) 1.463.325.125 146.332.512.500 18,60% 1.552.219.222 155.221.922.200 17,96%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.867.787.697 786.778.769.700 100,00% 8.644.853.149 864.485.314.900 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 9.632.212.303 963.221.230.300 8.855.146.851 885.514.685.100

*Kolom Waran Seri II merupakan jumlah Waran Seri II yang telah digabung oleh Waran Seri II Pemegang Saham Utama, yaitu Danny Nugroho 
dan Inigo Investment Ltd masing-masing sebesar 655.084.127 dan 244.968.610 Waran Seri II
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4.	 Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT III ini dilaksanakan oleh Pemegang 
Saham Utama yaitu Danny Nugroho, Inigo Investment Ltd dan Zen Gem Investment Ltd serta 
Pembeli Siaga melaksanakan kewajibannya, maka struktur permodalan Perseroan yang 
ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri III adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96% 2.163.098.200 216.309.820.000 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81% 1.206.674.012 120.667.401.200 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 7,65% 720.428.580 72.042.858.000 7,65%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 34,57% 2.988.934.075 298.893.407.500 31,72%
Sinarmas Sekuritas 350.835.206 35.083.520.600 4,06% 701.670.412 70.167.041.200 7,45%
Waran Seri II 1.552.219.222 155.221.922.200 17,96% 1.641.113.320 164.111.332.000 17,42%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 8.644.853.149 864.485.314.900 100,00% 9.421.918.600 942.191.860.000 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 8.855.146.851 885.514.685.100 8.078.081.400 807.808.140.000

B.	 Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Waran Seri II 
yang beredar sejumlah 1.463.325.125 (satu miliar empat ratus enam puluh tiga juta tiga ratus dua 
puluh lima ribu seratus dua puluh lima) Waran Seri II tidak dilaksanakan oleh para Pemegang 
Waran Seri II sampai dengan tanggal penerbitan Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas 
HMETD atau recording date yang dikeluarkan oleh BAE yaitu tanggal 4 Januari 2016.

1.	 Apabila seluruh pemegang saham lama melaksanakan HMETD, maka struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam 
tabel dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 28,20% 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 15,73% 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 9,39% 661.011.790 66.101.179.000 9,39%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 46,67% 3.284.137.440 328.413.744.000 46,67%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 6.404.462.572 640.446.257.200 100,00% 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800 10.462.997.915 1.046.299.791.500

2.	 Apabila seluruh Waran Seri III yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan yang ditempatkan 
dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri III adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20% 2.163.098.200 216.309.820.000 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73% 1.206.674.012 120.667.401.200 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 9,39% 720.428.580 72.042.858.000 9,39%
Masyarakat 3.284.137.440 328.413.744.000 46,67% 3.579.340.806 357.934.080.600 46,67%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00% 7.669.541.598 766.954.159.800 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 10.462.997.915 1.046.299.791.472 9.830.458.402 983.045.840.200
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3.	 Apabila hanya pemegang saham utama pemegang saham utama yaitu Danny Nugroho, Inigo 
Investment Ltd dan Zen Gem Investment Ltd yang melaksanakan HMETD sehingga Pembeli 
Siaga melaksanakan kewajibannya untuk membeli sisa saham, maka struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam tabel 
dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 28,20% 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 15,73% 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 9,39% 661.011.790 66.101.179.000 9,39%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 46,67% 2.988.934.075 298.893.407.500 42,47%
Sinarmas Sekuritas 295.203.365 29.520.336.500 4,20%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 6.404.462.572 640.446.257.200 100,00% 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800 10.462.997.915 1.046.300.186.500

4.	 Apabila seluruh Waran Seri III yang diperoleh pemegang saham utama dan Pembeli Siaga telah 
dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan 
Perseroan yang ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran 
Seri III adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20% 2.163.098.200 216.309.820.000 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73% 1.206.674.012 120.667.401.200 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 9,39% 720.428.580 72.042.858.000 9,39%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 42,47% 2.988.934.075 298.893.407.500 38,97%
Sinarmas Sekuritas 295.203.365 29.520.336.500 4,20% 590.406.730 59.040.673.000 7,70%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00% 7.669.541.598 766.954.159.800 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 10.462.997.915 1.046.300.186.500 9.830.458.402 983.045.840.200

4.	 PENGGUNAAN DANA DARI HASIL PUT III

Dana yang diperoleh dari hasil PUT III setelah dikurangi biaya-biaya emisi adalah untuk modal kerja 
Perseroan yang akan digunakan seluruhnya untuk memperkuat struktur pendanaan jangka panjang 
Perseroan guna mendukung pengembangan pembiayaan Perseroan.

Sedangkan dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri III setelah dikurangi biaya-biaya emisi 
adalah untuk modal kerja Perseroan yang akan digunakan seluruhnya untuk memperkuat struktur 
pendanaan jangka panjang Perseroan guna mendukung pengembangan pembiayaan Perseroan. 

Keterangan lebih lanjut mengenai penggunaan dana dari hasil PUT III dapat dilihat pada Bab II.

5.	 PERNYATAAN HUTANG

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Liabilitas
Liabilitas segera 23.286
Simpanan dari Nasabah

Pihak Afiliasi 9.118
Pihak Ketiga 9.786.300

Simpanan dari Bank Lain 41.550
Utang Pajak 20.411
Liabilitas lain-lain 29.948
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.965
Obligasi Subordinasi – Bersih 193.849
Jumlah Liabilitas 10.121.427
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6.	 RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya Perseroan tidak lepas dari risiko yang mempengaruhi pendapatan 
maupun permodalan Perseroan. Menurut manajemen Perseroan, risiko-risiko yang dihadapi Perseroan 
telah disusun berdasarkan dari bobot yang tertinggi hingga bobot yang terendah, dengan perincian 
sebagai berikut :

1.	 RISIKO KREDIT 
2.	 RISIKO PASAR
3.	 RISIKO LIKUIDITAS (Liquidity Risk)
4.	 RISIKO OPERASIONAL
5.	 RISIKO HUKUM
6.	 RISIKO REPUTASI 
7.	 RISIKO STRATEGIK
8.	 RISIKO KEPATUHAN

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI 
OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN 
DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT TERTINGGI HINGGA BOBOT TERENDAH DARI 
DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM 
PROSPEKTUS INI

Penjelasan lebih lengkap mengenai risiko-risiko tersebut di atas akan dijelaskan pada Bab V Prospektus 
ini tentang Risiko Usaha.

7.	 STRATEGI DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

Sejak tahun 2010, seiring dengan upaya pemulihan ekonomi dan dalam rangka melaksanakan fungsi 
perbankan sebagai lembaga intermediasi, Perseroan telah menyalurkan dananya dalam bentuk kredit 
secara selektif dengan tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Perseroan telah menerapkan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada peningkatan penyaluran kredit 
dengan target market tetap mengarah pada retail business yang meliputi industri menengah kecil dan 
perorangan/badan usaha kecil dengan tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian. Adapun strategi 
yang akan diupayakan oleh Perseroan adalah sebagai berikut :

a.	 Perluasan jaringan kantor cabang di tempat-tempat yang strategis;
b.	 Pengembangan Sumber Daya Manusia;
c.	 Memacu pertumbuhan kredit usaha kecil dan menengah;
d.	 Peningkatan pelayanan kepada nasabah melalui peningkatan kualitas sistem;
e.	 Pengembangan produk-produk baru.

8.	 IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari laporan 
keuangan:

a.	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material 
dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu 
yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2015 serta penyajian kembali liabilitas imbalan pasca 
kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 2013) yang ditanda tangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, CPA.

b.	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material yang ditanda tangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.
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c.	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material yang ditandatangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.

d.	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan 
tertentu yang ditandatangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, CPA.

e.	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2011 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai perubahan kebijakan akuntansi dan penerapan 
beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu yang ditandatangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, 
CPA. 

f.	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material 
dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 50 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan, dan PSAK No. 
55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran yang ditandatangani oleh 
Friso Palilingan, SE, Ak, MAk, CPA.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

		  (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30-Jun 31-Des
2015 2014*) 2013*) 2012*) 2011 2010

Pendapatan Bunga Bersih 131.414 221.761 209.042 162.175 110.444 105.268
Laba Operasional Bersih 63.699 100.840 95.014 62.952 30.507 28.953
Laba Bersih 46.223 74.901 71.043 47.992 34310 29.040

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30-Jun 31-Des
2015 2014*) 2013*) 2012*) 2011 2010

Total Aset 11.144.852 9.252.649 7.139.328 5.666.353 4.694.939 3.999.405
Total Liabilitas 10.121.427 8.280.861 6.233.092 5.009.090 4.086.151 3.855.535
Total Ekuitas 1.023.425 971.788 906.236 657.263 608.788 543.870

RASIO – RASIO PENTING

dalam %

Keterangan
30-Jun   31-Des

2015 2014 2013 2012

CAR 16,94% 16,43% 20,13% 18,00%

ROA 1,18% 1,33% 1,59% 1,32%

ROE 9,99% 8,93% 10,96% 8,46%

BOPO 89,39% 87,81% 86,38% 86,85%

NIM 4,76% 3,96% 4,67% 4,66%

LDR 61,16% 58,13% 63,35% 59,06%

NPL NETT 0,69% 0,24% 0,19% 1,57%

Per 30 Juni 2015, total Ekuitas Perseroan berada di posisi Rp. 1.023.425.000.000,-.
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9.	 KEBIJAKAN DIVIDEN 

Seluruh saham Perseroan yang telah diambil bagian dan disetor penuh dalam Perseroan, termasuk 
saham yang akan ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal, termasuk hak atas dividen.

Sesuai Anggaran Dasar, pembayaran dividen harus disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
dengan tetap memperhatikan posisi keuangan atau tingkat kesehatan Perseroan.

Dengan memperhatikan laba Perseroan, kondisi likuiditas tahun berjalan serta dengan tidak mengurangi 
hak dari Rapat Umum Pemegang Saham untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan, manajemen Perseroan belum memiliki rencana untuk membagikan dividen dalam 
waktu 3 tahun kedepan. 

Tidak ada negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga dalam rangka pembagian 
dividen.

10.	 PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN SAHAM

Dalam rangka PUT III Perseroan telah menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pengelola Pelaksanaan 
Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan dalam rangka PUT III sesuai dengan Akta Perjanjian 
Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan PUT III PT Bank Capital Indonesia Tbk 
No. 64 tanggal 9 Oktober 2015, Akta Addendum I Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan 
Agen Pelaksanaan PUT III PT Bank Capital Indonesia Tbk No. 47 tanggal 11 November 2015 dan 
Akta Addendum II Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan PUT III PT Bank 
Capital Indonesia Tbk No. 95 tanggal 11 Desember 2015 yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar SH, MBA 
selaku Notaris Pengganti Yulia SH Notaris di Jakarta.

Penjelasan lebih lengkap mengenai persyaratan pemesanan dan pembelian saham PUT III di atas akan 
dijelaskan pada Bab XVII Prospektus ini tentang Persyaratan Pemesanan Dan Pembelian Saham.
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I.	 PENAWARAN UMUM TERBATAS III

Direksi atas nama Perseroan melakukan PUT III kepada para pemegang saham dalam rangka 
menerbitkan HMETD sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu 
empat ratus lima puluh dua) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) 
setiap lembar Saham. Setiap pemegang 81 (delapan puluh satu) Saham lama yang namanya tercatat 
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 4 Januari 2016 pukul 16.00 wib mempunyai 
HMETD sejumlah 8 (delapan) dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan Rp 102 (seratus dua Rupiah) setiap 
Saham dan harus dibayar penuh pada saat mengajukan pelaksanaan HMETD. 

Dalam rangka PUT III ini, Perseroan secara bersamaan akan menerbitkan sebanyak 777.065.452 (tujuh 
ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) Waran Seri III yang 
menyertai seluruh saham hasil pelaksanaan HMETD yang bernilai nominal sebesar Rp 100 (seratus 
Rupiah) setiap sahamnya.

Untuk setiap 8 (delapan) saham hasil pelaksanaan HMETD tersebut melekat 8 (delapan) Waran 
Seri III yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi pemegang saham PT Bank Capital 
Indonesia, Tbk., dan/atau pemegang HMETD yang melaksanakan haknya dengan jumlah waran 
sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh 
dua) dengan Harga Pelaksanaan Rp 102  (seratus dua Rupiah) setiap Waran sehingga seluruhnya 
berjumlah  sebanyak Rp.79.260.676.059 (tujuh puluh sembilan miliar dua ratus enam puluh juta enam 
ratus tujuh puluh enam ribu lima puluh sembilan Rupiah).

Waran Seri III adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli saham yang 
bernilai nominal Rp 100 (seratus Rupiah) yang dapat dilaksanakan selama masa periode pelaksanaan 
Waran Seri III yaitu mulai tanggal 6 Juli 2016 sampai dengan tanggal 1 Desember 2022 dimana 
setiap pemegang 1 (satu) waran berhak untuk membeli 1 (satu) saham PT Bank Capital Indonesia, 
Tbk. Jumlah dana yang akan diperoleh apabila seluruh Waran Seri III dilaksanakan adalah sebanyak 
Rp.79.260.676.059 (tujuh puluh sembilan miliar dua ratus enam puluh juta enam ratus tujuh puluh enam 
ribu lima puluh sembilan Rupiah). Pemegang Waran Seri III tidak mempunyai hak sebagai pemegang 
saham, termasuk hak atas dividen selama Waran Seri III tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. 
Bila Waran Seri III tersebut tidak dilaksanakan menjadi saham sampai habis masa berlakunya, maka 
Waran Seri III tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Saham hasil pelaksanaan 
HMETD dan hasil pelaksanaan Waran Seri III yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Terbatas III 
ini seluruhnya merupakan saham yang dikeluarkan dari Portepel PT Bank Capital Indonesia, Tbk., dan 
akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Saham dari hasil PUT III ini memiliki hak sama dan sederajat 
dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

Dengan rasio setiap 81 (delapan puluh satu) lembar Saham lama memiliki 8 (delapan) lembar HMETD, 
maka ada kemungkinan pelaksanaan atas HMETD menghasilkan saham yang tidak mencapai 1 (satu) 
satuan perdagangan saham di BEI, maka setiap HMETD dalam bentuk pecahan, akan dilakukan 
pembulatan ke bawah (round down).
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PT Bank Capital Indonesia, Tbk.
Kegiatan Usaha:
Jasa Perbankan 

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat
Sona Topas Tower Lt.12

Jl.Jend. Sudirman Kav.26
Jakarta 12920

Telp. (021) 250 6768
Fax (021) 250 6769

E-mail : bankcapital@bankcapital.co.id
Website : www.bankcapital.co.id

Kantor Cabang dan Kantor Kas
Perseroan memiliki 52 Jaringan Kantor Operasional terdiri dari 1 Kantor Pusat, 2 Kantor Cabang,  

33 Kantor Cabang Pembantu dan 16 Kantor Kas yang tersebar di wilayah Jakarta, Solo dan Bandung 

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU 
RISIKO YANG AKAN TERJADI AKIBAT KEGAGALAN PIHAK LAWAN (COUNTERPARTY) 

MEMENUHI KEWAJIBANNYA, YANG DAPAT MENURUNKAN PENDAPATAN PERSEROAN.
 

RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI 
PADA BAB V MENGENAI “RISIKO USAHA”.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA 
SAHAM PERSEROAN. MESKIPUN PERSEROAN TELAH MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, 
TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT 
AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN 
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN 
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT 
MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU 
LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

Perseroan berkedudukan di Jakarta sebelumnya bernama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia yang 
didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 20 April 1989 yang dibuat dihadapan Nyonya Siti 
Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta dan Akta Perubahan No. 58 tertanggal 3 Mei 1989 dibuat 
dihadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H.,Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan 
dari Menteri Kehakiman No. C2-4773 HT.01.01.TH 89 tanggal 27 Mei 1989 serta telah didaftarkan 
dalam register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No. 775/Not/1989/PN.JKT.SEL dan  
No. 776/Not/1989/PN.JKT.SEL keduanya tertanggal 16 September 1989 dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 5 Juni 1990 No. 45 Tambahan No. 1995.

Maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dalam bidang Perbankan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan izin yang telah diperoleh 
sebagai bank umum dari Menteri Keuangan berdasarkan Surat Keputusan No. 1199/KMK.013/1989 
tanggal 25 Oktober 1989 sebagai bank campuran untuk melakukan usaha bank umum.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.1 tanggal 1 September 2004, dibuat di hadapan Sri 
Hasmiyarti, S.H., Notaris di Jakarta telah diputuskan bahwa nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia 
diubah menjadi PT Bank Capital Indonesia. Perubahan nama tersebut telah memperoleh persetujuan 
dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan surat keputusan No. C-24209 HT.01.04.
TH.2004 tanggal 29 September 2004 dan Penerimaan Laporan No. C-25350 HT.01.04.TH.2004 tanggal 
11 Oktober 2004 dan telah diumumkan dalam surat kabar harian Tempo tanggal 27 Oktober 2004 
atas perubahan nama Perseroan tersebut dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta 
Selatan di bawah No.1035/RUB.09.03/X/2004 tanggal 20 Oktober 2004, dan diumumkan dalam Berita 
Negara No.101 tanggal 17 Desember 2004, Tambahan Berita Negara No. 12246.

Berdasarkan Akta No.47 tanggal 16 Juli 2012 dibuat Ardi Kristiar SH, Notaris pengganti Yulia SH, 
Notaris di Jakarta sehubungan dengan peningkatan modal dasar Perseroan. Peningkatan modal dasar 
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan 
surat keputusan No. AHU40254.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 25 Juli 2012.

Kuasi Reorganisasi

Perseroan telah melakukan kuasi reorganisasi untuk mengeliminasi saldo kerugian yang sangat 
besar yang terakumulasi dari tahun-tahun sebelum 2004. Pada tahun 2007, dengan menggunakan 
Neraca 31 Maret 2007, Perusahaan melakukan kuasi-reorganisasi sesuai dengan PSAK No. 51 (Revisi 
2003). Komposisi ekuitas Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2007 menyebabkan saldo defisit hanya 
dapat dieliminasi melalui kuasi-reorganisasi setelah dilakukannya penurunan modal saham (modal 
ditempatkan dan disetor) melalui penurunan nilai nominal saham tanpa mengurangi jumlah saham.

Tujuan dari kuasi reorganisasi ini adalah untuk memperoleh awal yang baik (fresh start) dengan neraca 
yang menunjukan nilai sekarang dan tanpa dibebani dengan defisit, Perusahaan melaksanakan kuasi-
reorganisasi pada tanggal 31 Maret 2007 dengan berdasarkan PSAK No. 51 (Revisi 2003) “Akuntansi 
Kuasi-Reorganisasi” yang telah disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang 
diselenggarakan pada tanggal 31 Maret 2007. 

Kuasi-reorganisasi dilakukan dengan metode reorganisasi akuntansi (accounting reorganization 
method). Dalam metode ini aset dan kewajiban dinilai kembali sebesar nilai wajarnya. Saldo laba negatif 
dieleminasi ke akun-akun ekuitas dengan urutan prioritas sebagai berikut:

1.	 Cadangan umum;
2.	 Cadangan khusus;
3.	 Selisih penilaian aset dan kewajiban (termasuk di dalamnya selisih revaluasi aset tetap) dan selisih 

penilaian yang sejenisnya (misalnya selisih penilaian efek tersedia untuk dijual, selisih transaksi 
perubahan ekuitas anak perusahaan/perusahaan asosiasi dan pendapatan komprehensif lain);

4.	 Tambahan modal disetor dan yang sejenisnya (misalnya selisih kurs setoran modal);
5.	 Modal saham

Persetujuan Pemegang Saham atas kuasi reorganisasi tersebut telah diperoleh dan penerbitan 
pengumuman atas kuasi reorganisasi telah dilakukan pada media cetak nasional pada tanggal  
10 Mei 2007 sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dan dalam jangka waktu yang ditentukan 
berdasarkan ketentuan hukum tersebut Perseroan tidak pernah menerima keberatan apapun dari pihak 
manapun atas kuasi reorganisasi yang dilakukan oleh Perseroan.

RUPSLB Perseroan dalam rangka untuk memperoleh persetujuan PUT II sebanyak 2.000.002.285 (dua 
miliar dua ribu dua ratus delapan puluh lima) lembar saham baru yang berasal dari portepel dengan 
nominal Rp 100 (seratus Rupiah) dan harga pelaksanaan Rp 102 (seratus dua Rupiah) setiap lembar 
saham; akan dapat diselenggarakan apabila OJK tidak mempunyai tanggapan lebih lanjut secara 
tertulis terhadap Pernyataan Pendaftaran yang telah diajukan oleh Perseroan. Pernyataan Pendaftaran 
tersebut menjadi efektif setelah mendapat persetujuan dari RUPSLB.
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Sebelum PUT III ini, Perseroan telah mencatatkan seluruh saham di PT Bursa Efek Indonesia yang 
merupakan seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan dengan rincian pencatatan seperti 
yang tertera dalam tabel berikut ini:

Keterangan Tanggal Pencatatan 
pada Bursa Jumlah Saham Akumulasi 

Jumlah Saham
Akumulasi Jumlah 

Nominal (Rp)
Penawaran Perdana 25 September 2007 500.000.000 500.000.000 50.000.000.000
Company Listing 25 September 2007 1.010.882.208 1.510.882.208 151.088.208.000
Penawaran Umum Terbatas I 9 Juli 2009 3.021.764.416 4.532.646.624 453.264.662.400
Penebusan Waran Seri I 20 Juli 2012 18.206.033 4.550.852.657 455.085.265.700
Penawaran Umum Terbatas II 9 Oktober 2013 1.846.563.453 6.397.416.110 639.741.611.000
Penebusan Waran Seri II 30 Juni 2015 7.006.462 6.404.422.572 640.442.257.200
Penebusan Waran Seri II 31 Oktober 2015 40.000 6.404.462.572 640.446.257.200

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor 110 tanggal  
19 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business Administration, Notaris 
di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan berdasarkan 
Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal  
19 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 
2015 tanggal 19 November 2015 perihal peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, 
sehubungan dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II 
menjadi saham sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi 
Efek yaitu PT Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus 
enam puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp640.446.257.200,00 (enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus 
lima puluh tujuh ribu dua ratus Rupiah), maka struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah) %

Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Inigo Investments Ltd
Zen Gem Investments Limited
Masyarakat

1.806.298.497
1.007.635.000

601.595.000
2.988.934.075

180.629.849.700
100.763.500.000
60.159.500.000

298.893.407.500

28,20%
15,73%
9,39%

46,68%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.404.462.572 640. 446.257.200 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800
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STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM SETELAH PUT III DAN WARAN SERI III 
DILAKSANAKAN

A.	 Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Waran Seri II 
yang beredar sejumlah 1.463.325.125 (satu miliar empat ratus enam puluh tiga juta tiga ratus dua 
puluh lima ribu seratus dua puluh lima) Waran Seri II seluruhnya dilaksanakan oleh para Pemegang 
Waran Seri II sampai dengan tanggal penerbitan Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas 
HMETD atau recording date yang dikeluarkan oleh BAE yaitu tanggal 4 Januari 2016.

1.	 Apabila seluruh pemegang saham lama melaksanakan HMETD, maka struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam 
tabel dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 22,96% 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 12,81% 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 7,65% 661.011.790 66.101.179.000 7,65%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 37,99% 3.284.137.440 328.413.744.000 37,99%
Sinarmas Sekuritas -    - -
Waran Seri II 1.463.325.125 146.332.512.500 18,60% 1.607.851.063 160.785.106.300 18,60%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.867.787.697 786.778.769.700 100,00% 8.644.853.148 864.485.314.800 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 9.632.212.303 963.221.230.300 8.855.146.852 885.514.685.200

2.	 Apabila seluruh Waran Seri III yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan yang ditempatkan 
dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri III adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96% 2.163.098.200 216.309.820.000 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81% 1.206.674.012 120.667.401.200 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 7,65% 720.428.580 72.042.858.025 7,65%
Masyarakat 3.284.137.440 328.413.744.000 37,99% 3.579.340.806 357.934.080.600 37,99%
Sinarmas Sekuritas -   - -
Waran Seri II 1.607.851.063 160.785.106.300 18,60% 1.752.377.002 175.237.700.200 18,60%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 8.644.853.149 864.485.314.800 100,00% 9.421.918.600 942.191.860.000 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 8.855.146.851 885.514.685.200 8.078.081.400 807.808.140.000

3.	 Apabila hanya Pemegang Saham Utama yaitu Danny Nugroho, Inigo Investment Ltd dan Zen 
Gem Investment Ltd yang melaksanakan HMETD sehingga Pembeli Siaga melaksanakan 
kewajibannya untuk membeli sisa saham, maka struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam tabel dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 22,96% 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 12,81% 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 7,65% 661.011.790 66.101.179.000 7,65%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 37,99% 2.988.934.075 298.893.407.500 34,57%
Sinarmas Sekuritas 350.835.206 35.083.520.600 4,06%
Waran Seri II *) 1.463.325.125 146.332.512.500 18,60% 1.552.219.222 155.221.922.200 17,96%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 7.867.787.697 786.778.769.700 100,00% 8.644.853.149 864.485.314.900 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 9.632.212.303 963.221.230.300 8.855.146.851 885.514.685.100

*Kolom Waran Seri II merupakan jumlah Waran Seri II yang telah digabung oleh Waran Seri II Pemegang Saham Utama, yaitu Danny Nugroho 
dan Inigo Investment Ltd masing-masing sebesar 655.084.127 dan 244.968.610 Waran Seri II
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4.	 Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT III ini dilaksanakan oleh Pemegang 
Saham Utama yaitu Danny Nugroho, Inigo Investment Ltd dan Zen Gem Investment Ltd serta 
Pembeli Siaga melaksanakan kewajibannya, maka struktur permodalan Perseroan yang 
ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri III adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 22,96% 2.163.098.200 216.309.820.000 22,96%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 12,81% 1.206.674.012 120.667.401.200 12,81%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 7,65% 720.428.580 72.042.858.000 7,65%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 34,57% 2.988.934.075 298.893.407.500 31,72%
Sinarmas Sekuritas 350.835.206 35.083.520.600 4,06% 701.670.412 70.167.041.200 7,45%
Waran Seri II 1.552.219.222 155.221.922.200 17,96% 1.641.113.320 164.111.332.000 17,42%
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 8.644.853.149 864.485.314.900 100,00% 9.421.918.600 942.191.860.000 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 8.855.146.851 885.514.685.100 8.078.081.400 807.808.140.000

B.	 Proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan apabila Waran Seri II 
yang beredar sejumlah 1.463.325.125 (satu miliar empat ratus enam puluh tiga juta tiga ratus dua 
puluh lima ribu seratus dua puluh lima) Waran Seri II tidak dilaksanakan oleh para Pemegang 
Waran Seri II sampai dengan tanggal penerbitan Daftar Pemegang Saham (DPS) yang berhak atas 
HMETD atau recording date yang dikeluarkan oleh BAE yaitu tanggal 4 Januari 2016.

1.	 Apabila seluruh pemegang saham lama melaksanakan HMETD, maka struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam 
tabel dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 28,20% 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 15,73% 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 9,39% 661.011.790 66.101.179.000 9,39%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 46,67% 3.284.137.440 328.413.744.000 46,67%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 6.404.462.572 640.446.257.200 100,00% 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800 10.462.997.915 1.046.299.791.500

2.	 Apabila seluruh Waran Seri III yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya 
menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan yang ditempatkan 
dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran Seri III adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20% 2.163.098.200 216.309.820.000 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73% 1.206.674.012 120.667.401.200 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 9,39% 720.428.580 72.042.858.000 9,39%
Masyarakat 3.284.137.440 328.413.744.000 46,67% 3.579.340.806 357.934.080.600 46,67%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00% 7.669.541.598 766.954.159.800 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 10.462.997.915 1.046.299.791.472 9.830.458.402 983.045.840.200
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3.	 Apabila hanya pemegang saham utama pemegang saham utama yaitu Danny Nugroho, Inigo 
Investment Ltd dan Zen Gem Investment Ltd yang melaksanakan HMETD sehingga Pembeli 
Siaga melaksanakan kewajibannya untuk membeli sisa saham, maka struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan sesudah PUT III tersaji secara proforma dalam tabel 
dibawah ini:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan PUT Setelah pelaksanaan PUT

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.806.298.497 180.629.849.700 28,20% 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.007.635.000 100.763.500.000 15,73% 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 601.595.000 60.159.500.000 9,39% 661.011.790 66.101.179.000 9,39%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 46,67% 2.988.934.075 298.893.407.500 42,47%
Sinarmas Sekuritas 295.203.365 29.520.336.500 4,20%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 6.404.462.572 640.446.257.200 100,00% 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800 10.462.997.915 1.046.300.186.500

4.	 Apabila seluruh Waran Seri III yang diperoleh pemegang saham utama dan Pembeli Siaga telah 
dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan 
Perseroan yang ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran 
Seri III adalah sebagai berikut:

Keterangan
Sebelum pelaksanaan Waran Seri III Setelah Pelaksanaan Waran Seri III

Jumlah Nominal (Rp 100) % Jumlah Nominal (Rp 100) %
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Danny Nugroho 1.984.698.349 198.469.834.900 28,20% 2.163.098.200 216.309.820.000 28,20%
Inigo Investment Ltd. 1.107.154.506 110.715.450.600 15,73% 1.206.674.012 120.667.401.200 15,73%
Zen Gem Investment Ltd. 661.011.790 66.101.179.000 9,39% 720.428.580 72.042.858.000 9,39%
Masyarakat 2.988.934.075 298.893.407.500 42,47% 2.988.934.075 298.893.407.500 38,97%
Sinarmas Sekuritas 295.203.365 29.520.336.500 4,20% 590.406.730 59.040.673.000 7,70%
Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 7.037.002.085 703.700.208.500 100,00% 7.669.541.598 766.954.159.800 100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 10.462.997.915 1.046.300.186.500 9.830.458.402 983.045.840.200

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, per 31 Oktober 2015 masih ada Waran Seri II yang beredar 
dan belum dilaksanakan menjadi saham di masyarakat sebanyak 1.463.325.125 lembar Waran Seri II.

Sesuai dengan PP No. 29/1999 diatur antara lain:

a.	 Jumlah kepemilikan saham bank oleh Warga Negara Asing dan atau Badan Hukum Asing yang 
diperoleh melalui pembelian secara langsung maupun melalui Bursa Efek sebanyak-banyaknya 
adalah 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah saham bank yang bersangkutan (Pasal 
3);

b.	 Pembelian oleh Warga Negara Asing dan/atau Badan Hukum Asing melalui Bursa Efek dapat 
mencapai 100% (seratus persen) dari jumlah saham bank yang tercatat di Bursa Efek (Pasal 4 
ayat 1);

c.	 Bank hanya dapat mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan 
puluh sembilan persen) dari jumlah saham bank yang bersangkutan (Pasal 4 ayat 2);

d.	 Sekurang-kurangnya 1% (satu persen) dari saham bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 
ayat 2 yang tidak dicatatkan di Bursa Efek harus tetap dimiliki oleh Warga Negara Indonesia dan 
atau Badan Hukum Indonesia (Pasal 4 ayat 3).

Sampai Prospektus ini diterbitkan, kepemilikan sebesar 1% saham dalam Perseroan yang tidak 
dicatatkan di BEI adalah sejumlah 64.044.225 saham yang dimiliki oleh Danny Nugroho.

Sesuai dengan pengumuman PT Bursa Efek Jakarta No. Peng-10/BEJ-DAG/U/05 1999 tanggal 20 Mei 
1999 perihal Porsi Kepemilikan Perbankan oleh Pemodal Asing, ditetapkan porsi kepemilikan saham 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek oleh Pemodal Asing, dibatasi sebesar 99% (sembilan puluh 
sembilan persen) (“Peraturan BEJ/1999”), dimana Perseroan akan senantiasa mematuhi peraturan 
tersebut.
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PERSEROAN TIDAK BERENCANA UNTUK MENGELUARKAN SAHAM BARU ATAU EFEK LAIN 
YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) 
BULAN SEJAK PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF, KECUALI SAHAM YANG 
AKAN DIKELUARKAN DALAM RANGKA PUT III, SAHAM HASIL PELAKSANAAN WARAN SERI 
III DAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN WARAN SERI II.
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II.	KETERANGAN TENTANG HMETD DAN WARAN SERI III
	

Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT III ini berjumlah sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh 
puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) saham Perseroan dengan nilai 
nominal Rp 100 (seratus Rupiah) per saham dengan Harga Penawaran Rp 102 (seratus dua Rupiah) 
per saham sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak Rp.79.260.676.059 (tujuh puluh sembilan miliar 
dua ratus enam puluh juta enam ratus tujuh puluh enam ribu lima puluh sembilan Rupiah), dimana 
melekat sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima 
puluh dua) Waran Seri III atas nama yang diterbitkan menyertai saham tersebut yang diberikan secara 
cuma-cuma, sebagai insentif para pemegang saham Perseroan yang melaksanakan HMETD.

1.	 KETERANGAN TENTANG HMETD

Efek yang ditawarkan dalam PUT III ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan 
selama masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan pembelian efek. 
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD yang ditawarkan dalam PUT III ini dapat diperdagangkan 
selama masa perdagangan.

Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah:

a.	 Penerima HMETD Yang Berhak

Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan pada 
tanggal 4 Januari 2016 sampai dengan pukul 16.00 WIB berhak memperoleh HMETD untuk membeli 
saham baru yang ditawarkan dalam PUT III dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 81 (delapan 
puluh satu) saham lama mempunyai 8 (delapan) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD berhak 
membeli 1 (satu) saham baru dalam rangka PUT III ini dengan harga penawaran Rp 102 (seratus dua 
Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham.

b.	 Pemegang HMETD Yang Sah

•	 Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan 
pada tanggal 4 Januari 2016 sampai dengan pukul 16.00 WIB dan HMETD-nya tidak dijual sampai 
dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau

•	 Pembeli/pemegang Sertifikat Bukti HMETD terakhir yang namanya tercantum di dalam kolom 
endorsemen Sertifikat Bukti HMETD sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau

•	 Pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam penitipan Kolektif di KSEI sampai dengan tanggal 
terakhir periode perdagangan HMETD.

c.	 Bentuk HMETD

Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem penitipan kolektif di KSEI, 
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang 
HMETD, jumlah saham yang dimiliki dan jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli saham 
serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar dan jumlah pemesanan 
saham tambahan, kolom endorsemen dan keterangan lain yang diperlukan.

Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem penitipan kolektif di KSEI, Perseroan 
tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke 
rekening efek atas nama Bank Kustodian atau perusahaan efek yang ditunjuk masing-masing pemegang 
saham di KSEI.
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d.	 Pendistribusian HMETD

HMETD dalam bentuk elektronik akan didistribusikan ke dalam rekening efek di KSEI atau didistribusikan 
kepada Pemegang Saham melalui Pemegang Rekening KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja 
setelah tanggal DPS yang berhak atas HMETD (recording date) yaitu pada tanggal 5 Januari 2016.

e.	 Perdagangan Dan Pelaksanaan HMETD

Pemegang HMETD dapat memperdagangkan dan melaksanakan HMETD yang dimilikinya selama 
periode perdagangan dan pelaksanaan HMETD yaitu mulai tanggal 6 Januari 2016 sampai dengan 
tanggal 12 Januari 2016.

Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan 
ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan Bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, 
yaitu BEI, serta peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil 
keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi dengan penasehat investasi, atau penasehat profesional 
lainnya.

HMETD yang berada dalam penitipan kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI sedangkan HMETD yang 
berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar bursa. Penyelesaian perdagangan 
HMETD yang dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas nama 
rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. Segala biaya dan pajak yang 
mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan 
beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD.

Berdasarkan Keputusan Direksi BEI (dh. PT Bursa Efek Jakarta) No.Kep-OH/BEJ/0399 tanggal  
30 Maret 1999 tentang Peraturan Perdagangan Efek Mengenai Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
Dengan Warkat Secara Imobilasi, maka berlaku ketentuan-ketentuan antara lain sebagai berikut:

•	 Semua fisik Sertifikat Bukti HMETD yang akan diperdagangkan akan disimpan di KSEI sampai saat 
berakhirnya masa perdagangan;

•	 Dalam periode perdagangan HMETD tidak akan ada perpindahan fisik maupun pemecahan 
HMETD;

•	 Perdagangan HMETD dilakukan tanpa warkat, dimana penyelesaian transaksi dilaksanakan 
melalui mekanisme pendebetan dan pengkreditan Rekening Efek atas nama Perusahaan Efek/
Bank Kustodian di KSEI yang selanjutnya masing-masing Rekening Efek bagi para nasabah 
sebagai pemilik Rekening Efek/Bank Kustodian pada hari yang sama;

•	 Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada Hari Kerja yang sama dengan 
dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16.00 WIB. Para pemegang HMETD 
yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakannya melalui perantara 
pedagang efek yang terdaftar di BEI serta di luar bursa sesuai dengan peraturan Pasar Modal yang 
berlaku;

•	 Berdasarkan Surat Edaran BEI (dh. PT Bursa Efek Jakarta) No.SE-006/BEJ/1998 tanggal  
9 September 1998, ditetapkan bahwa satu satuan perdagangan HMETD adalah sebanyak 500 
(lima ratus) HMETD.

Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD dilakukan di Pasar Negosiasi dengan 
berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk.

f.	 Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD

Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan 
dapat membuat surat permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dan menyerahkan kepada BAE 
untuk mendapatkan pecahan Sertifikat Bukti HMETD dengan denominasi HMETD yang diinginkan. 
Pemegang HMETD dapat melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 6 Januari 2016 
sampai dengan tanggal 12 Januari 2016.
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g.	 Nilai HMETD

Nilai Bukti HMETD yang ditawarkan oleh Pemegang Bukti HMETD yang sah akan berbeda-beda dari 
Pemegang Bukti HMETD satu dengan lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran pasar yang 
ada.

Perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai HMETD, 
tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang 
sesungguhnya berlaku di pasar. Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
umum untuk menghitung nilai HMETD.

Asumsi:

Harga pasar satu saham	 :	 Rp a
Harga saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III	 :	 Rp r
Jumlah saham yang beredar sebelum Penawaran Umum Terbatas III	 :	 A
Jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III	 :	 R
Jumlah saham yang beredar sesudah Penawaran Umum Terbatas III	 :	 A + R

Nilai Teoritis Saham Baru ex-HMETD :
	

(Rp a x A) + (Rp r x R)
= Rp X

(A + R)

Maka nilai HMETD adalah = Rp X – Rp r

h.	 Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD

Sertifikat Bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli 
saham baru atas nama yang ditawarkan Perseroan dalam rangka PUT III. Sertifikat Bukti HMETD 
hanya diterbitkan bagi pemegang Saham yang belum melakukan konversi saham dan digunakan untuk 
memesan saham baru. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada 
Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk 
pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa Efek 
atau Bank Kustodiannya.

i.	 Pecahan HMETD

Berdasarkan Peraturan No. IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-26/PM/2003 tanggal 
17 Juli 2003 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu bahwa dalam hal Pemegang Saham memiliki 
HMETD dalam bentuk pecahan, maka HMETD tersebut tidak diserahkan kepada Pemegang Saham, 
namun akan dikumpulkan oleh Perseroan untuk dijual sehingga Perseroan akan mengeluarkan HMETD 
dalam bentuk bulat, dan selanjutnya hasil penjualan HMETD pecahan tersebut dimasukkan ke dalam 
rekening Perseroan.

j.	 Lain-Lain

Syarat dan kondisi HMETD ini berada dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik 
Indonesia. Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas HMETD menjadi beban 
tanggungan Pemegang HMETD atau calon Pemegang HMETD.
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2.	 KETERANGAN TENTANG WARAN SERI III

Waran Seri III yang diterbitkan Perseroan sebanyak 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta 
enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) diberikan kepada Pemegang Saham secara cuma-
cuma sebagai bagian yang yang tak terpisahkan (melekat) dari sejumlah 777.065.452 (tujuh ratus 
tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) saham biasa atas nama dari 
hasil pelaksanaan HMETD, berdasarkan Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri III PT Bank Capital 
Indnonesia Tbk No. 63 tanggal 9 Oktober 2015, Addendum I Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri III 
PT Bank Capital Indnonesia Tbk No. 46 tanggal 11 November 2015 dan Addendum II Akta Pernyataan 
Penerbitan Waran Seri III PT Bank Capital Indnonesia Tbk No. 94 tanggal 11 Desember 2015, yang 
dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH, MBA, Notaris Pengganti Yulia, SH, Notaris di Jakarta. 

Keterangan mengenai waran dibawah ini merupakan pokok-pokok Akta Pernyataan Penerbitan Waran 
Seri III, namun bukan merupakan salinan selengkapnya dari seluruh ketentuan dan persyaratan yang 
tercantum dalam akta tersebut. Salinan selengkapnya dapat diperoleh dan atau dibaca di kantor 
Perseroan dan kantor Pengelolaan Administrasi Waran pada setiap hari dan jam kerja.

a.	 Definisi

•	 Waran Seri III berarti Surat Kolektip Waran Seri III atau bukti kepemilikan yang merupakan tanda 
bukti yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan 
sesuai dengan Syarat dan Kondisi serta Penerbitan Waran Seri III dan dengan memperhatikan 
peraturan Pasar Modal;

•	 Surat Kolektip Waran Seri III berarti bukti pemilikan sejumlah Waran Seri III yang diterbitkan oleh 
Perseroan yang memuat nomor urut, nama, alamat, tanggal penerbitan dan jumlah Waran Seri III 
serta keterangan lain sehubungan dengan Waran Seri III;

•	 Pelaksanaan Waran Seri III berarti pelaksanaan hak beli saham baru oleh Pemegang Waran Seri 
III;

•	 Harga Pelaksanaan berarti harga setiap saham yang harus dibayar pada saat Pelaksanaan Waran 
Seri III sesuai dengan Syarat dan Kondisi;

•	 Saham Hasil Pelaksanaan berarti Saham yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai akibat 
dari hasil pelaksanaan Waran Seri III dan merupakan saham yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan yang menjadi bagian dari modal saham Perseroan serta memberikan 
kepada pemegangnya hak-hak yang sama dengan hak-hak pemegang Saham Perseroan lainnya.

b.	 Hak Atas Waran Seri III

Setiap pemegang 8 (delapan) saham baru hasil pelaksanaan HMETD dalam rangka PUT III ini melekat 
8 (delapan) Waran Seri III secara cuma-cuma, dan setiap pemegang 1 (satu) Waran Seri III yang 
terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri III berhak untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan 
dengan cara melakukan pelaksanaan dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar Rp 102 (seratus 
dua Rupiah) atau harga pelaksanaan baru bila terjadi penyesuaian.

Waran Seri III yang diterbitkan adalah Waran Seri III atas nama yang terdaftar dalam Daftar Pemegang 
Waran Seri III, dan dapat diperdagangkan di Bursa Efek selama perdagangan Waran Seri III, yaitu 
terhitung sejak tanggal pencatatan Waran Seri III pada Bursa sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

c.	 Bentuk dan Denominasi

Perseroan dapat menerbitkan Waran Seri III dalam 2 (dua) bentuk, yaitu:

•	 Bagi Pemegang Yang Berhak yang sudah melakukan penitipan sahamnya secara  kolektif 
pada KSEI, Perseroan tidak akan menerbitkan Sertifikat Kolektif Waran Seri III, melainkan akan 
didistribusikan secara elektronik dengan melakukan pengkreditan Waran Seri III ke Rekening Efek 
atas nama Bank Kustodian atau Perseroan Efek yang ditunjuk masing-masing Pemegang Waran 
Seri III di KSEI dan dibuktikan dengan Surat Konfirmasi Waran Seri III;
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•	 Bagi Pemegang Yang Berhak yang belum melakukan penitipan sahamnya secara kolektif pada 
KSEI, maka Waran Seri III akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Waran Seri III yang 
mencantumkan Jumlah Waran Seri III dan diberi nomor urut serta ditandatangani sesuai dengan 
ketentuan dalam anggaran dasar Perseroan satu dan lain dengan memperhatikan Peraturan Pasar 
Modal. 

Setelah lewat Periode Pelaksanaan Waran, maka setiap Waran yang belum dilaksanakan menjadi 
kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku lagi untuk keperluan apapun juga dan Pemegang Waran 
tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi apapun dalam jumlah berapapun dan 
dengan alasan apapun kepada Perseroan dan Perseroan tidak lagi mempunyai kewajiban untuk 
menerbitkan Saham Baru untuk Pelaksanaan Waran.

Pemegang Waran Seri III tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, 
tidak mempunyai hak atas saham bonus yang berasal dari agio dan saham dividen yang berasal dari 
kapitalisasi laba dengan demikian juga tidak mempunyai hak memesan efek terlebih dahulu yang akan 
dikeluarkan Perseroan dikemudian hari sepanjang Waran Seri III yang dimilikinya belum dilaksanakan.

d.	 Hak Untuk Membeli Saham Perseroan

Setiap Pemegang Waran Seri III dapat melakukan pelaksanaan Waran Seri III  dengan cara  sebagai 
berikut :

•	 Bagi Pemegang Waran yang warannya berada dalam sistem penitipan kolektif di KSEI maka untuk 
pelaksanaan hak untuk membeli Saham Baru Hasil Pelaksanaan Waran Seri III dilakukan dengan 
memberikan instruksi melalui perusahaan efek dan/atau bank kustodian yang ditunjuk sebagai 
pengelola efeknya kepada KSEI.

•	 Bagi Pemegang Waran dalam bentuk warkat/Surat Kolektif Waran Seri III maka untuk pelaksanaan 
hak Saham Baru Hasil Pelaksanaan Waran dilakukan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri 
III.

e.	 Jangka Waktu Waran Seri III

Jangka waktu Waran Seri III adalah 7 (tujuh) tahun sejak tanggal pencatatan Waran Seri III di  BEI yaitu 
sejak tanggal 6 Januari 2016 sampai dengan 1 Desember 2022.

f.	 Pemberitahuan Atas Perubahan Isi Pernyataan Waran Seri III

Dengan memperhatikan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, Perseroan dapat mengubah 
Penerbitan Waran Seri III, kecuali mengubah Jangka Waktu Pelaksanaan, dengan ketentuan sebagai 
berikut:

•	 Persetujuan Pemegang Waran Seri III yang memiliki lebih dari 50% (lima puluh persen) dari Waran 
Seri III yang beredar;

•	 Perseroan wajib mengumumkan rencana perubahan Penerbitan Waran Seri III dalam 2 (dua) 
surat kabar harian berbahasa Indonesia berperedaran yang luas dan satu diantaranya beredar 
di tempat kedudukan Perseroan. Jika dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kalender setelah 
pengumuman tersebut, pemegang Waran Seri III yang memiliki lebih dari 50% (lima puluh persen) 
dari jumlah Waran Seri III yang beredar tidak menyatakan keberatan secara tertulis atau tidak 
memberikan tanggapan secara tertulis, maka Pemegang Waran Seri III dianggap telah menyetujui 
usulan perubahan tersebut.

•	 Setiap perubahan Penerbitan Waran Seri III harus dilakukan dengan akta yang dibuat secara 
notariil mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Seri III sejak akta perubahan 
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g.	 Masa Perdagangan Waran Seri III

Masa perdagangan Waran Seri III adalah setiap hari bursa, terhitung sejak tanggal pencatatan Waran 
Seri III pada Bursa Efek sampai dengan 1 (satu hari) Hari Bursa sebelum tanggal hari ulang tahun ke-7 
(tujuh) pencatatan Waran Seri III tersebut.

h.	 Masa Laku Pelaksanaan

Masa berlaku pelaksanaan adalah setiap Hari Bursa, terhitung 6 (enam) bulan sejak tanggal penjatahan 
pemesanan saham tambahan, yaitu sejak tanggal 6 Juli 2016 sampai dengan tanggal 1 Desember 
2022.

Pemegang Waran Seri III memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau seluruh warannya menjadi 
saham baru. Jika harga pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari harga pelaksanaannya, 
pemegang waran berhak untuk tidak menukarkan warannya menjadi saham baru karena secara teoritis, 
Waran Seri III yang diterbitkan Perseroan menjadi tidak bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku 
pelaksanaan, setiap Waran Seri III yang belum dilaksanakan menjadi tidak bernilai dan tidak berlaku 
untuk keperluan apapun dan Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham baru, 
serta Pemegang Waran Seri III tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun 
dari Perseroan.

i.	 Prosedur Pelaksanaan Waran Seri III

Untuk Waran dalam bentuk warkat (di luar penitipan kolektif)

•	 Pada jam kerja yang umumnya berlaku selama Jangka Waktu Pelaksanaan, setiap Pemegang 
Waran Seri III dapat melakukan Pelaksanaan Waran Seri III menjadi saham baru hasil pelaksanaan 
Waran II berdasarkan syarat dan ketentuan dalam Akta Penerbitan Waran Seri III.

•	 Pelaksanaan Waran Seri III dapat dilakukan di kantor pusat Pengelola Administrasi Waran Seri III.
•	 Pada Tanggal Pelaksanaan, para Pemegang Waran Seri III yang bermaksud untuk melaksanakan 

Waran Seri III yang dimilikinya menjadi saham baru, wajib untuk menyerahkan Dokumen 
Pelaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri III:
i.	 Formulir Pelaksanaan yang dilekatkan pada setiap Surat Kolektip Waran Seri III dengan 

memperhatikan ketentuan KSEI.
ii.	 Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan, sebagai bukti telah dibayarnya Harga Pelaksanaan 

oleh Pemegang Waran Seri III kepada Perseroan.
•	 Atas penyerahan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri III wajib menyerahkan 

bukti telah diterimanya Dokumen Pelaksanaan (selanjutnya akan disebut “Bukti Penerimaan 
Dokumen Pelaksanaan”).

•	 Dokumen Pelaksanaan yang telah diterima oleh Pengelola Administrasi Waran Seri III tidak dapat 
dibatalkan dan ditarik kembali.

•	 Pemegang Waran Seri III yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selama masa 
pelaksanaan tidak berhak lagi melaksanakan Waran Seri III menjadi saham.

•	 Dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri III menerima 
Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri III akan melakukan penelitian terhadap 
kelengkapan Dokumen Pelaksanaan serta kebenaran tentang terdaftarnya Pemegang Waran Seri 
III dalam Daftar Pemegang Waran Seri III.

•	 Pada Hari Kerja berikutnya, Pengelola Administrasi Waran Seri III meminta konfirmasi dari bank 
dimana Perseroan membuka rekening khusus mengenai pembayaran atas Harga Pelaksanaan 
telah diterima dengan baik (in good funds) dan meminta persetujuan Perseroan mengenai dapat 
atau tidaknya Waran Seri III dilaksanakan dan Perseroan pada Hari Kerja selanjutnya harus sudah 
memberikan persetujuan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri III mengenai hal-hal tersebut 
di atas.

•	 Dalam 3 (tiga) Hari Kerja setelah tanggal penerimaan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi 
Waran Seri III akan memberikan konfirmasi kepada Pemegang Waran Seri III mengenai diterima 
atau ditolaknya permohonan untuk melakukan pelaksanaan.
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•	 Selambat-lambatnya 4 (empat) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri III menerima 
persetujuan Perseroan, para Pemegang Waran Seri III dapat menukarkan Bukti Penerimaan 
Dokumen Pelaksanaan dengan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran 
Seri III dan Pengelola Administrasi Waran Seri III wajib menyerahkan Saham Hasil Pelaksanaan 
kepada Pemegang Waran Seri III yang bersangkutan.

•	 Untuk keperluan penerimaan atas pembayaran Harga Pelaksanaan dan biaya-biaya lain 
sehubungan dengan Pelaksanaan Waran, Perseroan membuka rekening khusus dan apabila 
terjadi perubahan rekening khusus maka Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri III 
akan memberitahukan kepada Pemegang Waran Seri III sesuai dengan ketentuan yang tercantum 
dalam Syarat dan Kondisi dalam hal pemberitahuan kepada Pemegang Waran Seri III.

•	 Dalam hal pelaksanaan sebagian jumlah Waran Seri III yang diwakili dalam Surat Kolektif Waran 
Seri III, terlebih dahulu harus diadakan pemecahan atas sertifikat tersebut maka pemecahan 
atas sertifikat tersebut menjadi biaya Pemegang Waran Seri III yang bersangkutan. Pengelola 
Administrasi Waran Seri III selanjutnya menerbitkan Surat Kolektif Waran Seri III baru atas nama 
Pemegang Waran Seri III dalam jumlah yang sesuai dengan Waran Seri III yang belum atau tidak 
dilaksanakan berdasarkan ketentuan dalam Syarat dan Kondisi prosedur Pelaksanaan Waran Seri 
III.

•	 Saham Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang sah memiliki hak yang sama dan 
sederajat dengan saham lainnya yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

•	 Perseroan berkewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan Waran 
Seri III menjadi saham baru dan pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan pada Bursa Efek.

•	 Apabila terjadi penyesuaian terhadap rasio Pelaksanaan Waran Seri III sebagaimana diatur dalam 
Syarat dan Kondisi Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan jumlah Waran Seri III, Perseroan wajib 
segera memberitahukan secara tertulis kepada Pengelola Administrasi Waran Seri III mengenai 
rasio Pelaksanaan Waran Seri III (berikut pernyataan singkat mengenai fakta-fakta sehingga 
diperlukannya penyesuaian tersebut). Pemberitahuan tersebut disampaikan dalam jangka waktu 
tidak lebih dari 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya fakta-fakta yang menyebabkan 
penyesuaian tersebut, penyesuaian dimaksud berlaku efektif sesuai dengan Syarat dan Kondisi 
Pemberitahuan Kepada Pemegang Waran Seri III.

•	 Setelah Tanggal Jatuh Tempo Pelaksanaan Waran Seri III, apabila Waran Seri III tersebut masih 
belum dilaksanakan maka Pemegang Waran Seri III tersebut tidak dapat melaksanakan haknya 
menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun kepada Perseroan.

Untuk Waran dalam bentuk elektronik (dalam penitipan kolektif KSEI kolektif KSEI)

•	 Pemegang Waran Seri III dapat mengajukan permohonan pelaksanaan waran melaluli partisipan 
(pemegang rekening KSEI) kepada KSEI dengan menyediakan dana serta waran miliknya di 
account/sub account pada saat pengajuan permohonan pelaksanaan kepada KSEI.

•	 Pada Hari Bursa yang sama dengan saat permohonan diajukan, KSEI akan melakukan pemeriksaan 
persyaratan pelaksanaan tersebut dan memasukkan dananya ke rekening KSEI di bank yang 
digunakannya.

•	 Pada Hari Bursa berikutnya setelah permohonan diajukan, KSEI akan melakukan transfer dana 
dari rekening KSEI ke rekening Perseroan dengan menggunakan fasilitas RTGS (dana akan efektif 
pada hari yang sama).

•	 Pada Hari Bursa yang sama saat KSEI melakukan transfer dana ke rekening Perseroan, KSEI akan 
menyampaikan kepada BAE:
-	 Daftar rincian instruksi pelaksanaan yang diterima KSEI 1 (satu) Hari Bursa sebelumnya, 

berikut lampiran data lengkap (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan, dan 
domisili) pemegang waran yang melaksanakan waran miliknya;

-	 Surat atau bukti transfer dana ke rekening Perseroan dengan fasilitas RTGS oleh KSEI;
-	 Instruksi deposit saham hasil pelaksanaan ke dalam rekening khusus yang telah disediakan 

KSEI.
•	 BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pelaksanaan dan bukti transfer yang 

diterima KSEI berdasarkan rekening koran Perseroan dari bank yang ditunjuk oleh Perseroan. 
Rekonsiliasi dana dari rekening koran yang diberikan oleh KSEI.

•	 BAE memberikan laporan kepada Perseroan atas permohonan pelaksanaan waran.
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•	 Selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Bursa setelah permohonan diterima dari KSEI dan dananya telah 
efektif di rekening Perseroan, BAE akan menerbitkan/mendepositkan saham hasil pelaksanaan 
waran tersebut ke rekening khusus yang telah disiapkan KSEI sebagaimana dalam huruf ”e” di atas 
dan KSEI akan langsung mendistribusikan saham tersebut melalui sistem C-BEST.

j.	 Pembayaran Harga Pelaksanaan Waran Seri III

Pemegang Waran Seri III yang akan melaksanakan Waran Seri III menjadi saham dapat melakukan 
pembayaran Harga Pelaksanaan dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindah bukuan ataupun 
setoran tunai (in good funds) kepada rekening bank Perseroan:

BANK SINARMAS
KCU Thamrin - Jakarta
A/C No. 00.2868.1917

A/N PT Bank Capital Indonesia Tbk

Dalam hal ini, semua biaya bank yang timbul sehubungan dengan Pelaksanaan Waran Seri III menjadi 
tanggungan Pemegang Waran Seri III.

k.	 Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran Seri III

Apabila Perseroan melakukan tindakan-tindakan yang mengakibatkan perubahan jumlah modal, 
Harga Pelaksanaan dan jumlah Waran Seri III, sehingga Waran Seri III dapat mengalami perubahan 
dimana Harga Pelaksanaan baru dan jumlah Waran Seri III baru dapat menjadi pecahan, dalam hal 
ini, Perseroan akan melakukan pembulatan ke bawah. Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan jumlah 
Waran Seri III akan dilakukan sehubungan dengan hal-hal di bawah ini:

•	 Perubahan nilai nominal saham Perseroan karena penggabungan nilai nominal (reverse stock) 
atau pemecahan nilai nominal (stock split), maka :

Harga Pelaksanaan Baru =
Harga Nominal Baru setiap saham

x A
Harga Nominal Lama setiap saham

Jumlah Waran Seri III Baru =
Harga Nominal Baru setiap saham

x B
Harga Nominal Lama setiap saham

A = Harga Pelaksanaan Waran Seri III yang lama
B = Jumlah awal Waran Seri III yang beredar

Penyesuaian tersebut mulai berlaku efektif pada saat dimulai perdagangan di Bursa Efek dengan 
nilai nominal yang baru yang diumumkan di dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia 
yang memiliki peredaran yang luas.

•	 Pembagian saham bonus, saham dividen atau efek lainnya yang dapat dikonversi menjadi saham, 
maka:

Harga Pelaksanaan Baru =
A

x  X
(A + B)

A 	 =		 Jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus, saham 
dividen

B 	 =		 Jumlah saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian 
saham bonus atau saham dividen.

X 	 =		 Harga Pelaksanaan Waran Seri III yang lama
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Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat saham bonus atau saham dividen mulai berlaku 
efektif yang akan diumumkan di dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
memiliki peredaran yang luas.

•	 Pengeluaran saham baru dengan cara Penawaran Umum Terbatas (PUT).

Harga Waran Seri III baru =
(C – D)

x  X
C

C 	 =	 Harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman PUT III
X 	 =	 Harga Pelaksanaan Waran Seri III yang lama
Y 	 =	 Jumlah awal Waran Seri III yang beredar
D 	 =	 Harga teoritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula

D =
(C – F)
(G + 1)

F 	 =	 Harga pembelian 1 (satu) saham berdasarkan hak memesan efek terlebih dahulu (right)
G 	 =	 Jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham dengan hak 

memesan efek terlebih dahulu (right)

Penyesuaian ini berlaku efektif 1 (satu) hari kerja setelah tanggal penjatahan pemesanan saham 
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas. 

Penyesuaian harga dan jumlah Waran Seri III tersebut di atas harus dilakukan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan Anggaran Dasar Emiten, khususnya 
bahwa harga pelaksanaan Waran Seri III tidak boleh kurang dari harga teoritis saham.

l.	 Status Waran Seri III

Waran Seri III yang akan diterbitkan merupakan Waran Seri III atas nama yang dapat diperdagangkan 
selama 7 (tujuh) tahun sejak tanggal pencatatannya di Bursa Efek, Surat Waran Seri III ini akan memiliki 
nomor urut dan ditandatangani oleh Komisaris Utama dan Direktur Utama dengan memperhatikan 
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Surat Kolektif Waran Seri III adalah surat yang dikeluarkan Perseroan yang membuktikan kepemilikan 
lebih dari 1 (satu) Waran Seri III yang dimiliki oleh seorang Pemegang Waran Seri III dimana harus 
disebutkan jumlah Waran Seri III yang bersangkutan.

Pemegang Waran Seri III tidak memiliki hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan 
dan menerima dividen dalam bentuk apapun, tidak berhak atas saham bonus yang berasal dari agio 
dan saham dividen yang berasal dari kapitalisasi laba, serta hak-hak lain yang terkait dalam saham 
biasa Perseroan sepanjang Waran Seri III yang dimilikinya belum dilaksanakan menjadi saham.

m.	 Status Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri III

Saham Hasil Pelaksanaan yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atas pelaksanaan Waran Seri 
III adalah saham yang disetor penuh dan merupakan bagian dari modal saham Perseroan. Dengan 
demikian, pemegang saham hasil pelaksanaan yang sah akan memiliki hak yang sama dan sederajat 
dengan pemegang saham Perseroan lainnya. Pencatatan saham hasil Pelaksanaan Waran Seri III 
dalam Daftar Pemegang Saham dilakukan pada Tanggal Pelaksanaan.

n.	 Daftar Pemegang Waran

Pengelola Administrasi Waran Seri III telah ditunjuk Perseroan untuk melakukan pencatatan Daftar 
Pemegang Waran Seri III yang didalamnya tercantum nomor Surat Kolektif Waran Seri III, nama dan 
alamat para Pemegang Waran Seri III serta hal-hal lainya yang dianggap perlu.
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Pengelola Administrasi Waran Seri III juga bertugas untuk melaksanakan pengelolaan administrasi 
Waran Seri III dalam kaitannya dengan transaksi perdagangan Waran Seri III di Bursa Efek yang 
mencakup pengalihan dan pencatatan hasil transaksi termasuk diantaranya Pelaksanaan Waran Seri 
III untuk kepentingan Perseroan.

o.	 Pengelola Administrasi Waran Seri III

Perseroan telah menunjuk Pengelola Administrasi Waran Seri III yaitu:

PT SINARTAMA GUNITA
Sinarmas Land Plaza Tower I, 9th Floor

Jl. M. H. Thamrin No. 51
Jakarta 10350

Telepon : 021 – 392 2332
Fax : 021 – 392 3003

Dalam hal kaitan ini, Pengelola Administrasi Waran Seri III bertugas untuk melaksanakan pengelolaan 
administrasi Waran Seri III sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran Seri III di Bursa Efek 
yang mencakup pengalihan dan pencatatan hasil transaksi termasuk diantaranya Pelaksanaan Waran 
Seri III demi kepentingan Perseroan.

p.	 Peralihan Hak Atas Waran Seri III

Pemegang Waran Seri III dapat mengalihkan hak atas Waran Seri III dengan melakukan jual beli di 
Bursa Efek, setiap orang dapat memperoleh hak atas Waran Seri III dan dapat didaftarkan sebagai 
Pemegang Waran Seri III dengan mengajukan bukti-bukti yang sah mengenai hak yang diperolehnya 
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Setiap orang yang memperoleh hak atas Waran Seri III karena hibah maupun warisan akibat kematian 
dari Pemegang Waran Seri III atau sebab-sebab lain yang mengakibatkan pengalihan kepemilikan 
Waran Seri III menurut hukum, dapat mengajukan permohonan pencatatan pengalihan secara tertulis 
dengan menggunakan formulir pengalihan kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri 
III yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan, untuk mendaftarkan diri sebagai Pemegang 
Waran Seri III dengan mengajukan bukti-bukti sehubungan dengan haknya atas Waran Seri III dan 
dengan membayar biaya administrasi dan biaya lainnya yang dikeluarkan untuk pengalihan Waran Seri 
III. Penyerahan dokumen yang masih kurang harus dilengkapi selambat-lambatnya 3 (tiga) Hari Kerja 
sejak tanggal pengajuan permohonan, dengan memperhatikan Peraturan Pasar Modal yang berlaku.

Apabila terjadi pengalihan hak atas Waran Seri III yang dikarenakan hal-hal tersebut di atas yang 
mengakibatkan kepemilikan Waran Seri III oleh beberapa orang dan/atau badan maka kepada orang 
atau pihak atau badan hukum yang memiliki secara bersama-sama tersebut berkewajiban untuk 
menunjuk secara tertulis salah seorang diantara mereka sebagai wakil mereka bersama dan hanya 
nama wakil tersebut yang akan dimasukkan ke dalam Daftar Pemegang Waran Seri III dan wakil ini 
akan dianggap sebagai pemegang yang sah dari Waran Seri III yang bersangkutan dan berhak untuk 
melaksanakan dan menggunakan semua hak yang diberikan kepada Pemegang Waran Seri III.

Pengelola Administrasi Waran Seri III hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang 
Waran Seri III apabila telah menerima dokumen pendukung dengan baik dan disetujui oleh Perseroan 
dengan memperhatikan peraturan Pasar Modal yang berlaku.

Pendaftaran peralihan hak atas Waran Seri III hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola 
Administrasi Waran Seri III yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan dengan memberikan 
catatan mengenai peralihan hak tersebut di dalam Daftar Pemegang Waran Seri III berdasarkan akta 
hibah yang ditandatangani oleh kedua belah pihak atau berdasarkan surat-surat lain yang cukup 
membuktikan adanya peralihan hak atas Waran Seri III tersebut semuanya dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
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Peralihan hak atas Waran Seri III harus dicatat dengan baik di dalam Daftar Pemegang Waran Seri III 
atau pada Surat Kolektip Waran Seri III yang bersangkutan dan hanya dapat berlaku setelah pendaftaran 
dari peralihan tersebut tercatat di dalam Daftar Pemegang Waran Seri III yang bersangkutan.

q.	 Penggantian Surat Kolektif Waran Seri III

Apabila Surat Kolektif Waran Seri III mengalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang ditetapkan 
oleh Perseroan dan oleh Pengelola Administrasi Waran Seri III dinyatakan tidak dapat dipakai lagi, 
pemegang Surat Kolektif Waran Seri III yang bersangkutan harus mengajukan permintaan tertulis 
kepada Perseroan atau kepada Pengelola Administrasi Waran Seri III.

Perseroan, melalui Pengelola Administrasi Waran Seri III, akan memberikan penggantian Surat Kolektif 
Waran Seri III yang sudah tidak dapat dipakai lagi dengan yang baru, dimana Surat Kolektif Waran Seri 
III yang asli harus dikembalikan kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri III untuk 
kemudian dimusnahkan.

Apabila Surat Kolektif Waran Seri III hilang atau musnah, Surat Kolektif Waran Seri III yang baru akan 
diterbitkan dengan terlebih dahulu menyerahkan bukti-bukti yang sah dan dengan memberikan jaminan-
jaminan yang dianggap perlu oleh Pengelola Administrasi Waran Seri III dan diumumkan di Bursa Efek 
dengan memperhatikan Peraturan Pasar Modal.

Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri III berhak untuk menentukan dan meminta 
jaminan-jaminan sehubungan dengan pembuktian dan penggantian kerugian pihak yang mengajukan 
permintaan penggantian Surat Kolektif Waran Seri III dan hal-hal lain yang dianggap perlu untuk 
mencegah kerugian yang akan diderita Perseroan.

Perseroan berkewajiban menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada OJK dan Bursa Efek 
sehubungan dengan pengeluaran Surat Kolektif Waran Seri III yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, 
semua biaya yang berhubungan dengan pengeluaran, penggantian Surat Kolektif Waran Seri III yang 
hilang atau rusak ditanggung oleh mereka yang mengajukan permohonan penggantian Surat Kolektif 
Waran Seri III tersebut.

r.	 Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi

Jika selama masa berlaku Pelaksanaan Waran Seri III Perseroan melakukan penggabungan atau 
peleburan dengan perusahaan lain, maka perusahaan yang menerima penggabungan Perseroan atau 
perusahaan yang merupakan hasil peleburan dengan Perseroan berkewajiban untuk bertanggung-
jawab dan tunduk kepada syarat-syarat dan ketentuan Waran Seri III yang berlaku. Apabila Perseroan 
melakukan likuidasi atau dibubarkan, kepada Pemegang Waran Seri III yang belum melakukan 
Pelaksanaan Waran Seri III akan diberikan kesempatan untuk melakukan Pelaksanaan Waran Seri III 
sampai dengan tanggal yang ditetapkan kemudian oleh Perseroan.

s.	 Hukum Yang Berlaku

Seluruh perjanjian sehubungan dengan Waran Seri III ini berada dan tunduk dibawah hukum yang 
berlaku di negara Republik Indonesia.

t.	 Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Waran

Fluktuasi harga saham yang diperdagangkan di BEI merupakan faktor yang mempengaruhi likuiditas 
perdagangan Waran Seri III, disamping aksi korporasi maupun kinerja Perseroan di masa mendatang.
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III.	RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PUT III

Dana yang diperoleh dari hasil PUT III setelah dikurangi biaya-biaya emisi adalah untuk modal kerja 
Perseroan yang akan digunakan seluruhnya untuk memperkuat struktur pendanaan jangka panjang 
Perseroan guna mendukung pengembangan pembiayaan Perseroan.

Sedangkan dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran Seri III setelah dikurangi biaya-biaya emisi 
adalah untuk modal kerja Perseroan yang akan digunakan seluruhnya untuk memperkuat struktur 
pendanaan jangka panjang Perseroan guna mendukung pengembangan pembiayaan Perseroan.

Berdasarkan Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas II Perseroan per 
tanggal 17 Oktober 2012 dengan surat No. 421/BCI-DIR/I/2012 dana hasil penebusan Waran Seri I 
telah digunakan sesuai dengan yang tertera di Prospektus Penawaran Umum Terbatas II. Waktu 
pelaksanaan Waran Seri I Perseroan telah berakhir pada tanggal 12 Juli 2012.

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No. SE-05/BL/2006 tanggal 29 
September 2006 tentang Keterbukaan Informasi mengenai biaya yang dikeluarkan dalam rangka 
Penawaran Umum, total biaya yang dikeluarkan Perseroan adalah sebesar kurang lebih 3,63% dari 
nilai Emisi yang terdiri dari:

Alokasi Biaya %
Biaya Jasa Penasehat Keuangan (Financial Advisory Fee) 2,00%
Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal:

·	Akuntan Publik
·	Konsultan Hukum
·	Notaris

0,43%
0,19%
0,56%

SUB TOTAL 1,18%
·	Biaya KSEI
·	Biaya BEI
·	Biaya OJK

0,03%
0,10%
0,05%

SUB TOTAL 0,18%
Biaya-biaya lain:
Biro Administrasi Efek
Percetakan, iklan, dan public expose

0,10%
0,17%

SUB TOTAL 0,27%
TOTAL NETT 3,63%

Perseroan wajib melaporkan realisasi penggunaan dana hasil PUT III ini kepada OJK secara berkala 
setiap 3 (tiga) bulan sampai seluruh dana hasil IIII digunakan sesuai peraturan No.X.K.4 Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. Realisasi penggunaan dana hasil PUT III juga akan 
dipertanggungjawabkan pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan/atau disampaikan kepada 
Bursa Efek.

Apabila Perseroan bermaksud untuk merubah rencana penggunaan dana hasil PUT III ini maka 
Perseroan harus terlebih dahulu (i) melaporkannya ke OJK disertai dengan alasan dan pertimbangannya 
dan (ii) meminta persetujuan Pemegang Saham melalui RUPSLB Perseroan.



21

IV. PERNYATAAN UTANG

Posisi liabilitas Perseroan per tanggal 30 Juni 2015 yang disajikan berikut ini diambil dari laporan 
keuangan Perseroan Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan 
tertentu yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2015 serta penyajian kembali liabilitas imbalan 
pasca kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 2013). Saldo liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 
2015 sebesar Rp 10.121.427 juta, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Liabilitas
Liabilitas segera 23.286
Simpanan dari Nasabah
Pihak Berelasi 9.118
Pihak Ketiga 9.786.300
Simpanan dari Bank Lain 41.550
Utang Pajak 20.411
Liabilitas lain-lain 29.948
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.965
Obligasi Subordinasi – Bersih 193.849
Jumlah Liabilitas 10.121.427

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenants) yang dapat merugikan hak-hak Pemegang 
Obligasi Subordinasi, sehingga tidak ada pencabutan dari pembatasan-pembatasan tersebut.

Pada saat Prospektus ini diterbitkan tidak ada kewajiban Perseroan yang telah jatuh tempo yang belum 
dilunasi.

1.	 Liabilitas Segera

Pada tanggal 30 Juni 2015, nilai liabilitas segera adalah sebesar Rp 23.286 juta yang terdiri  
dari :

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Rupiah
Liabilitas pemberian hadiah 10.479
Deposito yang telah jatuh tempo 5.874
Kiriman Uang 3.318
Liabilitas administrasi kredit 2.217
Kewajiban segera dibayar lainnya 1.150
Dolar Amerika Serikat
Deposito yang telah jatuh tempo 248
Jumlah 23.286
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2.	 Simpanan dari Nasabah

Liabilitas dalam bentuk penempatan simpanan nasabah pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar  
Rp 9.795.418 juta, dengan rincian sebagai berikut:

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Pihak Berelasi
Giro 313
Tabungan 1.257
Deposito Berjangka 7.548
Jumlah Pihak Berelasi 9.118
Pihak Ketiga
Giro 862.431
Tabungan 2.202.224
Deposito Berjangka 6.721.645
Jumlah Pihak Ketiga 9.786.300
Jumlah 9.795.418

a.	 Giro

Merupakan penempatan dana masyarakat dalam bentuk rekening giro. Saldo giro per tanggal 30 Juni 
2015 adalah sebesar Rp 862.744 juta dengan tingkat bunga rata-rata giro per 30 Juni 2015 adalah 
sebesar 1,60% (satu koma enam nol persen), 2,75% (dua koma tujuh lima persen) dalam Rupiah 
dan 0,45% (nol koma empat lima persen) dalam mata uang asing. Giro dijadikan jaminan kredit per 
tanggal 30 Juni 2015 sebesar Rp 113.999 juta dan USD 2.769.388 (nilai penuh) untuk jaminan dalam 
Rupiah dan jaminan dalam mata uang asing. Giro yang diterima dari pihak Berelasi dilakukan dengan 
persyaratan dan kondisi yang sama sebagaimana bila diterima dari pihak ketiga.

b.	 Tabungan

Merupakan penempatan dana masyarakat dalam bentuk tabungan yang terdiri dari Tabunganku,  Capital 
Save,  Capital Extra, Capital Plus+, Capital Premier Personal, Capital Premier Bisnis. Saldo tabungan 
per tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 2.203.481 juta dengan tingkat bunga rata-rata per 30 Juni 
2015 sebesar 4,89% (empat koma delapan sembilan persen).

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Rupiah
Pihak Berelasi 1.257
Pihak ketiga 2.202.224
Jumlah 2.203.481

Pada  tanggal 30 Juni 2015 tidak terdapat tabungan yang dijadikan jaminan kredit atas kredit yang 
diberikan.

c.	 Deposito Berjangka

Deposito Berjangka merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
berdasarkan jangka waktu simpanan dan atas nama. Per tanggal 30 Juni 2015 saldo deposito berjangka 
adalah sebesar Rp  6.729.193 juta, dengan tingkat bunga rata-rata per 30 Juni 2015 sebesar 5,48% 
(lima koma empat delapan persen), 8,75% (delapan koma tujuh lima persen) dalam Rupiah dan 2,21% 
(dua koma dua satu persen) dalam mata uang asing.

Jumlah deposito berjangka yang dijadikan jaminan kredit pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar  
Rp 291.215 juta dalam Rupiah dan USD 44.400 (nilai penuh) dalam mata uang asing. Deposito berjangka 
yang diterima dari pihak Berelasi dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang sama sebagaimana 
bila diterima dari pihak ketiga.
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Deposito berdasarkan sisa waktu sampai dengan jatuh tempo pada tanggal 30 Juni 2015 dengan rincian 
sebagai berikut:

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Rupiah
< 1 bulan 3.422.899
1 – 3 bulan 1.080.391
3 – 6 bulan 1.373.714
6 – 12 bulan 217.575
Dolar Amerika Serikat
< 1 bulan 336.677
1 – 3 bulan 280.530
3 – 6 bulan 8.159
6 – 12 bulan 9.248
Jumlah 6.729.193

Berdasarkan jangka waktu deposito pada tanggal 30 Juni 2015 dengan rincian sebagai berikut:

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Rupiah
< 1 bulan 1.685.801
1 – 3 bulan 2.276.631
3 – 6 bulan 1.783.736
6 – 12 bulan 348.411
Dolar Amerika Serikat
< 1 bulan 244.704
1 – 3 bulan 362.883
3 – 6 bulan 16.920
6 – 12 bulan 10.107
Jumlah 6.729.193

3.	 Simpanan Dari Bank Lain

Simpanan dari Bank lain pada tanggal 30 Juni 2015 adalah dalam mata uang Rupiah berjumlah  
Rp 41.550 juta dan terdiri dari:

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Rupiah
Pihak ketiga
Deposito Berjangka bank 10.980
Giro 3.930
Tabungan 2
Dolar Amerika Serikat
Pihak ketiga
Interbank Call Money 26.665
Jumlah 41.550
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4.	 Utang Pajak

Utang pajak Perseroan per tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 20.411 juta yang terdiri dari:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Pajak Penghasilan
Pasal 4 ayat 2 11.895
Pasal 21 2.161
Pasal 23 36
Pasal 25 2.031
Pasal 29 4.282
Lain-lain 6
Jumlah 20.411

5.	 Komitmen dan Kontijensi

Ikhtisar komitmen dan kontijensi Perseroan yang dinyatakan dalam nilai kontrak per tanggal 30 Juni 
2015 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

KOMITMEN
Tagihan komitmen
Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan
Dolar Amerika Serikat 226.621
Jumlah 226.621
Liabilitas komitmen
Rupiah
Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum digunakan
Uncommited 482.739
Dolar Amerika Serikat
Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum digunakan
Uncommitted 3.534
Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan 226.641
Jumlah 712.914
Jumlah Liabilitas Komitmen - Bersih (486.293)
KONTIJENSI
Liabilitas kontijensi
Rupiah
Bank garansi 41.524
Bunga kredit dalam penyelesaian 11.219
Titipan kliring 4.473
Dolar Amerika Serikat
Bank garansi 53.885
Jumlah 111.101
LAINNYA
Kredit hapus buku 79

Kolektibilitas transaksi komitmen dan kontijensi pada tanggal 30 Juni 2015 dikelompokkan lancar 
sehingga manajemen berpendapat bahwa tidak perlu ada estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 
yang dibentuk.
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6.	 Liabilitas Lain-lain

Liabilitas lain-lain per tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 29.948 juta yang terdiri dari:

 (dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah

Rupiah
Utang bunga 27.796
Setoran jaminan 750
Beban Akrual 59
Lain-lain 731
DolarAmerika Serikat
Utang bunga 602
Lain-lain 10
Jumlah 29.948

PENJELASAN LEBIH RINCI DARI LIABILITAS-LIABILITAS DI ATAS, DAPAT DILIHAT PADA  
BAB XV LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN.

PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN SELAIN YANG TELAH 
DINYATAKAN DI ATAS DAN TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN SERTA 
DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

SELURUH LIABILITAS PERSEROAN PADA TANGGAL 30 JUNI 2015 TELAH DIUNGKAPKAN 
DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS  
INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITASNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

SETELAH TANGGAL 30 JUNI 2015 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN  DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN 
TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI 
LIABILITAS-LIABILITAS LAIN KECUALI LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN 
DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN 
YANG DISAJIKAN DALAM BAB XV PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN 
DALAM PERJANJIAN UTANG PERSEROAN.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG 
SAHAM.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA 
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, MANAJEMEN PERSEROAN 
MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH 
KEWAJIBANNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI SESUAI DENGAN 
PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA. 
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V.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan ini harus dibaca bersama-sama dengan Ikhtisar Data Keuangan Penting 
pada Prospektus (Bab XI).
 
Analisis dan pembahasan ini disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, 
Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan paragraf penjelasan 
mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu yang berlaku efektif sejak tanggal 
1 Januari 2015 serta penyajian kembali liabilitas imbalan pasca kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 
2013), laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan 
pendapat wajar dalam semua hal yang material dan laporan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo 
& Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material dengan paragraf penjelasan mengenai 
perubahan kebijakan akuntansi dan penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu.

Laporan keuangan perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia.

1.	 Umum 

Perseroan berdiri pada tanggal 27 Mei 1989 berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 20 April 1989 
dan diubah dengan Akta Perubahan No. 58 tanggal 3 Mei 1989 dengan nama PT Bank Credit Lyonnais 
Indonesia. Perseroan melakukan usaha dalam bidang perbankan di Indonesia sebagai bank campuran 
untuk melakukan usaha bank umum. Untuk pertama kali Perseroan merupakan bank patungan antara 
Credit Lyonnais SA dan PT Bank Internasional Indonesia Tbk. 

Perseroan memperoleh izin usaha sebagai bank campuran untuk melakukan usaha Bank Umum dari 
Menteri Keuangan RI pada tanggal 25 Oktober 1989 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
RI No. 1199/KMK.013/1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Nopember 1989.

Perseroan berubah nama menjadi PT Bank Capital Indonesia tanggal 29 September 2004 berdasarkan 
persetujuan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No.C-24209 HT.01.04.
TH.2004 dan telah diumumkan dalam Berita Negara No. 101 tanggal 17 Desember 2004, Tambahan 
Berita Negara No. 12246. 

Perseroan memiliki jaringan Kantor Operasional terdiri dari 1 Kantor Pusat, 2 Kantor Cabang yang 
berlokasi di Solo, dan Jakarta, 33 Kantor Cabang Pembantu dan 16 Kantor Kas yang tersebar di 
wilayah Jakarta, Solo, dan Bandung. Dalam upaya untuk memberikan pelayanan maksimal, Perseroan 
bekerjasama dengan ATM Bersama yang tersebar diseluruh Indonesia. Tabel di bawah ini menunjukkan 
jaringan Kantor Pusat, Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu dan Kantor Kas sebagai berikut:

No Lokasi Alamat Telepon Fax
KANTOR CABANG

1 JAKARTA Sona Topas Tower Lantai 1 Jl. Jend. Sudirman Kav. 
26,  Jakarta Selatan 12920

021-250 6768 021-250 6769

2 SOLO Jl. Veteran No. 140 Solo 57155 0271- 666 718 0271-638 911
3 BANDUNG Jl.Asia Afrika no.141,Bandung 40112 022-4267 068 022-426 7067
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No Lokasi Alamat Telepon Fax
KANTOR CABANG PEMBANTU

4 MEGA KUNINGAN DEA Tower I, Ground Floor Suite GF-02 (Zone B) 
Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega Kuningan Barat 
Kav. E4.3 No. 1-2 Jakarta Selatan 12950

021-576 7111 021-576 7555

5 PATRAJASA Patrajasa Office Tower,3-3a Floor Jl.Jend. Gatot 
Subroto Kav.32-34, Jakarta

021-52900262 021- 52900263

6 MANGGA DUA Gedung Pusat Grosir “Pasar Pagi Mangga Dua” 
Lantai 2 Blok KA No. 008 Jl. Mangga Dua Raya, 
Jakarta Utara 14430

021- 6230 6660 021-6230 6825

7 MUARA KARANG Jl. Muara Karang Raya No. 24, Blok CC Selatan Kav. 
47, Jakarta Utara 14450

021-6660 5773 021- 668 0083

8 JATINEGARA Jl. Jatinegara Timur No. 31 Jakarta Timur 13310 021-8591 3285 021- 8591 3287
9 KELAPA GADING Jl. Boulevard Raya Kelapa Gading Blok RA -19 No. 3 

Jakarta Utara 14240
021-2938 5370 021-2938 5371

10 GREENVILLE Kompleks Grenville Blok AS No. 34C, Jakarta Barat 
11510

021- 560 7818 021- 5696 9896

11 KEBON JERUK Gedung Sastra Graha Lantai Mezzanine Unit A Jl. 
Raya Perjuangan No. 88 Kebon Jeruk,  Jakarta Barat 
11530

021- 5367  1799 021- 5367 1350

12 GLODOK Kompleks Ruko Glodok Plaza Blok F No. 18
Jakarta Barat 11180

021- 623 11175 021-623 11176

13 PANGLIMA POLIM Rukan Grand Panglima Polim, Jl. Panglima Polim 
Raya No. 31, Kebayoran Baru,  Jakarta Selatan 
12160

021- 727 80908 021- 727 88555

14 ROXY Kompleks ITC Roxy Mas Blok D3 No. 9 Jl. KH Hasyim 
Ashari Jakarta Pusat 10150

021- 638 58577 021- 638 58576

15 KUNINGAN Menara Kuningan Lt. LG Jl. HR Rasuna Said Blok 
X-7 Kav. 5 Jakarta Selatan 12940

021-3004  0197 021- 3004  0198

16 SAWAH BESAR Jl. Sukarjo Wiryo Pranoto No. 2/4, Kebon Kelapa, 
Gambir Jakarta Pusat 10120

021- 351 2377 021- 351 2378

17 TANAH ABANG Pusat Grosir Metro Tanah Abang Banking Centre 
Lantai 7 No. 21 - 22 Jl. H. Fachrudin Jakarta Pusat  
10250

021-3003 5677 021-3003 5928

18 RADIO DALAM Jl. Raya Radio Dalam Blok H No. 4A, Kel. Gandaria 
Utara, Kec. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan  - 12140

021-723 1884 021-722 8424

19 HAYAM WURUK Jl.Hayam Wuruk No. 98 A Kelurahan Maphar 
Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat 11160

021-601 7570 021-601 7572

20 MAMPANG 
PRAPATAN

Jl. Mampang Prapatan Raya no. 56E RT.001/RW.06, 
Kel. Mampang Prapatan, Kec. Mampang Prapatan 
Jakarta Selatan  - 12790

021- 7919 5425 021- 7919 5426

21 PANGERAN 
JAYAKARTA

Jl. Pangeran Jayakarta No. 44/2 (Komplek Hotel 
Willtop) Mangga Dua Selatan, Sawah Besar Jakarta 
Pusat 10730

021-625 5651 021-625 5681

22 SUNTER Jl. Danau Sunter Utara Blok G.7-C Kav. 6 Sunter 
Agung-Tanjung Priok Jakarta Utara 14350

021-640 3375 021-640 3376

23 PURI INDAH Kompleks Pertokoan Pasar Puri Blok A No. 7 Jln. Puri 
Indah Raya Puri Indah Jakarta Barat 11610

021-582 0829 021-582 6507

24 TB. SIMATUPANG Talavera Office Park, Unit GF-105 Jl. Let. Jend. T.B. 
Simatupang Kav. 22-26, Jakarta Selatan 12430

021-7592 5050 021-7592 5045

25 KEBON SIRIH Grand Kebon Sirih Lantai Dasar Jl. Kebon Sirih No. 
35 Jakarta Pusat 10340

021- 3911 558 021- 3911 551

26 PERMATA HIJAU Belleza Shopping Arcade Lt. Dasar Unit No. G 02 
Jl. Let.Jend Soepeno No. 34 Arteri Permata Hijau 
Jakarta 12210

021-2567 5468 021- 2567 5469

27 PLUIT KENCANA Jl. Pluit Kencana No. 83 Blok B Kav 7C Pluit – Jakarta 
Utara 14450

021 – 6627 908 021 – 6627 907

28 GUNUNG SAHARI Jl. Gunung Sahari Raya Blok A5 No. 60-63 Gunung 
Sahari Selatan, Kamayoran Jakarta Pusat 10610

021 – 4208 249 021 – 4205 970

29 HARCO MANGGA 
DUA

Komp. Harco Mangga Dua Blok I No. 4 Jl. Mangga 
Dua Raya

021 – 612 3775 021 – 612 7907

30 TAMAN PALEM 
LESTARI

Taman Palem Lestari Blok C5 No. 36 Perum TPL Kel. 
Cengkareng Barat Jakarta Barat 11730

021 – 6897 3181 021 – 555 1971

31 ASEMKA Jl. Pasar Pagi Asemka No. 41 RT. 003/ RW 02 Kel. 
Roa Malaka Kec. Tambora Jakarta Barat

021 -693 0827 021 – 690 837
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No Lokasi Alamat Telepon Fax
32 SALEMBA Sentra Salemba Mas, Jl. Salemba Raya No. 34-36 I 

Kelurahan Kenari, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat 
10430

021 314 1533 021 314 0311

33 JEMBATAN DUA Jalan Jembatan Dua No. 9B, Kelurahan Pejagalan, 
Kecamatan Penjaringan – Jakarta Utara 14450

021 - 660 6190 021 - 660 6194

34 PALMERAH Jalan Palmerah Barat No. 42 Kel. Palmerah Kec. 
Palmerah RT.003/RW. 07 Jakarta Barat – 11480

021 - 5366  4140 021 - 5366  4146

35 SARINAH Gedung Sarinah Jl. M.H Thamrin No. 11 Lt. Up 
Groud Kel. Gondangdia Kec. Menteng Jakarta Pusat 
– 10350

021 – 390 2782 021 – 390 2785

36 PLAZA SEMANGGI Gedung Plaza Semanggi, Kawasan Bisnis 
Granadha Lt. 1 No. L1-/010-011 Jl. Jend. Sudirman 
Kav. 50 Karet Semanggi, Kec. Setiabudi Jakarta 
Selatan - 12930

021 – 2553 9839 021 – 2553 9841

KANTOR KAS
37 DUTA MAS 

JELAMBAR
(Kantor Kas)

Jl. Taman Duta Mas A3/37, Jelambar Baru, Jakarta 
Barat

021 – 2954 1440 021 – 2954 1442

38 PASAR MESTER 
JATINEGARA
(Kantor Kas)

Jl. Pasar Selatan No. 16, Balimester, Jatinegara 
Timur

021 – 2285 0201 021 – 2285 0202

39 RAWASARI
(Kantor Kas)

Jl. Rawasari Selatan No. 8A, Cempaka Putih Timur, 
Jakarta Pusat

021 – 421 6912 021 – 421 6917

40 TANAH ABANG 
BUKIT
(Kantor Kas)

Pusat Perdagangan Tanah Abang Bukit Blok E 
Lantai Dasar Lot A12 No. A1 & A/12, Jl. Fahrudin 
No. 36, Tanah Abang, Jakarta Pusat

021 – 380 5344 021 – 392 5282

41 RUKO KEBON 
JERUK
(Perjuangan RCTI)
(Kantor Cabang 
Pembantu)

Jl.Raya Perjuangan No.3, Kebon Jeruk, Jakarta 
Barat

021 – 53666 702 021 – 53666 703

42 BLORA SOEDARPO
(Kantor Kas)

Jl.Blora Kav.32-33 Jakarta Pusat 021 – 31900160 021 – 31900161

43 PLAZA MENTENG
(Kantor Kas)

GF-06 Jl.Hos Cokroaminoto No.79 Jakarta 10310 021 – 3156730 021 – 3155761

44 GEDUNG CITICON
(Kantor Kas)

Jl. Letjen S.Parman Kav.72, Jakarta Barat 11410 021 – 29510 260 021 – 29510 261

45 MENARA HIJAU
(Kantor Kas)

Jl. MT. Haryono Kav.33 Jakarta Selatan 12770 021 – 7918 7070 021 – 7918 7077

46 PLAZA KELAPA 
GADING (INKOPAL)
(Kantor Kas)

Jl. Boulevard Barat I C15 Kelapa Gading Barat 
Jakarta Utara

021 – 4585 1091 021 – 4585 1092

47 Gedung Graha Satria
(Kantor Kas)

Jl.Fatmawati Raya no.5, Lantai Ground Suite 101 
GS-2 Jakarta Selatan

021 – 7590 1467 021 – 7590 7468

48 Wisma ITC Abdul 
Muis (Kantor Kas)

Jl.Abdul Muis no.8-10 Ground Floor Jakarta Pusat 
10160

021 – 3483 0745 021 – 3483 0746

49 Griya Sinta
(Kantor Kas)

Jl.Tomang Raya no.39 Lantai 5 Unit 5B Jakarta 
Barat

021 – 5695 0215 021 – 5695 0216

50 Cowell Tower Ground 
Floor, Unit GF-0006B
(Kantor Kas)

Jl.Senen Raya No.135 Jakarta Pusat 021 – 3483 5109 021 – 3483 2075

51 Pantai Indah Kapuk
(Kantor Kas)

Jl. Pantai Indah Boulevard Pantai Indah Kapuki 
Rukan Emerald Park No.29 Jakarta Utara 

021 – 2921 0040 021 – 2921 0041

52 Teluk Gong 
(Kantor Kas)

Jl. Teluk Gong Raya No.18 RT.01 RW.03 Kel. 
Penjagalan Kec.Penjaringan Jakarta Utara

021 – 6667 7812 021 – 6667 7812

Seiring dengan perkembangan yang berkelanjutan, Perseroan berhasil meraih sejumlah penghargaan 
dari berbagai pihak, antara lain “ Banking Efficiency Award 2007”, lima besar kategori “Bank Campuran 
Terefisien” dari Harian Bisnis Indonesia, predikat “Sangat Bagus” dalam “Infobank Award 2007” dari 
Majalah Infobank”, dan “Best Listed Companies 2009” dalam sektor perbankan low capitalization dari 
Majalah Investor pada 2009. Dalam “Infobank Award 2010”, Perseroan berhasil meraih predikat “Sangat 
Bagus” atas kinerja keuangan Perseroan ini pada tahun buku 2009. Selanjutnya Perseroan juga berhasil 
meraih predikat “Sangat Bagus” dalam “Infobank Award 2012” dari Majalah Infobank.
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Perseroan pada bulan April 2007 berhasil memperoleh sertifikasi ISO 9001:2000 untuk manajemen 
mutu dari PT SGS Indonesia, dengan memperoleh sertifikasi ini merupakan pengakuan bahwa standar 
mutu operasional Perseroan telah sesuai dengan standar internasional. Pada April 2010 Perseroan 
juga berhasil memperpanjang sertifikat ISO 9001:2008.

A.	 Kondisi Perekonomian

Pada tahun 2015, kinerja perbankan Indonesia masih  mengalami Imbas dari perlambatan ekonomi 
nasional, seiring dengan melambatnya ekonomi global yang disebabkan gejolak pada pasar keuangan 
dunia. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia sedikit melambat menjadi 4.67% year on year   pada kuartal II 
2015, dari 4.72% pada kuartal sebelumnya akibat pelemahan permintaan domestik. Sementara itu defisit 
neraca  berjalan sedikit meningkat ke USD4.48miliar (2.05% PDB) pada kuartal II 2015 dari USD4.1miliar 
(1.92% PDB) pada kuartal sebelumnya. Pelambatan aktivitas ekonomi telah menyebabkan turunnya 
jumlah uang beredar, peningkatan cost of funds, serta pelambatan ekspansi kredit disertai peningkatan 
non performing loan (NPL)  yang menimbulkan dampak negatif terhadap kinerja profitabilitas perbankan. 
Saat ini kondisi perbankan Indonesia masih dalam keadaan sehat dengan capital adequacy ratio (CAR) 
di level 20.1% sedangkan NPL di level 2.56%. 

Prospek perekonomian Indonesia tahun 2015-2016 diperkirakan masih tetap terjaga, meskipun 
risiko yang berasal dari pelemahan ekonomi dan gejolak pasar keuangan global masih cukup tinggi. 
Pertumbuhan ekonomi terutama bersumber dari perekonomian domestik disertai investasi dan dan 
infraraktur yang semakin meningkat.  Saat ini beragam kebijakan dan stimulus  telah dikeluarkan oleh 
Pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Baru baru ini telah 
dikeluarkan Tiga Paket Kebijakan Ekonomi yang bertujuan: Satu, mendorong daya saing industri nasional 
melalui deregulasi, debirokratisasi, penegakan hukum, dan kepastian usaha. Kedua, mempercepat 
pelaksanaan proyek strategis nasional. Ketiga, mendorong investasi di sektor properti terutama 
pembanguan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Di sektor moneter telah dikeluarkan 
Lima Paket Kebijakan  Moneter yaitu: satu, mengendalikan inflasi. Kedua,  menjaga stabilitas rupiah.; 
Ketiga, memperkuat likuiditas Rupiah. Keempat, memperkuat pengelolaan supply dan demand valuta 
asing . Kelima yaitu pendalaman pasar uang dengan menyediakan faslitas swap dan hedging untuk 
mendukung investasi infrastruktur dan memperkuat cadangan devisa.

B.	 Perubahan Kondisi Likuiditas

Perseroan memprediksi bahwa kondisi likuiditas pasar akan tetap likuid dan baik terkait dengan beberapa 
kebijakan baru BI di pasar dan perkembangan ekonomi global. Faktor-faktor yang menunjukkan likuiditas 
akan tetap tinggi adalah sebagai berikut:
a.	 Akhir Agustus lalu, Bank Indonesia (BI),  mengumumkan kebijakan baru untuk menjaga stabilitas 

perekonomian Indonesia. Bank Indonesia memutuskan tetap menjaga BI Rate di level 7.50%  
sedangkan suku bunga lending facility 8.00%. dan suku bunga deposit facility 5.50%. Kebijakan 
ini diharapkan mampu mengendalikan inflasi dam diyakini kebijakan tersebut akan meredam 
ketidakstabilan ekonomi sehingga untuk ke depannya perekonomian Indonesia dapat bertumbuh 
secara stabil dan sehat.

b.	 Selain itu fokus kebijakan BI secara jangka pendek diarahkan untuk menjaga stabilitas nilai tukar 
Rupiah di tengah kepastian perekonomian global. Langkah ini ditempuh dengan mengoptimalkan 
operasi moneterbaik di pasar uang Rupiah maupun pasar dan Valuta Asing. Di samping itu BI juga 
akan terus memperkuat bauran kebijakan moneter dan makroprudensial untuk memastikan stabilitas 
makroekonomi tetap terjaga, khususnya stabilitas nilai tukar dan stabilitas sistem keuangan dalam 
mendukung kesinambungan pertumbuhan ekonomi.

C.	 Kemampuan Untuk Mendapatkan Pendanaan Dengan Harga Yang Menarik

Dalam menentukan suku bunga yang akan diberikan untuk menarik minat dari masyarakat untuk 
menginvestasikan dana ke Perseroan, maka setiap bulannya diadakan pertemuan Asset Liabilities 
Commitee yang membahas kondisi ekonomi dan rata-rata suku bunga yang ditawarkan oleh pasar. 
Kemampuan Perseroan untuk mendapatkan pendanaan dengan harga yang menarik dan bersaing 
terbukti dari meningkatnya dana pihak ketiga dari tahun ke tahun.
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Berikut ini adalah tabel simpanan dana nasabah:

(dalam jutaan rupiah)

Simpanan
30-Jun 31-Des
2015 2014 2013 2012

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Giro
Rupiah 401.268 2,75% 375.471 2,39% 500.213 8,49% 570.580 11,94%
Mata uang asing 461.476 0,45% 49.416 0,39% 66.695 1,13% 43.729 0,92%

Tabungan
Rupiah 2.203.481 4,89% 1.542.058 3,56% 656.311 11,14% 1.121.544 23,47%

Deposito
Rupiah 6.094.579 8,75% 5.496.398 9,51% 3.935.602 66,78% 2.675.649 56,00%
Mata uang asing 634.614 2,21% 648.938 2,50% 734.326 12,46% 366.517 7,67%
Jumlah 9.795.418 100% 8.112.281 100% 5.893.147 100% 4.778.019 100%

D.	 Perubahan Perilaku Konsumen

Secara umum konsumen atau nasabah Perseroan dibagi menjadi 2 kategori yaitu :

a.	 Kebutuhan akan pelayanan

Untuk perilaku konsumen yang mengutamakan pelayanan, maka hal terpenting adalah adanya 
kenyamanan yang diberikan kepada para nasabah dalam melakukan transaksi perbankan sehari-hari.  
Terkait dengan hal ini, Perseroan telah berusaha untuk melengkapi alternatif transaksi elektronik yang 
umum digunakan nasabah seperti ATM, Phone Banking dan Internet Banking.  Di lain pihak, Perseroan 
juga terus mengembangkan kerjasama bill payment untuk memudahkan nasabah dalam melakukan 
pembayaran tagihan rutinnya melalui Perseroan.  Atas dasar keyakinan Perseroan, apabila nasabah 
mendapatkan kepuasan atas pelayanan yang diberikan serta adanya kenyamanan dan kemudahan 
dalam melakukan aktivitas transaksinya, sehingga kecenderungan perilaku konsumen untuk berpindah 
ke bank lain sangatlah kecil.

b.	 Kebutuhan akan investasi

Untuk konsumen yang menjadi nasabah Perseroan untuk berinvestasi, maka hal terpenting adalah 
tingkat hasil investasi yang menarik dan adanya jaminan keamanan investasi yang ditawarkan 
Perseroan kepada nasabah. Mengenai jaminan keamanan investasi, tentunya tidak terlepas dari factor 
fundamental dan kinerja Perseroan yang baik. Sedangkan mengenai tingkat hasil investasi, Perseroan 
beranggapan bahwa produk-produk investasi yang dimiliki Perseroan cukup dapat bersaing dan sejauh 
ini terus bertumbuh sehingga hal ini menunjukkan adanya kepuasan dan kepercayaan nasabah yang 
tinggi kepada Perseroan maupun produk-produk Perseroan. Atas dasar kondisi di atas maka Perseroan 
berkeyakinan bahwa perilaku konsumen yang terkait dengan kebutuhan investasi cenderung dapat 
dijaga dengan baik, dan selain itu Perseroan memiliki keyakinan juga bahwa jumlah konsumen ini akan 
terus bertumbuh sejalan dengan inovasi produk baru yang menarik yang akan tetap dikembangkan 
terus untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan calon nasabah.

E.	 Perkembangan Aktivitas Pemasaran

Aktivitas pemasaran yang dilakukan Perseroan selama ini dilakukan melalui retail marketing. Aktivitas 
marketing tersebut tentunya didukung oleh para tenaga pemasaran yang tersebar di seluruh kantor 
cabang/capem Perseroan. Selain itu para tenaga pemasaran Perseroan mengikutkan program 
pendidikan yang secara rutin diadakan, di mana hal ini selain bertujuan untuk memberikan career path 
kepada mereka, juga untuk terus meningkatkan product knowledge dan profesionalisme mereka dalam 
melakukan kegiatan pemasaran kepada para calon nasabah.
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Retail marketing yang Perseroan tempuh sejauh ini memberikan hasil yang memuaskan di mana 
seluruh sales force termasuk di dalamnya para branch manager dan sub branch manager aktif dalam 
memasarkan produk-produk yang ada dengan melakukan kunjungan langsung ke tempat nasabah. 
Di samping itu untuk mendukung penjualan retail ini Perseroan juga mengembangkan sistem agency 
yang bertugas memasarkan produk tabungan dan giro sehingga akan membantu cabang dalam 
meningkatkan kinerjanya.

F.	 Kondisi Persaingan Dan Perubahan Yang Terjadi Pada Kompetitor

Persaingan yang terjadi selama ini untuk produk deposito umumnya adalah pada suku bunga yang 
ditawarkan, di mana jika terdapat bank yang memberikan suku bunga yang lebih tinggi, maka sebagian 
nasabah akan berpindah mengikuti suku bunga yang lebih tinggi tersebut. Hal ini lebih banyak terjadi 
pada kota-kota kecil yang umumnya lebih price sensitive. Dalam menyikapi kondisi seperti ini, biasanya 
Perseroan akan melakukan analisa terhadap posisi likuiditas dan bagaimana kebutuhannya untuk 
beberapa bulan ke depan dan hal ini secara rutin dilakukan pada saat meeting Asset Liability Committee 
(ALCO) bulanan sehingga akan ditetapkan pricing yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Perseroan.
Mengenai persaingan pada produk lainnya umumnya tidak terlalu banyak terjadi dikarenakan produk 
giro dan tabungan adalah lebih pada kebutuhan nasabah akan pelayanan dan transaksi seperti yang 
telah dikemukakan pada bagian di atas. Namun khusus untuk produk tabungan, Perseroan akan terus 
melakukan inovasi untuk mengadakan program promosi yang menarik untuk para nasabah sehingga 
diharapkan dana murah melalui produk tabungan bisa terus ditingkatkan khususnya untuk dana jangka 
menengah-panjang yang berhasil Perseroan himpun melalui produk tabungan berjangka.

G.	 Perubahan Yang Mempengaruhi Pendapatan Perusahaan

Kondisi perekonomian selama tahun 2013 yang cenderung fluktuatif memang menjadi tantangan bagi 
Perseroan dalam meningkatkan pendapatan. Namun dengan naiknya tingkat suku bunga, didukung 
dengan strategi bisnis yang tepat, Perseroan optimis dapat terus bertumbuh dan memberikan nilai 
lebih bagi Perseroan untuk jangka panjang. Fluktuasi ekonomi yang terjadi hanya bersifat sementara, 
sedangkan prospek industry perbankan ke depan masih sangat baik. Hal ini terlihat dengan masih 
positifnya pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan kredit perbankan. Disertai dengan tingkat NPL yang 
masih jauh dibawah batas aman 5%. 

Hal tersebut tercermin dari pendapatan usaha dan laba bersih Perseroan yang cenderung mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, sehingga membuktikan kemampuan Perseroan dalam menjalankan 
usaha bidang Perbankan dan mengatasi berbagai permasalahan yang timbul di kemudian hari. Sampai 
dengan saat ini, Perseroan tidak menghadapi persoalan dengan nasabah maupun peristiwa lainnya 
yang mempengaruhi pendapatan Perseroan.

H.	 Pengembangan Produk Baru

Perseroan akan terus mengembangkan dan meluncurkan produk dan aktivitas yang mampu mendorong 
pertumbuhan usaha dan pendapatan bagi bank, diantaranya melalui penyelengaraan jasa sewa safe 
deposit box. Selain itu Perseroan juga berencana untuk berkerjasama dengan pihak ketiga untuk 
penambahan fitur-fitur seperti fasilitas pembayaran dan pembelian baik itu secara swalayan melalui 
electronic banking seperti mobile banking dan internet banking. Selain itu jaringan ATM Bersama juga 
akan dikembangkan.

Perseroan senantiasa mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
Pengembangan produk dan layanan baru secara elektronik akan segera diajukan pada rencana 
kerja tahun 2016 dan harus di proses untuk mendapat persetujuan dari otoritas, Perseroan akan 
mengembangkan SMS Banking, Mesin EDC, Kartu Debet dan Layanan Rekening Dana Nasabah di 
KSEI.
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I.	 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Keuangan Perseroan

Sama seperti bank - bank lainnya, Perseroan menghadapi faktor-faktor eksternal dan internal dalam 
menjalankan kegiatan sehari-hari yang bisa berakibat positif maupun negatif terhadap kondisi keuangan. 
Perubahan peraturan dan kebijaksanaan dari Bank Indonesia, gejolak ekonomi, dan sumber daya 
manusia merupakan beberapa faktor eksternal dan internal yang dihadapi. Untuk memitigasi dampak 
dari peraturan dan kebijaksanaan baru serta gejolak ekonomi, langkah - langkah yang sudah dilakukan 
adalah mematuhi regulasi yang berlaku, memastikan Perseroan memiliki modal yang cukup, melakukan 
estimasi tingkat kredit macet dan melakukan sekuritisasi aset, jika diperlukan. Untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Perseroan rutin mengadakan pelatihan.

J.	 Kebijakan Perseroan Untuk Memperbaiki Dan Meningkatkan Kinerja

Sebagai bank swasta nasional, Perseroan mengambil langkah-langkah nyata guna memperbaiki dan 
meningkatkan  kinerja di  tengah tantangan  pasar yang terus berkembang. Upaya perbaikan dan 
peningkatan kualitas terutama dilakukan terhadap kinerja pelayanan, teknologi informasi dan Sumber 
Daya Manusia (SDM). Peningkatan pelayanan dilakukan antara lain melalui pembentukan unit kerja 
Service Quality yang secara khusus bertanggung jawab memberikan pengarahan dan memastikan 
bahwa petugas telah memberikan pelayanan yang berkualitas. Terkait teknologi informasi, Perseroan 
secara berkala melakukan pemeliharaan dan sejumlah pengujian untuk memastikan bahwa seluruh 
sistem/jaringan dapat berfungsi dengan baik. Sumber Daya Manusia merupakan aset Perseroan yang 
berharga sehingga pengembangan dan peningkatan kualitas SDM senantiasa menjadi perhatian 
Manajemen. Pelatihan dan pendidikan SDM merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas SDM yang handal.

K.	 Kebijakan Akuntansi Penting

Pencatatan laporan keuangan Perseroan telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia, 
Peraturan Bapepam dan LK serta Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia yang berlaku. 

Pertimbangan

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Perseroan 
yang memberikan pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan keuangan:

Klasifikasi aset dan liabilitas keuangan

Perseroan menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dengan mempertimbangkan apakah definisi yang ditetapkan PSAK 55 (Revisi 2011) dipenuhi.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan 
yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas 
untuk tahun/periode berikutnya, diungkapkan di bawah ini. Perseroan mendasarkan asumsi dan 
estimasi pada parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi 
mengenai perkembangan masa depan, mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi diluar 
kendali Perseroan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Nilai wajar dari instrumen keuangan

Jika nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan yang tercatat dalam laporan posisi keuangan tidak 
dapat diperoleh dari pasar aktif, nilai wajar ditentukan dari beberapa teknik penilaian termasuk model 
matematika yang menggunakan estimasi dan asumsi, seperti teknik penilaian analisa arus kas masa 
depan yang didiskonto menggunakan suku bunga pasar yang berlaku.
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Cadangan kerugian penurunan nilai atas kredit

Perseroan melakukan penelaahan atas kredit pada setiap tanggal pelaporan untuk melakukan penilaian 
atas cadangan penurunan nilai yang telah dicatat. Pertimbangan manajemen diperlukan untuk melakukan 
estimasi atas jumlah dan waktu arus kas dalam menentukan tingkat cadangan yang dibutuhkan. Provisi 
spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima mempengaruhi 
jumlah cadangan kerugian penurunan nilai. 

Aset pajak tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui atas jumlah pajak penghasilan terpulihkan (recoverable) pada periode 
mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang dapat dikurangkan. Pertimbangan manajemen 
diperlukan untuk menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang bisa diakui, berdasarkan waktu dan 
estimasi laba fiskal di masa mendatang sejalan dengan strategi rencana perpajakan ke depan.

Liabilitas imbalan pasca kerja

Liabilitas imbalan pasca kerja ditentukan berdasarkan perhitungan aktuaria. Perhitungan aktuaria 
mengunakan asumsi-asumsi seperti tingkat diskonto, tingkat pengembalian investasi, tingkat kenaikan 
gaji, tingkat kematian, tingkat pengunduran diri dan lain-lain.

Penyusutan aset tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran 
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap antara 
4 sampai dengan 20 tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan dalam industri dimana 
Perseroan menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat 
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya beban penyusutan masa 
depan mungkin direvisi.

2.	 Keuangan

Analisis dan pembahasan berikut disajikan berdasarkan pada laporan keuangan:

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material 
dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu 
yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2015 serta penyajian kembali liabilitas imbalan pasca 
kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 2013) yang ditanda tangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, CPA.

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material yang 
ditanda tangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material yang ditanda tangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.

•	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material yang ditandatangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.

•	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan 
tertentu yang ditandatangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, CPA. 
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014*) 2013*) 2012*)
Pendapatan Bunga, Provisi dan Komisi 536.532 353.043 792.064 553.884 431.486
Beban Bunga 405.118 252.626 570.303 344.842 269.311
Pendapatan Bunga Bersih 131.414 100.417 221.761 209.042 162.175
Penghasilan Operasional Lainnya 34.234 13.925 30.502 18.385 40.581
Beban (pemulihan) kerugian penurunan nilai atas aset 
keuangan 400 1.671 (733) (9.622) 391

Beban Operasional Lainnya 101.549 67.230 152.156 142.035 139.413
Laba Operasional Bersih 63.699 45.441 100.840 95.014 62.952
Penghasilan (beban) Non Operasional Bersih (2.221) (403) (1.467) (916) (21)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 61.478 45.038 99.373 94.098 62.931
Pajak Penghasilan (15.255) (11.265) (24.472) (23.055) (14.939)
Laba Bersih 46.223 33.773 74.901 71.043 47.992

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam jutaan Rupiah)

ASET 30-Jun-15
31-Des

2014*) 2013*) 2012*)
Kas 81.333 39.991 26.199 22.402 
Giro pada Bank Indonesia 946.344 775.440 472.688 414.717 
Giro pada bank lain 434.552 39.659 121.777 177.516 
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 833.400 1.501.346 1.034.881 748.682 
Efek-efek - bersih 2.527.540 1.917.531 1.535.465 1.301.837 
Kredit

Pihak berelasi 4.861 3.900 101 13.892 
Pihak ketiga 5.997.205 4.726.020 3.734.588 2.799.395 

Jumlah Kredit 6.002.066 4.729.920 3.734.689 2.813.287 
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 35.963 30.036 20.789 16.214 
Aset tetap - bersih 215.750 179.437 167.240 148.955 
Tagihan akseptasi - - 6.231 2.782 
Aset pajak tangguhan - bersih 6.087 5.057 6.165 2.609 
Aset lain-lain 61.817 34.232 13.204 17.352 

Jumlah Aset 11.144.852 9.252.649 7.139.328 5.666.353

Liabilitas 30-Jun-15
31-Des

2014*) 2013*) 2012*)
Liabilitas segera 23.286 11.510 10.291 13.933 
Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 9.118 9.385 8.275 6.254 
Pihak ketiga 9.786.300 8.102.896 5.884.872 4.771.765 

Jumlah simpanan dari nasabah 9.795.418 8.112.281 5.893.147 4.778.019 
Simpanan dari bank lain 41.550 101.768 280.066 187.356 
Utang pajak 20.411 18.879 19.621 14.666 
Liabilitas lain-lain 29.948 22.454 21.671 9.527 
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.965 13.969 8.296 5.589 
Obligasi Subordinasi – Bersih 193.849 - - -
Jumlah liabilitas 10.121.427 8.280.861 6.233.092 5.009.090 



35

 (dalam jutaan Rupiah)

Ekuitas 30-Jun-15
31-Des

2014*) 2013*) 2012*)
Modal saham - nilai nominal Rp 100 640.442 639.742 639.742 455.085 
Tambahan modal disetor - bersih 9.058 9.058 9.058 7.522 
Kerugian Aktuarial (3.706) (3.622) (998) (803)
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas

efek-efek dalam kelompok tersedia untuk dijual (6.408) (11.206) (4.049) 4.019
Surplus revaluasi 37.270 39.862 42.216 44.814
Saldo laba (kuasi reorganisasi tanggal 31 Maret 2007)

Telah ditentukan penggunaannya 34.811 29.311 23.811 18.811
Belum ditentukan penggunaannya 311.958 268.643 196.456 127.815

Jumlah Ekuitas 1.023.425 971.788 906.236 657.263
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 11.144.852 9.252.649 7.139.328 5.666.353

*) Disajikan kembali 

Pendapatan Bunga, Provisi dan Komisi 

Pendapatan bunga Perseroan yang diperoleh dari kegiatan penempatan dana masyarakat dalam bentuk 
penyaluran kredit, penempatan dana pada Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan obligasi, penempatan 
pada bank lain serta provisi dan komisi dari pemberian kredit.

Sebagai bank, maka kebijakan Perseroan akan lebih memfokuskan pendapatan bunga dari kredit yang 
diberikan sesuai dengan ketentuan perkreditan. Setelah dana kebutuhan perkreditan terpenuhi, maka 
Perseroan akan menempatkan dananya pada Bank Indonesia, efek-efek berupa Obligasi Pemerintah 
dan SBI yang memberikan imbal hasil yang baik serta penempatan pada bank lain.

Manajemen melakukan strategi penurunan bunga sejalan penurunan BI Rate. Walaupun tingkat 
bunga turun, akan tetapi dana simpanan pihak ketiga meningkat signifikan karena manajemen tetap 
memberikan tingkat bunga yang kompetitif sehingga menarik nasabah untuk menyimpan dananya di 
Perseroan. Perseroan juga terus berupaya menciptakan rasa aman dan dana murah dari simpanan giro 
dan tabungan yang terus mengalami peningkatan sehingga tingkat kepercayaan masyarakat meningkat. 
Perseroan berusaha meningkatkan NIM dan mengendalikan BOPO dengan cara mencari dana murah 
dan mengefisiensikan biaya-biaya. 

Berikut ini grafik perbandingan pendapatan dan beban bunga Perseroan untuk periode 6 bulan yang 
berakhir pada 30 Juni 2015 dan 2014, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 
2013 dan 2012 :

Perbandingan Pendapatan & Beban Bunga
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(dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Bunga
30-Jun-14   31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Kredit 408.318 280.847 637.439 430.043 306.425
Penempatan pada Bank Indonesia dan 
Bank Lain 62.401 35.443 74.827 40.122 90.079

Efek-efek 63.862 33.488 73.871 77.812 30.805
Jumlah 534.581 349.778 786.137 547.977 427.309
Pendapatan Provisi
pendapatan provisi kredit 498 564 1.654 983 693
Pendapatan provisi letter of credit 350 300 300 250 420
Pendapatan provisi bank garansi 172 182 595 207 287
Pendapatan Komisi
Pendapatan transaksi derivatif 569 1.379 1.892 1.437 864
Pendapatan komisi bank garansi 71 244 724 2.020 1.386
Pendapatan komisi letter of credit - 221 227 556 281
Pendapatan komisi lainnya 291 375 544 454 246
Jumlah 1.951 3.265 5.927 5.907 4.177

Perbandingan pendapatan bunga untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal - tanggal 
30 Juni 2015 dan 2014

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015, Perseroan membukukan pendapatan bunga 
sebesar Rp. 536.532 juta, mengalami kenaikan sebanyak 51,97% dibandingkan dengan periode  
30 Juni 2014 sebesar Rp. 353.043 juta. Kenaikan pendapatan bunga ini disebabkan oleh disebabkan 
oleh peningkatan suku bunga, jumlah saldo kredit dan jumlah debitur. 

Perbandingan pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 
2014 dan 2013  

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, Perseroan membukukan pendapatan bunga 
sebesar Rp 792.064. juta meningkat 43,00% dibandingkan periode yang sama tahun 2013 sebesar  
Rp. 553.884 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan suku bunga, jumlah 
saldo kredit dan jumlah debitur. 

Perbandingan pendapatan bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 
2013 dan 2012 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, Perseroan membukukan pendapatan 
bunga sebesar Rp 553.884 juta meningkat 28,37% dibandingkan periode yang sama tahun 2012 
sebesar Rp. 431.486  juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan suku bunga, 
jumlah saldo kredit dan jumlah debitur.  

Jenis Kredit 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Rupiah 15,38% 15,32% 14,78% 13,10%
Dolar Amerika Serikat 9,56% 9,55% 9,33% 8,10%

Perbandingan beban bunga untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal – tanggal  
30 Juni 2015 dan 2014

Beban bunga merupakan pembayaran dana pihak ketiga (DPK) serta liabilitas-liabilitas yang ada, untuk 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 405.118 juta atau 
meningkat sejumlah 37,64% dibandingkan beban bunga periode yang sama pada tanggal 30 Juni 2014 
yaitu sebesar Rp 252.626 juta. Peningkatan beban bunga disebabkan oleh peningkatan dana pihak 
ketiga, jumlah deposan dan kenaikan tingkat suku bunga.
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Perbandingan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 2014 
dan 2013

Beban bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 mengalami 
peningkatan sebesar 60,36% atau sebesar Rp 225.461 juta menjadi Rp 570.303 juta dari Rp 344.842 
juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan beban bunga disebabkan oleh 
peningkatan dana pihak ketiga, jumlah deposan dan kenaikan tingkat suku bunga.

Perbandingan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal 31  Desember 
2013 dan 2012

Beban bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 mengalami 
peningkatan sebesar 28,05% atau sebesar Rp 75.531 juta menjadi Rp 344.482 juta dari Rp 269.311 
juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan beban bunga disebabkan oleh 
peningkatan dana pihak ketiga, jumlah deposan dan kenaikan tingkat suku bunga.

(dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Bunga Bersih
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Pendapatan Bunga 534.581 349.778 786.137 547.977 427.309
Pendapatan Provisi dan Komisi 1.951 3.265 5.927 5.907 4.177
Jumlah 536.532 353.043 792.064 553.884 431.486
Beban bunga 405.118 252.626 570.303 344.842 269.311
Pendapatan Bunga Bersih 131.414 100.417 221.761 209.042 162.175

Pendapatan bunga bersih merupakan selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga. Pendapatan 
bunga bersih merupakan petunjuk penerimaan antara selisih bunga yang diterima Perseroan dengan 
bunga yang harus dibayar oleh Perseroan atas liabilitas yang ada.

Perbandingan pendapatan bunga bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
– tanggal 30 Juni 2015 dan 2013

Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015, pendapatan bunga bersih 
Perseroan adalah sebesar Rp 131.414 juta meningkat sebesar 30,87% dibanding periode yang sama 
untuk tahun 2014. Pendapatan bunga bersih untuk enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2014 adalah sebesar Rp 100.417 juta. 

Perbandingan pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal  
31 Desember 2014 dan 2013

Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
Rp 221.761 juta meningkat 6,08% atau sebesar Rp 12.719 juta dibandingkan tahun 2013. Pendapatan 
bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 209.042 
juta.

Perbandingan pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2013 dan 2012

Pendapatan bunga bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar 
Rp 209.042 juta meningkat secara signifikan sebesar 28,90% dibanding tahun 2012. Pendapatan bunga 
bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp 162.175 juta.

Pendapatan bunga bersih dapat meningkat di masa mendatang sebagai cermin dari peningkatan skala 
usaha dari Perseroan. Langkah-langkah yang dilakukan Perseroan untuk meningkatkan pendapatan 
bunga bersih adalah  sebagai berikut:

•	 Memberikan suku bunga yang kompetitif bagi nasabah dibandingkan dengan bunga yang 
ditawarkan oleh bank-bank kompetitor.
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•	 Menitikberatkan pemberian kredit dengan suku bunga yang menguntungkan didukung oleh 
peningkatan kualitas account officer dan kuantitas marketing baik melalui kantor-kantor cabang 
maupun kerjasama kredit dengan lembaga pembiayaan.

•	 Selain Sertifikat Bank Indonesia, penempatan dana juga akan dialokasikan kepada obligasi 
pemerintah, obligasi swasta, dan promissory note yang diperbolehkan sesuai ketentuan Bank 
Indonesia, Surat Utang Negara dan produk-produk treasuri lainnya dengan tingkat bunga yang 
menguntungkan dan risiko yang relatif aman.

Menambah jumlah jaringan kantor agar dapat terus meningkatkan pelayanan kepada nasabah serta 
meningkatkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) sehingga DPK tersebut dapat disalurkan 
kembali menjadi aset produktif untuk menghasilkan pendapatan bagi Perseroan.

Penghasilan Operasional Lainnya
(dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Operasional Lainnya
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Keuntungan penjualan efek-efek 28.644 12.488 27.104 16.011 38.654
Lain-lain 5.590 1.437 3.398 2.374 1.927
Jumlah 34.234 13.925 30.502 18.385 40.581

Perbandingan penghasilan operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal – tanggal 30 Juni 2015 dan 2014

Penghasilan operasional lainnya dari Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 34.234 juta meningkat sebesar 145,85% dibanding periode yang 
sama untuk tahun 2014, sebesar Rp 13.925 juta. Kenaikan ini dikarenakan adanya kenaikan pada 
keuntungan penjualan efek-efek dari sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 12.488 juta pada 30 Juni 
2014 menjadi Rp 28.644 juta pada 30 Juni 2015 atau naik sebesar 129,37%.

Perbandingan penghasilan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014 dan 2013

Penghasilan operasional lainnya yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 30.502 
juta naik 65,91% dibanding tahun 2013 sebesar Rp 18.835 juta dikarenakan adanya kenaikan pada 
keuntungan penjualan efek-efek dari sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 16.011 juta menjadi Rp 
27.104 juta atau naik sebesar 69,28%.

Perbandingan penghasilan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2013 dan 2012

Penghasilan operasional lainnya dari Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013 adalah sebesar Rp 18.385 juta turun sebanyak 54,70% dibanding periode yang sama untuk tahun 
2012 sebear Rp. 40.581 juta. Penurunan ini dikarenakan menurunnya jumlah penjualan efek-efek dari 
sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 38.654 juta pada 31 Desember 2012 menjadi Rp 16.011 juta atau 
sebanyak 58,58%  pada 31 Desember 2013.



39

Beban Operasional Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Beban Operasional Lainnya
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Umum dan administrasi 39.369 26.537 58.168 48.974 46.061
Gaji dan tunjangan 54.037 38.860 89.480 73.119 57.766
Kerugian penjualan efek-efek 9.384 565 2.883 29.611 35.066
Kerugian (keuntungan) selisih kurs mata uang 
bersih (1.241) 1.268 1.625 (9.669) 520
Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi - - - - -
Jumlah 101.549 67.230 152.156 142.035 139.413

Perbandingan beban operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
– tanggal 30 Juni 2015 dan 2014

Beban operasional lain untuk periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2015 adalah sebesar  
Rp 101.549 juta naik sebesar Rp 34.319 juta atau 51,05% dibandingkan dengan periode yang sama 
tahun 2014 yang sebesar Rp 67.230 juta. Beban operasional lainnya meningkat karena adanya 
peningkatan pada beban umum dan administrasi dari sebesar Rp 26.537 juta pada tanggal 30 Juni 
2014 menjadi Rp 39.369 juta atau sebanyak 48,36% pada tanggal 30 Juni 2015, kenaikan beban gaji 
dan tunjangan sebesar Rp 15.177 juta dimana kenaikan ini karena peningkatan jumlah karyawan, serta 
terjadi peningkatan pada revaluasi mata uang asing (selisih kurs) dimana terjadi kerugian selisih kurs.

Perbandingan beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal – tanggal  
31 Desember 2014 dan 2013

Beban operasional lain untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 adalah sebesar 152.156 juta 
mengalami kenaikan sebesar Rp 10.121 juta atau 7,13% dibandingkan dengan tahun 2013 yang 
sebesar Rp 142.035 juta. Beban operasional lainnya meningkat karena adanya penambahan jumlah 
karyawan sehingga memicu peningkatan beban gaji dan tunjangan sebesar Rp 89.480 juta pada  
31 Desember 2014 dari Rp 73.119 juta pada 31 Desember 2013 atau sebanyak 22,38%.

Perbandingan beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2013 dan 2012  

Beban operasional lain untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 adalah sebesar 142.035 juta 
mengalami kenaikan sebesar Rp 2.622 juta atau 1,88% dibandingkan dengan tahun 2012 yang 
sebesar Rp 139.413 juta. Beban operasional lainnya meningkat karena adanya peningkatan pada 
beban gaji dan tunjangan dari sebesar Rp 57.766 juta pada tanggal 31 Desember 2012 menjadi  
Rp 73.119 juta atau sebanyak 26,58% pada tanggal 31 Desember 2013.

 (dalam jutaan Rupiah)

Laba Operasional Bersih
30-Jun   31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Pendapatan Bunga Bersih 131.414 100.417 221.761 209.042 162.175 
Pendapatan Operasional Lainnya 34.234 13.925 30.502 18.385 40.581 
Jumlah Pendapatan 165.648 114.342 252.263 227.427 202.756 
Beban (Pemulihan) kerugian penurunan nilai atas 
aset keuangan 400

         
1.671 (733)

        
(9.622)

            
391 

Beban Operasional 101.549 67.230 152.156 142.035 139.413 
Jumlah Beban 101.949 68.901 151.423 132.413 139.804 
Laba Operasional 63.699 45.441 100.840 95.014 62.952



40

Berikut ini grafik perkembangan laba operasional Perseroan yang terdiri dari jumlah pendapatan, jumlah 
beban dan laba operasional untuk periode 6 bulan yang berakhir pada 30 Juni 2015 dan 2014, dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 :

Jumlah Pendapatan

Jumlah Beban

Laba Operasional

Laba Operasional300.000

250.000

200.000

150.000

100.000

50.000

-
Juni 2015 Juni 2014 Desember

2014
Desember

2013
Desember

2012

Ju
ta

an
 R

up
ia

h

Perbandingan laba operasional untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal – tanggal 
30 Juni 2015 dan 2014

Laba operasional Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 adalah 
sebesar Rp 63.699 juta naik sebesar Rp 18.258 juta atau 40,18% dibanding periode yang sama untuk 
tahun 2014 sebesar Rp 45.441 juta. Peningkatan laba operasional karenakan adanya peningkatan 
pendapatan bunga sebesar Rp 51.306 juta atau sebanyak 44,87% dibandingkan dengan periode 
sebelumnya.

Perbandingan laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 
2014 dan 2013   

Laba operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar 
Rp 100.840 juta, naik sebesar Rp 5.826 juta atau 6,13% dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 
Rp 95.014 juta. Peningkatan laba operasional tahun di 2014 yang signifikan terutama karena adanya 
peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar Rp 12.719 juta atau sebanyak 6,08%.

Perbandingan laba operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 
2013 dan 2012    

Laba operasional Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah 
sebesar Rp 95.014 juta, naik sebesar Rp 32.062 juta atau 50,93% dibanding tahun sebelumnya yang 
sebesar Rp 62.952 juta. Kenaikan laba operasional dikarenakan adanya peningkatan pendapatan 
bunga yang signifikan sebesar Rp 209.042 juta atau sebanyak 28,90% pada tanggal 31 Desember 
2013 dibandingkan dengan periode sebelumnya sebesar Rp 162.175 juta pada tanggal 31 Desember 
2012.

Laba operasional merupakan pendapatan utama Perseroan, sehingga akan menjadi fokus Perseroan 
untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya, terutama dari perkreditan, surat berharga, akseptasi dan 
jasa-jasa perbankan.
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(dalam jutaan Rupiah)

Laba sebelum pajak penghasilan
30-Jun-14   31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Laba operasional 63.699 45.441 100.840 95.014 62.952
Penghasilan dan beban non-operasional
Penghasilan non-operasional 9 58 114 67 73 
Beban non-operasional (2.230) (461) (1.581) (983) (94)
Penghasilan (beban) non-operasional - bersih (2.221) (403) (1.467) (916) (21)
Laba sebelum pajak penghasilan 61.478 45.038 99.373 94.098 62.931

Berikut ini grafik perkembangan laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk periode 6 bulan yang 
berakhir pada 30 Juni 2015 dan 2014, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 
2013 dan 2012 :
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Perbandingan laba sebelum pajak penghasilan untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal – tanggal 30 Juni 2015 dan 2014

Laba sebelum pajak penghasilan untuk periode yang berakhir 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 61.748 
juta, naik sebesar 36,50% dibanding periode yang sama untuk tahun 2014 sebesar Rp 45.038 juta. 
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan laba operasional sebesar Rp 18.258 juta atau 
sebanyak 40,18% dibandingkan dengan sebelumnya.

Perbandingan laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2014 dan 2013

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014 adalah sebesar Rp 99.373 juta, meningkat 5,61% dibanding tahun 2013 sebesar Rp 94.098 juta. 
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan laba operasional dari Rp 95.014 juta pada tanggal 
31 Desember 2013 menjadi sebesar Rp 100.840 juta atau sebanyak 6,13% pada tanggal 31 Desember 
2014.
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Perbandingan laba sebelum pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 
31 Desember 2013 dan 2012

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013 adalah sebesar Rp 94.098 juta, meningkat 49,53% dibanding tahun 2012 sebesar Rp 62.931 
juta. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan laba operasional dari Rp 62.952 juta pada 
tanggal 31 Desember 2012 menjadi sebesar Rp 95.014 juta atau sebanyak 50,93% pada tanggal  
31 Desember 2013.

 (dalam jutaan Rupiah)

Laba Bersih
30-Jun   31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Laba operasional 63.592 45.441 100.789 95.014 62.952
Penghasilan dan beban non-operasional
Penghasilan non-operasional 9 58 114 67 73 
Beban non-operasional (2.230) (461) (1.581) (983) (94)
Penghasilan (beban) non-operasional - bersih (2.221) (403) (1.467) (916) (21)
Laba sebelum pajak penghasilan 61.371 45.038 99.322 94.098 62.931
Manfaat (beban) pajak penghasilan
Kini (16.257) (10.946) (22.490) (26.546) (14.910)
Tangguhan 1.002 (319) (1.982) 3.491 (29) 
Beban pajak penghasilan - bersih (15.255) (11.265) (24.472) (23.055) (14.939)
Laba bersih 46.116 33.773 74.850 71.043 47.992 

Perbandingan laba bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal – tanggal  
30 Juni 2015 dan 2014

Laba bersih untuk periode yang berakhir 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 46.116 juta naik 36,55% 
dibandingkan periode yang sama untuk tahun 2014 sebesar Rp 33.773 juta. Peningkatan laba bersih 
adalah terutama karena adanya peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar Rp 30.997 juta atau 
sebanyak 30,87% dibandingkan periode sebelumnya.  

Perbandingan laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 2014 
dan 2013

Laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp 74.850 
juta, meningkat Rp 3.807 juta dibanding tahun 2013 sebesar Rp. 71.043 juta. Laba bersih Perseroan 
mengalami peningkatan sebanyak 5,39%. Peningkatan laba bersih adalah terutama karena adanya 
peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar Rp 12.719 juta atau sebanyak 6,08% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2013.

Perbandingan laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal - tanggal 31 Desember 2013 
dan 2012

Laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp 71.043 
juta, meningkat 48,03% dibanding tahun 2012 sebesar Rp. 47.992 juta. Peningkatan ini dikarenakan 
Perseroan membukukan pendapatan bunga sebesar Rp 547.977 juta meningkat 28,24% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2012 sebesar Rp. 427.309 juta, terutama disebabkan oleh peningkatan suku 
bunga, jumlah saldo kredit dan jumlah debitur.
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PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS DAN EKUITAS

PERTUMBUHAN ASET 

KOMPOSISI ASET PERSEROAN ADALAH SEBAGAI BERIKUT:

dalam jutaan Rupiah

ASET 30-Jun-15
31-Des

2014 2013 2012
Kas 81.333 39.991 26.199 22.402
Giro pada Bank Indonesia 946.344 .440 472.688 414.717
Giro pada bank lain 434.552 39.659 121.777 177.516
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 833.400 1.051.346 1.034.881 748.682
Efek-efek - bersih 2.527.540 1.917.531 1.535.465 1.301.837
Kredit

Pihak berelasi 4.861 3.900 101 13.892
Pihak ketiga 5.997.205 4.726.020 3.734.588 2.799.395

Jumlah Kredit 6.002.066 4.729.920 3.734.689 2.813.287
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 35.963 30.036 20.789 16.214
Aset tetap - bersih 215.750 179.437 167.240 148.955
Tagihan akseptasi - - 6.231 2.782
Aset pajak tangguhan - bersih 6.087 5.057 6.165 2.609
Aset lain-lain 61.817 34.232 13.204 17.352
Jumlah Aset 11.144.852 9.252.649 7.139.328 5.666.353

Jumlah aset meningkat dari tahun ke tahun dikarenakan peningkatan penyaluran kredit pihak ketiga. 
Perseroan menerapkan strategi tingkat bunga yang kompetitif sehingga masyarakat menjadikan produk 
perbankan dari Perseroan sebagai alternatif sumber pembiayaan. Perseroan juga aktif melakukan 
pemasaran ke seluruh segmen sehingga penyaluran kredit Perseroan terus mengalami pertumbuhan. 
Penurunan BI Rate juga mendorong terciptanya likuiditas sehingga masyarakat terdorong untuk 
melakukan pinjaman perbankan. 

Perbandingan aset pada tanggal 30 Juni 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Jumlah aset Perseroan pada pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 11.144.852 juta meningkat 
sebesar Rp 1.892.203 juta atau 20,45% dari Rp 9.252.649 juta pada tanggal 31 Desember 2014. 
Peningkatan aset dikarenakan adanya peningkatan kredit sebesar 26,90% sehubungan dengan 
Penerbitan Obligasi Subordinasi Bank Capital I Tahun 2014 sebesar Rp 193.717 juta (setelah dikurangi 
biaya emisi) yang seluruhnya telah digunakan untuk modal kerja Perseroan dalam rangka pemberian 
kredit. 

Perbandingan aset pada tanggal 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2013

Jumlah aset meningkat sebesar Rp 2.113.321 juta atau 29,6% menjadi Rp 9.252.649 juta pada tanggal  
31 Desember 2014 dari Rp 7.139.328 juta pada tanggal 31 Desember 2013. Peningkatan aset 
dikarenakan adanya peningkatan kredit sebanyak 26,65% atau sebesar Rp 995.231 juta pada  
31 Desember 2014. 

Perbandingan aset pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 
2012

Jumlah aset meningkat sebesar Rp 1.473.099 juta atau 26% menjadi Rp 7.139.328 juta pada tanggal  
31 Desember 2013 dari Rp 5.666.353 juta pada tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan aset 
dikarenakan adanya peningkatan kredit sebesar 32,75% sehubungan dengan Penawaran Umum 
Terbatas II Perseroan sebesar Rp 186.193 juta (setelah dikurangi biaya emisi) yang seluruhnya telah 
digunakan untuk modal kerja Perseroan dalam rangka pemberian kredit.
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Peningkatan giro pada Bank Indonesia sebesar Rp 57.971 juta atau 13,98% disebabkan oleh 
peningkatan GWM primer seiring dengan penambahan dana pihak ketiga.

Peningkatan efek-efek bersih sebesar Rp 233.628 juta atau sebesar 17,94% disebabkan peningkatan 
dana treasury yang harus dikelola seiring dengan peningkatan pihak ketiga dan turunnya penempatan 
pada Bank Indonesia.

Peningkatan kredit yang diberikan sebesar Rp 921.402 juta atau sebesar 32,75% disebabkan oleh 
ekspansi penyaluran dana oleh Perseroan seiring dengan penambahan jumlah debitur dan volume 
kredit.

Pertumbuhan Liabilitas

Komposisi liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Liabilitas 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Liabilitas segera 23.286 11.510 10.291 13.933
Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 9.118 9.385 8.275 6.254 
Pihak ketiga 9.786.300 8.102.896 5.884.872 4.771.765 

Jumlah simpanan dari nasabah 9.795.418 8.112.281 5.893.147 4.778.019 
Simpanan dari bank lain 41.550 101.768 280.066 187.356 
Utang pajak 20.411 18.879 19.621 14.666 
Liabilitas lain-lain 29.948 22.454 21.671 9.527 
Liabilitas imbalan pasca kerja 16.965 13.969 8.296 5.589 
Obligasi Subordinasi – Bersih 193.489 - - -
Jumlah liabilitas 10.121.427 8.280.861 6.233.092 5.009.090 

Sebagian besar liabilitas Perseroan adalah simpanan nasabah pihak ketiga yang dikenakan bunga. 
Adapun suku bunga beragam. Pada tanggal 30 Juni 2015 suku bunga untuk giro, tabungan dan deposito 
dalam bentuk Rupiah adalah 2,75%, 4,89% dan 8,75% dan dalam bentuk mata uang asing untuk giro 
dan deposito adalah 0,45% dan 2,21%. Suku bunga tersebut menurun dibandingkan dengan posisi 
pada tanggal 31 Desember 2014 yang memiliki suku bunga giro, tabungan dan deposito dalam rupiah 
sebesar 2,39%, 3,56% dan 2,50% dan dalam bentuk mata uang asing untuk giro dan deposito adalah 
0,39% dan 2,50%. Dengan posisi likuiditas yang memadai, Perseroan mampu dalam mengembalikan 
atau membayar kewajibannya. 

Selain itu Perseroan selalu menetapkan suku bunga kredit diatas suku bunga simpanan sesuai dengan 
kondisi pasar. Selain itu porsi tabungan dan giro yang memiliki bunga yang rendah terus meningkat. 
Adapun posisi pada tanggal 30 Juni 2015 porsi untuk tabungan dan giro mencapai 31,30% dari seluruh 
simpanan nasabah.

Posisi utang bunga pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 28.398 juta. Sedangkan posisi pada 
tanggal-tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 adalah sebesar Rp 21.535 juta, Rp 16.042 juta dan 
Rp 8.440 juta. 

Saat ini perseroan tidak memiliki utang yang suku bunganya belum ditentukan.

Perbandingan liabilitas pada 30 Juni 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Terjadi peningkatan liabilitas sebesar Rp 1.840.566 juta atau 22,23% menjadi Rp 10.121.427 juta pada 
tanggal 30 Juni 2015 dari Rp 8.280.861 juta pada tanggal 31 Desember 2014, yang terutama disebabkan 
oleh adanya peningkatan jumlah simpanan dari nasabah sebesar Rp 5.893.147 juta dibandingkan 
periode sebelumnya sebesar Rp 1.683.137 juta. 
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Perbandingan liabilitas pada 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Liabilitas meningkat sebesar Rp 2.047.769 juta atau 32,85% menjadi Rp 8.280.861 juta pada tanggal 
31 Desember 2014 dari Rp 6.233.092 juta pada tanggal 31 Desember 2013, yang terutama disebabkan 
oleh peningkatan jumlah simpanan dari nasabah sebesar Rp 5.893.147 juta dibandingkan periode 
sebelumnya sebesar Rp 2.219.134 juta. 

Perbandingan liabilitas pada 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Liabilitas meningkat sebesar Rp 1.224.002 juta atau 24,44% menjadi Rp 6.233.092 juta pada tanggal 
31 Desember 2013 dari Rp 5.009.090 juta pada tanggal 31 Desember 2012, yang terutama disebabkan 
oleh peningkatan jumlah simpanan dari nasabah sebesar Rp 5.893.147 juta dibandingkan periode 
sebelumnya sebesar Rp 4.778.019 juta.

Peningkatan simpanan nasabah kepada pihak berelasi dan pihak ketiga sebesar Rp 1.115.128 juta atau 
23,34% disebabkan oleh ekspansi penghimpunan dana yang dilakukan Perseroan pada tahun 2012 
seiring dengan penambahan volume transaksi dan jumlah nasabah.

Pertumbuhan Ekuitas

(dalam jutaan Rupiah)

Ekuitas 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Modal saham - nilai nominal Rp 100 640.422 639.742 639.742 455.085
Tambahan modal disetor - bersih 9.058 9.058 9.058 7.522
Kerugian Aktuarial (3.706) (3.622) (998) (803)
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas efek-
efek

dalam kelompok tersedia untuk dijual (6.408) (11.206) (4.049) 4.019
Surplus revaluasi 37.270 39.862 42.216 44.814
Saldo laba (kuasi reorganisasi tanggal 31 Maret 2007)

Telah ditentukan penggunaannya 34.811 29.311 23.811 18.811
Belum ditentukan penggunaannya 311.958 268.643 196.456 127.815

Jumlah Ekuitas 1.023.425 971.788 906.236 657.263

Perbandingan ekuitas pada 30 Juni 2015 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2014

Ekuitas meningkat sebesar Rp 51.637 juta atau sebesar 5,31% menjadi Rp 1.023.425 juta pada tanggal 
30 Juni 2015 dari Rp 971.788 juta pada tanggal 31 Desember 2014, yang terutama disebabkan oleh 
kenaikan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp 43.315 juta pada 30 Juni 2015.

Perbandingan ekuitas pada 31 Desember 2014 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2013

Ekuitas meningkat sebesar Rp 65.552 juta atau sebanyak 7,23% menjadi Rp 971.735 juta pada tanggal 
31 Desember 2014 dari Rp 906.236 juta pada tanggal 31 Desember 2013, yang terutama disebabkan 
oleh kenaikan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp 72.187 juta pada  
31 Desember 2014.

Perbandingan ekuitas pada 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012

Ekuitas meningkat sebesar Rp 248.973 juta atau sebesar 37,88% menjadi Rp 906.236 juta pada tanggal 
31 Desember 2013 dari Rp 657.263 juta pada tanggal 31 Desember 2012, yang terutama disebabkan 
oleh peningkatan modal hasil Penawaran Umum Terbatas II Perseroan sebesar Rp 188.350 juta.
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Arus Kas Perseroan

(dalam jutaan Rupiah)

Laba Operasional Bersih
30-Jun-15   31-Des

2015 2014 2014 2013 2012
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk)

(244.314) (358.543) 705.431 134.892 (31.551)
Aktivitas Operasi

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk)
(40.863) (6.660) (22.987) (28.857) (18.223)

Aktivitas Investasi
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk)

194.417 - - 186.193 1.820
  Aktivitas Pendanaan

Arus Kas dari Aktivitas Operasional

Jumlah kas bersih yang diterima dari aktivitas operasional adalah laba setelah perubahan dalam aset dan 
liabilitas, dimana laba sebelum perubahan aset dan liabilitas adalah kas yang diterima dari pendapatan 
bunga, pendapatan provisi dan komisi dan pendapatan operasional lainnya setelah dikurangi dengan 
bunga dibayar, beban umum dan administrasi, beban gaji dan tunjangan dan beban operasional lainnya. 

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasional adalah sebesar Rp 244.314 juta, Rp 358.543 
juta dan Rp 31.551 juta masing-masing untuk periode yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2015 
dan 2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 serta kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas operasional Rp 705.431 dan Rp 134.892 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember  2014 dan 2013.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Jumlah kas bersih yang diterima dari aktivitas investasi adalah kas yang diterima dari hasil penjualan 
aset tetap setelah dikurangi dengan pembelian aset tetap. Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi adalah sebesar Rp 40.863, Rp 6.660 juta, Rp 22.987 juta, Rp 28.857 juta, dan Rp 18.223 juta 
masing-masing untuk periode yang berakhir pada tanggal - tanggal 30 Juni 2015 dan 2014 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal – tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 2012.

Perseroan memiliki kebijakan lindung nilai karena senantiasa menjaga keseimbangan struktur neraca 
termasuk aset dan liabilitas valuta asing, sehingga apabila terjadi perubahan, tidak mempengaruhi 
pendapatan atau kerugian emiten.

Saat ini Perseroan aktif dalam melakukan ekspansi usaha, salah satunya dengan pembelian aset tetap 
yang dianggap dapat mendukung kinerja Perseroan. 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Jumlah kas bersih yang diterima dari aktivitas pendanaan adalah kas yang diterima dari penambahan 
modal disetor dan penerbitan obligasi subordinasi. Pada tanggal 30 Juni 2014 dan 31 Desember 2014, 
tidak terdapat arus kas Perseroan sehubungan dengan aktivitas pendanaan. Kas bersih diperoleh dari 
aktivitas pendanaan adalah masing-masing sebesar Rp 194.417 juta, Rp 186.193 dan Rp 1.820 juta 
untuk periode enam yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2013 dan 2012.

Belanja Modal (Capital Expenditure)

Belanja modal Perseroan adalah sehubungan dengan ekspansi usaha seperti pembelian tanah dan 
bangunan untuk pembukaan cabang baru beserta inventaris kantor, dimana sumber dana untuk belanja 
modal ini umumnya berasal dari modal Perseroan sendiri. Sumber pendanaan untuk belanja modal 
Perseroan ini seluruhnya dalam mata uang Rupiah, sehingga dalam hubungannya dengan pembelian 
barang modal, tidak terdapat risiko bagi Perseroan atas terjadinya fluktuasi nilai tukar mata uang asing. 
Belanja modal Perseroan selalu dilakukan dengan pertimbangan yang matang dan disesuaikan dengan 
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kemampuan dan kinerja Perseroan, sehingga tujuan belanja modal dalam rangka ekspansi usaha 
benar-benar mencapai sasaran yang diharapkan yaitu peningkatan kinerja pendapatan Perseroan

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Capital Expenditure 40.863 23.260 29.736 18.403

Belanja modal seluruhnya menggunakan sumber pendanaan Rupiah yang tidak perlu dilakukan transaksi 
lindung nilai. Sumber dana untuk investasi barang modal berasal dari dana internal Perseroan yang 
berupa saldo laba bersih dan anggaran investasi Perseroan. Perseroan hingga prospektus ini diterbitkan 
tidak memiliki pengikatan untuk melakukan pembelian barang modal yang belum terealisasi. Adapun 
biasanya sumber dana untuk melakukan pembelian barang modal didapatkan dari kas perseroan. 

RASIO-RASIO PENTING PERSEROAN

Analisa keuangan dilakukan dengan melihat beberapa rasio-rasio keuangan yang menentukan tingkat 
kesehatan dari suatu Bank. Beberapa rasio-rasio adalah sama dengan rasio-rasio yang digunakan 
oleh Bank Indonesia dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank, yaitu rasio kecukupan modal (CAR= 
Capital Adequacy Ratio), kualitas aset (asset quality), manajemen, kelangsungan pendapatan dan 
likuiditas.

Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

Modal adalah salah satu unsur terpenting dalam usaha perbankan. Semakin tinggi modal, maka 
kemampuan Bank dalam melakukan operasionalnya akan makin kuat dan memberikan keleluasaan 
lebih besar dalam mengembangkan aset produktifnya. Makin tinggi modal akan juga makin menaikkan 
rasio kecukupan modal (CAR = Capital Adequacy Ratio).

Rasio kecukupan modal untuk Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir 30 Juni 2015 dan satu 
tahun yang berakhir 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

 (dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Modal inti 958.157 851.681 790.693 571.185
Modal pelengkap 218.795 74.171 61.993 53.347
Jumlah modal 1.176.952 925.852 852.686 624.532
Aset Tertimbang Menurut Risiko
Risiko kredit 6.292.734 5.131.016 3.805.675 3.107.433
Risiko operasional 440.261 356.079 282.749 224.426
Risiko pasar 215.692 146.391 147.668 138.353
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum dengan memperhitungkan :
Risiko kredit dan risiko operasional 17,48% 16,87% 20,86% 18,74%
Risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar 16,94% 16,43% 20,13% 18,00%

Kualitas Aset Produktif

Pada tanggal 20 Januari 2005, BI mengeluarkan peraturan No. 7/2/PBI/2005 tentang “Penilaian Kualitas 
Aset Bank Umum” yang mengatur penilaian kualitas kredit dari Bank. Perseroan juga menerapkan 
penilaian atas kualitas kredit yang diberikan oleh Perseroan berdasarkan peraturan tersebut.

Aset produktif terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, efek-efek, kredit, tagihan 
akseptasi termasuk komitmen dan kontinjensi pada rekening administratif. BI telah menetapkan ketentuan 
mengenai klasifikasi atas kualitas aset produktif yang mengharuskan bank-bank mengkategorikan setiap 
aset produktif menjadi salah satu dari 5 (lima) kategori dan menetapkan jumlah minimum persentase 
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penyisihan penghapusan yang wajib dibentuk. Sementara aset non-produktif yang dinilai kualitasnya 
terdiri dari agunan yang diambil alih (AYDA) dan properti terbengkalai sesuai dengan ketentuan BI.

Kualitas kredit Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014, 
31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Lancar 5.912.465 4.622.699 3.530.205 2.768.805
Dalam perhatian khusus 83.542 99.178 199.347 3.173
Kurang lancar - - 2.088 54.478
Diragukan - - 600 -
Macet 14.356 15.940 11.079 5.162
Jumlah 6.010.363 4.737.817 3.743.319 2.831.618
Cadangan kerugian penurunan nilai (8.297) (7.897) (8.630) (18.331)
Bersih 6.002.066 4.729.920 3.734.689 2.813.287

Berikut Tabel Perkembangan Aset Produktif Bermasalah :

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012
Kurang lancar - - 2.088 54.478
Diragukan - - 600 -
Macet 14.356 15.940 11.079 5.162
Jumlah 14.356 15.940 13.767 59.640
Cadangan kerugian penurunan nilai (8.297) (7.897) (8.630) (18.331)
Bersih 6.059 8.043 5.137 41.309

Berikut Tabel Perkembangan Rasio Aset Produktif :

Keterangan 30-Jun-15
  31-Des

2014 2013 2012

Aset Produktif yang Diklasifikasikan Terhadap Total Aset 
Produktif 0,15% 0,21% 0,24% 1,19%

NPL Nett 0,69% 0,24% 0,19% 1,57%

Rasio Non-Performing Loan (NPL) Bank sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP 
tanggal 31 Maret 2010.  Pada tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 rasio NPL 
secara bruto masing-masing sebesar 0,24%, 0,34%, 0,37%, dan 2,11%, sedangkan rasio NPL secara 
neto masing-masing sebesar 0,18%, 0,24%, 0,19%, dan 1,57%.

Manajemen

Manajemen sangat diperlukan dalam menjalankan usaha perbankan. Perseroan juga menerapkan 
manajemen baik secara umum dalam mengelola semua sumber daya yang dimiliki Perseroan serta 
manajamen risiko yang harus diterapkan.

Manajemen risiko meliputi manajemen risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko operasional. 
Perseroan berusaha secara konsisten melakukan pengendalian atas risiko-risiko yang dihadapi tersebut. 
Perseroan menerapkan prudent banking dalam setiap kebijakan yang ditetapkan oleh Perseroan.
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Penerapan Good Corporate Governance (GCG), atau tata kelola perusahaan yang baik juga diterapkan 
oleh Perseroan untuk pada akhirnya Perseroan dapat memberikan nilai tambah baik bagi karyawan, 
nasabah, dan pemegang saham. Upaya membangun pengendalian internal merupakan salah satu upaya 
yang dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja Perseroan secara berkesinambungan. 
Selain itu dibentuknya Komite Kepatuhan untuk mengawasi pelaksanaan kepatuhan terhadap berbagai 
ketentuan Undang-Undang, PBI serta Kebijakan Perseroan merupakan bagian dari penerapan GCG.

Beberapa langkah yang akan dilakukan dalam upaya untuk memenuhi PBI No.8/4/PBI/2006 tanggal  
30 Januari 2006 tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum sebagaimana dirubah dengan PBI 
No.8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 sebagai berikut:
•	 Penyesuaian jumlah maupun melengkapi persyaratan bagi anggota Dewan Komisaris dan Dewan 

Direksi termasuk pedomannya.
•	 Pembentukan komite-komite yang dipersyaratkan dalam GCG, yaitu: Komite Pemantau Risiko, 

Komite Audit dan Komite Remunerasi dan Nominasi.
•	 Peningkatan peran komite-komite yang telah dibentuk Bank.
•	 Penyempurnaan Kebijakan dan Prosedur Operasional, Perkreditan, Treasury, Sumber Daya 

Manusia, dan lain-lain.
•	 Peningkatan pelaksanaan GCG pada setiap kegiatan Operasional dan Perbankan.
•	 Peningkatan pengawasan internal dan fungsi pengendalian intern Bank.

Pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan telah ditingkatkan perannya dalam memahami rangkaian proses 
pembuatan keputusan yang berlaku dan telah menetapkan batasan transaksi dari setiap keputusan 
yang akan dipantau.

Perseroan meyakini bahwa sumber daya manusia yang dimiliki merupakan salah satu aset terpenting 
dalam memajukan usahanya. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Perseroan secara 
konsisten dan rutin melakukan pelatihan sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga yang bersangkutan 
dapat bekerja secara produktif.

Batas Maksimum Pemberian Kredit ( BMPK )

Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) adalah persentase perbandingan batas maksimum 
penyediaan dana atau pemberian kredit yang diperkenankan terhadap modal bank. Perseroan hingga 
saat ini tidak pernah melakukan pelanggaran BMPK yang telah ditetapkan BI sebagaimana tertuang 
dalam PBI No. 7/3/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang BMPK yang kemudian disempurnakan 
dengan PBI No. 8/13/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006. 

Dalam PBI tersebut diatur antara lain larangan bagi bank untuk memberikan penyediaan dana berelasi 
dan pihak ketiga dalam batasan tertentu. Untuk pihak berelasi, batasan maksimum yang berlaku adalah 
10%, batasan maksimum sebesar 20% kepada satu peminjam yang bukan merupakan pihak berelasi 
serta 25% kepada satu kelompok peminjam yang bukan pihak berelasi. Pengecualian BMPK diberikan 
terhadap beberapa pihak antara lain:
a.	 Penyertaan modal sementara untuk mengatasi kegagalan kredit.
b.	 Pemberian kredit kepada nasabah melalui lembaga pembiayaan dengan metode penerusan.
c.	 Pemberian kredit dengan pola kemitraan inti – plasma.
d.	 Kredit kepada pejabat/eksekutif bank sepanjang dalam rangka kesejahteraan sumber daya manusia 

bank.
e.	 Penyediaan dana kepada BUMN untuk tujuan pembangunan dan mempengaruhi hajat hidup orang 

banyak dengan batasan 30%.
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Dari segi BMPK, Perseroan selalu berusaha untuk menjaga agar BMPK Perseroan selalu sesuai 
dengan ketentuan BI. Selama tahun 2012 sampai dengan 30 Juni 2015 tidak ada pelanggaran BMPK 
Perseroan baik kepada pihak berelasi maupun pihak ketiga. Berikut adalah tabel BMPK Perseroan dari 
per 30 Juni 2015, 2014, serta 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 untuk pihak berelasi, adalah sebagai 
berikut:

 (dalam jutaan rupiah)

Keterangan
Juni Desember

Jun-15 Jun-14 Des-14 Des-13 Des-12
Penyediaan dana kepada 
pihak berelasi 4.862 1.596 3.898 101 13.901
Penyediaan dana kepada pihak 
berelasi yang diperhitungkan 
dalam BMPK 4.862 1.596 3.898 101 13.901

Presentase BMPK pihak 
berelasi (%) 4,13% 0,18% 4,26% 0,01% 2,15%

Ketentuan BMPK dari BI (%) 10% 10% 10% 10% 10%
BMPK Perseroan 117.671 90.447 91.318 85.257 64.622

Dengan rasio-rasio tersebut di atas, maka penilaian atas unsur BMPK adalah SEHAT.

Rentabilitas (Earning Sustainability)

i.	 Kelangsungan Pendapatan 

Pendapatan utama Perseroan adalah dari pendapatan bunga, serta kelangsungan pendapatan bunga 
serta tingkat efisiensi dalam perolehan pendapatan bunga yang tercermin juga dari pendapatan bunga 
bersih akan tergantung dari kualitas aset produktif Perseroan.

Tingkat kelangsungan pendapatan dapat dicerminkan dari rasio: Imbal hasil ekuitas (Return on Equity) 
dan Imbal hasil aset (Return on Asset), yang dihitung berdasarkan Pedoman Perhitungan Rasio 
Keuangan sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005 tentang 
Transparansi Kondisi Keuangan Bank.

ii.	 Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 

Imbal hasil ekuitas mencerminkan kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba bersih dari 
ekuitas yang ditanamkan. Perhitungan Imbal hasil ekuitas didapat dari membagi laba bersih Perseroan 
dengan rata-rata jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas untuk laporan keuangan per tanggal 30 Juni 2015,  
31 Desember 2014, 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 adalah masing-masing sebesar 9,99%, 
8,93%, 10,96% dan  8,46%.

Pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 ROE mengalami peningkatan 
karena peningkatan laba bersih yang disebabkan meningkatnya pendapatan bunga. Pada tahun 2014 
ROE mengalami penurunan yang disebabkan oleh adanya peningkatan ekuitas namun peningkatan 
laba bersih perusahaan tidak berbanding lurus dengan peningkatan ekuitas sehingga ROE menurun. 
Pada tahun 2012 dan 2013 ROE mengalami peningkatan yang disebabkan oleh peningkatan laba 
bersih yang disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga.

iii.	 Imbal Hasil Aset (Return on Assets)

Imbal hasil aset atau Return on Assets (ROA) adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba 
dari aset yang dimiliki. ROA diukur dengan membagi laba bersih Perseroan dengan rata-rata bersih 
dari aset. Perseroan per tanggal tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014, 31 Desember 2013 dan 31 
Desember 2012 adalah masing-masing sebesar 1,18%, 1,33%, 1,59% dan 1,32%.



51

Pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 ROA mengalami penurunan karena 
peningkatan aset tidak berbanding lurus dengan peningkatan laba bersih yang dihasilkan. Demikian 
pula di tahun 2014, peningkatan aset mengalami peningkatan namun kenaikan laba bersih tidak 
berbanding lurus dengan peningkatan laba bersih, sehingga ROA tahun 2014 mengalami penurunan 
dibandingkan tahun 2013. Pada tahun 2013 ROA mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 
2012 disebabkan oleh naiknya laba bersih yang disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga. 
Kenaikan tersebut tidak terlalu signifikan karena meningkatnya aset perusahaan yang didorong oleh 
aktifnya perusahaan dalam mengembangkan usaha. Sedangkan tahun 2012 ROA juga mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun 2011 disebakan naiknya laba bersih Perseroan.

iv.	 Net Interest Margin ( NIM ) 

Rasio pendapatan bunga bersih (NIM) Perseroan untuk laporan keuangan per tanggal 30 Juni 2015,  
31 Desember 2014, 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 adalah masing-masing sebesar 4,76%, 
3,96%, 4,67% dan 4,66%. Perseroan bertekad untuk meningkatkan rasio NIM dengan memperbaiki 
komposisi/struktur dana pihak ketiga.

Peningkatan NIM di Juni 2015 dikarenakan penurunan bunga simpanan dikarenakan perusahaan 
memfokuskan simpanan berasal dari simpanan dana murah, sedangkan bunga pinjaman masih stabil. 
Sedangkan penurunan NIM cenderung didorong oleh semakin meningkatnya persaingan antar bank, 
sehingga Perseroan menggunakan strategi yang lebih agresif dengan menawarkan tingkat bunga yang 
lebih aktraktif bagi deposan sehingga menyebabkan peningkatan pada Beban bunga yang mendorong 
pada penurunan NIM Perseroan.

v.	 Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ( BOPO )

Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio untuk mengukur 
tingkat efisiensi yang dicapai. BOPO Perseroan untuk laporan keuangan per tanggal 30 Juni 2015,  
31 Desember 2014, 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 adalah masing-masing sebesar 89,39%, 
87,81%, 86,38% dan 86,85%. Perseroan berencana untuk menurunkan rasio ini ke tingkat yang lebih 
efisien dengan tetap memperhatikan prinsip ke hati-hatian.

Peningkatan BOPO pada periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2015 dikarenakan terjadi 
peningkatan beban operasional. Peningkatan BOPO pada tahun 2013 dibanding tahun 2012 didorong 
oleh penurunan beban operasional yang disebabkan oleh efisensi dan naiknya pendapatan bunga.

Likuiditas

Likuiditas adalah mencerminkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi kewajibannya kepada 
nasabah. Ini dilakukan antara lain dengan menjaga simpanan wajib yang telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia. Perusahaan selalu menjaga simpanan wajibnya sesuai ketentuan Bank Indonesia yakni 
antara 8%.

Perseroan akan melakukan upaya yang optimal dalam menjaga likuiditas dengan meningkatkan 
pelayanan kepada para nasabah dan deposan dengan memberikan produk-produk yang bervariasi 
sehingga mereka mau menyimpan dananya di Perseroan. Retensi nasabah dan upaya penggalangan 
nasabah baru merupakan strategi yang akan dilakukan oleh Perseroan secara konsisten.

Rasio umum yang sering digunakan untuk pengukuran likuiditas dalam industri perbankan adalah rasio 
kredit yang diberikan terhadap simpanan (LDR). Ratio LDR untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014, 31 Desember 2013, dan 31 Desember 2012 masing-masing 
sebesar 61,16%, 58,13%, 63,35% dan 59,06%.
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LDR di tahun 2013 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan LDR di tahun 2012, hal ini 
dikarenakan peningkatan kredit lebih besar daripada peningkatan simpanan nasabah. Namun di 2014 
jumlah simpanan mengalami peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan peningkatan kredit 
yang diberikan sehingga LDR mengalami penurunan. Selain itu peningkatan LDR pada periode enam 
bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2015 dikarenakan peningkatan penyaluran kredit lebih besar jika 
dibandingkan dengan peningkatan simpanan.

Rasio Solvabilitas	

Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan untuk memenuhi seluruh liabilitas dengan menggunakan 
seluruh aset yang dimiliki dan modal sendiri, yang diukur dengan perbandingan seluruh liabilitas dengan 
ekuitas atau dengan seluruh asetnya.

Rasio liabilitas terhadap jumlah aset pada tanggal 30 Juni 2015 sebesar 90,82%, 31 Desember 2014 
sebesar 89,47%, pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar 87,30%, pada tanggal 31 Desember 2012 
rasio liabilitas terhadap jumlah aset sebesar 88,39%.

Rasio liabilitas terhadap jumlah ekuitas pada tanggal 30 Juni 2015 sebesar 989,13%, 31 Desember 
2014 sebesar 846,69%, 31 Desember 2013 sebesar 687,78%. Pada tanggal 31 Desember 2012 rasio 
liabilitas terhadap jumlah ekuitas sebesar 762,01%.

Kepatuhan (Compliance)

Dari sisi kepatuhan (compliance), BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit), Giro Wajib Minimum 
(GWM) dan Posisi Devisa Netto (PDN) Perseroan saat ini tetap memenuhi pada ketentuan yang 
dipersyaratkan oleh Bank Indonesia.

Giro Wajib Minimum (GWM)

Sesuai Peraturan Bank Indonesia No.10/25/PBI/2008 tanggal 24 Oktober 2008 Tentang Perubahan atas 
Peraturan Bank Indonesia No.10/19/PBI/2008 tanggal 14 Oktober 2008 Tentang Giro Wajib Minimum 
Bank Umum Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta Asing, mewajibkan Bank untuk menjaga 
Giro Wajib Minimum (GWM ) Utama dalam Rupiah sebesar 8% (lima persen) dari DPK dalam Rupiah; 
dan 1% untuk rekening mata uang asing.

Dan sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/10/UPPB tanggal 20 Oktober 1997, Bl mewajibkan 
bank umum untuk menjaga Giro Wajib Minimum (GWM) sekurang-kurangnya 5% untuk rekening Rupiah 
dan 3% untuk rekening mata uang asing. Berikut ini adalah tabel besaran GWM Perseroan:

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2015 2014 2013 2012

Rupiah 9,74% 9,03% 9,03% 9,90%
Mata Uang Asing 9,04% 9,14% 9,14% 8,13%

Posisi Devisa Neto (PDN)

Berdasarkan Peraturan BI No. 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003, sebagaimana diubah dengan 
Peraturan BI No. 6/20/PBI/2004, tanggal 15 Juli 2004, bank-bank diharuskan mempertahankan 
posisi devisa netonya setinggi-tingginya 20% dari modal, dan bagi bank yang telah memenuhi kriteria 
pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dengan memperhitungkan risiko pasar sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, wajib memelihara PDN setinggi-tingginya 30% dari modal. Berdasarkan 
pedoman dari Bank Indonesia tersebut, PDN merupakan penjumlahan dari nilai absolut atas selisih 
bersih aset dan kewajiban untuk setiap mata uang asing dan selisih tagihan dan kewajiban, berupa 
komitmen dan kontijensi di rekening administratif, untuk setiap mata uang yang semuanya dinyatakan 
dalam Rupiah.
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Berikut tabel yang menunjukkan PDN Perseroan pada tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014,  
31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012:

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2015 2014 2013 2012

PDN 3,11% 3,83% 2,58% 3,29%

Penerapan Manajemen Risiko dan Sistem Pengendalian Intern

Implementasi Manajemen Risiko di Perseroan sebagaimana diamanatkan oleh Peraturan Bank 
Indonesia No. 5/8/2003 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 5/21/DPNP/2003 dilaksanakan oleh 
Satuan Kerja Manajemen Risiko dibawah Direktorat Manajemen Risiko dan Kepatuhan.

Fungsi-fungsi yang telah dilaksanakan adalah:
-	 Oversight Function manajeman risiko bank secara keseluruhan;
-	 Perumusan kebijakan bank terkait dengan pengelolaan 8 jenis risiko;
-	 Menghitung profil risiko bank selama periode 3 bulan;
-	 Menghitung kecukupan modal bank terkait dengan ekposur risiko pasar;
-	 Menganalisa risiko produk dan aktivitas baru.

Proses manajemen risiko terdiri dari proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian 
risiko pada 8 (delapan) jenis risiko. Pada saat ini tingkat kompleksitas usaha Perseroan tidak termasuk 
kategori tinggi, sehingga pengelolaan risiko lebih difokuskan untuk pengelolaan risiko kredit, risiko 
pasar, risiko likuiditas dan risiko operasional. Akan tetapi risiko-risiko lainnya, yaitu risiko strategik, risiko 
hukum, risiko kepatuhan dan risiko reputasi tetap dikelola sebaik-baiknya untuk menghindari terjadinya 
kejadian risiko yang menimbulkan kerugian finansial.

Budaya pengendalian risiko sudah menjadi nature dan habit dalam setiap karyawan Perseroan, 
sejalan dengan kebijakan bank serta prosedur operasional standar yang selalu menekankan check, 
review and approval dalam setiap proses operasional. Hal tersebut menjadi sangat efektif dalam 
pengendalian risiko karena dilaksanakan bersamaan dengan pemisahan fungsi dalam menangani suatu 
aktifitas. Pemisahan fungsi dimaksudkan agar setiap orang dalam jabatannya tidak memiliki peluang 
menyembunyikan kesalahan atau melakukan penyimpangan dalam pelaksanaan tugasnya. Selain itu 
telah dilakukan pembatasan limit transaksi agar setiap transaksi dapat dikontrol oleh pejabat yang lebih 
tinggi sesuai prinsip four eyes principles.

Untuk mengetahui posisi risiko bank, maka setiap 3 bulan dilakukan pengukuran risiko pada berbagai 
lini usaha, yaitu kredit, treasury, trade finance, funding, operasional, teknologi informasi, serta sumber 
daya manusia. Hasilnya disajikan dalam bentuk Profil Risiko Bank yang dilaporkan ke Bank Indonesia 
serta Dewan Komisaris Perseroan.

Selain pemantauan atas Profil Risiko,dilakukan pula pemantauan terhadap kecukupan modal bank 
dilakukan secara terus menurus, baik kecukupan modal bank untuk meng-cover risiko kredit maupun 
untuk meng-cover risiko pasar.

Analisa risiko terhadap produk dan aktivitas baru dilakukan sebelum produk diluncurkan. Hal ini untuk 
memastikan bahwa aspek manajemen risiko, aspek hukum, aspek pembukuan dan akuntansi produk 
baru tersebut telah dikelola dengan baik.

Manajemen risiko di Perseroan dilaksanakan bersamaan dengan Sistem Pengendalian Intern Bank, 
Pengendalian intern merupakan suatu mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh manajemen Bank 
secara berkesinambungan. Lima prinsip utama pengendalian internal, yang terdiri dari:
-	 Pengawasan oleh Manajemen dan Budaya Pengendalian,
-	 Identifikasi dan Penilaian Risiko,
-	 Kontrol Aktivitas dan Pemisahan Fungsi,
-	 Sistem Akuntansi, Informasi dan Komunikasi,
-	 Kegiatan Pemantauan dan Perbaikan atas Kelemahan.
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Pengawasan oleh manajemen dan budaya pengendalian diterapkan diseluruh jenjang organisasi, mulai 
dari Dewan Komisaris, Direksi, Divisi, Departemen hingga sampai pada pelaksana. Identifikasi dan 
Penilaian Risiko dilaksanakan oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko. Pemisahan fungsi diatur didalam 
Struktur organisasi Bank. Sistem Akuntansi dilaksanakan mengikuti Prinsip Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) terbaru. Sedangkan kegiatan pemantauan dan perbaikan atas kelemahan dilaksanakan secara 
terus menerus, baik pada level Kebijakan Tertulis maupun pada level Prosedur Operasional Standar.

Kelima prinsip tersebut diatas dilaksanakan secara terus menerus sebagai wujud pelaksanaan prinsip 
kehati-hatian didalam pengelolaan bisnis keuangan dari Perseroan.

Prospek Usaha Perseroan

Perseroan memiliki keyakinan bahwa prospek usaha kedepan akan semakin kondusif. Hal ini 
sebagaimana pendangan Bank Indonesia bahwa proses pemulihan ekonomi global terus berlangsung 
dan semakin kuat sehingga ke depan perekonomian Indonesia berpotensi untuk terus membaik, 
meskipun masih terdapat berbagai faktor risiko dan potensi ketidakpastian yang perlu terus dicermati.  
Kondisi ini memberikan dampak positif pada prospek usaha Perseroan. 

Dalam menghadapi resiko fluktuasi kurs dan bunga, Perseroan tidak memiliki kebijakan lindung nilai 
karena melihat posisi rasio devisa neto Perseroan secara keseluruhan setinggi-tingginya sebesar 20% 
dari modal. 

Perseroan saat ini tidak memiliki utang dalam bentuk mata uang lain selain Rupiah, kecuali dana 
simpanan pihak ketiga dalam bentuk valuta asing dimana rasio devisa neto Perseroan masih di bawah 
20% dari modal. 

Dalam hal kenaikan suku bunga Perseroan selalu menyesuaikan diri dengan meningkatkan efisiensi dan 
suku bunga kredit sesuai dengan kenaikan suku bunga yang terjadi. Sehinggal dalam hal ini Perseroan 
memiliki resiko yang kecil terhadap gagal bayar.

Perseroan saat ini belum memiliki produk untuk melakukan kebijakan lindung nilai atas pinjaman dan 
ikatan dalam mata uang asing terutama berkaitan dengan produk simpanan. Hal tersebut dikarenakan 
sebagian besar kegiatan operasional Perseroan dilakukan dalam mata uang rupiah dan posisi devisa 
neto Perseroan selalu di bawah 20%. 

Saat ini Perseroan tidak memiliki utang yang suku bunganya belum ditentukan. Tidak ada peningkatan 
yang signifikan dari posisi keuangan Perseroan pada saat ini.

Perseroan berpotensi mengalami kejadian/kondisi yang tidak normal dan jarang tejadi di masa depan 
yang mempengaruhi jumlah pendapatan seperti fraud. Jika hal tersebut terjadi maka dampak negatif 
akan terasa terhadap kondisi fundamental Perseroan.

Perseroan pada saat ini sangat tergantung kepada selisih bunga kredit dan dana pihak ketiga. Jika Net 
Interest Margin mengalami penurunan, maka profitabilits Perseroan dapat terganggu. 

Dalam hal tidak adanya perubahan peraturan yang signifikan dan perubahan bisnis perseroan maka 
tidak ada hal-hal yang berpengaruh di masa lalu dan tidak berpengaruh di masa depan. Perseroan juga 
mengusung prinsip going concern sehingga tidak ada hal yang berpengaruh saat ini tidak berpengaruh 
di masa depan.

Komponen profitabilitas seperti Net Interest Margin dan rasio biaya seperti BOPO adalah komponen 
penting untuk mengetahui hasil usaha Perseroan. Perseroan akan terus meningkatkan NIM dan 
mengendalikan BOPO. 

Prospek usaha lebih lanjut dibahas dalam Bab IX “Kegiatan Dan Prospek Usaha”.
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Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based 
Bank Rating) baik secara individual maupun konsolidasi. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup 
penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut:
-	 Profil Risiko (Risk Profile)
-	 Good Corporate Governance (GCG)
-	 Rentabilitas (Earnings), dan
-	 Permodalan (Capital)

a.	 Faktor Penilaian Profil Risiko (Risk Profile)

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 
penerapan manajemen risiko dalam operasional Perseroan yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko 
yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko 
kepatuhan, dan risiko reputasi.

•	 Penilaian Risiko Inheren

Penilaian Risiko inheren merupakan penilaian atas Risiko yang melekat pada kegiatan bisnis Bank, baik 
yang dapat dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi mempengaruhi posisi 
keuangan Bank. Karakteristik Risiko inheren Bank ditentukan oleh faktor internal maupun eksternal, 
antara lain strategi bisnis, karakteristik bisnis, kompleksitas produk dan aktivitas Bank, industri dimana 
Bank melakukan kegiatan usaha, serta kondisi makro ekonomi. Penilaian atas Risiko inheren dilakukan 
dengan memperhatikan parameter/indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

Penetapan tingkat Risiko inheren untuk masing-masing jenis Risiko dikategorikan ke dalam peringkat 
1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3 (moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan 
peringkat 5 (high).

Beberapa parameter/indikator minimum yang wajib dijadikan acuan oleh Perseroan dalam menilai 
Risiko inheren, yaitu:

Risiko Kredit :
•	 komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi; 
•	 kualitas penyediaan dana dan kecukupan pencadangan; 
•	 strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan dana; dan 
•	 faktor eksternal.

Risiko Pasar :
•	 volume dan komposisi portofolio, 
•	 kerugian potensial (potential loss) Risiko Suku Bunga dalam Banking Book (Interest Rate Risk in 

Banking Book-IRRBB) dan 
•	 strategi dan kebijakan bisnis.

Risiko Likuiditas :
•	 komposisi dari aset, kewajiban, dan transaksi rekening administratif; 
•	 konsentrasi dari aset dan kewajiban; 
•	 kerentanan pada kebutuhan pendanaan; dan 
•	 akses pada sumber-sumber pendanaan.

Risiko Operasional :
•	 karakteristik dan kompleksitas bisnis; 
•	 sumber daya manusia; 
•	 teknologi informasi dan infrastruktur pendukung; 
•	 fraud, baik internal maupun eksternal, dan 
•	 kejadian eksternal.
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Risiko Hukum
•	 faktor litigasi; 
•	 faktor kelemahan perikatan; dan 
•	 faktor ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan.

Risiko Strategis
•	 kesesuaian strategi bisnis Bank dengan lingkungan bisnis; 
•	 strategi berisiko rendah dan berisiko tinggi; 
•	 posisi bisnis bank; dan 
•	 pencapaian rencana bisnis bank.

Risiko Kepatuhan
•	 jenis dan signifikansi pelanggaran yang dilakukan, 
•	 frekuensi pelanggaran yang dilakukan atau track record ketidakpatuhan Bank, dan 
•	 pelanggaran terhadap ketentuan atau standar bisnis yang berlaku umum untuk transaksi keuangan 

tertentu.

Risiko Reputasi
•	 pengaruh reputasi negatif dari pemilik bank dan perusahaan terkait; 
•	 pelanggaran etika bisnis; 
•	 kompleksitas produk dan kerjasama bisnis bank; 
•	 frekuensi, materialitas, dan eksposur pemberitaan negatif bank; dan 
•	 frekuensi dan materialitas keluhan nasabah.

•	 Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko mencerminkan penilaian terhadap kecukupan sistem 
pengendalian Risiko yang mencakup seluruh pilar penerapan Manajemen Risiko sebagaimana diatur 
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Penilaian 
kualitas penerapan Manajemen Risiko bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Manajemen 
Risiko Bank sesuai prinsip-prinsip yang diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penerapan 
Manajemen Risiko bagi Bank Umum. 

Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko merupakan penilaian terhadap 4 (empat) aspek yang 
saling terkait yaitu: 

•	 Tata Kelola Risiko, mencakup evaluasi terhadap:
–	 perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance); 

dan 
–	 kecukupan pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris dan Direksi termasuk pelaksanaan 

kewenangan dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi. 

•	 Kerangka Manajemen Risiko, mencakup evaluasi terhadap:  
–	 strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat Risiko yang akan diambil dan toleransi 

Risiko; 
–	 kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara 

efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan 
–	 kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit. 

•	 Proses Manajemen Risiko, Kecukupan Sumber Daya Manusia, dan Kecukupan Sistem Informasi 
Manajemen, mencakup evaluasi terhadap:  
–	 proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko; 
–	 kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan 
–	 kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses 

Manajemen Risiko. 
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•	 Kecukupan Sistem Pengendalian Risiko, mencakup evaluasi terhadap:
–	 kecukupan Sistem Pengendalian Intern dan 
–	 kecukupan kaji ulang oleh pihak independen (independent review) dalam Bank baik oleh 

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) maupun oleh Satuan Kerja Audit Intern (SKAI). 

Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko dilakukan terhadap 8 (delapan) jenis Risiko yaitu 
Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko 
Kepatuhan, dan Risiko Reputasi. 

Tingkat kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk masing-masing Risiko dikategorikan dalam 5 (lima) 
peringkat yakni Peringkat 1 (strong), Peringkat 2 (satisfactory), Peringkat 3 (fair), Peringkat 4 (marginal), 
dan Peringkat 5 (unsatisfactory).

•	 Penetapan Peringkat Faktor Profil Risiko 

Penetapan peringkat faktor profil risiko dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
–	 penetapan tingkat risiko dari masing-masing risiko (8 jenis risiko);
–	 penetapan tingkat risiko inheren secara komposit dan kualitas penerapan manajemen risiko secara 

komposit; dan
–	 penetapan peringkat faktor profil risiko berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 

atas hasil penetapan tingkat risiko inheren secara komposit dan kualitas penerapan manajemen 
risiko secara komposit dengan memperhatikan signifikansi masing-masing risiko terhadap profil 
risiko secara keseluruhan.

Masing-masing dari nilai risiko ditetapkan di atas peringkat sesuai limit yang telah diuraikan pada 
prosedur. Masing-masing risiko ditetapkan peringkat inheren risk disertai dengan analisa risikonya. 
Pada analisa risiko tencantum peringkat risiko, uraian inheren risk beserta kualitas manajemen risiko. 
Kualitas penerapan manajemen risiko beserta kesimpulan atas penerapan manajemen risiko.

Berdasarkan inheren risk yang low to moderate secara keseluruhan tidak terjadi perubahan yang 
signifikan pada tingkat risiko inheren karena kondisi internal dan eksternal relatif stabil sedangkan 
kualitas manajemen risiko yangSatisfactory maka diperoleh pada tingkat low to moderate.
	
Bank Capital tidak mempunyai perusahaan anak  sehingga Profil Risiko Bank dinilai secara secara 
individu,  sebagai berikut :
	

PROFIL RISIKO

PENILAIAN
POSISI 30 Juni 2015

Peringkat Risiko 
Inheren

Peringkat Kualitas 
Manajemen Risiko Peringkat Tingkat Risiko

Risiko Kredit Low Fair Low to Moderate (Peringkat 2)
Risiko Pasar Low To Moderate Fair Low To Moderate (Peringkat 2)
Risiko Likuiditas Low To Moderate Satisfactory Low To Moderate (Peringkat 2)
Risiko Operasional Low To Moderate Satisfactory Low To Moderate (Peringkat 2)
Risiko Hukum Low Satisfactory Low (Peringkat 1)
Risiko Stratejik Low To Moderate Satisfactory Low To Moderate (Peringkat 2)
Risiko Kepatuhan Low Satisfactory Low (Peringkat 1)
Risiko Reputasi Low Satisfactory Low (Peringkat 1)

TINGKAT RISIKO Low to Moderate (Peringkat 2)
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b.	 Faktor Penilaian Good Corporate Governance (GCG)

Perseroan telah melaksanakan Good Corporate Governance (GCG) di seluruh tingkatan organisasi, 
dengan berpedoman pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. Penilaian komponen 
GCG dilakukan mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 
perihal Pelaksanaan Good Corporate Covernance bagi Bank Umum, dengan melakukan penilaian (self 
assessment), meliputi governance structure, governance process, dan governance outcome  terhadap 
11 (sebelas) faktor GCG sebagai berikut :
1.	 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
2.	 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
3.	 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite
4.	 Penanganan benturan kepentingan
5.	 Penerapan fungsi kepatuhan Bank
6.	 Penerapan fungsi audit intern 
7.	 Penerapan fungsi audit ekstern
8.	 Fungsi Manajemen Risiko termasuk system pengendalian intern
9.	 Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur besar
10.	 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan GCG dan laporan internal
11.	 Rencana strategis bank

Berdasarkan penilaian factor-faktor tersebut diatas, peringkat komposit untuk penilaian Good Corporate 
Governance adalah Peringkat 2 (dua). 

c.	 Faktor Penilaian Rentabilitas (Earnings)

Kinerja Bank dalam menghasilkan laba (rentabilitas) cukup memadai.  Laba bersih yang diperoleh pada 
semester I 2014 adalah sebesar Rp. 33,03 milyar, atau 92,5% dari target sebesar Rp. 36 milyar. Akan 
tetapi sumber utama yang mendukung rentabilitas berasal dari core earnings, yaitu pendapatan bunga. 
Stabiitas komponen yang mendukung rentabilitas adalah pendapatan bunga.
•	 Penilaian terhadap faktor Rentabilitas (Earnings) meliputi penilaian terhadap kinerja earnings, 

sumber-sumber earnings, dan sustainability earnings Bank.  Penilaian dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas Rentabilitas Bank, dan perbandingan kinerja 
Bank dengan kinerja peer group¸ baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif

•	 Penetapan peringkat faktor rentabilitas (earnings) dilakukan berdasarkan analisis secara 
komprehensif terhadap parameter/indikator rentabilitas dengan memperhatikan signifikansi masing-
masing parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang mempengaruhi 
rentabilitas Bank. 

•	 Penetapan faktor Rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni Peringkat 1, Peringkat 
2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat faktor Rentabilitas yang lebih kecil 
mencerminkan kondisi Rentabilitas Bank yang lebih baik. 

Peringkat untuk komponen Rentabilitas  adalah Peringkat 2 (dua). 

d.	 Faktor Penilaian Permodalan (Capital)

Perseroan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang memadai  untuk memenuhi komitmen 
terhadap Bank Indonesia dalam menjaga rasio KPMM diatas ketentuan sesuai profil risiko yang dimiliki. 
Pada posisi Juni 2014 CAR Bank Capital sebesar 19,17% jauh diatas ketentuan minimum Bank 
Indonesia sebesar 8%. 

Perseroan memiliki unit organisasi dan kebijakan untuk mengelola risiko permodalan, memastikan 
kecukupan permodalan dan terciptanya struktur permodalan yang optimal. Dengan kecenderungan 
pertumbuhan kinerja keuangan yang kuat, dan adanya dukungan dan komitmen dari pemegang saham 
utama yang memiliki reputasi yang baik, maka laba dan modal perseroan akan terus bertumbuh.  Selain 
itu sebagai Perusahaan Terbuka, Perseroan telah memiliki akses ke pasar modal apabila diperlukan  
untuk lebih memperkuat permodalan. 
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Peringkat untuk komponen Permodalan adalah Peringkat 1 (satu).

•	 Penilaian terhadap faktor Permodalan (Capital) meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan 
permodalan dan pengelolaan permodalan. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan 
tingkat, trend, struktur, dan stabilitas Permodalan dengan memperhatikan kinerja peer group serta 
kecukupan manajemen Permodalan Bank. Penilaian dilakukan dengan menggunakan parameter/
indikator kuantitatif maupun kualitatif, meliputi:

•	 Kecukupan modal Bank, yang mencakup: 
–	 Tingkat, trend, dan komposisi modal Bank; 
–	 Rasio KPMM dengan memperhitungkan Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional; 

dan 
–	 Kecukupan modal Bank dikaitkan dengan Profil Risiko. 

•	 Pengelolaan Permodalan Bank 
Analisis terhadap pengelolaan Permodalan Bank meliputi manajemen Permodalan dan kemampuan 
akses Permodalan. 

•	 Penetapan peringkat penilaian faktor permodalan Bank dilakukan berdasarkan analisis secara 
komprehensif terhadap parameter/indikator permodalan dengan memperhatikan signifikansi masing-
masing parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang mempengaruhi 
permodalan Bank.

•	 Penetapan faktor Permodalan dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yakni Peringkat 1, Peringkat 
2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat faktor Permodalan yang lebih kecil 
mencerminkan kondisi Permodalan Bank yang lebih baik. 

Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan 
terstruktur terhadap peringkat dari keempat faktor penilaian diatas dengan memperhatikan materialitas 
dan signifikansi masing-masing faktor. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dikategorikan 
sebagai berikut:
•	 Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sangat sehat 

sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

•	 Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum sehat sehingga 
dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya.

•	 Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum cukup sehat sehingga 
dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 
dan faktor eksternal lainnya.

•	 Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum kurang sehat 
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.

•	 Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum tidak sehat sehingga 
dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis 
dan faktor eksternal lainnya.

Berdasarkan analisis per 30 Juni 2015 atas setiap komponen tingkat kesehatan tersebut diatas berikut 
peringkat atas setiap komponen, maka manajemen berkesimpulan bahwa secara keseluruhan Bank 
memiliki Peringkat Komposit Peringkat 2 (Sehat) yaitu  Perseroan tergolong sehat sehingga mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya.
Hasil penilaian setiap komponen adalah sebagai berikut: 

No Faktor Penilaian Peringkat (individu)
1 Profil Risiko Peringkat 2 Low to moderate
2 Good Corporate Governance Peringkat 2 Baik
3 Rentabilitas Peringkat 2 Memadai
4 Permodalan Peringkat 1 Sangat memadai
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/8/PBI/2012 tanggai 13 Juli 2012 tentang Kepemilikan Saham 
Bank  Umum yaitu kepemilikan saham perorangan maksimum 20%. Peraturan ini akan berlaku efektif 
awal Januari tahun 2014.

Danny Nugroho selaku pemegang saham perorangan Perseroan sebesar 28,20% telah memiliki saham 
Perseroan sebelum terbitnya peraturan tersebut di atas.

Danny Nugroho selaku pemegang saham perorangan Perseroan akan mematuhi Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 14/8/PBI/2012 tanggal 13 Juli 2012 tentang Kepemilikan Saham Bank  Umum 
berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 16 September 2013.

Posisi Pasar 

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Jun-15 % Jun-14 %

ASET

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 2.301.807.000
0,48%

2.040.291.000
0,35%

Perseroan 11.144.692 7.055.049

DANA PIHAK KETIGA

Bank Umum Swasta Nasional Devisa 1.781.237.000
14,45%

1.597.793.000
0,37%

Perseroan 9.786.300 5.966.934
 (Sumber : www.bi.go.id/en/statistik/perbankan, 21 September 2015)

Saat ini Perseroan termasuk dalam golongan bank umum swasta nasional devisa. Dalam situs resmi 
Bank Indonesia terdapat 35 bank swasta nasional devisa. Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia 
Juni 2014 total aset bank umum swasta nasional devisa di Indonesia mencapai Rp 2.040 triliun naik 
sebanyak 12,82% menjadi sebesar Rp 2.301 triliun per 30 Juni 2015. Perseroan dengan total aset 
sebesar Rp 11,1 triliun per 30 Juni 2015 naik sebesar Rp 4,1 triliun dari periode sebelumnya per 30 Juni 
2014 sebesar Rp 7,05 triliun,dimana Perseroan memiliki pangsa pasar sebesar 0,48%. Jumlah dana 
pihak ketiga bank umum swasta nasional devisa adalah sebesar Rp 1.781 triliun per 30 Juni 2015, 
meningkat sebanyak 11,48% dari periode 30 Juni 2014 sebesar Rp 1.597 triliun dan jumlah dana pihak 
ketiga yang dimiliki peseroan per 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 9,78 triliun meningkat sebanyak 
64,01% dari periode 30 Juni 2014 sebesar Rp 5,96 triliun, dimana Perseroan memiliki pangsa pasar 
sebanyak 0,55%. 
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VI.	  RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya Perseroan tidak lepas dari risiko yang mempengaruhi pendapatan 
maupun permodalan Perseroan. Menurut manajemen Perseroan, risiko-risiko yang dihadapi Perseroan 
telah disusun berdasarkan dari bobot yang tertinggi hingga bobot yang terendah, dengan perincian 
sebagai berikut :

1.	 RISIKO KREDIT

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lawan dalam memenuhi kewajibannya 
kepada Perseroan. 

Pemberian kredit dalam jumlah yang signifikan atau terlalu terkonsentrasi pada satu dan/atau 
sekelompok debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan maupun pada industri tertentu dapat 
meningkatkan risiko kredit yang dapat berpengaruh terhadap kinerja Perseroan. Setiap penurunan 
kinerja dari debitur besar secara individu maupun secara grup usaha akan berdampak negatif pada 
kinerja Perseroan. 

Penyaluran kredit Perseroan dapat dikelompokkan kepada beberapa sektor ekonomi. Konsentrasi 
penyaluran kredit oleh Perseroan pada salah satu atau beberapa sektor ekonomi usaha dapat 
mengakibatkan Perseroan terekspose risiko konsentrasi kredit,  yaitu apabila terdapat penurunan 
kinerja pada sektor ekonomi yang menjadi konsentrasi penyaluran kredit, maka akan  meningkatkan 
kredit tidak lancar yang pada akhirnya dapat berpengaruh secara negatif terhadap kegiatan usaha dan 
kinerja keuangan Perseroan.

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, per 30 Juni 2015 penyaluran kredit terbesar Perseroan 
dialokasikan ke sektor jasa dunia usaha sebesar Rp 3.059.173 juta.

2.	 RISIKO PASAR

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk transaksi derivatif, 
akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar. Risiko pasar yang dihadapi Perseroan meliputi 
antara lain risiko suku bunga dan  risiko nilai tukar. Risiko suku bunga dan risiko nilai tukar dapat berasal 
baik dari posisi trading book maupun posisi banking book.
 
Risiko pasar melekat pada aktivitas fungsional Perseroan seperti kegiatan treasury dan investasi dalam 
bentuk surat berharga dan pasar uang. penyediaan dana (pinjaman dan bentuk sejenisnya), serta 
kegiatan pembiayaan perdagangan.

Variabel pasar diantaranya adalah risiko tingkat suku bunga. Penyesuaian terhadap tingkat suku bunga 
pada sisi aset maupun kewajiban tidak selalu dilakukan pada saat bersamaan. Persaingan dengan 
kompetitor mengakibatkan Bank rentan terhadap perubahan tingkat suku bunga pasar. Tidak ada jaminan 
bahwa perubahan suku bunga yang cepat di masa mendatang tidak akan menimbulkan pengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan kredit, keuntungan, kondisi keuangan dan hasil usaha Pereroan.

Sebagai Bank Devisa, Perseroan menghadapi risiko pasar lainnya yaitu risiko nilai tukar, yaitu risiko 
kerugian akibat adanya perubahan nilai tukar yang cukup material pada saat Perseroan memiliki posisi 
mata uang asing yang sangat signifikan sehingga dapat berdampak negatif terhadap pendapatan 
Perseroan. 
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3.	 RISIKO LIKUIDITAS (Liquidity Risk)

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Perseroan untuk memenuhi kewajban yang 
jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 
diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi Perseroan.

Ketidakmampuan memperoleh sumber pendanaan arus kas sehingga menimbulkan Risiko Likuiditas 
dapat disebabkan antara lain oleh :

1.	 Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset produktif maupun yang berasal 
dari penjualan aset termasuk aset likuid; dan/atau

2.	 Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari penghimpunan dana, termasuk antar 
Bank, dan pinjaman yang diterima.

Eksposur risiko  likuiditas melekat pada aktivitas fungsional penyediaan dana yakni perkreditan, 
kegiatan treasury dan investasi. Apabila Perseroan tidak mampu mengelola dana masyarakat (dana 
pihak ketiga) yang mayoritas berada dalam jangka pendek dibandingkan dengan penyaluran kredit 
yang bersifat jangka panjang maka Perseroan dapat mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban 
pengembalian simpanan dana dari masyarakat.

Perseroan juga dapat menghadapi risiko likuiditas terkait siklus industri pada sektor usaha dimana 
terdapat konsentrasi penyaluran kredit oleh Perseroan. Terdapat periode pada siklus dimana nasabah 
membutuhkan pendanaan kredit dalam jumlah yang besar. Apabila Perseroan tidak dapat meningkatkan 
penyediaan dana untuk mengantisipasi hal tersebut tepat waktu, maka Bank akan mengalami kesulitan 
likuiditas.

LDR (Loan to Deposit Ratio) Bank pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar 61,16%.

4.	 RISIKO OPERASIONAL

Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, 
kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang berpengaruh 
negatif pada operasional Perseroan.

Risiko operasional bersumber antara lain dari Sumber Daya Manusia, proses internal, sistem dan 
infrastruktur, serta kejadian eksternal. Apabila Perseroan tidak dapat mengendalikan risiko operasional 
dengan baik maka dapat menimbulkan kerugian finansial yang dapat menurunkan kinerja Perseroan.

Apabila penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam kegiatan operasional Perseroan tidak 
dikelola dengan baik, maka dapat mengganggu kelangsungan usaha Perseroan dan pada akhirnya 
dapat menurunkan kinerja usaha Perseroan.

Kelangsungan usaha Perseroan juga bergantung pada kemampuan Perseroan dalam menyikapi 
kemajuan teknologi dan perkembangan standar industri perbankan yang dilakukan dengan biaya rendah 
dan secara tepat waktu. Tidak terdapat jaminan bahwa Perseroan tidak akan mengalami permasalahan 
dalam penerapan teknologi maupun standar industri baru.

Dalam menjalankan operasinya kadang kala Perseroan juga menghadapi problema eksternal yang 
tidak dapat dihindarkan seperti kejadian bencana banjir atau bencana alam lainnya.

5.	 RISIKO HUKUM

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. Kelemahan 
aspek yuridis tersebut antara lain disebabkan adanya, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 
mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidak terpenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan 
dokumen yang tidak sempurna.
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Adanya kelemahan aspek yuridis dapat menjadi peluang  adanya tuntutan hukum, atau kelemahan 
perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna.

Sebagai perusahaan yang berdiri dalam yuridiksi hukum Indonesia, Perseroan harus selalu tunduk 
terhadap hukum positif di Indonesia, dan segala ketentuan  yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 
selaku regulator industri perbankan di Indonesia. Selain itu, Perseroan juga harus mengikuti segala 
bentuk peraturan yang berlaku di masyarakat baik yang terkait langsung maupun tidak langsung 
dengan kegiatan usaha Perseroan. Kegagalan Perseroan dalam mengikuti peraturan hukum yang 
berlaku dapat mengakibatkan pada timbulnya tuntutan hukum yang akan ditujukan kepada Perseroan. 
Apabila tuntutan-tuntutan hukum yang diajukan kepada Perseroan memiliki nilai yang material, maka 
hal tersebut dapat memberikan dampak secara langsung terhadap kinerja keuangan Perseroan. 

6.	 RISIKO REPUTASI 

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan pemangku kepentingan 
(stakeholder) yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Perseroan. Risiko ini melekat dalm setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh Perseroan. Kegagalan Perseroan dalam menjaga reputasinya dimata 
masyarakat dapat menimbulkan pandangan maupun persepsi negatif masyarakat terhadap Perseroan. 

Salah satu sumber menurunnya tingkat kepercayaan adalah adanya publikasi negatif yang terkait 
dengan kegiatan usaha Perseroan atau persepsi negatif dari pihak lain terhadap Perseroan. Apabila hal 
tersebut terjadi dalam skala yang besar maka akan menurunkan tingkat kepercayaan dari masyarakat 
menggunakan jasa Perseroan, dan pada  akhirnya dapat menurunkan pendapatan Perseroan. 

Selain itu reputasi bank secara umum dapat berdampak kepada Perseroan, seperti penarikan secara 
besar-besaran pada suatu bank dapat berimbas juga kepada Perseroan sehingga akan mengganggu 
tingkat likuiditas Perseroan.

7.	 RISIKO STRATEGIK

Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu 
keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.

Risiko strategis ini antara lain dapat disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi Perseroan 
yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya Perseroan 
terhadap perubahan eksternal. Ketidakmampuan Perseroan dalam melakukan penyusunan strategi 
yang tepat dapat menimbulkan kegagalan bisnis Perseroan di masa yang akan datang.

Apabila hal ini sering terjadi pada Perseroan maka akan berdampak pada pencapaian target bisnis, 
sehingga tidak tercapainya target pendapatan Perseroan.

8.	 RISIKO KEPATUHAN

Risiko kepatuhan merupakan risiko akibat Perseroan tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan 
peraturan Bank Indonesia atau perundang-undangan yang berlaku. Dalam menjalankan kegiatan usaha 
pada industri perbankan, Perseroan diwajibkan untuk selalu tunduk terhadap peraturan perbankan 
yang diterbitkan baik oleh Pemerintah maupun Bank Indonesia. Selain itu, Perseroan juga wajib 
tunduk kepada beberapa ketentuan lainnya seperti : peraturan yang mengatur Penjaminan Simpanan, 
Perseroan Terbatas, Perpajakan dan peraturan dibidang pasar modal (OJK dan Bursa Efek).

Pada umumnya, risiko kepatuhan melekat pada Perseroan sebagai sebuah lembaga perbankan, seperti 
: risiko kredit terkait dengan ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM); Kualitas Aset 
Produktif; Pembentukan  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN); Batas Maksimum Pemberian 
Kredit (BMPK); penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).

Ketidakmampuan Perseroan untuk mengikuti dan mematuhi seluruh peraturan perundangan yang 
terkait dengan kegiatan usaha Perseroan dapat berdampak terhadap kelangsungan usaha Perseroan.
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Terkait ketentuan Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Perseroan per 30 Juni 2015 adalah sebesar 16,94%.

RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN BANK SECARA UMUM

Industri bank di Indonesia tumbuh secara kompetitif dan strategi pertumbuhan Perseroan akan 
bergantung pada kemampuannya untuk bersaing secara efektif.

Selain dengan bank lainnya, Perseroan juga harus menghadapi kompetisi dengan perusahaan jasa 
keuangan lainnya, seperti misalnya perusahaan pembiayaan (multifinance), perusahaan sekuritas 
yang menawarkan reksadana dan instrumen pasar modal, seperti obligasi dan saham yang ditawarkan 
kepada publik melalui penawaran umum.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI 
OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN 
DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT TERTINGGI HINGGA BOBOT TERENDAH DARI 
DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM 
PROSPEKTUS INI
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VII.  KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil 
usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yaitu 10 Desember 2015 
atas laporan keuangan yang berakhir 30 Juni 2015 yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini, yang 
telah diaudit oleh KAP Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan Untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan 
dengan pendapat wajar dalam hal yang material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan 
beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2015 serta 
penyajian kembali liabilitas imbalan pasca kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 2013).
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VIII.  KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang telah didirikan berdasarkan hukum dan peraturan 
perundang-undangan Republik Indonesia untuk pertama kali dengan nama PT BANK CREDIT 
LYONNAIS INDONESIA, yang berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 
20 April 1989 yang telah diubah dengan Akta Perubahan No. 58 tanggal 3 Mei 1989, keduanya dibuat 
di hadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan 
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia di bawah No. S-075/MK.13/1989 tanggal 16 Januari 1989, 
dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia di bawah No. C2-4773 
HT.01.01 TH.89 tanggal 27  Mei 1989 dan telah didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan di bawah No. 775/Not/1989/PN.JKT.SEL dan No. 776/Not/1989/PN.JKT.SEL keduanya 
tertanggal 16 September 1989 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 
tanggal 5 Juni 1990, Tambahan Berita Negara No. 1995. 

Kemudian nama Perseroan berubah menjadi “PT BANK CAPITAL INDONESIA” berdasarkan Akta 
Keputusan Pernyataan Keputusan Rapat No. 1 tanggal 1 September 2004, dibuat di hadapan Sri 
Hasmiyarti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No. C-24209 HT.01.04.TH.2004 tanggal 29 September 
2004 dan Penerimaan Laporan No. C-25350 HT.01.04.TH.2004 tanggal 11 Oktober 2004 dan 
telah diumumkan dalam surat kabar harian Tempo tanggal 27 Oktober 2004 atas perubahan nama 
Perseroan tersebut, telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 1035/
RUB.09.03/X/2004 tanggal 20 Oktober 2004 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 101 tanggal 17 Desember 2004, Tambahan Berita Negara No. 12246.

Maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dalam bidang perbankan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan izin dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.1199/
KMK.013/1989 tanggal 25 Oktober 1989, sebagai bank campuran untuk melakukan usaha bank umum. 

Sehubungan dengan Penawaran Umum, status dan nama Perseroan diubah menjadi ”PT Bank Capital 
Indonesia, Tbk.” berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 13 Juli 
2007 sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 60 tanggal 17 Juli 2007, 
yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. W7-07975 HT.01.04-TH.2007 tanggal 
17 Juli 2007 dan telah di daftarkan pada Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 645/
RUB.09.03/VIII/2007 tanggal 6 Agustus 2007 dan Penerimaan Laporan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.W7-HT.01.04-11324 tanggal 31 Juli 2007 yang telah 
didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah No.347/RUB.09.03/VIII/2007 
tanggal 6  Agustus 2007, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 8 tanggal 
25 Januari 2008, Tambahan Berita Negara No. 821.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir adalah 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor 110 tanggal 19 
November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business Administration, Notaris 
di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan berdasarkan 
Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal 19 
November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 2015 
tanggal 19 November 2015 perihal peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, sehubungan 
dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II menjadi saham 
sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi Efek yaitu PT 
Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus enam puluh dua 
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ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp640.446.257.200,00 
(enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus lima puluh tujuh ribu dua 
ratus Rupiah).

Maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dalam bidang perbankan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan izin dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.1199/
KMK.013/1989 tanggal 25 Oktober 1989, sebagai bank campuran untuk melakukan usaha bank umum.

Perkembangan Kepemilikan Saham Perseroan

Riwayat perkembangan kepemilikan saham Perseroan sejak Penawaran Umum Perdana sampai 
dengan Penawaran Umum Terbatas I telah diungkapkan di dalam Prospektus Penawaran Umum 
Terbatas II Perseroan yang diterbitkan pada tanggal 25 September 2013. 

Tahun 2012

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Perseroan nomor 49 tanggal 20 Juni 2012, akta mana sebagian 
keputusannya dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan nomor 47 tanggal 
16 Juli 2012, keduanya dibuat oleh dan dihadapan Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business 
Administration, Notaris pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah 
mendapat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia di bawah No. AHU-40254.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 25 Juli 2012 
dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dibawah nomor AHU-0067507.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 25 Juli 2012.

Modal setor Perseroan berubah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris 
Perseroan, Tbk No. 70 tanggal 27 Juni 2012 yang dibuat dihadapan Yulia, S.H. Notaris di Jakarta yang 
mendapatkan pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dibawah 
nomor AHU-AH.01.10-25527. Dimana modal setor menjadi 4.537.763.124 saham dengan jumlah 
nilai nominal seluruhnya sebesar Rp 453.776.312.400. Perubahan modal disetor Perseroan tersebut, 
dilaksanakan sehubungan dengan dilakukan pelaksanaan Konversi Waran I sebagaimana ternyata surat 
dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia nomor KSEI-12177/JKS/0512 tanggal 30 Mei 2012 sebanyak 
5.116.500 waran menjadi saham, dengan demikian dari modal dasar telah ditempatkan dan diambil 
bagian serta disetor penuh sejumlah 4.537.763.124 saham dengan jumlah nilai nominal seluruhnya 
sebesar Rp. 453.776.312.400 yang telah disetor oleh para pemegang saham, yang seluruhnya telah 
mengambil bagian saham dengan perincian sebagai berikut :

i.	 Sebesar Rp. 151.088.220.800 merupakan setoran lama;
ii.	 Sebesar Rp. 302.176.441.600 dengan uang tunai merupakan hasil Penawaran Umum Terbatas I;
iii.	 Sebesar Rp. 511.650.000 yang telah disetor oleh Perseroan melalui konversi waran yang 

dikeluarkan kepada masyarakat, sebagaimana ternyata dalam Daftar Pemegang Saham dengan 
tanggal pencatatan 29 Mei 2012.

Keterangan
Nilai Nominal per saham Rp 100

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Danny Nugroho 983.634.709 98.363.470.900 21,61%
Inigo Investment Limited 700.000.000 70.000.000.000 15,38%
Zen Gem Investment Limited 650.000.000 65.000.000.000 14,28%
Masyarakat 2.204.128.415 220.412.841.500 48,43%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.537.763.124 453.776.312.400 100,00%
Saham Dalam Portepel 12.962.236.876 1.296.223.687.600
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Berdasarkan Akta nomor 47, tanggal 16 Juli 2012, yang dibuat dihadapan ARDI KRISTIAR Sarjana 
Hukum, Master of Business Administration, pada waktu itu pengganti dari YULIA Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta Selatan dan telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia seperti ternyata dari Surat Keputusannya nomor AHU-40254.AH.01.02.
Tahun 2012 tanggal 25 Juli 2012, mengenai pengubahan pasal 4 anggaran dasar sehubungan dengan 
peningkatan modal dasar dari sebesar Rp.1.000.000.000.000,- (satu triliun rupiah) menjadi sebesar 
Rp.1.750.000.000.000,- (satu triliun tujuh ratus lima puluh miliar rupiah). Sumber peningkatan atas modal 
disetor Perseroan sebesar Rp. 455.085.265.700 adalah hasil dari konversi Waran I yang dikeluarkan 
kepada masyarakat sebesar Rp. 1.308.953.300 yang baru diaktakan pada tahun 2013 berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No.09 tanggal 08 Januari 2013 (“09/2013”) 
yang dibuat dihadapan Yulia, S.H. Notaris di Jakarta yang mendapatkan pemberitahuan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dibawah nomor AHU-AH.01.10-01521. Sehingga 
berdasarkan DPS yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita tanggal 31 Desember 2012, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal per saham Rp 100

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Danny Nugroho 983.634.709 98.363.470.900 21,61%
Inigo Investment Limited 700.000.000 70.000.000.000 15,38%
Zen Gem Investment Limited 650.000.000 65.000.000.000 14,28%
Mount 8 Offshore Limited 450.000.000 45.000.000.000 9,89%
Masyarakat 1.767.217.948 176.722.000.000 38,84%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.550.852.657 455.085.265.700 100,00%
Saham Dalam Portepel 12.962.236.876 1.296.223.687.600

	
Tahun 2013

Berdasarkan akta No.09/2013 dan berdasarkan DPS yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita 
tanggal 31 Januari 2013, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal per saham Rp 100

Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persentase (%)
Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Danny Nugroho 983.634.709 98.363.470.900 21,61%
Inigo Investment Limited 700.000.000 70.000.000.000 15,38%
Zen Gem Investment Limited 650.000.000 65.000.000.000 14,28%
Mount 8 Offshore Limited 450.000.000 45.000.000.000 9,89%
Masyarakat 1.767.217.948 176.722.000.000 38,84%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 4.550.852.657 455.085.265.700 100,00%
Saham Dalam Portepel 12.962.236.876 1.296.223.687.600

Latar belakang Perseroan melakukan perubahan modal dasar dan peningkatan modal disetor sejak 
tahun 2010 sampai dengan 2013 adalah untuk memperkuat struktur permodalan dalam rangka 
memenuhi peraturan Bank Indonesia.

Berdasarkan akta No. 103 tanggal 25 Nopember 2013 (“103/2013”), yang dibuat dihadapan YULIA 
Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum Dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia serta telah diterima dan dicatat didalam database Sistem Administrasi 
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia seperti ternyata dari 
surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar nomor AHU-AH.01.10-54870, tanggal 
18 Desember 2013, mengenai peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan sehubungan 
dengan pelaksanaan PUT II dengan penerbitan HMETD sebanyak 1.846.563.453 (satu miliar delapan 
ratus empat puluh enam juta lima ratus enam puluh tiga ribu empat ratus lima puluh tiga) saham, 
sehingga modal ditempatkan dan disetor menjadi 6.397.416.110 (enam miliar tiga ratus Sembilan puluh 
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tujuh juta empat ratus enam belas ribu seratus sepuluh) saham atau sebesar Rp.639.741.611.000,- 
(enam ratus tiga puluh sembilan miliar tujuh ratus empat puluh satu juta enam ratus sebelas ribu rupiah). 
Berdasarkan DPS yang dikeluarkan oleh PT Sinartama Gunita tanggal 31 Desember 2013, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah)

%

Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Inigo Investments Ltd
Zen Gem Investments Limited
Mount-8 Holdings Offshore Ltd
Masyarakat

1.806.298.497
1.007.635.000

650.000.000
450.000.000

2.483.482.613

180.629.849.700
100.763.500.000
65.000.000.000
45.000.000.000

248.348.261.300

28,23%
15,75%
10,16%
7,03%

38,83%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.397.416.110 639.741.611.000 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 11.102.583.890 1.110.258.389.000

30 Juni 2014

berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan nomor 259 
tanggal 26 September 2014, dibuat oleh Eliwaty Tjitra, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Barat, yang 
telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah nomor AHU-AH.01.37333.40.22.2014 tanggal 23 Oktober 
2014 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah nomor AHU-0110155.40.80.2014.AH.01.09.Tahun 2014 
tanggal 23 Oktober 2014 perihal perubahan susunan anggota Direksi Perseroan, struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah)

%

Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Inigo Investments Ltd
Zen Gem Investments Limited
Mount-8 Holdings Offshore Ltd
Masyarakat

1.806.298.497
1.007.635.000

650.000.000
450.000.000

2.483.482.613

180.629.849.700
100.763.500.000
65.000.000.000
45.000.000.000

248.348.261.300

28,23%
15,75%
10,16%
7,03%

38,83%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.397.416.110 639.741.611.000 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 11.102.583.890 1.110.258.389.000

31 Oktober 2015

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor 110 tanggal  
19 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business Administration, Notaris 
di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan berdasarkan 
Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal  
19 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 
2015 tanggal 19 November 2015 perihal peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, 
sehubungan dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II 
menjadi saham sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi 
Efek yaitu PT Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus 
enam puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp640.446.257.200,00 (enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus 
lima puluh tujuh ribu dua ratus Rupiah), struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:
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Keterangan
Nilai Nominal Rp. 100 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah) %

Modal Dasar 17.500.000.000 1.750.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Danny Nugroho
Inigo Investments Ltd
Zen Gem Investments Limited
Masyarakat

1.806.298.497
1.007.635.000

601.595.000
2.988.934.075

180.629.849.700
100.763.500.000
60.159.500.000

298.893.407.500

28,20%
15,73%
9,39%

46,68%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 6.404.462.572 640. 446.257.200 100,00%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 11.095.537.428 1.109.553.742.800

Kepengurusan Dan Pengawasan 

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar, Perseroan diurus oleh Direksi dibawah pengawasan 
Dewan Komisaris yang anggota-anggotanya dipilih dan diangkat berdasarkan Keputusan RUPS untuk 
jangka waktu 5 (lima) tahun. Kewajiban dan hak anggota Dewan Komisaris dan Direksi diatur dalam 
Anggaran Dasar Perseroan. Pengangkatan Direksi dan Komisaris telah lulus Fit and Proper Test yang 
diadakan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.143 tanggal 25 September 2013, akta mana 
kemudian ditegaskan di dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.164 tanggal 27 September 2013, 
keduanya dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH., MBA., Notaris di Jakarta Selatan, akta mana telah diterima 
dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-46455 tanggal 04 Nopember 2013, susunan Dewan 
Komisaris  Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama	 :	 Danny Nugroho
Komisaris Independen	 :	 Amrih Masjhuri
Komisaris Independen	 :	 Isbandiono Subadi

Sedangkan berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 
nomor 259 tanggal 26 September 2014, dibuat oleh Eliwaty Tjitra, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta 
Barat, yang telah mendapat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah nomor AHU-AH.01.37333.40.22.2014 tanggal  
23 Oktober 2014 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan yang diselenggarakan oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah nomor AHU-0110155.40.80.2014.AH.01.09.Tahun 
2014 tanggal 23 Oktober 2014, susunan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi
Direktur Utama	 :	 Wahyu Dwi Aji
Direktur Kepatuhan	 :	 Maxen B. Nggadas 
Direktur Treasury	 :	 Roy Iskandar Kusuma Widjaja
Direktur Komersil	 :	 Gatot W. Djatmiko
Direktur Operasional	 : 	 Gunarto Hanafi
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Berikut ini adalah riwayat singkat mengenai masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan:

KOMISARIS PERSEROAN

1.  Danny Nugroho

Komisaris Utama 
Warga Negara Indonesia (39 tahun). Meraih gelar Bachelor of Science in Finance 
dari The Ohio State University, Columbus, Ohio, United States of America pada 
tahun 1998. Bergabung dengan Perseroan dan diangkat menjadi Komisaris 
Utama sejak tahun 2004 berdasarkan persetujuan Bank Indonesia No. 6/69/
DGS/DPIP/Rahasia tanggal 6 Agustus 2004.

2.  Amrih Masjhuri

Komisaris Independen 
Warga Negara Indonesia (66 tahun). Meraih gelar Magister Managemen bidang 
Strategic Management dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta tahun 2005. 
Sejak 1968-1974 berkarir di Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Pada 
1974-2008 berkarir di PT Angkasa Pura dengan jabatan terakhir sebagai Wakil 
Direktur Utama DAPENDA. Bergabung dengan Perseroan sejak 2009 dan 
menjabat Komisaris Independen berdasarkan Persetujuan Bank Indonesia No. 
11/59/DGS/GBI/Rahasia tanggal 14 Mei 2009.

3.  Isbandiono

Komisaris Independen
Warga Negara Indonesia (67 tahun). Meraih gelar Master of Business 
Administration dari Azusa Pacific University, Azusa, California, United States of 
America pada 1984. Memulai karir pada 1967-1968 sebagai Asisten Akuntan di 
Kantor Akuntan Dr. Aboetari, Jakarta. Pada 1969-1981 berkarir di Bank Ekspor 
Impor Indonesia (Persero) dengan jabatan terakhir sebagai Kepala Bagian 
Hubungan Luar Negeri. Pada 1984-1985 bekerja di Roy M. Huffington Oil 
Company, Houston and Jakarta sebagai Assistant Treasurer. Pada 1985-1989 
berkarir di Deutsche Bank Jakarta dengan jabatan terakhir sebagai Head of Bills 
DepartmentSelanjutnya pada tahun 1989 beliau bergabung dengan Perseroan 
(d/h PT Bank Credit Lyonnais Indonesia)  dengan jabatan sebagai Direktur tahun 
1999- Desember 2012. Beliau diangkat menjadi Komisaris Independen Perseroan 
pada bulan Desember 2012 – saat ini. Berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 
14/118b/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 26 September 2012.
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DIREKSI PERSEROAN

1.  Wahyu Dwi Aji

Direktur Utama
Warga Negara Indonesia (52 tahun). Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Gotong Royong, Jakarta pada tahun 2008. Pada tahun 1984 
Memulai karir sebagai Internal Auditor di Lippo Bank sampai dengan tahun 2004 
dengan jabatan terakhir sebagai Group Head Compliance. Pernah menjabat 
sebagai Direktur Operasional Perseroan sejak tahun 2005 sampai dengan 
2014 berdasarkan Surat Bank Indonesia No. 7/91/GBI/DPIP/Rahasia tanggal  
31 Oktober 2005. Saat Prospektus ini diterbitkan, beliau dipercaya menjadi Direktur 
Utama Perseroan berdasarkan surat persetujuan OJK No. SR.173/D.03/2014 
tanggal 3 Oktober 2014. Beliau diangkat menjadi Direktur Utama Perseroan 
pada tanggal 30 Oktober 2014.

2.  Maxen B. Nggadas

Direktur Kepatuhan
Warga Negara Indonesia (51 tahun). Meraih gelar Sarjana Ekonomi jurusan 
Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia, Jakarta pada tahun 1986. 
Pada tahun 1985-1988 memulai karir sebagai Junior Auditor pada KPMG Hanadi 
Sudjendro & CO, Kantor Akuntan Publik. Pada 1988 bekerja di PT Alam Multi 
Sari Group sebagai Controller. Memulai karir di perbankan sejak tahun 1988 di 
PT Overseas Express Bank sebagai Officer Divisi Pengawasan dengan jabatan 
akhir sebagai Pimpinan Cabang Medang pada tahun 1999. Pada tahun 1999-
2000 menjabat sebagai Direktur di PT Indonesia Exibitama. Pada tahun 2000 
menjabat sebagai Finance Advisor di PT Natamega Daedong National. Berkarir 
di Bank Multiarta Sentosa (MAS) dari tahun 2000 – Januari 2012 dengan jabatan 
terakhir sebagai Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko. Beliau pernah 
menjabat sebagai Kepala Divisi Kepatuhan Perseroan pada Februari 2012 
– Desember 2012. Sejak Desember 2012 – saat ini beliau menjabat sebagai 
Direktur Kepatuhan Perseroan.

3.  Roy Iskandar Kusuma Widjaja

Direktur Treasury

Warga Negara Indonesia (53 tahun). Meraih gelar Master Bussines Administration 
dibidang Corporate Finance dari Golden Gate University, San Fransisco, California 
– United State of America pada tahun 1986. Memulai karier perbankannya sejak 
tahun 1988 di PT Bank Niaga Jakarta sampai dengan tanggal 30 Januari 1991, 
dengan jabatan terakhir sebagai Sub Manager Money Market Dealer, kemudian 
berkarier di PT Bank Indonesia Dai-Ichi Kangyo, Jakarta sejak tanggal 1 Februari 
1991 sampai dengan tanggal 31 Januari 2000 dengan jabatan terakhir sebagai 
Head of Treasury Department. Pada bulan Maret tahun 2000 bergabung dengan 
Foundation Bersinar Bagi Bangsa, Jakarta sampai dengan tanggal 1 Juni 2003 
dengan jabatan terakhir sebagai Treasurer. Selanjutnya pada tanggal 14 Juli 
2003 sampai dengan tanggal 8 Oktober 2010 berkarier di PT Bank NISP, Tbk. 
Jakarta dengan jabatan terakhir sebagai Dealing Room Division Head dan pada 
tanggal 15 Oktober 2010 bergabung dengan PT ICB Bumiputera, Tbk. Jakarta 
sampai dengan tanggal 3 April 2014 dengan jabatan terakhir sebagai Treasury 
Group Head. Kemudian bergabung dengan PT Bank Capital Indonesia, Tbk 
sejak tanggal 4 April 2014 Treasury Group Head. Beberapa pelatihan dan kursus 
telah diikuti oleh Bapak Roy Iskandar Kusuma Widjaja, dan terakhir telah lulus 
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Uji Kompetensi Manajemen Risiko Level 4 pada tahun 2014. Sampai dengan 
Prospektus ini diterbitkan, beliau dipercaya menjadi direktur treasury, berdasarkan 
surat persetujuan OJK nomor SR.155/D.03/2014 tanggal 8 September 2014. 

4.  Gatot W Djatmiko

Direktur Komersil
Warga Negara Indonesia (54 tahun).   Meraih gelar Sarjana Ekonomi jurusan 
Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga tahun 1985.   Memulai 
karir perbankan sejak tahun 1985 di PT Bank Duta Tbk., dengan jabatan terakhir 
sebagai Pimpinan Cabang Solo pada tahun 2000.   Kemudian, pada tahun 
2002 hingga 2008 berkarir di PT Bank Bumiputera, dengan jabatan terakhir 
sebagai Business Banking Manager.  Dari tahun 2008 hingga 2011 menduduki 
beberapa jabatan pada sejumlah perusahaan, diantaranya sebagai Komisaris 
PT BPR Gamping Artharaya, Komisaris Utama PT National Finance, dan Acting 
General Manager PT Mataram Tunggal Garment.  Selanjutnya pada tahun 2011 
dipercaya menjadi Kepala Divisi Kredit di Bank Capital, dan pada tahun 2012 
sampai dengan saat ini dipercaya menjadi Direktur Komersil di Bank Capital, 
berdasarkan Surat Bank Indonesia nomor 14/151/GBI/DPIP/ Rahasia tanggal  
6 Desember 2012.

5.	Gunarto Hanafi

Direktur Operasional
Warga Negara Indonesia (48 tahun). Meraih gelar Sarjana Ekonomi-Manajemen 
dari Universitas Surabaya (UBAYA), Surabaya. Memulai karir Perbankan sejak 
tahun 1990 di PT Bank Tiara sampai dengan tanggal Desember 1991, kemudian 
berkarir di PT Bank Bahari sebagai Senior Auditor sejak Januari 1992 sampai 
dengan Maret 1999. Pada bulan Juni 1999 bergabung dengan Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) dengan jabatan Non Core Asset sampai dengan 
tahun 2002. Selanjutnya pada bulan Januari 2005 sampai dengan September 
2010 berkarier di PT Bank Mutiara dengan jabatan terakhir sebagai Departemen 
Head, dan kemudian sejak bulan Oktober 2010 bergabung dengan PT Bank 
Capital Indonesia, Tbk dengan jabatan Kepala Divisi Satuan Kerja Audit Internal 
(SKAI). Beberapa pelatihan dan kursus telah diikuti oleh Bapak Gunarto Hanafi, 
dan terakhir telah lulus Uji Kompetensi Manajemen Risiko Level 4 pada tahun 
2014.

Remunerasi yang telah dibayarkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebesar Rp 5.702 juta, tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014 adalah sebesar Rp. 8.344 juta dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013 adalah sebesar Rp. 6.435 juta yang ditentukan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan.

KOMITE AUDIT
Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor SK/KOM/001/IX/2013 tertanggal 
17  September 2013 tentang Pengangkatan Kembali Susunan Keanggotaan Komite Audit, susunan 
anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut: 

Ketua merangkap anggota	  : 	 Isbandiono (Komisaris Independen).
Anggota		  :	 Budi Zainal Arifin (Pihak Independen).
Anggota		  :	 Alfanur HR (Pihak Independen).

Penunjukan Komite Audit telah sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.I.5.
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit
Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memberikan pendapat kepada Dewan Komisaris 
mengenai laporan keuangan, sistem pengendalian internal, serta efektivitas pemeriksaan oleh auditor 
eksternal dan internal dan/atau hal-hal lain yang disampaikan Direksi, serta mengidentifikasi hal-hal 
yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris. 

Berikut adalah keterangan singkat mengenai masing-masing Anggota Komite Audit:

Isbandiono Subadi
Menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan dan sebagai Ketua Komite Audit sejak  
12 Desember 2012. Ketua Komite Audit bertanggung jawab untuk menentukan arah aktivitas Komite 
Audit, memimpin pertemuan serta bertanggung jawab atas Laporan Komite Audit kepada Dewan 
Komisaris.

Lahir pada tahun 1947, berkarir di dunia perbankan sejak tahun 1969 di Bank Ekspor Impor Indonesia 
(Persero) hingga 1981. Pada tahun 1989 bergabung dengan Perseroan (dahulu PT. Bank Credit 
Lyonnais Indonesia).  Dengan jabatan terakhir sebagai Direktur tahun 1999 – Desember 2012. Kemudian 
diangkat menjadi Komisaris Independen Desember 2012 – saat ini.

Budi Zainal Arifin
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 27 Juli 1957. Merupakan lulusan Fakultas Ekonomi jurusan 
Manajemen Keuangan Universitas Indonesia tahun 1989 dan Program Pasca Sarjana (M.M) Jurusan 
Internasional Keuangan STIE Nusantara tahun 2007. Memulai karir di perbankan pada tahun 1978 
di Bank Bumi Daya sampai dengan tahun 1989 dengan jabatan terakhir sebagai Assistant Manager 
Treasury. Selanjutnya, pada tahun 1989 bergabung dengan Bank Summa hingga tahun 1993 dengan 
jabatan terakhir sebagai Kepala Cabang Malang, kemudian di tahun yang sama bergabung dengan 
Bank Tata hingga tahun 1999 dengan jbatan terakhir sebagai Kepala SKAI. Selain aktif bekerja dan 
berkair secara formal, yang bersangkutan juga aktif memberikan konsultasi keuangan dan operasional 
perbankan antara lain di Bank Asiatic, sebagai Koordinator Staff Pendukung Tim Likuidasi dan Anggota 
Tim Pengelola Sementara, rentang waktu 2003 sampai dengan 2004. Selain itu, yang bersangkutan 
juga pernah menjadi Konsultan Akuntansi dan Keuangan Risk Management Center Indonesia (RMCI) 
rentang waktu 2005 sampai dengan 2008. Saat ini, selain menjabat sebagai Komite Audit dan Komite 
Pemantau Risiko Perseroan, yang bersangkutan juga menjabat sebagai General Manager Keuangan 
dan Akuntansi PT Praxis Solusindo Indonesia.

Alfanur HR
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 29 Agustus 1954. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dibidang 
Manajemen Perbankan dari STIE Perbanas. Memulai berkarir sebagai Accounting Clerk di Indonesian 
Petroleum Club Association (IPA) tahun 1976. Memulai karir di perbankan saat bergabung dengan The 
Chase Manhattan Bank Ltd. sebagai Financial Management Group Staff (MIS, Auditor). Setelah itu, 
yang bersangkutan kemudian melanjutkan karir di perbankan hingga tahun 2002 dengan bergabung 
di Bank International Indonesia (BII) sebagai Credit Staff, Bank Industri (sebagai Senior Audit), Bank 
Lippo (sebagai Supervisor Internal Audit), Bank Nasional (sebagai VP Audit Division Head), dan Bank 
Nusa Nasional (sebagai Internal Audit Head). Selain berkairir secara formal, yang bersangkutan juga 
pernah menjadi partner Bank Indonesia dalam melakukan Audit terhadap sejumlah Bank, antara lain 
: Bank Yudha Bakti, Metro Express, Jasa Arta, Bank Ina. Pengalaman sebagai konsultan didapat saat 
yang bersangkutan menjadi partner untuk Kantor Akuntan Publik Syarief Basir, serta menjadi pengurus 
dan/atau sebagai partner di sejumlah lembaga konsultasi bisnis dan keuangan, antara lain : Prima 
Consulting, Bisniz Contract Banking & Management Consultant, dan Noble Consulting.  
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PIAGAM KOMITE AUDIT PT BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk.

A.	 Umum

1.	 Piagam Komite Audit ini diatur oleh Dewan Komisaris sebagai pedoman bagi Komite Audit 
dalam melakukan peran dan tanggung jawabnya secara transparan, akuntabilitas, kompeten 
dan independen dengan tujuan agar Perusahaan dipimpin, dikelola dan dijalankan sesuai 
dengan peraturan dan perundangan yang berlaku.

2.	 Piagam ini akan ditelaah dan dinilai kembali sedikitnya setiap tahun oleh Komite Audit dan setiap 
usulan perubahan disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh persetujuan.

3.	 Perusahaan wajib memiliki Piagam Komite Audit dan memuat Piagam Komite Audit dan 
informasi lainnya yang diwajibkan pada laman (website) Perusahaan.

B.	 Latar Belakang

Perusahaan wajib memiliki Komite Audit. Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris. Pembentukan 
Komite Audit tersebut didasarkan pada peraturan-peraturan sebagai berikut :
•	 Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. Kep-643/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 tentang    

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.
•	 Keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta (‘BEJ’) No. Kep-305/BEJ/07-2004. Peraturan Pencatatan 

Efek Nomor I-A tanggal 19 Juli 2004 tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek bersifat Ekuitas di 
Bursa.

C.	 Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapat profesional yang independen kepada Dewan 
Komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris, 
membantu Dewan Komisaris atas tanggung jawab pengawasannya, termasuk mengindentifikasi hal-
hal yang memerlukan perhatian Komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan 
tugas Dewan Komisaris, antara lain : 
1.	 Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan Perusahaan kepada publik 

dan/atau pihak otoritas, seperti laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainnya terkait dengan 
informasi keuangan Perusahaan

2.	 Melakukan penelaahan atas tingkat kepatuhan/ketaatan Perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan Perusahaan.

3.	 Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan 
Akuntan atas jasa yang diberikannya.

4.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukkan Akuntan yang 
didasarkan pada independensi, ruang lingkup pengawasan dan fee.

5.	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh Auditor Internal dan mengawasi 
pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan Auditor Internal.

6.	 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh 
Direksi, jika Perusahaan tidak memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris.

7.	 Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan 
Perusahaan.

8.	 Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan 
kepentingan Perusahaan.

9.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perusahaan.

Unit Audit Internal

Mengacu pada peraturan Bapepam dan LK No.IX.I.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
No.Kep-496/BL/2008 tanggal 28 Nopember 2008 tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan 
Piagam Audit Internal, Perseroan telah membentuk dan memiliki Piagam Audit Internal dan telah 
mengangkat Gunarto Hanafi selaku Kepala Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) terhitung sejak  
03 Januari 2011 sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 007/HRD-Angkat/I/2011 tentang 
Pengangkatan Karyawan Tetap.
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Dalam rangka penerapan Good Corporate Governance (GCG), maka diperlukan praktik pengawasan 
yang mengacu pada prinsip tata kelola yang transparan, accountable, responsibility, independen dan 
fairness, sehingga dapat memastikan terwujudnya Bank yang sehat, berkembang secara wajar dan 
dapat menunjang perekonomian Nasional. Bahwa fungsi dan pelaksanaan audit intern Bank yang 
efektif, memegang peranan penting dalam terwujudnya hal tersebut.

Sebagai landasan dalam pelaksanaan fungsi audit intern diperlukan Piagam Audit (Internal Audit 
Chartered) yang berisikan visi, misi, kedudukan, tujuan, ruang lingkup, tugas dan tanggung jawab, 
peranan, wewenang, kode etik serta prosedur pemeriksaan. Oleh karena itu berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi No. SK/076/BCI-DIR/IX/11 tanggal 12 September 2011 ditetapkan Piagam Audit 
Intern (Internal Audit Charter) PT Bank Capital Indonesia, Tbk. yang berisi:

Piagam Audit Internal Perseroan

Kepala Satuan Kerja Audit Internal yaitu Gunarto Hanafi ditunjuk tahun 2010. Satuan Audit Internal 
telah menyusun dan menerapkan Piagam Audit Intern yang merupakan pedoman bagi auditor dalam 
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya. Piagam ini disesuaikan dan disempurnakan dengan 
memerhatikan perkembangan usaha bank dan peraturan  perundangundangan yang berlaku. Dalam 
melaksanakan fungsi dan tugasnya, Satuan Audit Internal diberikan kewenangan untuk melakukan akses 
terhadap setiap sumber informasi yang dibutuhkan. Satuan Audit Internal dapat mengomunikasikan 
laporannya kepada setiap pihak yang berkepentingan. Hal itu dilakukan untuk memastikan bahwa 
temuan hasil audit telah ditanggapi dan ditindaklanjuti sebagaimana mestinya.

Satuan Audit Internal memiliki tanggung jawab sebagai berikut: 
•	 Melakukan pemeriksaan pada seluruh unit kerja yang ada di Perseroan dengan penekanan pada 

bidang/aktivitas yang mempunyai risiko tinggi serta mengevaluasi prosedur/control sy stem yang 
ada untuk memperoleh keyakinan bahwa tujuan dan sasaran perusahaan dapat dicapai secara 
optimal. 

•	 Atas rekomendasi yang diberikan, melakukan monitoring tindak lanjut atas hasil audit dan 
berwenang mengambil langkah yang diperlukan.

•	 Mengoordinasikan kegiatannya dengan kegiatan pemeriksa ekstern sehingga dapat dicapai hasil 
yang optimal

Sekretaris Perusahaan

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris 
Perusahaan Emiten Atau Perusahaan Publik telah menetapkan Maxen B. Nggadas sebagai Sekretaris 
Perusahaan (Corporate Secretary) Perseroan sesuai dengan Surat Penunjukkan nomor SK/DIR/081/
XII/2012 tanggal 12 Desember 2012.

Adapun tugas-tugas Sekretaris Perusahaan, yaitu:
1.	 Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di bidang 

Pasar Modal.
2.	 Memberikan pelayanan atas setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan 

kondisi Perseroan.
3.	 Memberikan masukan kepada Direksi Perseroan untuk mematuhi ketentuan Undang-undang  

No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya.
4.	 Sebagai penghubung atau contact person antara Perseroan dengan Bapepam-LK dan masyarakat.
5.	 Menyiapkan daftar khusus yang berkaitan dengan Direksi, Komisaris dan keluarganya baik dalam 

Perseroan maupun afiliasinya, antara lain mencakup kepemilikan saham, hubungan bisnis dan 
peranan lain yang menimbulkan benturan kepentingan.

6.	 Membuat daftar pemegang saham termasuk kepemilikan 5% atau lebih.
7.	 Menghadiri Rapat Direksi dan membuat notulen hasil rapat.
8.	 Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
9.	 Melakukan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan.
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SUMBER DAYA MANUSIA

Bidang usaha perbankan merupakan bidang usaha jasa/pelayanan dimana sumber daya manusia yang 
terampil dan ramah menjadi salah satu aset utama dalam memenuhi kepuasan nasabah akan pelayanan 
yang diberikan. Manajemen Perseroan menyadari bahwa sumber daya manusia dengan loyalitas dan 
integritas merupakan asset usaha yang sangat vital dalam menunjang kemajuan Perseroan. Oleh 
karena itu pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan agar setiap karyawan dapat memberikan kontribusi yang optimal terhadap kinerja 
Perseroan.

Untuk peningkatan produktivitas kerja, Perseroan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 
mendapatkan berbagai pendidikan dan pelatihan sebagai sarana penyegaran maupun tambahan 
ketrampilan. Dalam pelaksanaannya, Perseroan mengikutsertakan karyawan dalam seminar, lokakarya 
atau kursus-kursus tertentu sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. Kegiatan pendidikan, 
pelatihan dan pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) telah dioptimalkan dan dibuat secara 
berkala dengan pengajar/pembimbing internal dan eksternal dengan mengacu pada Surat Keputusan 
Direksi BI No.31/310/KEP/DIR tertanggal 31 Maret 1999 serta Surat BI No.4/57/DPwB2/PwB23 
tertanggal 22 Mei 2002. 

Disamping itu Perseroan akan terus menerus meningkatkan pelatihan Program Sertifikasi Manajemen 
Risiko, dimana semua kepala satuan kerja/kepala divisi wajib mengikuti program tersebut, sehingga 
diharapkan sebelum tahun 2014 Perseroan telah mengikutsertakan setiap Komisaris dan Pejabat Bank 
yang dipersyaratkan untuk memiliki Sertifikasi Manajemen Risiko pada berbagai tingkat (level) sesuai 
dengan yang dipersyaratkan dalam Peraturan BI No.7/25/PBI/2005 tentang Sertifikasi Manajemen 
Risiko bagi Pengurus dan Pejabat Bank Umum.

Perseroan juga telah mengembangkan program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi untuk 
posisi-posisi core dalam bidang perbankan, yaitu :

-	 FODP : Funding Officer Development Program; pelatihan yang dikhususkan untuk dapat 
memberikan pelayanan dan edukasi perbankan melalui penghimpunan dana pihak ketiga.

-	 MDP : Management Development Program; pelatihan yang dikhususkan untuk mendidik kader 
bank melalui materi-materi general banking sampai dengan bidang yang spesifik untuk meluluskan 
officer-officer yang akan menduduki jabatan sebagai Supervisor Operasional, Internal Control dan 
Account Officer di bidang perkreditan.

-	 Berbagai program pendidikan dan pelatihan yang spesifik sesuai fungsi juga telah dipersiapkan 
secara periodik untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan karyawan, baik secara internal 
maupun eksternal.

Dalam melakukan proses rekrutmen/seleksi oleh Perseroan setiap calon karyawan diseleksi ketat 
sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan. Sistem rekrutmen pada Perseroan mengacu kepada 
adanya kebutuhan operasional serta melihat peran dan fungsinya sesuai dengan struktur organisasi 
yang ada. Berikut ini adalah langkah-langkah yang biasanya dilakukan dalam pelaksanaan rekrutmen 
dan seleksi:

a.	 Mengidentifikasi jabatan yang lowong dan berapa jumlah tenaga yang diperlukan 

Proses rekrutmen dimulai saat adanya bidang pekerjaan baru di Perseroan, karyawan dipindahkan atau 
dipromosikan ke posisi lain, mengajukan permintaan pengunduran diri, dan lain-lain. Dengan melihat 
dinamika dari beberapa hal tersebut dan mencocokkannya dengan perencanaan sumber daya manusia 
yang sudah tersusun maka akan diketahui jabatan apa saja yang sedang lowong dan berapa jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mengisi jabatan tersebut.
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b.	 Mencari informasi jabatan melalui analisa jabatan

Untuk memperoleh uraian jabatan (job description) dan spesifikasi jabatan (job specifications) sebagai 
landasan dalam membuat persyaratan jabatan. Perseroan menerapkan sistem persyaratan jabatan 
secara hati-hati dan sejelas mungkin sehingga dalam penerapannya kandidat yang didapatkan benar-
benar sesuai dengan yang diperlukan.

c.	 Menetapkan sumber, media, dan sarana untuk mendapatkan kandidat yang tepat

Dua alternatif untuk mencari kandidat yakni dari dalam perusahaan atau dari luar Perseroan. Jika diambil 
dari dalam, apabila kebutuhan staf untuk masa yang akan datang telah direncanakan, maka perlu 
juga diketahui siapa kira-kira karyawan yang ada saat ini yang dapat dipindahkan atau dipromosikan. 
Jika kandidat harus dicari dari luar Perseroan maka perlu dipertimbangkan dengan cermat metode 
rekrutmen yang tepat untuk mendapatkan kandidat tersebut.

d.	 Memilih metode-metode proses rekrutmen yang tepat

Ada banyak metode rekrutmen yang dapat dipilih oleh Perseroan dalam melakukan rekrutmen seperti 
iklan, employee referrals, walk-ins & write-ins, head hunter, lembaga pendidikan, dan berbagai sumber 
lain. Perseroan juga dapat memilih lebih dari satu metode, tergantung situasi dan kondisi yang terjadi 
saat itu.

e.	 Memanggil kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan

Mengumpulkan berkas-berkas lamaran kandidat, dan meminta kandidat untuk mengisi formulir lamaran 
pekerjaan yang telah disediakan untuk selanjutnya diproses dalam tahap seleksi.

f.	 Menyaring & menyeleksi kandidat

Selain memberi gaji yang telah memenuhi standar Upah Minimum Regional dan kesempatan mengikuti 
pendidikan dan pelatihan seperti yang tersebut di atas, Perseroan juga menyediakan berbagai fasilitas, 
antara lain :
-	 JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga Kerja) yang mencakup Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan 

Kematian dan Jaminan Hari Tua.
-	 Penggantian biaya kesehatan karyawan dan tanggungannya oleh pihak asuransi.

Per tanggal 30 Juni 2015, Perseroan memiliki 831 (delapan ratus tiga puluh satu) orang karyawan 
tidak termasuk Direksi, terdiri dari 553 (lima ratus lima puluh tiga) karyawan tetap dan 278 (dua ratus 
tujuh puluh delapan) orang outsourcing dari penyedia jasa tenaga kerja kontrak. Perseroan juga telah 
menyesuaikan gaji karyawan dengan Upah Minimum Regional yang berlaku.

Perseroan tidak memiliki karyawan asing dan seluruh karyawan Perseroan merupakan tenaga kerja 
lokal. Tabel berikut ini menunjukkan komposisi sumber daya manusia Perseroan tidak termasuk 
anggota Direksi menurut jenjang manajemen, pendidikan dan usia. Sumber daya manusia yang dimiliki 
Perseroan saat ini siap dalam mendukung operasional Perseroan dan apabila terdapat diantara mereka 
yang berhalangan hadir tidak akan mempengaruhi kinerja Perseroan. 
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Komposisi karyawan Perseroan berdasarkan jenjang manajemen adalah sebagai berikut:

JABATAN
JUMLAH KARYAWAN

Jun-15 % Dec-14 % Dec-13 % Dec-12 % Dec-11 %
Kepala Divisi 13 2 12 2 13 1 10 2 10 2
Pemimpin Cabang 2 0 2 1 3 0 3 1 3 1
Pemimpin Capem 35 4 26 4 25 1 25 5 24 5
Kepala Bagian 26 3 23 4 22 1 20 4 16 3
Kepala Kantor Kas 13 2 10 0 1 0 1 0 1 0
Kepala Seksi 100 12 91 12 73 3 52 10 46 10
Pelaksana 360 43 308 44 253 11 231 45 204 44
Driver 0 0 0 0 0 0 0 - 0 -
Office Boy 3 0 3 1 3 0 3 1 3 1
Satpam 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0
Outsourcing 278 33 240 32 208 9 171 33 160 34
Total 831 100 716 100 602 100 517 100 468 100

Komposisi karyawan Perseroan menurut jenjang pendidikan adalah sebagai berikut:

PENDIDIKAN
JUMLAH KARYAWAN

Jun-15 % Dec-14 % Dec-13 % Dec-12 % Dec-11 %
S2 11 2 10 2 9 2 8 2 9 3
S1 316 57 283 59 240 61 195 56 175 57
D3 84 15 73 15 62 16 55 16 52 17
D2 1 0 1 0 1 0 3 1 1 0
D1 3 1 3 1 3 1 1 0 4 1
SMA/SMK/SMEA 138 25 106 22 79 20 84 24 67 22
Total 553 100 476 100 394 100 346 100 308 100

Sedangkan komposisi karyawan Perseroan berdasarkan jenjang usia adalah sebagai berikut: 

UMUR
JUMLAH KARYAWAN

Jun-15 % Dec-14 % Dec-13 % Dec-12 % Dec-11 %
<= 25 tahun 107 19 91 19 73 19 64 45 69 43
26 - 30 tahun 143 26 130 27 107 27 95 18 75 17
31 - 35 tahun 120 22 102 21 70 18 53 10 49 11
36 - 40 tahun 81 15 66 14 64 16 56 11 54 12
41 - 45 tahun 54 10 48 10 48 12 54 10 44 11
46 - 50 tahun 36 7 31 7 23 6 17 3 11 4
> 50 tahun 12 2 8 2 9 2 7 1 6 2
Total 553 100 476 100 394 100 346 100 308 100

Serikat Pekerja

Sampai dengan tanggal prospektus ini diterbitkan Perseroan tidak memiliki serikat pekerja.

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik adalah mematuhi peraturan dan perundangan yang 
berlaku, menjunjung standar etika tertinggi melalui prinsip transparancy, prinsip accountability, prinsip 
responsibility, prinsip independency dan prinsip fairness sebagai berikut:

1.	 Prinsip Transparansi (Transparancy) terlihat pada penyampaian laporan tahunan kepada publik 
dan penunjukan Komisaris Independen serta Komite Audit.

2.	 Prinsip Akuntabilitas (Accountability) diterapkan melalui pelaksanaan organisasi yang bertanggung 
jawab di setiap tingkat karyawan sesuai tugas dan wewenang masing-masing dan semua tindakan 
yang dilakukan harus berlandaskan pada data, fakta serta dilakukan dengan azas keterbukaan dan 
bijaksana.
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3.	 Prinsip tanggung jawab (Responsibility) dengan menerapkan kesesuaian atau kepatuhan di dalam 
pengelolaan Perseroan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang 
berlaku.

4.	 Prinsip Independency, yaitu Perseroan dikelola secara profesional oleh manajemen yang 
berpengalaman dalam bidangnya masing-masing, tanpa benturan kepentingan maupun yang tidak 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang 
sehat.

5.	 Prinsip Keadilan (Fairness), misalnya pada promosi karyawan sesuai dengan talenta dan kinerjanya, 
reward dan penalty yang sesuai dengan aturan perusahaan.

Perseroan juga menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang baik dalam bentuk komitmen, aturan 
perusahaan, standar operasi perusahaan serta etika penyelenggaraan usaha yang sehat.

Kinerja Perseroan sangat berkaitan erat dengan risiko usaha. Dengan demikian, proses dan struktur 
usaha yang berlandaskan Tata Kelola Perusahaan yang baik telah memperhatikan proses identifikasi, 
penanggulangan risiko usaha. Pengelolaan risiko menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Tata 
Kelola Perusahaan dan Perseroan telah menerapkan manajemen risiko secara cermat dan tepat guna 
untuk mencapai kinerja Perseroan yang diharapkan dengan risiko yang minimal.

PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERSEROAN

Tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) merupakan salah satu bagian dari implementasi 
Good Corporate Governance industry perbankan yang telah diatur dalam Arsitektur Perbankan 
Indonesia. Perseroan juga menyadari bahwa hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan semua 
pihak adalah hal yang sangat penting karena merupakan kunci sukses bagi kelangsungan usaha 
Perseroan. Oleh karena itu, sudah menjadi komitmen Perseroan untuk turut serta mendukung berbagai 
aktivitas sosial baik di dalam lingkungan maupun di luar lingkungan Perseroan.

Selama tahun 2013, Perseroan telah melakukan beberapa kegiatan seperti memberikan bantuan 
kepada korban banjir bekerja sama dengan Yayasan Peduli Bangsa yang berlokasi di Teluk Gong 
Jakarta Utara, Rumah Sakit Harapan Kita dan Rumah Sakit Fatmawati yang memberikan pengobatan 
gratis kepada korban banjir, disamping itu aktivitas keagamaan berupa buka puasa bersama, Halal Bi 
Halal, sholat jumat berjamaah dengan karyawan perusahaan di gedung Sona Topas serta mengikuti 
acara kebaktian yang diselenggarakan oleh manajemen gedung Sona Topas. Program CSR ini akan 
lebih ditingkatkan lagi di tahun mendatang secara berkesinambungan dibidang-bidang kesejahteraan 
sosial, pendidikan dan lainnya.

Dalam rangka mensukseskan edukasi masyarakat di bidang perbankan, Perseroan juga telah mulai 
melakukan sosialisasi di beberapa tempat strategis di Jakarta seperti mall-mall, sekolah-sekolah dan 
tempat strategis lainnya mengenai pentingnya menabung bagi masyarakat. Perseroan mencanangkan 
di tahun-tahun berikutnya akan lebih memperluas program edukasi tersebut baik secara kuantitas 
maupun kualitasnya hingga mencakup pengenalan/edukasi tentang produk-produk perbankan pada 
umumnya dan keamanan bertransaksi.
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Struktur Organisasi Perseroan

Struktur Organisasi Perseroan 

STRUKTUR ORGANISASI PT BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk 

30 Juni 2015 
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STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGAWASAN DAN PENGURUSAN

Hubungan kepemilikan, pengurusan dan pengawasan antara Perseroan dan pemegang saham 
berbentuk badan hukum Perseroan Terbatas dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Danny Nugroho

Danny Nugroho Zen Gem Investment
Ltd.Inigo Investment Ltd.

Perseroan

Masyarakat

100% 100%

9,39%15,73%28,20% 46,68%

Keterangan :

•	 Danny Nugroho merupakan Ultimate Beneficiary Owner dari Inigo Investment Ltd. dan Zen Gem 
Investment Ltd.

Tabel Hubungan Kepengurusan, Pengawasan, Kepemilikan Dan Afiliasi Antara Perseroan Dan 
Pemegang Saham Perseroan

NAMA Perseroan IIL ZGIL
Danny Nugroho KU D D
Amrih Masjhuri KI - -
Drs. Isbandiono KI - -
Soejanto Soetjijo DU - -
Maxen Bastian Nggadas DK - -
Wahyu Dwi Aji D - -
Gatot Wahyu Djatmiko D - -

Keterangan:
KU	 :	 Komisaris Utama
KI	 :	 Komisaris Independen
DU	 :	 Direktur Utama
DK	 :	 Direktur Kepatuhan
D	 :	 Direktur

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, pemegang saham Perseroan yang berbentuk badan hukum dan 
kepemilikan sahamnya diatas 5% (lima persen) atau lebih adalah Inigo Investments Ltd dan Zen Gem 
Investments Limited.
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Keterangan Singkat Tentang Pemegang Saham yang Berbentuk Badan Hukum

a.	 Inigo Investment Limited (IIL)

Berdasarkan DPS Perseroan per tanggal 31 Oktober 2015, IIL merupakan pemegang 15,73% (lima 
belas koma tujuh tiga persen) saham Perseroan.
 
Berdasarkan Article of Association, IIL didirikan pada tanggal 25 Mei 2009 Alamat kantor terdaftar IIL 
adalah di Portcullis TrustNet (Seychelles) Limited, Second Floor, Capital City, Independence Avenue, 
P.O. Box 716 Victoria, Mahe, Republic of Seychelles, bergerak di bidang investasi. Modal dasar IIL 
adalah sebesar US$ 1.000.000 yang terdiri atas 1.000.000 saham dengan nilai nominal sebesar US$ 1 
per saham. IIL bergerak dalam bidang usaha investasi.

Direktur	 :Danny Nugroho

Informasi struktur permodalan dan kepemilikan saham IIL pada saat pendirian sebagai berikut:

Jumlah Saham Nilai Nominal US$
Modal ditempatkan dan disetor penuh 999.999 999.999
Danny Nugroho 1 1

b.	 Zen Gem Investment Limited (ZGIL)

Berdasarkan DPS Perseroan per tanggal 31 Oktober 2015, ZGIL merupakan pemegang 9,39% 
(Sembilan koma tiga sembilan persen) saham Perseroan. 

Berdasarkan Article of Association, ZGIL didirikan pada tanggal 11 Juni 2009  Alamat kantor terdaftar 
ZGIL adalah di Portcullis TrustNet (BVI) Limited, Portcullis TrusNet chambers PO.Box 3444 Road Town, 
Tortola, British Virgin Island, bergerak di bidang investasi. Modal dasar ZGIL adalah sebesar US$ 50.000 
yang terdiri atas 50.000 saham dengan nilai nominal sebesar US$ 1 per saham.

Direktur 	:  Danny Nugroho

Informasi struktur permodalan dan kepemilikan saham ZGIL pada saat pendirian sebagai berikut:

Jumlah Saham Nilai Nominal US$
Modal ditempatkan dan disetor penuh 49.999 49.999
Danny Nugroho 1 1

TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan melakukan transaksi dengan pihak afiliasi. 
Transaksi-transaksi tersebut telah dilaksanakan dengan persyaratan yang sama dengan yang berlaku 
bagi pihak ketiga, kecuali pinjaman yang diberikan kepada karyawan. 

Hubungan dan sifat transaksi dengan pihak Afiliasi pada tanggal 30 Juni 2015 adalah sebagai berikut:

Pihak Afiliasi Sifat Hubungan Transaksi
Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif

PT Garda Sumatera Transport

Karyawan kunci.

Perusahaan yang didalamnya terdapat kepentingan 
dari pihak yang mempunyai hubungan keluarga 
dengan manajemen kunci Bank.

Kredit

Simpanan dari nasabah

Kredit
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Saldo kredit kepada pihak afiliasi pada tanggal 30 Juni 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 adalah 
sebagai berikut:

(dalam jutaan rupiah)  

Kredit
30-Jun 31 Desember
2015 2014 2013 2012

Kredit kepada pihak afiliasi
PT Garda Sumatera Transport -                               - - 13,769 
Lainnya dibawah Rp 2 miliar 4,861                        3,900 101 123 
Jumlah 4,861                        3,900 101 13,892 
Persentase jumlah kredit pihak
afiliasi terhadap total aset 0.04% 0.04% 0.00% 0.25%

Jangka waktu kredit kepada pihak afiliasi adalah selama 2 - 15 tahun.

Saldo simpanan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif masing-masing pada tanggal 30 Juni 2015, 
31 Desember 2014, 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

 (dalam jutaan rupiah)
30-Jun 31 Desember
2015 2014 2013 2012

Simpanan nasabah:
Giro 313                          368 328 257 
Tabungan 1,257                       1,097 1,049 792 
Deposito 7,548                       7,920 6,898 5,205 
Jumlah 9,118                       9,385 8,275 6,254 
Persentase jumlah simpanan nasabah 
pihak berelasi terhadap jumlah liabilitas

0.09% 0.11% 0.13% 0.12%

Informasi signifikan sehubungan dengan transaksi dengan pihak afiliasi:
a.	 Tingkat bunga rata-rata per tahun untuk kredit kepada pihak Afiliasi untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal-tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing sebesar 
11,09%, 10,64%, 12,50% dan 13,25% sedangkan tingkat bunga rata-rata per tahun untuk pihak 
ketiga untuk tahun berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2013, 2012 dan 
2011 masing-masing sebesar 15,38%, 15,32%, 14,78% dan 13,10%.

b.	 Transaksi dengan pihak-pihak Afiliasi dilaksanakan dengan syarat dan kondisi yang sama dengan 
pihak ketiga. Perbedaan suku bunga antara pihak Afiliasi dan pihak ketiga tergantung pada 
kemampuan negosiasi masing-masing pihak dan karena didasarkan pada rata-data suku bunga 
yang diberikan.

c.	 Simpanan yang diterima dari pihak Afiliasi dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang sama 
sebagaimana bila diterima dari pihak ketiga.

Perseroan tidak memiliki transaksi diluar pokok usaha Perseroan dengan pihak Afiliasi.

Perjanjian – Perjanjian Penting dengan Pihak Ketiga

A.	 Lease Agreement for Tenant tertanggal 5 Agustus 2004 dibuat di bawah tangan oleh dan antara 
PT NICO SENTRAL sebagai Pemilik Gedung dan Perseroan (sebelumnya dengan nama PT BANK 
CREDIT LYONNAIS INDONESIA) sebagaimana telah diubah dengan Addendum tertanggal 19 
Oktober 2004, Addendum tertanggal 14 Oktober 2005, Addendum tertanggal 29 September 2006, 
Addendum tertanggal 10 Desember 2007, Addendum tertanggal 11 Agustus 2008, Addendum  
29 September 2008, Addendum tertanggal 28 September 2009, Addendum tertanggal 28 Desember 
2009, Addendum tertanggal 30 Agustus 2010, Addendum tertanggal 27 Desember 2010, Addendum 
tertanggal 12 September 2011, Addendum tertanggal 16 Januari 2012, Addendum tertanggal  
3 September 2012, Addendum tertanggal 07 Oktober 2013, Addendum tertanggal 13 Januari 2014, 
Addendum tertanggal 20 Oktober 2014, Addendum tertanggal 9 Maret 2015 dan terakhir kali diubah 
dengan Addendum tertanggal 10 Augustus 2015:
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Objek perjanjian	 :	 Ruangan Kantor di lantai 1 seluas 317,11m2 (tiga ratus tujuh belas 
koma sebelas meter persegi), ruangan kantor lantai 12, seluas 
1.130,79m2 (seribu seratus tiga puluh koma tujuh puluh sembilan 
meter persegi), dan ruangan kantor lantai 18, seluas 468,12 m2 
(empat ratus enam puluh delapan koma dua belas meter persegi) 
yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman Kav. 26, Jakarta 12920

Jangka waktu sewa	 : 	 1 Februari 2015 sampai dengan tanggal 31 Januari 2016

Nilai Objek Sewa	 :	 Ruangan kantor lantai 1 (luas 317,11m2) jangka waktu sewa :  
1 Februari 2014 – 31 Januari 2016

			   Ruangan kantor lantai 12 (luas 1.130,79 m2) jangka waktu sewa :  
9 Oktober 2015 – 8 Oktober 2016

			   Ruangan kantor lantai 18 (luas 468,12 m2) jangka waktu sewa :  
1 Oktober 2015 – 30 September 2016 

Peruntukan Objek Sewa	 :	 Objek sewa digunakan untuk Usaha Promosi Penjualan

B.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan Akta nomor 3 tanggal 5 Desember 2007 dibuat di hadapan 
Carnando Samuelson Sitompul, Sarjana Hukum, Magister Hukum, Notaris di Jakarta oleh dan 
antara PT GRAHA KENCANA SEJAHTERA dan Perseroan, yang diperbaharui dengan Addendum 
tanggal 8 Januari 2010, telah diperbaharui pula dengan Surat Konfirmasi Sewa nomor 79/GKS-
PS/X/2013 tanggal 14 Oktober 2013 ,dan terakhir diperbaharui dengan Addendum III tanggal 
10 Januari 2014 yang dibuat di bawah tangan antara PT GRAHA KENCANA SEJAHTERA dan 
perseroan:

Objek sewa	 :	 Ruangan seluas 139,93 m2 yang terletak di Lantai Mezzanine unit A 
dalam gedung GRAHA KENCANA kepada Perseroan.

Jangka waktu	 :	 2 (dua) tahun sejak tanggal 10 Januari 2014 sampai dengan 9 Januari 
2016.

 
Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Ruangan adalah kantor usaha.

Nilai Objek Sewa	 :	 -	 Sewa Dasar Rp 9.030.450,00 (sembilan juta tiga puluh ribu empat 
ratus lima puluh Rupiah) per bulan;

			   -	 Biaya Pelayanan Rp 6.251.850 (enam juta dua ratus lima puluh 
satu ribu delapan ratus lima puluh) per bulan;

			   -	 Biaya untuk sambungan telepon Deposit Rp 2.000.000,00 (dua 
juta Rupiah) per sambungan;

			   -	 Pemasangan sambungan telepon Rp 1.000.000,00 (satu juta 
Rupiah) per sambungan.

C.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan Akta nomor 4 tangggal 7 September 2006 dibuat oleh 
Lidya Enywati Tjendra, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta oleh dan antara PT PRAJA PURI INDAH 
REAL ESTATE dan Perseroan, sebagaimana telah diperbaharui dengan Addendum (1) Perjanjian 
Sewa Menyewa Kios Di Pusat Grosir Pasar Pagi Mangga Dua nomor 116/PPI-Leg/Perjj/X/09 
tertanggal 18 Nopember 2009, Addendum nomor 054/EKS-PSM/Leg-PPI/ADD-II/X/2012 tertanggal 
12 Oktober 2012, dan terakhir telah diperbaharui dengan Addendum 006/PPI-Leg/PERJJ/X/2015:

Objek sewa	 :	 Kios yang terdapat dalam Gedung Pusat Grosir Mangga Dua yang 
berlokasi di Jalan Mangga Dua Raya, Ancol, Jakarta Utara dengan 
nomor unit 008 seluas 58,78 m2 di lantai dua Blok KA.
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Jangka waktu	 :	 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal 9 Oktober 2015 hingga 8 Oktober 
2018.

 
Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Objek sewa diperuntukan untuk usaha perbankan dan tidak 

diperkenankan untuk membuka usaha kantin dan restoran termasuk 
berjualan makanan dan minuman pada kios.

Biaya Sewa	 :	 Rp500.000.000,00 (lima ratus juta Rupiah) termasuk PPN (Pajak 
Pertambahan Nilai) dan PPh (Pajak Penghasilan).

D.	 Perjanjian Sewa Menyewa Signboard nomor 208/EkS-PSM/Leg-PPI/VIII/2015 tertanggal  
27 Agustus 2015 dalam bentuk perjanjian dibawah tangan dibuat oleh dan antara PT Praja Puri 
Indah Real Estate dan Perseroan:

Objek sewa	 :	 1 (satu0 Unit Signboard dengan Ukuran 1,2 Meter x 8 Meter (satu 
koma dua meter kali delapan meter), terletak di Listplank Luar Depan 
gedung lantai 2 (dua) Blok A. 

Jangka waktu	 :	 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal 9 November 2015 hingga  
8 November  2016.

 
Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Objek sewa diperuntukan untuk usaha perbankan dan tidak 

diperkenankan untuk membuka usaha kantin dan restoran termasuk 
berjualan makanan dan minuman pada kios.

Biaya Sewa	 :	 Rp8.800.000,00 (delapan juta delapan ratus ribu Rupiah) termasuk 
PPN (Pajak Pertambahan Nilai) dan PPh (Pajak Penghasilan).

E.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan akta Perjanjian Sewa Menyewa nomor 11 tanggal  
22 Oktober 2009, yang telah diperbaharui dengan Akta Addendum 1 Perjanjian Sewa Menyewa 
nomor 2 tanggal 2 November 2012, dan terakhir telah diperbaharui dengan Akta Addendum  
2 Perjanjian Sewa Menyewa nomor 1 tanggal 3 Oktober 2014, keduanya dibuat di hadapan 
Carnando Samuelson Sitompul, Sarjana Hukum, Magister Hukum, Notaris di Jakarta, yang dibuat 
oleh dan antara PERSEROAN dengan VENNY ANGGREINI ABEDNEGO, perseorangan swasta, 
bertempat tinggal di Jakarta, Jalan Puri Indah Raya C-1/27, Rukun Tetangga 004, Rukun Warga 
004, Kelurahan Kembangan Selatan, Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat yang telah mendapat 
persetujuan dari Henky Setiawan Umar selaku suami.

Objek	 :	 sebuah bangunan toko berlantai 2 (dua) yang terletak di Jalan Raya 
Puri Indah Blok A nomor 7 atau setempat dikenal sebagai Komplek 
Pertokoan Pasar Puri Blok A nomor 7, Puri Indah, Jakarta Barat.

Jangka Waktu	 :	 5 (lima) tahun sejak tanggal 1 Desember 2014 sampai dengan  
1 Desember 2019.

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Tempat usaha.

Nilai Objek Sewa	 :	 Rp1.150.000.000,00 (satu milyar seratus lima puluh juta Rupiah) 
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun atau Rp230.000.000,00 (dua ratus 
tiga puluh juta Rupiah) per tahunnya.

F.	 Perjanjian sewa menyewa berdasarkan Akta Perjanjian Sewa Menyewa nomor 17 tanggal  
14 Nopember 2008, dibuat dihadapan Stephanie Wilamarta, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta, 
yang telah diperbaharui berdasarkan Akta Perpanjangan Perjanjian Sewa Menyewa nomor 45 
tanggal 14 Nopember 2011 dibuat dihadapan Stephanie Wilamarta, Sarjana Hukum, Notaris di 
Jakarta, yang dibuat oleh dan antara YENNY LESTARI WILAMARTA, perseorangan, bertempat 
tinggal di Jakarta, Denpasar Raya Blok C.4 nomor 23, Jakarta Selatan dan Perseroan.



87

Objek	 :	 1(satu) unit perkantoran Menara Kuningan, Lantai LG, nomor LG-B, 
Blok MK, dengan luas semi gross 145M2 (seratus empat puluh lima 
meter persegi).

Jangka Waktu Sewa	 :	 3 (tiga) tahun sejak tanggal 14 Nopember 2011 sampai dengan  
14 Nopember 2014. (sedang dalam proses perpanjangan)

Nilai Objek Sewa	 :	 Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta Rupiah)

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Hanya dipergunakan untuk perkantoran.

G.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan Akta Perjanjian Sewa Menyewa nomor 01 tanggal  
4 Desember 2009 dibuat dihadapan Sri Hasmiyarti, Sarjana Hukum, Magister Hukum, Notaris di 
Jakarta dan telah diperbaharui dengan Akta Addendum 1 Terhadap Perjanjian Sewa nomor 33 
tanggal 21 Maret 2012 dan terakhir telah diperbaharui dengan Akta Addendum 2 tanggal 07 Maret 
2014 keduanya dibuat dihadapan Arman Lany, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, dibuat 
oleh dan antara Perseroan dengan ANDY SUHENDAR, perseorangan swasta, bertempat tinggal 
di Jakarta, Jalan Duta Permai III/2, Rukun Tetangga 003, Rukun Warga 014, Kelurahan Pondok 
Pinang, Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, yang telah mendapat persetujuan dari 
Liena irmajanti Muliadi, selaku isteri.

Objek	 :	 sebuah unit G-02, Lantai Dasar (Ground Floor), seluas 65 m2 (enam 
puluh lima meter persegi), tipe bangunan pertokoan (Shopping 
Arcade) di “The Belleza Permata Hijau”. terletak di Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta, Kotamadya Jakarta Selatan, Kecamatan Kebayoran 
Lama, Kelurahan Grogol Utara. 

Jangka Waktu	 :	 2 (dua) tahun berlaku sejak tanggal 14 Maret 2014 sampai dengan  
14 Maret 2016

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Tempat usaha

Nilai Objek Sewa	 :	 Rp175.000,00 (seratus tujuh puluh lima ribu Rupiah) per meter 
persegi per bulan.sehingga total Sewa untuk jangka waktu selama  
2 (dua) tahun tersebut sebesar Rp273.000.000,- (dua ratus tujuh 
puluh tiga juta Rupiah)

H.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan akta Perjanjian Sewa Menyewa nomor 202-BC/LA/
GLCK/X/2009, tertanggal 30 Oktober 2009, yang dibuat oleh dan antara PT GRAHALESTARI 
CIPTAKENCANA dan Perseroan dengan keterangan sebagai berikut:

Objek	 :	 Ruangan di lantai Ground Floor Talavera Office Park seluas  
72,50 meter persegi, yang terletak di  Jalan Let. Jend. TB. Simatupang 
kav. 22-26, Jakarta Selatan 12430

Jangka Waktu	 :	 5 (lima) tahun sejak tanggal 1 Januari 2015 sampai dengan  
31 Desember 2019

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Tempat usaha

Biaya Sewa	 :	 US$1,160 (seribu seratus enam puluh Dollar Amerika) per bulan

I.	 Perjanjian Jual Beli Lisensi Matairsys Treasury nomor 027/PJ/BD/0710, nomor 375/BCI-DIR/
VII/2010 tanggal 2 Juli 2010, yang telah beberapa kali diperbaharui dan diubah berdasarkan  
(i) Addendum Perjanjian Kerjasama nomor 028/PJ/BD/0812/, nomor 339/BCI-DIR/VIII/2012 tanggal 
1 Agustus 2012, (ii) Addendum Perjanjian Kerjasama nomor 012/PJ/BD/0313, nomor 101/BCI-DIR/
III/2013 tanggal 6 Maret 2013, dan (iii) Amandemen Perjanjian Kerjasama nomor 022/PJ/BD/0713, 
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nomor 341/BCI-DIR/VII/2013 tanggal 29 Juli 2013, Addendum Perjanjian Kerjasama nomor : 
034/PJ/BD/0714, nomor : 361/BCI-DIR/VII/2014 tanggal 24 Juli 2014 dan Addendum Perjanjian 
Kerjasama nomor 380/BCI-DIR/VIII/2015 tanggal 24 Juli 2015 yang dibuat oleh dan antara  
PT MATAIR TERRA SOLUSI dan Perseroan:

Objek Perjanjian	 :	 Jasa Perawatan Sistem	

Jangka Waktu	 :	 01 Agustus 2015 – 31 Juli 2016

Nilai Perjanjian 	 : 	 Rp 70.000.000,00 (tujuh puluh juta rupiah) 

J.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan Lease Agreement yang dibuat oleh dan antara Perseroan 
dan PT SURYAMAS CENTRAPERKASA tertanggal 3 Agustus 2009 yang telah diperbaharui 
berdasarkan Lease Agreement tertanggal 25 September 2012, dan yang terakhir telah diperbaharui 
dengan Addendum no 018/LA-SC/VI/15 tertanggal 3 Juni 2015. 

Objek	 :	 Ruangan di Ground Floor Suite GF-02 (Zone B) seluas 227,22 m2 
(dua ratus dua puluh tujuh koma dua puluh dua meter persegi) yang 
beralamat di DEA Tower I Jln. Mega Kuningan Barat Kav. E. 4.3  
No. 1-2 Kawasan Mega Kuningan Jakarta Selatan.  

Jangka Waktu	 :	 15 Oktober 2015 sampai dengan 14 Oktober 2018

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Kantor atau pekerjaan administrasi

Nilai Objek Sewa	 :	 Rp 250.000 (dua ratus lima puluh ribu rupiah)/m2/bulan.	

K.	 Perjanjian Sewa Menyewa nomor 005/PSM/GKS/TB/XI/09 tertanggal 13 Nopember 2009, yang 
dibuat oleh dan antara PT GRAND KEBON SIRIH dan Perseroan yang telah diperbaharui dengan 
Addendum nomor 016/ADD-PSM/GKS/XII/2014 tertanggal 1 Desember 2014:

Objek	 :	 Ruangan di Jalan Kebon Sirih nomor 35, Lantai 1A (satu sisi utara) ke 
1B (satu sisi selatan), seluas 153,10M2 (seratus lima puluh tiga koma 
sepuluh meter persegi).  

Jangka Waktu	 :	 5 (lima) tahun berlaku sejak tanggal 16 Januari 2015 sampai dengan 
15 Januari 2020.

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 Kantor atau pekerjaan administrasi

Nilai Objek Sewa	 :	 - 	 Biaya sewa untuk tahun I s/d III : Rp250.000 (dua ratus lima puluh 
ribu Rupiah)/m2/bulan, belum termasuk PPN 10%;

			   -	 Biaya sewa untuk tahun IV s/d V : Rp275.000 (dua ratus tujuh 
puluh lima ribu Rupiah)/m2/bulan, belum termasuk PPN 10%;

			   -	 Biaya pelayanan : Rp80.000 (delapan puluh ribu  Rupiah)/m2/
bulan, belum termasuk PPN 10%.		

L.	 Perjanjian Sewa Menyewa berdasarkan Akta Perjanjian Sewa Menyewa nomor 67 tanggal 17 Juni 
2010, dibuat dihadapan Yuli Yanti, Sarjana Hukum, selaku pengganti dari Edison Jingga, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan TJIPTAADY WIDJAJA.

Objek	 :	 Ruangan di Jalan Pasar Pagi nomor 41, Rukun Tetangga 003, Rukun 
Warga 02, Roa Malaka, Tambora, Jakarta Barat, lantai 1 dan lantai 2.

Jangka Waktu	 :	 8 (delapan) tahun berlaku sejak tanggal 1 Agustus 2010 sampai 
dengan 1 September 2018
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Nilai Objek Sewa	 :	 Biaya sewa Rp90.000.000,00/tahun (sembilan puluh juta Rupiah) per 
tahun;

M.	 Perjanjian Sewa Menyewa sebagaimana dinyatakan dalam Akta nomor 109 tanggal 23 November 
2006 dibuat di hadapan Misahardi Wilamarta, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta oleh dan antara 
IRMA SETIAWATI, perseorangan swasta bertempat tinggal di Tanjung Barat Selatan, RT 005 
RW 001, Tanjung Barat, Jagakarsa, Jakarta Selatan dengan Perseroan yang telah diperpanjang 
masa berlakunya, masing-masing berdasarkan Perpanjangan Perjanjian Sewa Menyewa 
tanggal 5 Desember 2008, Perpanjangan Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 25 November 
2010, Perpanjangan Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 13 Desember 2012, dan yang terakhir 
berdasarkan Perpanjangan Perjanjian Sewa Menyewa tanggal 16 Desember 2014 dibuat dibawah 
tangan oleh dan antara TOMMY SUKANTO, perseorangan swasta bertempat tinggal di Tanjung 
Barat Selatan, RT 005 RW 001, Tanjung Barat, Jagakarsa, Jakarta Selatan dengan Perseroan.

Objek	 :	 Bangunan tempat tinggal yang berada di atas tanah negara berlokasi 
di Jalan Raya Jatinegara Timur nomor 31, Balimester, Jatinegara, 
Jakarta Timur.

Jangka Waktu	 :	 Selama 36 (tiga puluh enam) bulan terhitung sejak tanggal  
16 Desember 2014 sampai dengan tanggal 15 Desember 2017.

Peruntukkan Obyek Sewa	:	 Obyek sewa dipergunakan untuk tempat usaha perbankan (kantor 
cabang) Perseroan dan hanya dapat digunakan oleh Perseroan saja.

Nilai Objek Sewa	 :	 Rp195.000.000,00 (seratus sembilan puluh lima juta Rupiah) bersih 
dari potongan-potongan apapun termasuk potongan pajak.

N.	 Perjanjian Kerjasama Pengembangan dan Penerapan Program Komputer Aplikasi Penunjang ATM 
Bersama dan EDC nomor 101/SOFT/VI/2007 tanggal 1 Juni 2007 yang telah diperbaharui beberapa 
kali berdasarkan (i) Addendum Perjanjian Kerjasama Pengembangan dan Penerapan Program 
Komputer Aplikasi Penunjang ATM Bersama dan EDC nomor 101/SOFT/V/2008 tertanggal 30 Mei 
2008, (ii) Addendum Perjanjian Kerjasama Pengembangan dan Penerapan Program Komputer 
Aplikasi Penunjang ATM Bersama dan EDC nomor 101/SOFT/VI/2009 tertanggal 1 Juni 2009, 
(iii) Addendum Perjanjian Kerjasama Pengembangan dan Penerapan Program Komputer Aplikasi 
Penunjang ATM Bersama dan EDC nomor 101/VI/SOFT/2010 tertanggal 1 Juni 2010, (iv) Perjanjian 
Perpanjangan Dukungan Purna Jual Program Komputer Aplikasi Sistem Perbankan dan Aplikasi 
Penunjang ATM Bersama dan EDC nomor 103/XII/SOFT/2010 tanggal 29 Desember 2010,  
(v) Perjanjian Perpanjangan Dukungan Purna Jual Program Komputer Aplikasi Sistem Perbankan 
dan Aplikasi Penunjang ATM Bersama dan EDC nomor 101/SAOFT/I/2012 tertanggal 10 Januari 
2012, dan (vi) Addendum Perjanjian Program Komputer Aplikasi sistem Perbankan dan Aplikasi 
Penunjang ATM Bersama dan EDC nomor 101/SOFT/II/2013 tertanggal 13 Februari 2013,  
(vii) Addendum Perjanjian Program Komputer Aplikasi Sistem Perbankan dan Aplikasi Penunjang 
ATM bersama dan EDC nomor 029/BCI-DIR/I/2014 tertanggal 16 Januari 2014, (viii) Addendum 
Perjanjian Program Komputer Aplikasi Sistem Perbankan dan Aplikasi Penunjang ATM Bersama 
dan EDC nomor 639/BCI-DIR/XII/2-14 tertanggal 18 Desember 2014, kesemuanya dibuat dibawah 
tangan oleh dan antara Perseroan dan PT TERADATA MEGAH CORPORATION sehubungan 
dengan pengembangan program komputer aplikasi penunjang ATM bersama dan EDC.

Obyek perjanjian	 :	 Penggunaan jasa pengembangan dan penerapan program komputer 
aplikasi penunjang ATM Bersama dan EDC secara teritegrasi dan 
terpadu dilingkungan usaha Perseroan.

Jangka waktu	 :	 Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015.

Nilai Objek Perjanjian	 :	 Rp550.000.000 (lima ratus lima puluh juta Rupiah).
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O.	 Perjanjian Sewa Menyewa Ruangan tanggal 1 Desember 2008 yang diperbaharui dengan  
(i) Perjanjian Sewa Menyewa Ruangan tanggal 1 Januari 2011 dan Persyaratan Sewa Menyewa 
Pusat Grosir Metro Tanah Abang (MOU) nomor 22/Sewa-PGMTA/2010, (ii) Addendum Perjanjian 
Sewa Menyewa Ruangan nomor 02/ADD SEWA-PGMTA/2011 tanggal 30 Juni 2011, dan (iii) 
Addendum Persyaratan sewa Menyewa Pusat Grosir Metro Tanah Abang nomor 006/ADD SEWA-
PGMTA/I/13 tanggal 17 Januari 2013 dan terakhir diperbaharui dengan (iv) Perjanjian Sewa 
Menyewa Ruangan nomor 001/SEWA-PGMTA/IV/14 tanggal 07 April 2014 kelimanya dibuat di 
bawah tangan oleh dan antara PT ROINTA EKA JAYA dan Perseroan.

Obyek sewa	 :	 Lantai 7 nomor 21 dan nomor 22, Pusat grosir Metro Tanah Abang 
seluas 75,68M2 (tujuh puluh lima koma enam puluh delapan meter 
persegi)

Jangka Waktu	 : 	 Sejak 07 Mei 2014 sampai dengan tanggal 6 Mei 2019

Peruntukkan Objek Sewa	 :	 kantor

Nilai Obyek Perjanjian	 :	 Harga sewa 5 (lima tahun) sebesar Rp3.646.262.400,00 (tiga milyar 
enam ratus empat puluh enam juta dua ratus enam puluh dua ribu 
empat ratus Rupiah) termasuk PPn 10% (sepuluh persen). 

P.	 Perjanjian Kerjasama Perawatan Dan Perbaikan Mesin Hitung Uang nomor 032/KNT-SRV/MMP/
VI/2010 tanggal 1 Mei 2010 yang telah diperbaharui berdasarkan (i) Addendum nomor 040/ADD-
SRV/MMP/XI/2010 tanggal 1 November 2010, (ii) Addendum nomor 035/ADD-SRV/MMP/VI/2011 
tanggal 1 Juni 2011, (iii) Perjanjian Penegasan Kembali dan Addendum nomor 037/KNT-SRV/MMP/
VI/2012 tanggal 1 Juni 2012, dan (iv) Addendum nomor 007/ADD/MMP/VI/2013 tanggal 1 Juni 
2013 (v) Addendum nomor 010/ADD/MMP/VI/2014 tanggal 2 Juni 2014, dan (vi) Addendum 011/
ADD/MMP/VI/2015 tanggal 1 Juni 2015 yang dibuat oleh dan antara PT MASA MITRA PRATAMA 
dan Perseroan.

Obyek Perjanjian	 :	 Perawatan dan perbaikan mesin hitung uang kertas merk Glory

Jangka Waktu	 : 	 Perjanjian ini dibuat untuk jangka waktu 1 (satu) tahun berlaku mulai 
tanggal 1 Juni 2015 sampai dengan tanggal 31 Mei 2016

Biaya Obyek Perjanjian	 :	 Rp17.050.000,00 (tujuh belas juta lima puluh ribu Rupiah) untuk  
31 (tiga puluh satu) unit mesin hitung

Q.	 Perjanjian Pemanfaatan ATM Bersama untuk Associate Member nomor 039/PKS.BCI/
AJ/000/2010 dan 512/BCI-DIR/IX/2010 tertanggal 21 September 2010, serta telah diperbaharui 
dengan Addendum tertanggal 4 Desember 2014 yang dibuat di bawah tangan oleh dan antara  
PT ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS dan Perseroan sehubungan dengan penggunaan 
ATM Bersama oleh Perseroan yang dikelola oleh PT ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS.

Objek perjanjian	 :	 Pemanfaatan ATM Bersama.
	
Jangka waktu	 :	 3 (tiga) tahun, sejak 1 November 2014 sampai dengan 1 November 

2017.

Nilai Objek Perjanjian	 :	 - 	 Biaya Keanggotaan sebesar Rp 250.000.000,00 (dua ratus lima 
puluh juta Rupiah).

			   - 	 Biaya Sistem Host sebesar Rp 20.000.000,00 (dua puluh juta 
Rupiah) per bulan.

			   - 	 Biaya Pengembangan Komunitas sebesar Rp 15.000.000,00 
(lima belas juta Rupiah) per bulan.

			   - 	 Biaya Transaksi Minimal sebesar Rp 1.100,00 (seribu seratus 
Rupiah) x kekurangan jumlah transaksi.
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			   - 	 Biaya saluran Komunikasi Data Pusat Komputer Artajasa ke Pusat 
Komputer Bank Capital sesuai biaya yang disesuaikan dengan 
penyedia Saluran Komunikasi Data, ditanggung oleh Perseroan.

R.	 Beberapa perjanjian standard Perjanjian Membuka Kredit antara lain (i) Akta Perjanjian Pemberian 
Fasilitas Perbankan nomor 03 tanggal 8 Agustus 2011, dibuat di hadapan Arman Lany, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta, (ii) Akta Addendum Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan nomor 1 
tanggal 11 April 2012, dibuat di hadapan Carnado Samuelson Sitompul, Sarjana Hukum, Magister 
Kenotariatan, Notaris di Jakarta, dan (iii) Akta Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan nomor 
21 tanggal 10 Juli 2012, dibuat di hadapan Veronica Nataadmadja, Sarjana Hukum, Notaris di 
Jakarta, yang dibuat oleh dan antara Perseroan (selaku Kreditur) dan para debitur, dimana tidak 
ada hubungan afiliasi antara Perseroan dan para debitur tersebut.

Obyek perjanjian	 :	 Pemberian fasilitas kredit /utang kepada debitur, berupa fasilitas 
pinjaman rekening Koran, pinjaman aksep. 

Jangka waktu	 :	 12 (dua belas) bulan dan/atau 36 (tiga puluh enam) bulan. (sedang 
dalam proses perpanjangan)

Nilai Objek Perjanjian	 :	 - 	 Akta Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan nomor 03 tanggal 
8 Agustus 2011 sebanyak-banyaknya Rp 20.000.000.000,00 (dua 
puluh miliar Rupiah).

			   -	 Akta Addendum Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan nomor 
1 tanggal 11 April 2012 sebanyak-banyaknya Rp 5.500.000.000,00 
(lima miliar lima ratus juta Rupiah).

			   -	 Akta Perjanjian Pemberian Fasilitas Perbankan nomor 21 tanggal 
10 Juli 2012 sebanyak-banyaknya Rp 20.000.000.000,00 (dua 
puluh miliar Rupiah).

S.	 Perjanjian Sewa Menyewa nomor 12 tanggal 17 Februari 2014 dalam akta notaris dibuat dihadapan 
Arman Lany, Sarjana Hukum notaris di Jakarta, oleh dan antara Nyonya TJONGMIA YOLANDA 
NAMBELA, perseorangan swasta bertempat tinggal di Jakarta Timur, Jalan Pasar Selatan nomor : 
15, Rukun Tetangga 007, Rukun Warga 004, Kelurahan Bali Mester, Kecamatan Jatinegara dengan 
perseroan. 

Obyek perjanjian	 :	 Space ruangan 1 (satu lantai yang beralamat di Pasar Selatan 
Nomor: 16, Kelurahan Pasar Mester, Kecamatan Jatinegara, Jakarta 
Timur dengan luas ruangan 49 M2 (empat puluh sembilan meter 
perseg) dengan ukuran 7 x 7 M (tujuh kali tujuh meter) serta fasilitas 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebesar 2.200 W (dua ribu dua 
ratus watt) dan Toilet

Jangka waktu	 :	 perjanjian ini berlaku selama 5 (lima) Tahun berlaku sejak 17 Februari 
2014 sampai 17 Februari 2019

Nilai Objek Perjanjian	 :	 Uang sewa-menyewa Obyek Perjanjian sebesar Rp305.000.000,00 
(tiga ratus lima juta rupiah)

Peruntukan Sewa	 : 	 Sebagai Tempat Usaha/Kantor

T.	 Non-Disclosure Agreement (Perjanjian Kerahasiaan) tanggal 25 September 2013 yang dibuat 
dibawah tangan oleh dan antara PT ALTO NETWORK, PT ARTAJASA PEMBAYARAN ELEKTRONIS, 
PT RINTIS SEJAHTERA dengan PT BANK CAPITAL INDONESIA. 

Obyek Perjanjian 	 :	 Informasi rahasia terkait seluruh informasi atau pengetahuan yang 
berkaitan dengan spesifikasi Standar National Chip Card Indonesia 
untuk Kartu ATM & Debit (NSICCS) termasuk tapi tidak terbatas pada, 
semua spesifikasi teknis, penelitian, desain, kebutuhan dan lain-lain 
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informasi yang terkait dengan spesifikasi NSICCS yang diungkapkan 
baik secara lisan, tulisan, secara elektronis atau bentuk media lainnya

Jangka waktu	 :	 berlaku sejak tanggal efektif dan akan berlangsung terus selama 
jangka waktu 48 (empat puluh delapan bulan) bulan

U.	 Bukti Izin Pemanfaatan Tanah nomor SP-01/V/PSM/2001/SLOG tanggal 29 Mei 2001 milik  
PT KARTIKA DIRGANTARA PERKASA (POLRI) yang telah dialihkan izinnya kepada Perseroan 
berdasarkan Akta nomor 19 tanggal 24 Juli 2008 yang dibuat di hadapan Fauzi Agus, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta.

Obyek Perjanjian 	 :	 Ruangan di Ruko Grand Panglima Polim Kavling nomor 31

Jangka waktu	 :	 Berakhirnya izin tertanggal 29 Mei 2027

V.	 Perjanjian Sewa Menyewa nomor 2 tanggal 11 Februari 2015 dalam akta notaris dibuat dihadapan 
Djuliana, Sarjana Hukum Notaris di Jakarta, oleh dan antara PT PANORAMA INDAH KEMILAU 
dengan Perseroan.

Obyek perjanjian	 :	 Satu unit Satuan Rumah Susun Non Hunian, setempat dikenal 
sebagai Rusun Non Hunian Menara Kuningan dan Gedung Parkir/
Annex Building, Jalan Hajjah Rangkayo Rasuna Said Blok F/1, 
Kavling nomor 8, Kavling X.7, nomor 5, lantai LG nomor LG-B, Blok 
MK, seluas 127,41 m2 (seratus dua puluh tujuh koma empat satu 
meter persegi)

Jangka waktu	 :	 14 November 2014 sampai 14 November 2015 (sedang dalam proses 
perpanjangan)

Nilai Objek Perjanjian	 :	 Rp. 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta rupiah)

Peruntukan Sewa	 : 	 Sebagai Tempat Usaha/Kantor

W.	 Perjanjian Sewa Menyewa nomor 0160/PAL/CT-PSM/V/15 tertanggal 20 Mei 2015 yang dibuat 
oleh dan antara PT Plaza Adika Lestari dan Perseroan.

Obyek perjanjian	 :	 Bagian Luar bangunan Cowell Tower (d/h Graha Atrium), Halaman 
lantai Dasar Unit GF-0006B-PS (No.03) seluas 190.000 m2 (seratus 
sembilan puluh ribu meter persegi) 

Jangka waktu	 :	 2 (dua) tahun berlaku mulai tanggal 1 Juni 2015 dan berakhir pada 
tanggal 31 Mei 2017

Nilai Objek Perjanjian	 :	 Rp. 30.000.000.00 (tiga puluh juta rupiah) belum termasuk PPn

Peruntukan Sewa	 : 	 kantor/pekerjaan Administrasi

X.	 Perjanjian Kerjasama Jasa Pengadaan Karyawan Outsourcing tanggal 14 Mei 2015 yang dibuat 
dibawah tangan oleh dan antara PT LABORA DUTA ANUGRAH dengan Perseroan.

Obyek Perjanjian 	 :	 Pengadaan sejumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh Perseroan

Jangka waktu	 :	 Berlaku untuk masa 12 (dua belas) bulan, terhitung mulai tanggal  
15 Mei 2015 dan berakhir pada tanggal 14 Mei 2016
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KECUALI DISEBUTKAN SECARA TEGAS DIATAS, PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING 
YANG DIBUAT OLEH DAN ANTARA PERSEROAN DENGAN PIHAK KETIGA TERSEBUT, 
SAMPAI DENGAN TANGGAL PROSPEKTUS INI, TIDAK TERDAPAT PERUBAHAN LAIN DALAM 
BENTUK ATAU CARA APAPUN JUGA.

TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-PEMBATASAN (NEGATIVE COVENANTS) YANG MERUGIKAN 
PEMEGANG SAHAM DAN TIDAK ADA PELANGGARAN YANG DILAKUKAN PERSEROAN ATAS 
PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN – PERJANJIAN PENTING DENGAN PIHAK KETIGA 
YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

PERKARA-PERKARA YANG SEDANG DIHADAPI PERSEROAN

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan sedang menghadapi permasalahan hukum akan 
tetapi permasalahan hukum tersebut tidak berdampak signifikan terhadap operasional Perseroan. 
Adapun permasalahan hukum tersebut, yaitu :

1)	 PT Inti Wahana Utama (Debitur/tergugat)

Perseroan mengajukan gugatan atas wanprestasi dengan nomor perkara No.502/Pdt.G/2010/PN.Jkt.
Sel terhadap debitur serta penjamin (guarantor) Utomo Wisjnu alias Tjai Siong, Souw Tjai Siong dan 
Sumarto Sutrisno. Pada putusan tingkat pertama di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan berdasarkan 
putusan nomor 502/Pdt/G/2010/PN.Jkt.Sel, tanggal 3 Nopember 2011, majelis hakim dalam putusannya 
telah memenangkan Perseroan dan kemudian dikuatkan dengan putusan Pengadilan Tinggi DKI Jakarta 
berdasarkan putusan nomor 30/PDT/2014/PT.DKI tanggal 26 Maret 2014. Atas putusan Pengadilan 
Tinggi tersebut, pihak tergugat mengajukan kasasi kepada Mahkamah Agung pada tanggal 25 Juli 2014 
dan sampai dengan tanggal Pendapat Hukum ini masih dalam proses oleh Mahkamah Agung.

2)	 PT Metro Batavia (Debitur)

Debitur telah dipailitkan berdasarkan putusan Pengadilan Niaga Jakarta nomor 77/Pailit/2012/PN.Niaga.
Jkt.Pst, dimana agunan berupa kendaraan bermotor, tanah dan bangunan serta jaminan bergerak 
lainnya telah dilelang dan hasil lelang telah diterima oleh Perseroan berdasarkan Salinan Risalah lelang 
nomor 135/2013, sedangkan jaminan berupa 1 (satu) unit pesawat tipe B737-300 hingga saat ini telah 
dilakukan beberapa kali penawaran namun belum mendapatkan pembeli.

3)	 Sutris (Debitur/Terlapor)

Debitur telah melakukan wanprestasi dan diduga terdapat unsur fraud internal yang dilakukan oleh 
Account Officer. Atas hal tersebut, Perseroan telah melaporkan perkara ini di Polresta Solo berdasarkan 
Surat Tanda Penerimaan Laporan No.Pol: STPL/177/XI/2012/SPK.II tanggal 7 November 2012 dan 
saat ini Account Officer tersebut telah berstatus sebagai tersangka.

KETERANGAN TENTANG ASET TETAP 

Perseroan memiliki dan menguasai aset tetap berupa tanah, bangunan, kendaraan bermotor roda 
empat dan kendaraan bermotor roda dua sebagaimana diuraikan dibawah ini:

Aset Tetap Nilai Buku
Tanah Rp 100.899 juta

Bangunan Rp 66.521 juta
Kendaraan Rp   2.875 juta
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a.	 Tanah

No. Luas Tanah Alamat HGB IMB Peruntukan

1 136m²

Jl. Pluit Kencana No. 83 
Blok B, kavling 7C, Kel. 
Pluit, Kec. Penjaringan, 

Jakarta Utara

SHGB No. 9753 tanggal 3 
Maret 2008, Masa berlaku 

s/d 1 Mei 2026

Surat IMB No. 11075/
IMB/2008 tanggal 8 

Oktober 2008

Bangunan berupa 
kantor

2 129m²
Jl. Hayam Wuruk, kel. 

Maphar, Kec. Taman Sari, 
Jakarta Barat

SHGB No. 1947 tanggal 
18 Februari 1971, Masa 
berlaku s/d 29 Desember 

2039

Surat IMB No. 200/IB/HC 
tanggal 4 September 1969

Bangunan berupa 
kantor

3 90m²

Komplek Perum Taman 
Palem Lestari, kel. 

Cengkareng Barat, Kec. 
Cengkareng, Jakarta Barat

SHGB No. 6966 tanggal 
28 September 2000, Masa 
berlaku sampai dengan 14 

Februari 2014

Surat IMB No. 04164/
IMB/2000 tanggal 21 juli 

2000

Bangunan berupa 
kantor

4 85m²

Jl. Danau Sunter Utara 
Blok G7-C,Kav. 6, Kel. 

Sunter Agung, Kec. 
Tanjung Priok, Jakarta 

Utara

SHGB No. 4925 tanggal 
16 September 1997, Masa 
berlaku s/d 22 Mei 2020

Surat IMB No. 2505/
IMB/1992 tanggal 25 

Maret 1992

Bangunan berupa 
kantor

5 92m²
Jl. Salemba Raya No. 

34-36.I, Kel. Kenari, Kec. 
Senen, Jakarta Pusat

SHGB No. 386 tanggal 
18 Desember 1997, Masa 
berlaku s/d 8 Desember 

2030

- Bangunan berupa 
kantor

6 62m²

Boulevard Kelapa Gading 
Blok RA-19 Jav. No. 3, Kel. 

Pegangsaan Dua, Kec. 
Kelapa Gading, Jakarta 

Utara

SHGB No. 6384 tanggal 
31 Desember 1997, Masa 

berlaku s/d 22 Oktober 
2030

- Bangunan berupa 
kantor

7 85m²

Jl. Radio Dalam Raya No. 
II, Kel. Gandaria Utara, 
Kec. Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan

SHGB No. 306 tanggal 26 
Maret 1997, Masa berlaku 

s/d 25 Februari 2031
- Bangunan berupa 

kantor

8  13.955m² 
Kelurahan Cikiwul, 
Kecamatan Bantar 

Gebang, Bekasi

SHGB No. 3 tanggal 26 
Juli 1990, Masa berlaku 

s/d 25 Juli 2010

Surat IMB No. 503/0476/I-
B/Distarkim/Pem tanggal 

15 Desember 2006

Bangunan berupa 
gedung arsip dan 
inventaris kantor

9 70m²

Jl. Pangeran Jayakarta 
No. 44/2, Kel. Mangga 

Dua Selatan, Kec. Sawah 
Besar, Jakarta Pusat

SHGB No. 3472 tanggal 
22 Agustus 1996, Masa 
berlaku s/d 21 Agustus 

2016

Surat IMB No. 27248/
IMB/1994 tanggal 19 

Oktober 1994

Bangunan berupa 
kantor

10 73m²

Jl. Gunung Sahari Raya, 
Blok A, No. 5, Kel. Gunung 

Sahari Selatan, Kec. 
Kemayoran, Jakarta Pusat

SHGB No. 1582 tanggal 
30 Januari 2009, Masa 
berlaku s/d 29 Januari 

2029

Surat IMB No. 06023/
IMB/1988 tanggal 29 

Agustus 1988

Bangunan berupa 
kantor

11 87m²

Jl. Mangga Dua Raya 
Blok I No. 4, Kel. Mangga 
Dua Selatan, Kec. Sawah 

Besar, Jakarta Pusat

SHGB No. 5360 tanggal 
17 Desember 2012, Masa 
berlaku s/d 16 Desember 

2032

Surat IMB No. 5376/
IMB/1991 tanggal 17 Juni 

1991

Bangunan berupa 
kantor

12 100m²

Jl. Pluit Karang No. 24 Blok 
CC-5-Selatan Kav. 47, Kel. 

Pluit. Kec. Penjaringan, 
Jakarta Utara

SHGB No. 4052, masa 
berlaku s/d 27 April 2031

Surat IMB No. 04396/
IMB/1987

Bangunan berupa 
kantor

13 100m²
Jl. K.H. Hasyim Ashari No. 
Blok D3, Kel. Cideng, Kec. 

Gambir, Jakarta Pusat

SHGB No. 1822 tanggal 
16 Oktober 1991, masa 
berlaku s/d 9 Mei 2025

Surat IMB No. 11228/
IMB/1990 tanggal 20 

Desember 1990

Bangunan berupa 
kantor

14 538m²

Jl. Veteran RT 02 RW 
01, Kel. Kratonan, Kec. 

Serengan, Surakarta, Jawa 
Tengah

SHGB No. 98 tanggal 
25 Agustus 1990, masa 
berlaku s/d 15 Juni 2018

Surat IMB No. 601/1269/
PT/1995 tanggal 19 

Oktober 1995

Bangunan berupa 
Bank Tingkat 3 

(tiga) lapis

15 101m²

Komplek Perum Greenville 
Blok AS No. 34 C, RT 11 
RW 09, Kel. Duri Kepa, 

Kec. Kebon Jeruk, Jakarta 
Barat

SHGB No. 8088 tanggal 
16 Juli 2004, masa berlaku 

s/d 8 September 2037

Surat IMB No. 07281/
IMB/2003 tanggal 19 

Agustus 2003

Bangunan rumah 
tinggal

16 119m²

Jl. Sukarjo Wiryo Pranoto 
No. 2/4, Kel. Kebon 

Kelapa, Kec. Gambir, 
Jakarta Pusat

SHGB No. 2425 tanggal 
13 Oktober 2006, masa 
berlaku s/d 12 Oktober 

2036

- Bangunan berupa 
kantor
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No. Luas Tanah Alamat HGB IMB Peruntukan

17 137m²

Jl. Mampang Prapatan 
Raya No. 56/E RT 01 

RW 06, Kel. Mampang 
Prapatan, Kec. Mampang 
Prapatan, Jakarta Selatan

SHGB No. 213 tanggal 9 
September 2013, masa 

berlaku s/d 28 April 2043
- Bangunan berupa 

kantor

18 89m²
Jl. Jembatan II No. 9B, 
Kel. Pejagalan, Kec. 

Penjaringan, Jakarta Utara

SHGB No. 10.394 tanggal 
1 Desmber 2008, masa 

berlaku s/d 30 Nopember 
2038

- Bangunan berupa 
kantor

19 128m²
Jl. Palmerah Barat No. 
42, Kel. Palmerah, Kec. 
Palmerah, Jakarta Barat

SHGB No. 1959 tanggal 
17 Mei 1989, masa 

berlaku s/d 23 Mei 2045
- Bangunan berupa 

kantor

20 60m²
Komplek Ruko Glodok 
Plaza Blok F/18, kec. 

Taman Sari, Jakarta Barat

SHGB No. 1638 tanggal 
21 Februari 2007, masa 
berlaku s/d 20 Februari 

2027

- Bangunan berupa 
kantor

21 91m²

Jl. Rawasari Selatan No. 
8A, Kel. Cempaka Putih 
Timur, Kec. Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat

SHGB No. 3166 tanggal 
26 Februari 2008, masa 

berlaku s/d 15 September 
2035

- Bangunan berupa 
kantor

22 108m²

Jl. Perum Taman Duta 
Mas Blok A3/37, Kel. 

Grogol Petamburan, Kec. 
Jelambar Baru, Jakarta 

Barat

SHGB No. 6695 tanggal 
25 Februari 2011, masa 
berlaku s/d 24 Februari 

2031

- Bangunan berupa 
kantor

23 67m²

Ruko Grand Panglima 
Polim kav. 31, Kel. Pulo, 
Kecamatan Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan

BIPT No. SP.01/V/
PSM/2001/SLOG tanggal 

29 Mei 2001, masa 
berlaku s/d 29 Mei 2027

-
Bangunan berupa 

Bank Tingkat 4 
(empat) lapis

24 100 m2

Jl. Pluit karang no.24 
Blok CC-5 Selatan Kav. 
No.47, Kelurahan Pluit, 

Kecamatan Penjaringan, 
Jakarta Utara.

SHGB No. 4052 tanggal 
29 April 1991, masa 

berlaku s/d 27 April 2031
- Bangunan berupa 

kantor

25 68m²
Jl. Perjuangan RT 06 RW 
01, Kel. Kebon Jeruk, Kec. 
Kebon Jeruk, Jakarta Barat

SHGB No. 2465 tanggal 
22 Februari 1994, masa 
berlaku s/d 7 Oktober 

2044

- Bangunan berupa 
kantor

26 -

Plaza Kelapa Gading  
Kokan Blok C No.15 

Keluarahan Kelapa gading 
Kokan Blok C No.15 

Kelurahan Kelapa Gading 
Barat, Kecamatan Kelapa 

gading, Jakarta Utara.

Sertifikat Hak Guna 
Pakai nomor 009/R.c/

PKG/JKPL/03 tanggal 25 
April 2003 berlaku s/d 23 

Agustus 2028

Surat IMB No.04757/
IMB/2001 tanggal 28 Mei 

2011

Bangunan berupa 
kantor

b.	 Kendaraan Bermotor

No Jenis Kendaraan Jumlah Unit Merk Tahun Pembuatan
1 Mobil 5 Honda New Accord CR2 2013
2 Mobil 1 Grand Livina XV 2009
3 Mobil 1 Toyota New Camry 2007
4 Mobil 1 Toyota New Camry 2006
5 Mobil 2 New Avanza 1.3G 2013
6 Sepeda Motor 1 Honda 2004
7 Sepeda Motor 2 Honda 2007
8 Sepeda Motor 3 Honda 2008
9 Sepeda Motor 12 Honda 2009
10 Sepeda Motor 7 Honda 2010
11 Sepeda Motor 1 Honda 2011
12 Sepeda Motor 6 Honda 2013
13
14

Sepeda Motor
Sepeda Motor 

14
12

Honda
Honda

2014
2015
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ASURANSI

Untuk mencegah terjadinya kerugian yang timbul akibat terjadinya kebakaran dan kecurian, maka 
bangunan-bangunan, kendaraan bermotor serta seluruh inventaris kantor milik Perseroan telah diberikan 
perlindungan asuransi. Demikian pula uang tunai yang terdapat di dalam securely locked safe (cash in 
safe) serta Asuransi Uang di Kantor Pusat, Kantor Pusat Operasional, dan Kantor Kas Perseroan, serta 
pengiriman uang (cash in transit) telah diberikan perlindungan asuransi yang sesuai dan memadai.

Sehubungan dengan maksud dan tujuan usaha Perseroan, Perseroan telah mendaftarkan beberapa 
perjanjian asuransi yang Perseroan anggap penting, akan tetapi pemeriksaan asuransi-asuransi 
terbatas pada asuransi yang masih berlaku berdasarkan ketentuan-ketentuan pada perjanjian tersebut. 
dan Perseroan tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan–perusahaan asuransi tersebut. 
Asuransi-Asuransi tersebut adalah:

Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

29 Januari 
2015 s/d 

29 Januari 
2016

Property
All Risk 01.0109.0215.00005 Rp 4.340.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Sona Topas Tower 
lantai 12, Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 26, 
Jakarta 12920.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

29 Januari 
2015 s/d 

29 Januari 
2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0215.00004 Rp 4.340.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Sona Topas Tower 
lantai 12, Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 26, 
Jakarta.

PT Asuransi 
Tri Pakarta

29 Januari 
2015 s/d 

29 Januari 
2016

Property All Risk 10901041500037 Rp 5.672.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Rukan Grand 
Panglima Polim No.31, 

Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Asuransi Tri 

Pakarta

29 Januari 
2015 s/d 

29 Januari 
2016

Earthquake 
Policy 10901021500007 Rp 5.672.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Rukan Grand 
Panglima Polim No.31, 

Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

29 Januari 
2015 s/d 

29 Januari 
2016

Property
All Risk 01.0109.0215.00003 Rp 5.082.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Komplek 
ITC Roxy Mas Blok D3 

nomor 9, Jalan KH. 
Hasyim Ashari, Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

29 Januari 
2015 s/d 

29 Januari 
2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0215.00002 Rp 5.082.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Komplek 
ITC Roxy Mas Blok D3 

nomor 9, Jalan KH. 
Hasyim Ashari, Jakarta.
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

20 Januari 
2015 s/d 

20 Januari 
2016

Property All Risk 01.0109.0215.00006 Rp 4.798.000.000

Bangunan Rukan, 
Server, Computer, 
Peralatan Kantor, 

Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Perumahan 

Taman Duta Mas Blok 
A.3 No. 37 RT 002 

RW 12 Kel. Jelambar 
Baru, Kec. Grogol 

Petamburan, Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

20 Januari 
2015 s/d 20 
januari 2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0215.00005 Rp 4.798.000.000

Bangunan Rukan, 
Server, Computer, 
Peralatan Kantor, 

Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Perumahan 

Taman Duta Mas Blok 
A.3 No. 37 RT 002 

RW 12 Kel. Jelambar 
Baru, Kec. Grogol 

Petamburan, Jakarta.

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

20 Januari 
2015 s/d 

20 Januari 
2016

Property All Risk 01.0109.0215.00007 Rp 5.357.000.000

Gedung, Server, 
Computer, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jalan Rawasari Selatan 

No. 8A RT 14 RW 02 
Kel. Cempaka Putih 

Timur, Kec. Cempaka 
Putih, Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

20 Januari 
2015 s/d 

20 Januari 
2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0215.00006 Rp 5.357.000.000

Gedung, Server, 
Computer, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jalan Rawasari Selatan 

No. 8A RT 14 RW 02 
Kel. Cempaka Putih 

Timur, Kec. Cempaka 
Putih, Jakarta.

PT Asuransi 
Buana 

Independent

13 
Desember 

2014 s/d 13 
Desember 

2015

Property All Risk DI011161403585 Rp 4.877.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 

Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Jl. Jembatan II 
No. 9B Kel. Pejagalan, 

Kec. Penjaringan, 
Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Buana 

Independent

13 
Desember 

2014 s/d 13 
Desember 

2015

Earthquake 
Policy DI0101331400985 Rp 4.877.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 

Furniture & Fixture untuk 
lokasi Jl. Jembatan II 

No. 9B Kel. Pejagalan, 
Kec. Penjaringan, 

Jakarta

PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016
Property All Risk 1010109061500015 Rp 671.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jl. Raya Perjuangan No. 
3 RT 06 RW 01, Kebon 

Jeruk, Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016

Earthquake 
Policy 1010122061500005 Rp 671.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jl. Raya Perjuangan No. 
3 RT 06 RW 01, Kebon 

Jeruk, Jakarta.

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

30 Juni 2015 
s/d 30 Juni 

2016
Property All Risk 01.0109.0715.00040 Rp 3.281.500.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Green Ville Blok 

AS No. 34 RT 011/09, 
Jakarta
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga oleh PT 
Asuransi Tri 

Pakarta

30 Juni 2015 
s/d 30 Juni 

2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0715.00021 Rp 3.281.500.000

Gedung, Hardware 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Green Ville Blok 

AS No. 34 RT 011/09, 
Jakarta

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

15 Oktober 
2015 s/d 

15 Oktober 
2016

Property All Risk 01.0122.1115.00004 Rp 9.020.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Jalan Pluit 
Kencana No. 83 Blok B 

Kav. 7C, Jakarta
Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga oleh PT 

Arthgraha 
General 

Insurance

15 Oktober 
2015 s/d 

15 Oktober 
2016

Earthquake 
Policy 01.0122.1115.00004 Rp 9.020.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Jalan Pluit 
Kencana No. 83 Blok B 

Kav. 7C, Jakarta

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

12 Agustus 
2014 s/d 

12 Agustus 
2015

Property All Risk 01.0109.0914.00001 Rp 6.385.000.000

Rukan, Hardware, 
Inventaris, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di Jl. 
Muara Karang Raya No. 

24 Blok CC.5 Selatan 
Kav.47, Jakarta

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

Berdasarkan 
asuransi 

dikeluarkan 
juga oleh PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

12 Agustus 
2014 s/d 

12 Agustus 
2015

Earthquake 
Policy 01.0122.0914.0001 Rp 6.385.000.000

Rukan, Hardware, 
Inventaris, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di Jl. 
Muara Karang Raya No. 

24 Blok CC.5 Selatan 
Kav. 47, Jakarta

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

18 Maret 
2014 s/d 18 
Maret 2015

Property
All Risk 01.0109.0315.00033 Rp 6.970.200.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Jl. Mampang 
Prapatan Raya No. 56 E, 
RT 001/RW 06, Jakarta 

Selatan.

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

18 Maret 
2014 s/d 18 
Maret 2015

Earthquake 
Policy 01.0122.0315.00018 Rp 6.970.200.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Jl. Mampang 
Prapatan Raya No. 56 E, 
RT 001/RW 06, Jakarta 

Selatan.

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Asuransi 
Buana 

Independent

26 Maret 
2015 s/d 26 
Maret 2016

Property All Risk DI0101161500876 Rp 192.300.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Grand Kebon Sirih, 
Lantai Dasar, Jalan 
Kebon Sirih No.35, 

Jakarta Pusat

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Buana 

Independent

26 Maret 
2015 s/d 26 
Maret 2016

Earthquake 
Policy DI0101331500246 Rp 192.300.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Grand Kebon Sirih, 
Lantai Dasar, Jalan 
Kebon Sirih No.35, 

Jakarta Pusat

PT Asuransi 
Buana 

Independent

23 Februari 
2015 s/d 

23 Februari 
2016

Property All Risk DI0101561500015 Rp 206.900.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture yang berlokasi 
di Kompleks Pertokoan 
Pasar Puri Blok A No.7, 
Jalan Puri Indah Raya, 

Jakarta Barat
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Buana 

Independent

23 Februari 
2015 s/d 

23 Februari 
2016

Earthquake 
Policy DI0101581500009 Rp 206.900.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture yang berlokasi 
di Kompleks Pertokoan 
Pasar Puri Blok A No.7, 
Jalan Puri Indah Raya, 

Jakarta Barat

PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016
Property All Risk 1010109051500018 Rp781.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Furniture & 
Fixture untuk lokasi di 
Kokan Plaza Kelapa 
Gading Blok C No.15 
Plaza Kelapa Gading 
(INCOPAL), Jakarta 

Utara

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016

Earthquake 
Policy 1010122051500007 Rp781.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Furniture & 
Fixture untuk lokasi di 
Kokan Plaza Kelapa 
Gading Blok C No.15 
Plaza Kelapa Gading 
(INCOPAL), Jakarta 

Utara

PT Panin 
Insurance

26 Maret 
2015 s/d 26 
Maret 2016

Property All Risk 890901010915050013 Rp 263.300.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Kompleks Jalan Pasar 

Pagi No.41, Rukun 
Tetangga 003, Rukun 

Warga 02, Roa Malaka, 
Tambora, Jakarta Barat

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

PT Panin 
Insurance

26 Maret 
2015 s/d 26 
Maret 2016

Earthquake 
Policy 890901012215050007 Rp 263.300.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Kompleks Jalan Pasar 

Pagi No.41, Rukun 
Tetangga 003, Rukun 

Warga 02, Roa Malaka, 
Tambora, Jakarta Barat

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

17 
September 
2015 s/d 17 
September 

2016

Property All Risk 01.0109.1015.00011 Rp 13.313.200.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Jalan Veteran 
nomor 140, Solo, Jawa 

Tengah
Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga oleh PT 

Arthgraha 
General 

Insurance

17 
September 
2015 s/d 17 
September 

2016

Earthquake 
Policy 01.0122.1015.00006 Rp 13.313.200.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Jalan Veteran 
nomor 140, Solo, Jawa 

Tengah

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

15 Oktober 
2015 s/d 

15 Oktober 
2016

Property All Risk 01.0122.1115.00005 Rp 6.205.100.000

Gedung, Hardware 
Komputer, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Komplek Harco Mangga 
Dua Blok I No. 4, Jalan 

Mangga Dua Raya, 
Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga oleh PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

15 Oktober 
2015 s/d 

15 Oktober 
2016

Earthquake 
Policy 01.0109.1115.00011 Rp 6.205.100.000

Gedung, Hardware 
Komputer, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Komplek Harco Mangga 
Dua Blok I No. 4, Jalan 

Mangga Dua Raya, 
Jakarta
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT Victoria 
Insurance

18 Maret 
2015 s/d 18 
Maret 2016

Property All Risk 10901041400082 Rp 5.992.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Hayam Wuruk nomor 98 

A, Kelurahan Maphar, 
Kecamatan Taman Sari, 

Jakarta Barat.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

18 Maret 
2015 s/d 18 
Maret 2016

Earthquake 
Policy 10901021400022 Rp 5.992.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Hayam Wuruk nomor 98 

A, Kelurahan Maphar, 
Kecamatan Taman Sari, 

Jakarta Barat.

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

9 September 
2015 s/d 9 
September 

2016

Property All Risk 01.0109.0915.00040 Rp 5.255.000.000

Gedung, Furniture 
& Fixture, Server 

Komputer, Inventaris, 
Peralatan Kantor untuk 

lokasi di Jalan Raya 
Radio Dalam Blok H 

No. 4A, Gandaria Utara, 
Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

9 September 
2015 s/d 9 
September 

2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0915.00026 Rp 5.255.000.000

Gedung, Furniture & 
Fixture Kantor, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor untuk 
lokasi di Jalan Raya 
Radio Dalam Blok H 

No. 4A, Gandaria Utara, 
Jakarta

PT Panin 
Insurance, 

Tbk.

13 Maret 
2015 s/d 13 
Maret 2016

Property All Risk 890901010915030006 Rp 55.200.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jalan Jatinegara Timur 

No. 31, Jakarta
Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Panin 

Insurance, 
Tbk.

13 Maret 
2015 s/d 13 
Maret 2016

Earthquake 
Policy 890901012215030004 Rp 55.200.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jalan Jatinegara Timur 

No. 31, Jakarta.

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk 01.0109.0715.00039 Rp 6.396.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Danau Sunter Utara, 

Blok G.7C, Kav.6, 
Sunter Agung, Tanjung 
Priok, Jakarta Utara.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT PT 

Arthagraha 
General 

Insurance

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0715.00020 Rp 6.396.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Danau Sunter Utara, 

Blok G.7C, Kav.6, 
Sunter Agung, Tanjung 
Priok, Jakarta Utara.

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

23 Februari 
2015 s/d 

23 Februari 
2016

Property
All Risk 01.0109.0215.00044 Rp 4.374.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Pangeran Jayakarta 

No.44/2 Kompleks Hotel 
Willtop, Mangga Dua 

Selatan, Sawah Besar, 
Jakarta Pusat
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

23 Februari 
2015 s/d 

23 Februari 
2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0415.00028 Rp 4.374.000.000

Gedung, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Pangeran Jayakarta 

No.44/2 Kompleks Hotel 
Willtop, Mangga Dua 

Selatan, Sawah Besar, 
Jakarta Pusat

PT Asuransi 
Multi Artha 

Guna

20 April 
2015 s/d 20 
April 2016

Property All Risk 34010915000212 Rp 45.600.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 
di Gedung Graha 

Kencana, Jalan Raya 
Perjuangan nomor 88, 
Kebon Jeruk, Jakarta 

Barat

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Multi Artha 

Guna

20 April 
2015 s/d 20 
April 2016

Earthquake 
Policy 34010515000111 Rp 45.600.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 
di Gedung Graha 

Kencana, Jalan Raya 
Perjuangan nomor 88, 
Kebon Jeruk, Jakarta 

Barat

PT Asuransi 
Buana 

Independent

5 Januari 
2015 s/d 
5 Januari 

2016

Property All Risk DI0101161500372 Rp 181.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di DEA Tower, Lantai 
Dasar, Mega Kuningan, 

Jl. Mega Kuningan 
Barat Kav. E4.3 No. 1-2, 

Jakarta Selatan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dariPT 

Asuransi 
Buana 

Independent

5 Januari 
2015 s/d 
5 Januari 

2016

Earthquake 
Policy DI0101331500099 Rp 181.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di DEA Tower, Lantai 
Dasar, Mega Kuningan, 

Jl. Mega Kuningan 
Barat Kav. E4.3 No. 1-2, 

Jakarta Selatan

PT Asuransi 
Buana 

Independent

30 Januari 
2015 s/d 

30 Januari 
2016

Property All Risk DI010116150027 Rp243.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jalan Pasar Selatan 

No.16, Kelurahan 
Balimester, Kecamatan 

Jatinegara, Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Buana 

Independent

30 Januari 
2015 s/d 

30 Januari 
2016

Earthquake 
Policy DI0101331500083 Rp243.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Jalan Pasar Selatan 

No.16, Kelurahan 
Balimester, Kecamatan 

Jatinegara, Jakarta.

PT Asuransi 
Buana 

Independet 

16 Februari 
2015 s/d 

16 Februari 
2016 

Property All Risk DI0101561500010 Rp244.100.000

Hardware, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Pusat Grosir Metro 
Tanah Abang, Jl. 

H.Facrhudin, Banking 
Center Lantai 7 No.21-

22, Jakarta Pusat
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Buana 

Independent

16 Februari 
2015 s/d 

16 Februari 
2016

Earthquake 
Policy DI0101581500006 Rp244.100.000

Hardware, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Pusat Grosir Metro 
Tanah Abang, Jl. 

H.Facrhudin, Banking 
Center Lantai 7 No.21-

22, Jakarta Pusat

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

10 April 
2015 s/d 10 
April 2016

Property All Risk 01.0109.0415.00043 Rp 4.741.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Sentra Salemba Mas, 
Jalan Salemba Raya 
No.34 & 36.I, Kenari, 

Jakarta Pusat

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

10 April 
2015 s/d 10 
April 2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0415.00021 Rp 4.741.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Sentra Salemba Mas, 
Jalan Salemba Raya 
No.34 & 36.I, Kenari, 

Jakarta Pusat

PT Victoria 
Insurance

30 Maret 
2015 s/d 30 
Maret 2016

Property All Risk 1010109031500015 Rp 138.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Menara Kuningan lantai 
LG, Jalan HR. Rasuna 
Said Blok X-7 Kav. 5, 

Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

30 Maret 
2015 s/d 30 
Maret 2016

Earthquake 
Policy 1010122031500009 Rp 138.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Menara Kuningan lantai 
LG, Jalan HR. Rasuna 
Said Blok X-7 Kav. 5, 

Jakarta

PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016
Property All Risk 1010109051500019 Rp407.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Gedung Soedarpo, 
Ground Floor Jl. Blora, 
Kav.32-33, Kelurahan 
Menteng, Kecamatan 

Menteng, Jakarta Pusat.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016

Earthquake 
Policy 1010122051500008 Rp407.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Gedung Soedarpo, 
Ground Floor Jl. Blora, 
Kav.32-33, Kelurahan 
Menteng, Kecamatan 

Menteng, Jakarta Pusat.

PT Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk 42010915000014 Rp 294.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Gedung Plaza 
Semanggi, Kawasan 

Bisnis Granadha Lantai 
1, No. L1/010-011, Jl. 

Jenderal Sudirman, Kav. 
50, Kelurahan Karet 

Semanggi, Kecamatan 
Setiabudi, Jakarta 

Selatan
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy 42010515000015 Rp 294.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Gedung Plaza 
Semanggi, Kawasan 

Bisnis Granadha Lantai 
1, No. L1/010-011, Jl. 

Jenderal Sudirman, Kav. 
50, Kelurahan Karet 

Semanggi, Kecamatan 
Setiabudi, Jakarta 

Selatan

PT Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk 42010915000047 Rp 131.200.000

Komputer, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Talavera 
Office Park Unit GF-

105, Jalan Lt. Jend. T.B. 
Simatupang Kav. 22-26, 

Jakarta Selatan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy 42010515000048 Rp 131.200.000

Komputer, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Talavera 
Office Park Unit GF-

105, Jalan Lt. Jend. T.B. 
Simatupang Kav. 22-26, 

Jakarta Selatan

PT Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk 42010915000036 Rp 351.500.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 
di Gd. Sarinah, Jl. 

MH Thamrin No. 11, 
Lantai Upper Ground, 

Kelurahan Gondangdia, 
Kecamatan Menteng, 

Jakarta Pusat

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy 42010515000037 Rp 351.500.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 
di Gd. Sarinah, Jl. 

MH Thamrin No. 11, 
Lantai Upper Ground, 

Kelurahan Gondangdia, 
Kecamatan Menteng, 

Jakarta Pusat

PT Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk 42010915000028 Rp 121.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Bellezza Shopping 
Arcade Lt. Dasar Unit 

No. G02, Jalan LetJend 
Soepomo No. 34, Arteri 
Permata Hijau, Jakarta 

Selatan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Multi 

Arthaguna

30 Juni 
2014 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy 42010515000025 Rp 121.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 
Fixture untuk lokasi 

di Bellezza Shopping 
Arcade Lt. Dasar Unit 

No. G02, Jalan LetJend 
Soepono No. 34, Arteri 
Permata Hijau, Jakarta 

Selatan

PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016
Property All Risk 1010109051500017 Rp407.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Menara Hijau 12th Floor 

Suite 1206 A
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

19 Mei 2015 
s/d 19 Mei 

2016

Earthquake 
Policy 1010122051500008 Rp407.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Menara Hijau 12th Floor 

Suite 1206 A.

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

04 Februari 
2015 s/d 

04 Februari 
2016

Property All Risk 01.0109.0215.00043 Rp 5.186.500.000

Rukan, Hardware, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

untuk lokasi di Jalan 
Sukarjo Wiryo Pranoto 
Nomor 2-4, Kel. Kebon 
Kelapa, Kec. Gambir, 

Jakarta Pusat

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

04 Februari 
2015 s/d 

04 Februari 
2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0215.00027 Rp 5.186.500.000

Rukan, Hardware, 
Peralatan Kantor, 

Furniture & Fixture untuk 
lokasi di Jalan Sukarjo 
Wiryo Pranoto Nomor 
2-4, Kelurahan Kebon 
Kelapa, Kecamatan 

Gambir, Jakarta Pusat

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

15 Oktober 
2015 s/d 

15 Oktober 
2016

Property All Risk 01.0122.1115.00006 Rp 6.359.200.000

Bangunan, Hardware, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

Kantor untuk lokasi di 
Jl. Gunung Sahari Raya 

Blok A-5 No. 60-63, 
Gunung Sahari Selatan, 

Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

15 Oktober 
2015 s/d 

15 Oktober 
2016

Earthquake 
Policy 01.0109.1115.00012 Rp 6.359.200.000

Bangunan, Hardware, 
Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 

Kantor untuk lokasi di 
Jl. Gunung Sahari Raya 

Blok A-5 No. 60-63, 
Gunung Sahari Selatan, 

Jakarta

PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk 01.0109.0715.00038 Rp 6.052.500.000

Bangunan, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture 
Kantor untuk lokasi 

di Jl. Palmerah Barat 
No. 42 RT 003 RW 07 
Kel. Palmerah, Kec. 
Palmerah, Jakarta.

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Arthagraha 

General 
Insurance

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy 01.0122.0715.00019 Rp 6.052.500.000

Bangunan, Server, 
Komputer, Inventaris, 

Peralatan Kantor, 
Furniture & Fixture untuk 

lokasi di Jl. Palmerah 
Barat No.42 Rt.003 

Rw.07, Kel. Palmerah, 
Kec. Palmerah, Jakarta

PT Asuransi 
Buana 

Independent

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Property All Risk DI0101161500371 Rp 92.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Gedung Pusat Grosir 

Pasar Pagi Mangga Dua 
LT.2 Blok KA No.008 

Jl. Mangga Dua Raya-
Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 

Asuransi 
Buana 

Independent

30 Juni 
2015 s/d 30 
Juni 2016

Earthquake 
Policy DI0101331500101 Rp 92.000.000

Server, Komputer, 
Inventaris, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Gedung Pusat Grosir 

Pasar Pagi Mangga Dua 
LT.2 Blok KA No.008 

Jl. Mangga Dua Raya-
Jakarta
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT Asuransi 
Multi Artha 
Guna Tbk

30 Juli 2015 
s/d 30 Juli 

2016
Property All Risk 42010915000082 Rp 5.597.100.000

Gedung, Server, 
Komputer, Peralatan 
Kantor, Furniture & 

Fixture untuk lokasi di 
Komp. Ruko Glodok 
Blok F No.18, Kel. 
Taman Sari, Kec. 

Mangga Besar, Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 
juga dari PT 
Asuransi Tri 

Pakarta

1 Juli 
2014s/d 1 
Juli 2015

Earthquake 
Policy 10901021400073 Rp5.654.000.000

Gedung, Inventaris, 
Peralatan Kantor, 
Hardware untuk 

lokasi di Komp. Ruko 
Glodok Blok F No.18, 
Kel. Taman Sari, Kec. 

Mangga Besar, Jakarta

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Victoria 
Insurance

31 Agustus 
2015 s/d 

31 Agustus 
2016

Property All Risk 10101090911500011 Rp153.000.000

Server, Computer, 
Inventory, Contens 

untuk lokasi di Graha 
Satria Building Ground 

Floor, Jl. Fatmawati 
No.5, Kebayoran Baru 

– Jakarta

Berdasarkan 
asuransi ini 
dikeluarkan 

juga dari 
PT Victoria 
Insurance

31 Agustus 
2015 s/d 

31 Agustus 
2016

Earthquake 
Policy 1010122091500004 Rp153.000.000

Server, Computer, 
Inventory, Contens 

untuk lokasi di Graha 
Satria Building Ground 

Floor, Jl. Fatmawati 
No.5, Kebayoran Baru 

– Jakarta

PT Asuransi 
Raksa 

Pratikara

26 Juli 2015 
s/d 26 Juli 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00006-000-07-2015 Rp 475.000.000

Kendaraan Bermotor 
merek Honda Accord 

dengan nomor polisi B 
1712 SAI

PT Asuransi 
Raksa 

Pratikara

26 Juli 2015 
s/d 26 Juli 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00005-000-07-2015 Rp 475.000.000

Kendaraan Bermotor 
merek Honda Accord 

dengan nomor polisi B 
1710 SAI

PT Asuransi 
Raksa 

Pratikara

24 
September 
2014 s/d 24 
September 

2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00159-000-09-2014 Rp 495.000.000

Kendaraan Bermotor 
merek Honda Accord 

dengan nomor polisi B 
1972 SAI

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Asuransi 
Raksa 

Pratikara

19 Juni 
2015 s/d 19 
Juni 2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00065-000-06-2015 Rp 475.000.000

Kendaraan Bermotor 
merek Honda Accord 

dengan nomor polisi B 
1273 SAI

PT Asuransi 
Raksa 

Pratikara

19 Juni 
2015 s/d 19 
Juni 2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00065-000-06-2015 Rp 475.000.000

Kendaraan Bermotor 
merek Honda Accord 

dengan nomor polisi B 
1273 SAI

PT Asuransi 
Central Asia

11 
September 
2015 s/d 11 
September 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

21-06-15-701244 Rp 134.000.000

Kendaraan Minibus 
Toyota New Avanza 1.3 
G dengan nomor polisi 

B 1336 SYC

PT Asuransi 
Central Asia

11 
September 
2015 s/d 11 
September 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

21-06-15-701241 Rp 134.000.000

Kendaraan Minibus 
Toyota New Avanza 1.3 
G dengan nomor polisi 

B 1589 SYC

PT Asuransi 
Central Asia

19 Agustus 
2014 s/d 

19 Agustus 
2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

21-06-14-007223 Rp 237.000.000

Kendaraan Sedan/Jeep 
Toyota New Camry 

2.4VAT dengan nomor 
polisi B 1207 OF

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Asuransi 
ACE Jaya 
Proteksi

1 Juni 2015 
s/d 1 Juni 

2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.000333 Rp6.012.500

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6966 

SWH

PT ACE Jaya 
Proteksi

12 April 
2015 s/d 12 
April 2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.000302 Rp 5.550.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6087 

SUP
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT  ACE 
Jaya Proteksi

12 April 
2015 s/d 12 
April 2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.000303 Rp 5.550.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6088 

SUP

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 April 
2015 s/d 12 
April 2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.000304 Rp 5.550.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6086 

SUP

PT Ace Jaya 
Proteksi

11 Oktober 
2014 s/d 

11 Oktober 
2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.021801 Rp 7.000.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi  B 3196 

SCR

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Ace Jaya 
Proteksi

8 September 
2015 s/d 6 8 
September 

2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.020332 Rp 4.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 
merek Honda NF 

dengan nomor polisi  B 
6949 STE

PT Ace Jaya 
Proteksi

4 September 
2015 s/d 4 
September 

2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.020331 Rp 2.700.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi  B 6378 

SCE

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 
Nopember 

2014 s/d 12 
Nopember 

2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.039396 Rp 5.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6518 STT

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 
Nopember 

2014 s/d 12 
Nopember 

2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.039393 Rp 5.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6931 

STR

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 
Nopember 
2014 s/d 12 
Nopember 

2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.039394 Rp 5.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6932 

STV

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 
Nopember 

2014 s/d 12 
Nopember 

2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.039395 Rp 5.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6423 

STU

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 
Nopember 

2014 s/d 12 
Nopember 

2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.039392 Rp 5.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6422 

STU

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Ace Jaya 
Proteksi

19 Juni 
2015 s/d 19 
Juni 2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.000332 Rp 5.550.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6320 SNI

PT Ace Jaya 
Proteksi

1 Juni 2015 
s/d 1 Juni 

2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.000334
masing-masing 

sebesar Rp 
5.550.000

4 (empat) buah 
Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi: 
-B 6029 SVZ 
-B 6031 SVZ 
-B 6691 SVY 
- B 6858 SVU

PT Ace Jaya 
Proteksi

11 Maret 
2015 s/d 11 
Maret 2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.002273
masing-masing 

sebesar 
Rp4.500.000

2(dua) buah Kendaraan 
Bermotor jenis sepeda 

motor merek Honda 
dengan nomor polisi: 

- B 6528 SMO 
- B 6428 SMV

PT Ace Jaya 
Proteksi

12 
Nopember 

2014 s/d 12 
Nopember 

2015

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.14.039394 Rp 5.500.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6342 STV

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT Panin 
Insurance, 

Tbk

23 April 2015 
s/d 23 April 

2016

Polis  Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

890901022115040020 Rp 4.000.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dengan 
nomor polisi B 6749 SJK

PT ACE Jaya 
Proteksi

24 Januari 
2015 s/d 

24 Januari 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.001614
Masing-masing 

sebesar 
Rp5.000.000

3 (tiga) buah Kendaraan 
bermotor roda dua 

merek  Honda dengan 
nomor polisi: 
B 6006 SRH
B 6007 SRH
B 6008 SRH

PT ACE Jaya 
Proteksi

31 Januari 
2015 s/d 

31 Januari 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor 

77.01.15.001612 Rp6.000.000

Kendaraan bermotor 
roda dua merek Honda 
dengan nomor polisi B 

6429 SWM

PT Asuransi 
Raksa

13 Agustus 
2014 s/d 

13 Agustus 
2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00093-000-08-2014 Rp 130.000.000

Kendaraan Minibus 
Nissan Livina dengan 
nomor polisi AD 9358 

KH

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Asuransi 
Jasindo

24 April 2015 
s/d 24 April 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

410.605.200.15.00309/
000/000 Rp 5.400.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda NF100 SL 
dengan nomor polisi AD 

2495 SA

PT Binagriya 
Upakara

1 Oktober 
2014 s/d 
1 Oktober 

2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.14.00042.0 Rp 11.500.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda NF11B2D1 
dengan nomor polisi B 

3143 SJU; B 3232 SJQ; 
B 3536 SJI; B 3818 SJR

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Binagriya 
Upakara

19 Agustus 
2015 s/d 

19 Agustus 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.15.00043.0 Rp 11.500.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3287 

SNP

PT Binagriya 
Upakara

19 Agustus 
2014 s/d 

19 Agustus 
2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.14.00025.0 Rp 12.740.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3699 

SNN

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Binagriya 
Upakara

9 April 2015 
s/d 9 April 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.15.00021.0 Rp 13.750.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3936 

SRW; B 3493 SRV; B 
3277 SRX

PT Binagriya 
Upakara

9 Februari 
2015 s/d 

9 Februari 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.15.00012.0 Rp 12.845.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3558 
SPU; B 3015 SPY; B 

3734 SPZ; B 3736 SPZ; 
B 3230 SRA; B 3236 

SRA

PT Binagriya 
Upakara

18 
November 

2014 s/d 18 
November 

2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.14.00048.0 Rp 12.845.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3022 

SOW

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Binagriya 
Upakara

15 Juli 2015 
s/d 15 Juli 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.15.00035.0 Rp 13.050.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3437 
SSK; B 3922 SSF; B 

3890 SPX; B 3123 SSF; 
B 3113 SSF; B 3917 

SSF

PT Binagriya 
Upakara

15 Juli 2015 
s/d 15 Juli 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.15.00021.0 Rp 13.750.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3936 

SRW; B 3493 SRV; B 
3277 SRX
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Perusahaan 
Asuransi

Masa 
Berlaku Jenis Asuransi Nomor Perjanjian / Polis Nilai 

Pertanggungan Obyek Asuransi Keterangan

PT Binagriya 
Upakara

19 Agustus 
2015 s/d 

19 Agustus 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

18.M02.15.00043.0 Rp 11.500.000

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 dengan 
nomor polisi B 3636 

SNO

PT Binagriya 
Upakara

17 
September 
2014 s/d 17 
September 

2015

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M01.14.00102 Rp 12.740.000

Kendaraan Sedan 
Toyota New Camry 2.4G 
AT dengan nomor polisi 

B 2357 ZU

Sedang 
dalam proses 
perpanjangan

PT Asuransi 
Jaya Proteksi

31 Januari 
2015 s/d 

31 Januari 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

77.01.15.001613 Rp6.000.000

Kendaraan Bermotor 
jenis sepeda motor 

merek Honda dgn no 
polisi B 6509 SWL

PT Asuransi 
Raksa

19 Juni 2015 
s/d 19 Juni 

2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

11-M-00159-000-06-2015 Rp 475.000.000
Kendaraan Sedan 

Honda Accord dengan 
nomor polisi B 1270 SAI

PT Binagriya 
Upakara

19 Agustus 
2015 s/d 

19 Agustus 
2016

Polis Asuransi 
Kendaraan 
Bermotor

16.M02.15.00043.0 Rp.11.500.000.00

Kendaraan Sepeda 
Motor Honda 

NF11T11C01 MT 
dengan nomor polisi B 

3899 SNN

Nilai pertanggungan asuransi pada tabel diatas cukup untuk menutupi potensi kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan.
 
HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki hak untuk menggunakan kekayaan 
intelektual berupa merek/logo “Bank Capital” yang terdaftar atas nama pencipta Danny Nugroho pada 
Direktorat Jenderal Hak Atas Kekayaan Intelektual, Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sebagai berikut:

Hak Cipta

No No.Pendaftaran Jenis
Ciptaan

Judul
Ciptaan

Jangka Waktu
Perlindungan

Tanggal
Didaftarkan Nama Pencipta

1 IDM000381397 Logo Merek 10 tahun 25 Mei 2011 Danny Nugroho
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IX. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 

Umum

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang telah didirikan berdasarkan hukum dan peraturan 
perundang-undangan Republik Indonesia untuk pertama kali dengan nama PT BANK CREDIT 
LYONNAIS INDONESIA, yang berkedudukan di Jakarta berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 
20 April 1989 yang telah diubah dengan Akta Perubahan No. 58 tanggal 3 Mei 1989, keduanya dibuat 
di hadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan 
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia di bawah No. S-075/MK.13/1989 tanggal 16 Januari 1989, 
dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia di bawah No. C2-4773 
HT.01.01 TH.89 tanggal 27  Mei 1989 dan telah didaftarkan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan di bawah No. 775/Not/1989/PN.JKT.SEL dan No. 776/Not/1989/PN.JKT.SEL keduanya 
tertanggal 16 September 1989 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 
tanggal 5 Juni 1990, Tambahan Berita Negara No. 1995. 

Kemudian nama Perseroan berubah menjadi “PT BANK CAPITAL INDONESIA” berdasarkan Akta 
Keputusan Pernyataan Keputusan Rapat No. 1 tanggal 1 September 2004, dibuat di hadapan Sri 
Hasmiyarti, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No. C-24209 HT.01.04.TH.2004 tanggal 29 September 
2004 dan Penerimaan Laporan No. C-25350 HT.01.04.TH.2004 tanggal 11 Oktober 2004 dan 
telah diumumkan dalam surat kabar harian Tempo tanggal 27 Oktober 2004 atas perubahan nama 
Perseroan tersebut, telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 1035/
RUB.09.03/X/2004 tanggal 20 Oktober 2004 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 101 tanggal 17 Desember 2004, Tambahan Berita Negara No. 12246.

Sehubungan dengan Penawaran Umum, status dan nama Perseroan diubah menjadi ”PT Bank Capital 
Indonesia, Tbk.” berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 13 Juli 
2007 sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 60 tanggal 17 Juli 2007, 
yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. W7-07975 HT.01.04-TH.2007 tanggal 
17 Juli 2007 dan telah di daftarkan pada Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah No. 645/
RUB.09.03/VIII/2007 tanggal 6 Agustus 2007 dan Penerimaan Laporan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah No.W7-HT.01.04-11324 tanggal 31 Juli 2007 yang telah 
didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Kodya Jakarta Selatan di bawah No.347/RUB.09.03/VIII/2007 
tanggal 6  Agustus 2007, dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 8 tanggal 
25 Januari 2008, Tambahan Berita Negara No. 821. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir 
adalah Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris Perseroan nomor 110 tanggal  
19 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, Master of Business Administration, Notaris 
di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang 
telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan anggaran dasar Perseroan berdasarkan 
Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal  
19 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 
2015 tanggal 19 November 2015 perihal peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, 
sehubungan dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II 
menjadi saham sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi 
Efek yaitu PT Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus 
enam puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp640.446.257.200,00 (enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus 
lima puluh tujuh ribu dua ratus Rupiah).
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Perseroan memperoleh izin usaha sebagai bank campuran untuk melakukan usaha Bank Umum dari 
Menteri Keuangan RI pada tanggal 25 Oktober 1989 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
RI No. 1199/KMK.013/1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Nopember 1989.

Perseroan memiliki jaringan Kantor Operasional terdiri dari 1 Kantor Pusat, 2 Kantor Cabang yang 
berlokasi di Solo, dan Jakarta, 33 Kantor Cabang Pembantu dan 16 Kantor Kas yang tersebar di 
wilayah Jakarta, Solo, dan Bandung. Dalam upaya untuk memberikan pelayanan maksimal, Perseroan 
bekerjasama dengan ATM Bersama.

No Lokasi Alamat Telepon Fax

KANTOR CABANG
1 JAKARTA Sona Topas Tower Lantai 1 Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 26,  Jakarta Selatan 12920
021-250 6768 021-250 6769

2 SOLO Jl. Veteran No. 140 Solo 57155 0271- 666 718 0271-638 911
3 BANDUNG Jl.Asia Afrika no.141,Bandung 40112 022-4267 068 022-426 7067

KANTOR CABANG PEMBANTU
4 MEGA KUNINGAN DEA Tower I, Ground Floor Suite GF-02 

(Zone B) Kawasan Mega Kuningan, Jl. 
Mega Kuningan Barat Kav. E4.3 No. 1-2 
Jakarta Selatan 12950

021-576 7111 021-576 7555

5 PATRAJASA Patrajasa Office Tower,3-3a Floor Jl.Jend. 
Gatot Subroto Kav.32-34, Jakarta

021-52900262 021- 52900263

6 MANGGA DUA Gedung Pusat Grosir “Pasar Pagi Mangga 
Dua” Lantai 2 Blok KA No. 008 Jl. Mangga 
Dua Raya, Jakarta Utara 14430

021- 6230 6660 021-6230 6825

7 MUARA KARANG Jl. Muara Karang Raya No. 24, Blok CC 
Selatan Kav. 47, Jakarta Utara 14450

021-6660 5773 021- 668 0083

8 JATINEGARA Jl. Jatinegara Timur No. 31 Jakarta Timur 
13310

021-8591 3285 021- 8591 3287

9 KELAPA GADING Jl. Boulevard Raya Kelapa Gading Blok RA 
-19 No. 3 Jakarta Utara 14240

021-2938 5370 021-2938 5371

10 GREENVILLE Kompleks Grenville Blok AS No. 34C, 
Jakarta Barat 11510

021- 560 7818 021- 5696 9896

11 KEBON JERUK Gedung Sastra Graha Lantai Mezzanine 
Unit A Jl. Raya Perjuangan No. 88 Kebon 
Jeruk,  Jakarta Barat 11530

021- 5367  1799 021- 5367 1350

12 GLODOK Kompleks Ruko Glodok Plaza Blok F  
No. 18, Jakarta Barat 11180

021- 623 11175 021-623 11176

13 PANGLIMA POLIM Rukan Grand Panglima Polim, Jl. Panglima 
Polim Raya No. 31, Kebayoran Baru,  
Jakarta Selatan 12160

021- 727 80908 021- 727 88555

14 ROXY Kompleks ITC Roxy Mas Blok D3 No. 9 Jl. 
KH Hasyim Ashari Jakarta Pusat 10150

021- 638 58577 021- 638 58576

15 KUNINGAN Menara Kuningan Lt. LG Jl. HR Rasuna 
Said Blok X-7 Kav. 5 Jakarta Selatan 12940

021-3004  0197 021- 3004  0198

16 SAWAH BESAR Jl. Sukarjo Wiryo Pranoto No. 2/4, Kebon 
Kelapa, Gambir Jakarta Pusat 10120

021- 351 2377 021- 351 2378

17 TANAH ABANG Pusat Grosir Metro Tanah Abang 
Banking Centre Lantai 7 No. 21 - 22 
Jl. H. Fachrudin Jakarta Pusat  10250

021-3003 5677 021-3003 5928

18 RADIO DALAM Jl. Raya Radio Dalam Blok H No. 4A, Kel. 
Gandaria Utara, Kec. Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan  - 12140

021-723 1884 021-722 8424

19 HAYAM WURUK Jl.Hayam Wuruk No. 98 A Kelurahan 
Maphar Kecamatan Taman Sari, Jakarta 
Barat 11160

021-601 7570 021-601 7572

20 MAMPANG 
PRAPATAN

Jl. Mampang Prapatan Raya no. 56E 
RT.001/RW.06, Kel. Mampang Prapatan, 
Kec. Mampang Prapatan Jakarta Selatan  
- 12790

021- 7919 5425 021- 7919 5426

21 PANGERAN 
JAYAKARTA

Jl. Pangeran Jayakarta No. 44/2 (Komplek 
Hotel Willtop) Mangga Dua Selatan, Sawah 
Besar Jakarta Pusat 10730

021-625 5651 021-625 5681
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No Lokasi Alamat Telepon Fax

22 SUNTER Jl. Danau Sunter Utara Blok G.7-C Kav. 6 
Sunter Agung-Tanjung Priok Jakarta Utara 
14350

021-640 3375 021-640 3376

23 PURI INDAH Kompleks Pertokoan Pasar Puri Blok A No. 
7 Jln. Puri Indah Raya Puri Indah Jakarta 
Barat 11610

021-582 0829 021-582 6507

24 TB. SIMATUPANG Talavera Office Park, Unit GF-105 Jl. Let. 
Jend. T.B. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 
Selatan 12430

021-7592 5050 021-7592 5045

25 KEBON SIRIH Grand Kebon Sirih Lantai Dasar Jl. Kebon 
Sirih No. 35 Jakarta Pusat 10340

021- 3911 558 021- 3911 551

26 PERMATA HIJAU Belleza Shopping Arcade Lt. Dasar Unit No. 
G 02 Jl. Let.Jend Soepeno No. 34 Arteri 
Permata Hijau Jakarta 12210

021-2567 5468 021- 2567 5469

27 PLUIT KENCANA Jl. Pluit Kencana No. 83 Blok B Kav 7C Pluit 
– Jakarta Utara 14450

021 – 6627 908 021 – 6627 907

28 GUNUNG SAHARI Jl. Gunung Sahari Raya Blok A5 No. 60-
63 Gunung Sahari Selatan, Kamayoran 
Jakarta Pusat 10610

021 – 4208 249 021 – 4205 970

29 HARCO MANGGA 
DUA

Komp. Harco Mangga Dua Blok I No. 4 Jl. 
Mangga Dua Raya

021 – 612 3775 021 – 612 7907

30 TAMAN PALEM 
LESTARI

Taman Palem Lestari Blok C5 No. 36 
Perum TPL Kel. Cengkareng Barat Jakarta 
Barat 11730

021 – 6897 3181 021 – 555 1971

31 ASEMKA Jl. Pasar Pagi Asemka No. 41 RT. 003/ RW 
02 Kel. Roa Malaka Kec. Tambora Jakarta 
Barat

021 -693 0827 021 – 690 837

32 SALEMBA Sentra Salemba Mas, Jl. Salemba Raya 
No. 34-36 I Kelurahan Kenari, Kecamatan 
Senen, Jakarta Pusat 10430

021 314 1533 021 314 0311

33 JEMBATAN DUA Jalan Jembatan Dua No. 9B, Kelurahan 
Pejagalan, Kecamatan Penjaringan – 
Jakarta Utara 14450

021 - 660 6190 021 - 660 6194

34 PALMERAH Jalan Palmerah Barat No. 42 Kel. 
Palmerah Kec. Palmerah RT.003/RW. 07 
Jakarta Barat – 11480

021 - 5366  4140 021 - 5366  4146

35 SARINAH Gedung Sarinah Jl. M.H Thamrin No. 11 Lt. 
Up Groud Kel. Gondangdia Kec. Menteng 
Jakarta Pusat – 10350

021 – 390 2782 021 – 390 2785

36 PLAZA SEMANGGI Gedung Plaza Semanggi, Kawasan 
Bisnis Granadha Lt. 1 No. L1-/010-011 Jl. 
Jend. Sudirman Kav. 50 Karet Semanggi, 
Kec. Setiabudi Jakarta Selatan - 12930

021 – 2553 9839 021 – 2553 9841

KANTOR KAS
37 DUTA MAS 

JELAMBAR
(Kantor Kas)

Jl. Taman Duta Mas A3/37, Jelambar 
Baru, Jakarta Barat

021 – 2954 1440 021 – 2954 1442

38 PASAR MESTER 
JATINEGARA
(Kantor Kas)

Jl. Pasar Selatan No. 16, Balimester, 
Jatinegara Timur

021 – 2285 0201 021 – 2285 0202

39 RAWASARI
(Kantor Kas)

Jl. Rawasari Selatan No. 8A, Cempaka 
Putih Timur, Jakarta Pusat

021 – 421 6912 021 – 421 6917

40 TANAH ABANG 
BUKIT
(Kantor Kas)

Pusat Perdagangan Tanah Abang Bukit 
Blok E Lantai Dasar Lot A12 No. A1 & 
A/12, Jl. Fahrudin No. 36, Tanah Abang, 
Jakarta Pusat

021 – 380 5344 021 – 392 5282

41 RUKO KEBON 
JERUK
(Perjuangan RCTI)
(Kantor Cabang 
Pembantu)

Jl.Raya Perjuangan No.3, Kebon Jeruk, 
Jakarta Barat

021 – 53666 702 021 – 53666 703

42 BLORA SOEDARPO
(Kantor Kas)

Jl.Blora Kav.32-33 Jakarta Pusat 021 – 31900160 021 – 31900161

43 PLAZA MENTENG
(Kantor Kas)

GF-06 Jl.Hos Cokroaminoto No.79 
Jakarta 10310

021 – 3156730 021 – 3155761
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No Lokasi Alamat Telepon Fax
44 GEDUNG CITICON

(Kantor Kas)
Jl. Letjen S.Parman Kav.72, Jakarta 
Barat 11410

021 – 29510 260 021 – 29510 261

45 MENARA HIJAU
(Kantor Kas)

Jl. MT. Haryono Kav.33 Jakarta Selatan 
12770

021 – 7918 7070 021 – 7918 7077

46 PLAZA KELAPA 
GADING (INKOPAL)
(Kantor Kas)

Jl. Boulevard Barat I C15 Kelapa Gading 
Barat Jakarta Utara

021 – 4585 1091 021 – 4585 1092

47 Gedung Graha Satria
(Kantor Kas)

Jl.Fatmawati Raya no.5, Lantai Ground 
Suite 101 GS-2 Jakarta Selatan

021 – 7590 1467 021 – 7590 7468

48 Wisma ITC Abdul 
Muis
(Kantor Kas)

Jl.Abdul Muis no.8-10 Ground Floor 
Jakarta Pusat 10160

021 – 3483 0745 021 – 3483 0746

49 Griya Sinta
(Kantor Kas)

Jl.Tomang Raya no.39 Lantai 5 Unit 5B 
Jakarta Barat

021 – 5695 0215 021 – 5695 0216

50 Cowell Tower Ground 
Floor
Unit GF-0006B
(Kantor Kas)

Jl.Senen Raya No.135 Jakarta Pusat 021 – 3483 5109 021 – 3483 2075

51 Pantai Indah Kapuk
(Kantor Kas)

Jl. Pantai Indah Boulevard Pantai Indah 
Kapuki Rukan Emerald Park No.29 
Jakarta Utara 

021 – 2921 0040 021 – 2921 0041

52 Teluk Gong 
(Kantor Kas)

Jl. Teluk Gong Raya No.18 RT.01 RW.03 
Kel. Penjagalan Kec.Penjaringan Jakarta 
Utara

021 – 6667 7812 021 – 6667 7812

Kegiatan Usaha

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghimpun dana masyarakat yang kemudian disalurkan 
dalam bentuk pemberian kredit kepada perorangan maupun korporasi baik nasional maupun 
internasional. Selain itu Perseroan juga melaksanakan transaksi antar bank serta kegiatan-kegiatan 
investasi melalui penempatan pada instrumen-instrumen yang aman dan menguntungkan, yang secara 
garis besar dapat dikelompokkan menjadi kegiatan penghimpunan dana, penempatan dana serta 
pendapatan imbalan jasa (fee based income).

Kinerja Perseroan tersebut dibuktikan juga dengan pertumbuhan pendapatan Perseroan yang pesat 
dalam 3 tahun terakhir. Berikut merupakan tabel pertumbuhan pendapatan Perseroan:

(dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Bunga Bersih
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014 2013 2012

Pendapatan Bunga 534.581 349.778 786.137 547.977 427.309

Pendapatan Provisi dan Komisi 1.951 3.265 5.927 5.907 4.177

Jumlah 536.532 353.043 792.064 553.884 431.486

Beban bunga 405.118 252.626 570.303 344.842 269.311

Pendapatan Bunga Bersih 131.414 100.417 221.761 209.042 162.175

2.1	 Penghimpunan Dana

Kegiatan usaha yang dilakukan Perseroan tidak terlepas dari kemampuannya dalam menghimpun dana, 
baik yang berasal dari masyarakat, modal disetor maupun hasil pemupukan laba. Untuk meningkatkan 
volume penghimpunan dana dari masyarakat, Perseroan menekankan dari segi jasa pelayanan yang 
memberikan kepuasan kepada nasabah dengan menawarkan suku bunga yang wajar dan kompetitif 
serta senantiasa melakukan inovasi produk dan jasa perbankan yang sesuai dengan kebutuhan 
nasabah yang terus berubah dan berkembang. Dengan dukungan teknologi modern, Perseroan telah 
meluncurkan beberapa produk guna menghimpun dana masyarakat, yaitu: 
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a.	 Capital Giro

	 (Yang lebih mengerti Anda dan pasti lebih menguntungkan).
Rekening giro yang memberikan fasilitas perhitungan jasa giro yang menarik serta penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek dan bilyet giro.

b.	 Capital Save dan Capital Extra

	 (Memberikan kemudahan dan hasil yang lebih baik serta fleksibilitas dalam bertransaksi).
Tabungan yang memberikan suku bunga yang sangat kompetitif dan menguntungkan, penyetoran 
dan pengambilan dapat dilakukan setiap saat di seluruh cabang Bank Capital dengan perhitungan 
saldo rata-rata harian serta fasilitas-fasilitas kemudahan lainnya, seperti on-line system untuk semua 
jaringan kantor operasional Perseroan dan layanan ATM yang tergabung dalam ATM Bersama.

c.	 Capital Depo

(Cara bijak berinvestasi).
Simpanan berjangka yang dirancang dengan berbagai keistimewaan diantarannya pemberian suku 
bunga yang sangat kompetitif dan jangka waktu simpanan yang bervariatif yaitu 1, 3, 6 dan 12 
bulan serta dapat diperpanjang secara otomatis.

Usaha yang dilakukan Perseroan dalam rangka memperluas serta meningkatkan sumber pendanaan, 
selain meningkatkan kinerja jaringan unit kerja yang ada, juga melakukan diversifikasi produk dan jasa 
layanan untuk segmen pasar tertentu, sehingga mampu menjawab setiap kebutuhan nasabah serta 
meningkatkan nama baik Perseroan sebagai bank yang dapat dipercaya. Perseroan juga melakukan 
upaya promosi secara intensif dan menetapkan suku bunga yang menarik bagi masyarakat untuk 
menempatkan dananya.

Perkembangan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun Perseroan sejak 31 Desember 2012 sampai 
dengan tanggal 30 Juni 2015, adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Simpanan 
(Dana Pihak 

Ketiga)

30-Jun 31-Des

2015 2014 2013 2012

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Giro 862.431 8,81% 424.519 5,24% 566.580 9,63% 614.052 12,87%

Tabungan 2.202.224 22,50% 1.540.961 19,02% 655.262 11,13% 1.120.752 23,49%

Deposito 6.721.645 68,68% 6.137.416 75,74% 4.663.030 79,24% 3.036.961 63,64%

Jumlah 9.786.300 100,00% 8.102.896 100,00% 5.884.872 100% 4.771.765 100%
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Sedangkan rincian perkembangan penghimpunan dana berdasarkan jenis mata uang sejak tanggal  
31 Desember 2012 sampai dengan 30 Juni 2015, adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Simpanan
30-Jun 31-Des
2015 2014 2013 2012

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Giro
Rupiah 401.268 4,10% 375.471 4,63% 500.213 8,49% 570.580 11,94%
Mata uang 
asing 461.476 4,71% 49.416 0,61% 66.695 1,13% 43.729 0,92%

Tabungan
Rupiah 2.203.481 22,50% 1.542.058 19,01% 656.311 11,14% 1.121.544 23,47%

Deposito
Rupiah 6.094.579 62,22% 5.496.398 67,75% 3.935.602 66,78% 2.675.649 56,00%
Mata uang 
asing 634.614 6,48% 648.938 8,00% 734.326 12,46% 366.517 7,67%

Jumlah 9.795.418 100% 8.112.281 100% 5.893.147 100% 4.778.019 100%
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Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa sampai dengan posisi pada tanggal 30 Juni 2015, deposito 
berjangka baik Rupiah maupun valuta asing memberikan kontribusi terbesar dari jumlah sumber dana 
yang dihimpun oleh Perseroan. Hal ini menandakan bahwa nasabah masih menganggap bahwa 
deposito berjangka sebagai alternatif simpanan yang paling besar memberikan pendapatan bunga, di 
samping faktor keamanan, seiring dengan adanya program penjaminan dari LPS.

Dengan asumsi jangka waktu pengendapan tabungan dan giro adalah kurang dari 1 (satu) bulan, berikut 
ini disajikan komposisi simpanan nasabah deposito berjangka berdasarkan jangka waktu sejak tanggal 
31 Desember 2012 sampai dengan 30 Juni 2015, adalah sebagai berikut: 

(dalam jutaan Rupiah)

Jangka Waktu 30-Jun 31-Des
2015 2014 2013 2012

Rupiah
Kurang dari atau 1 bulan 1.685.801 2.805.401 516.191 618.912
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 2.276.631 1.974.248 2.176.507 1.536.508
Lebih dari 3 s/d 6 bulan 1.783.736 479.154 535.817 315.932
Lebih dari 6 s/d 12 bulan 348.411 237.595 707.087 204.297
Dolar Amerika Serikat
Kurang dari atau 1 bulan 244.704 466.361 - 200.664
Lebih dari 1 s/d 3 bulan 362.883 165.864 634.767 150.876
Lebih dari 3 s/d 6 bulan 16.920 9.728 23.755 13.695
Lebih dari 6 s/d 12 bulan 10.107 6.985 75.804 1.282
Jumlah 6.729.193 6.145.336 4.669.928 3.042.166

Pada tahun 2013 dana pihak ketiga untuk jangka waktu 1 bulan memberikan kontribusi yang paling 
besar dari jumlah komposisi dana pihak ketiga menurut jangka waktu. Penempatan dengan jangka 
waktu yang pendek dimulai sejak adanya krisis ekonomi yang mengakibatkan melemahnya kepercayaan 
masyarakat terhadap perbankan di Indonesia, terjadi pergeseran minat masyarakat yang sebelumnya 
cenderung menempatkan dananya dalam jangka menengah. Namun demikian, dalam kenyataan di 
lapangan, meskipun dana yang disimpan tersebut untuk jangka waktu menengah tetapi terus menerus 
diperpanjang. Dengan demikian, meskipun secara administratif telah terjadi mismatch, di mana sumber 
pendanaan lebih banyak terfokus pada sumber dana jangka pendek sedangkan penempatan dananya 
relatif dalam jangka panjang, namun hal tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap kondisi likuiditas 
Perseroan. 
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2.2	 Penempatan Dana

Perseroan menempatkan dananya dalam aset produktif melalui penempatan pada bank lain, Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI), surat-surat berharga, tagihan akseptasi serta menyalurkan kredit ke sektor-
sektor yang dianggap mempunyai prospek yang baik dengan melakukan berbagai analisa risiko yang 
berpedoman pada prinsip kehati-hatian baik dilaksanakan oleh Komite Kredit maupun oleh Komite/
Satuan Kerja Manajemen Risiko secara independen.

Berikut ini disajikan tabel yang merinci perkembangan penempatan dan penyaluran dana dalam aset 
produktif berdasarkan aset produktif dari tanggal 31 Desember 2012 sampai 30 Juni 2015 (berdasarkan 
nilai nominal), adalah sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Aset Produktif 30-Jun-15
31-Des

2014 2013 2012

Penempatan pada Bank Indonesia 435.000 632.899 744.881 163.682

Penempatan pada Bank Lain 398.400 868.447 190.000 585.000

Surat-surat berharga 2.527.540 1.917.531 1.535.465 1.301.837

Kredit 6.002.006 4.729.920 3.734.689 2.813.287

Tagihan lain - - 6.231 2.782

Komitmen dan Kontijensi 823.936 473.572 576.480 492.185

Jumlah Aset Produktif 10.186.882 8.622.369 6.787.746 5.358.773

KEBIJAKAN KREDIT

Sejak tahun 2010, seiring dengan upaya pemulihan ekonomi dan dalam rangka melaksanakan fungsi 
perbankan sebagai lembaga intermediasi, Perseroan telah menyalurkan dananya dalam bentuk kredit 
secara selektif dengan tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Perseroan telah menerapkan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada peningkatan penyaluran kredit 
dengan target market tetap mengarah pada retail business yang meliputi industri menengah kecil dan 
perorangan/badan usaha kecil dengan tetap berpedoman pada prinsip kehati-hatian.

Jenis-jenis fasilitas kredit yang ditawarkan Perseroan adalah:

a.	 Kredit Modal Kerja

Merupakan fasilitas kredit yang diberikan baik dalam mata uang Rupiah maupun valuta asing 
untuk kebutuhan modal kerja jangka pendek dan jangka panjang. Fasilitas kredit modal kerja 
dapat diberikan baik dalam bentuk fasilitas rekening koran debitur yang merupakan fasilitas kredit 
yang diberikan untuk berbagai keperluan modal kerja, di mana penarikan dan pelunasannya dapat 
dilakukan setiap saat, pinjaman tetap (fixed loan) yang penarikan ataupun pelunasan sesuai dengan 
yang diatur dalam Perjanjian Kredit, maupun Pinjaman Aksep yang penarikannya dilakukan sesuai 
kebutuhan debitur dengan media promes. 

b.	 Kredit Investasi

Merupakan fasilitas kredit yang diberikan baik dalam mata uang Rupiah maupun valuta asing 
sehubungan dengan kebutuhan investasi untuk pembiayaan fixed asset yang penarikan ataupun 
pelunasannya sesuai dengan yang diatur dalam Perjanjian Kredit. 

c.	 Kredit Konsumsi (Pemilikan Rumah / Pemilikan Kendaraan)

Merupakan fasilitas kredit yang diberikan untuk keperluan konsumsi, antara lain dalam bentuk 
Kredit Pemilikan Rumah (KPR), dan Kredit Kendaraan Bermotor (KKB). 
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d.	 Kredit Lainnya

Merupakan fasilitas kredit yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapat digolongkan 
pada kelompok/jenis-jenis kredit di atas.

Berikut ini disajikan tabel dan data mengenai penyaluran kredit Perseroan berdasarkan jenis kredit dan 
jatuh tempo dari tanggal 31 Desember 2012 sampai dengan 30 Juni 2015 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Kredit 30-Jun-15
31-Des

2014 2013 2012

Rupiah

Akseptasi 2.700.070 2.220.554 1.794.993 1.754.090

Angsuran berjangka 2.374.848 1.695.812 1.192.555 561.590

Rekening koran 314.394 219.653 168.717 125.599

Asset Based Financing 157.503 87.660 31.368 31.030

Kredit Pemilikan Mobil (KPM) 9.209 16.875 28.088 6.274

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 35.602 35.679 6.371 1.700

Pinjaman karyawan 7.372 6.336 5.643 -

Jumlah Kredit dalam Rupiah 5.598.998 4.282.569 3.227.735 2.480.283

Dolar Amerika Serikat

Akseptasi 294.267 266.486 340.879 213.433

Angsuran berjangka 117.098 188.762 174.705 137.902

Jumlah Kredit yang diberikan 6.010.363 4.737.817 3.743.319 2.831.618

cadangan kerugian penurunan nilai (8.297) (7.897) (8.630) (18.331)

Jumlah Kredit - Bersih 6.002.066 4.729.920 3.734.689 2.813.287

Berikut ini grafik perkembangan kredit Perseroan berdasarkan jenis kredit untuk periode 6 bulan yang 
berakhir pada 30 Juni 2015, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 2013 dan 
2012 :
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Kredit Modal Kerja merupakan tujuan dari penggunaan kredit untuk membantu perputaran modal usaha 
nasabah, dimana masa jangka waktu dari kredit yang ditetapkan adalah 1 tahun. 

Kredit Aksep merupakan salah satu jenis dari fasilititas Kredit Modal Kerja dimana untuk penarikan atau 
pencairan dari fasilitas yang diberikan nasabah harus menerbitkan Promes (Surat Aksep) yang harus 
ditandatangani oleh nasabah sesuai dengan anggaran dasar terakhir yang diberikan ke Perseroan.

Jenis Fasilitas Kredit Aksep banyak dipergunakan oleh Perseroan pada saat ini disebabkan karena 
untuk melakukan penarikan atau pelunasan nasabah harus menyampaikan rencana penarikan atau 
pelunasan tersebut 1 hari sebelumnya sehingga memudahkan Perseroan dalam melakukan pengelolaan 
likuiditas.
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Kebijakan Perseroan di dalam pemberian kredit antara lain melalui proses sebagai berikut:

1 Permohonan Kredit Setiap permohonan kredit baik untuk kredit baru, tambahan kredit, atau 
perpanjangan waktu harus diajukan secara tertulis yang ditanda tangani 
oleh pihak yang berwenang. Selain itu harus dilengkapi dengan data 
dan informasi yang diperlukan, serta dokumen pendukung yang sah dan 
masih berlaku.

2 Proses Analisa Kredit Analisa kredit dilaksanakan oleh Account Officer dengan berpedoman 
pada Kebijakan Perkreditan Perseroan, peraturan dan ketentuan Bl dan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, azas perkreditan yang sehat, serta 
kecukupan agunan. Analisa kredit harus mempertimbangkan aktivitas dan 
risiko usaha debitur termasuk kemampuan pelunasannya. Analisa kredit 
dilakukan secara on site yaitu kunjungan ke tempat usaha debitur, dan 
lokasi jaminan, dan secara off site yakni menganalisa Laporan Keuangan, 
Mutasi Rekening, trade checking dan BI Checking.

3 Komite Kredit Proses persetujuan kredit seluruhnya diputuskan melalui Komite Kredit 
di Kantor Pusat. Anggota Komite Kredit terdiri atas Komisaris Utama, 
Presiden Direktur, Direktur Operasional, dan Kepala Divisi Marketing. 
Komite Kredit melakukan koordinasi dengan Assets and Liabilities 
Comittee (ALCO) dalam aspek pendanaan kredit.

4 Wewenang Kredit Wewenang memutus persetujuan atau penolakan untuk setiap fasilitas 
kredit yang diajukan, berada pada Komite Kredit sesuai dengan limit kredit 
yang menjadi batas wewenangnya, setelah sebelumnya mendapatkan 
rekomendasi persetujuan/penolakan dari A/O yang bersangkutan. 

5 Persetujuan Kredit Setiap pengajuan kredit baru, penambahan maupun perpanjangan 
diputuskan oleh Komite Kredit, sedangkan untuk kredit kepada pihak 
yang mempunyai hubungan istimewa diperlukan adanya persetujuan dari 
Dewan Komisaris. Pemberian persetujuan kredit harus memperhatikan 
Memo Analisa Kredit (MAK) yang diterbitkan oleh analis kredit, dan 
Memorandum Rekomendasi Kredit (MRK) yang berisi semua tanggapan 
dari Komite Kredit atau departemen lain atas kredit yang diajukan.

6 Jaminan Kredit Perseroan mewajibkan adanya jaminan atas kredit yang diberikan, berupa 
jaminan yang memiliki nilai pasar yang jelas dengan likuiditas yang 
baik, namun tidak terbatas pada jaminan tanah dan bangunan/gedung, 
deposito, atau jaminan lain yang menurut pertimbangan Bank dapat dijual 
dengan cepat (marketable) untuk melunasi pinjaman yang diberikan. Oleh 
karena itu agunan kredit harus memiliki nilai ekonomis, marketable, dan 
memiliki nilai yuridis.

7 Pengawasan Kredit Pengawasan kredit dilakukan oleh pejabat kredit atau Account Officer, 
pejabat dari Divisi Kredit, serta oleh anggota Komite Kredit lainnya melalui 
off site maupun on site monitoring. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah 
dan mengantisipasi kemungkinan menurunnya Kualitas Aset Produktif.

2.3	 Proses persetujuan kredit dan proses penanggulangan kredit bermasalah

Proses persetujuan kredit hingga penanggulangan kredit bermasalah dilakukan mengikuti prosedur 
Kebijakan Perkreditan Bank yang telah disusun sebagai pedoman bagi aparat perkreditan dalam 
melakukan tugasnya. Pemberian kredit apapun jenisnya tetap mengandung risiko. Untuk itu bank perlu 
benar-benar menerapkan prinsip kehati-hatian dengan berpedoman pada dasar-dasar perkreditan yang 
sehat sehingga diharapkan dapat meminimalkan risiko yang akan dihadapi.
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Adapun proses pemberian fasilitas kredit dilakukan dengan memperhatikan prosedur pemberian kredit, 
proses administrasi dan pengawasannya sampai dengan jumlah kredit yang terhutang oleh nasabah 
kredit dinyatakan selesai dan fasilitasnya ditutup. Demikian juga apabila kredit tersebut menjadi 
bermasalah maka penanganannyapun tetap memperhatikan prosedur yang telah digariskan dalam 
ketentuan Kebijakan Perkreditan.

a.	 Proses Persetujuan Kredit

Pemberian kredit dimulai dengan pengajuan permohonan tertulis, baik untuk kredit baru, perpanjangan, 
penambahan kredit maupun permohonan untuk perubahan persyaratan kredit.

Account Officer (AO) dalam memproses permohonan kredit harus memperhatikan kelengkapan, 
kebenaran dan keabsahan data dan informasi yang diperlukan seperti pada pemberian kredit umumnya 
antara lain : Data perusahaan/pribadi (antara lain : Akte Pendirian/ SIUP/ TDP/ NPWP/ KTP/ KK, dll), 
Data keuangan (antara lain : Laporan Keuangan Audit/ In house/ Rekening Koran/ Slip Gaji, dll), 
Rencana penggunaan kredit (antara lain: Modal Kerja/ Investasi/ Konsumsi), Rencana proyeksi arus 
kas (antara lain : estimasi arus kas dengan asumsi lengkap), Data jaminan (antara lain : Sertifikat HM/
HGB/HGU/ HP, Invoice, BPKB, dll).

Berdasarkan data tersebut Account Officer akan melakukan analisa dasar-dasar perkreditan pada 
umumnya yaitu konsep 5 yang terdiri dari Character (Penilaian Watak Debitur), Capacity (Kemampuan 
Debitur), Capital (Modal), Collateral (Agunan), Condition of Economic (Prospek Usaha dan kondisi 
makro ekonomi).

Kedalaman Analisa Penilaian Kredit dituangkan dalam Memo Analisa Kredit dengan melihat pada jenis 
kredit, jumlah kredit serta agunan kredit.

Memo Analisa Kredit (MAK) menggambarkan semua informasi yang berkaitan dengan usaha dan data 
pemohon termasuk hasil penelitian pada daftar kredit macet. Selain itu MAK berisi hal-hal mengenai 
fasilitas kredit yang dimohon, tujuan penggunaan (untuk pembelian aset /investasi, perluasan pabrik/
gudang; pembelian mesin baru; modal kerja; pembiayaan konsumtif; take over bank lain, penerbitan 
Bank Garansi, Letter of Credit/LC dan lain - lain), sumber pembayaran kembali, Agunan yang diberikan, 
Riwayat singkat perusahaan. Di samping analisa tersebut diatas juga dilakukan analisa kualitatif 
(aktivitas perusahaan) dengan melihat data lainnya seperti: Produk/hasil produksi, Mesin / Peralatan 
/ Sarana, Supply / Supplier, Pemasaran / Distribusi, Masalah Tenaga Kerja, Peraturan Pemerintah dll. 
Juga analisa kuantitatif (Analisa Keuangan) yang berkaitan dengan akfifitas keuangan perusahaan, 
sistem pembukuannya dan sebagainya. 

Dari keseluruhan analisa tersebut dapat diketahui berapa kebutuhan modal kerja debitur dan jumlah 
fasilitas kredit yang dapat dipertimbangkan untuk diberikan. Bank juga senantiasa melakukan analisa 
agunan /jaminan (appraisal) untuk melihat besamya dalam nilai, status hukum pemilikannya, dokumen 
kepemilikannya, marketable atau tidaknya, kemudahan untuk melakukan kontrol, dan lain-lainya.

Setelah keseluruhan hasil analisa tersebut baik hasilnya dan juga berdasarkan Bl Checking yang 
dilakukan kolektibilitas debitur tidak bermasalah maka akan dibuatkan satu kesimpulan secara ringkas, 
padat dalam satu Memorandum Rekomendasi Kredit (MRK) untuk pengajuan ke Komite Kredit dan 
sebagai persetujuan maka anggota Komite akan menandatangani MRK tersebut.

Atas rekomendasi Komite Kredit tersebut, maka tahapan selanjutnya adalah pemeriksaan Persyaratan 
Kredit oleh Departemen Legal & Compliance. Fokus dari pemeriksaan tersebut adalah pada keabsahan 
dokumen dan nasabah yang mengajukan kredit, persyaratan di luar yang lazim berlaku pada suatu 
perjanjian kredit dan pengikatan dari jaminan-jaminan yang diajukan. Berdasarkan persetujuan tersebut 
diatas dan pemeriksaan Persyaratan kredit oleh Departemen Legal & Compliance maka akan dibuatkan 
Offering Letter (Surat Penawaran Kredit) yang akan diberikan pada Calon Debitur/Debitur untuk ditanda 
tangani.
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Diagram Berikut menggambarkan Prosedur Pembukaan Fasilitas Kredit:

Sebagai tanda persetujuan nasabah terhadap persyaratan kredit yang tercantum dalam Offering Letter 
(OL) tersebut, maka nasabah wajib membubuhkan tanda tangannya pada copy OL di atas materai 
dalam jumlah yang cukup untuk kemudian dikembalikan kepada Bank Capital. OL akan menjadi acuan 
dalam proses pengikatan perjanjian kredit dan dokumen-dokumen jaminannya. Perjanjian kredit dapat 
ditandatangani secara Notariil maupun dibawah tangan. 

Dalam OL harus dicantumkan seluruh persyaratan kredit sesuai dengan keputusan Komite Kredit 
yang minimal harus mencakup jumlah kredit; Jenis Kredit;Tujuan penggunaan;Jangka waktu;Suku 
bunga, Provisi, biaya administrasi dan biaya lain yang timbul sehubungan dengan pengikatan kredit; 
Syarat penarikan kredit; Jaminan/agunan; Syarat asuransi agunan; Syarat dan tata cara pembayaran; 
Pembatasan-pembatasan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi debitur selama kredit masih 
belum dilunasi.

Setelah prosedur proses persetujuan dan pengikatan kredit dan pengikatan agunan dilakukan maka 
seluruh dokumen diserahkan ke Bagian Administrasi Kredit untuk dibuatkan Memo Efektif yang berisi 
rangkuman dari Memo Analisa Kredit, kemudian menyerahkannya kepada Departemen Legal & 
Compliance untuk dipastikan bahwa seluruh Pengikatan Kredit dan Pengikatan Agunan yang diperlukan 
telah dilakukan dan persyaratan yang berhubungan dengan hal itu telah tercantum dalam Memo Efektif. 
Memo Efektif juga diberikan ke Departemen Marketing untuk memastikan bahwa isi dari Memo Efektif 
telah sesuai dengan Memorandum Rekomendasi Kredit. Atas dasar Memo Efektif yang telah ditanda 
tangani oleh Bagian Administrasi Kredit, Legal dan Marketing maka Bagian Administrasi Kredit akan 
melakukan pencairan fasilitas kredit. 
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Diagram Prosedur Penerbitan Surat Penawaran Kredit (Offering Letter) adalah sebagai berikut:

b.	 Pemantauan Kredit

Untuk menjamin kualitas kredit yang sudah diberikan tetap terjaga dan mendeteksi secara dini 
permasalahan yang mungkin timbul, maka dipandang perlu oleh Komite Kredit untuk melakukan 
peninjauan berkala atas semua kredit yang sudah diberikan. Peninjauan berkala tersebut tetap 
menggunakan format MRK dengan tenggang waktu 1 tahun untuk kredit dengan klasifikasi Lancar dan 
Dalam Perhatian Khusus. Untuk Kredit bermasalah dengan klasifikasi 3 [Kurang Lancar], 4 [Diragukan] 
dan 5 [Macet]: setiap 6 (enam) bulan dari tanggal peninjauan terakhir. Namun AO wajib melaporkan 
setiap perubahan apapun yang terjadi pada debitur tersebut dalam Rapat Komite Kredit Bermasalah;

Dalam setiap pemberian fasilitas kredit, baik langsung maupun tidak langsung mengandung suatu 
risiko kredit yang akan dihadapi bank. Risiko kredit yang dihadapi bank adalah risiko dimana kredit 
yang diberikan kepada debitur tidak dapat dilunasi/dibayar oleh debitur dengan cara dan jangka waktu 
sebagaimana yang telah diperjanjikan. Dampak dari risiko kredit ini adalah kredit menjadi bermasalah 
(non performing).

Salah satu tanggung jawab terpenting AO adalah mengidentifikasi secara dini suatu kredit yang dalam 
pandangannya berpotensi untuk berubah menjadi kredit bermasalah. Hal tersebut harus segera 
diberitahukan kepada aparat kredit terkait, termasuk Komite Kredit. Identifikasi kredit bermasalah dapat 
dilakukan melalui beberapa cara:

•	 Peninjauan Berkala MRK;
•	 Kontak/kunjungan langsung dengan debitur;
•	 Pemberitaan media massa;
•	 Peredaran isu di kalangan bisnis.

c.	 Proses Penanggulangan Kredit Bermasalah

Langkah-langkah penanganan kredit bermasalah dapat dilakukan dengan jalan antara lain :

1.	 Mengkomunikasikan kepada debitur, apabila terdapat tunggakan pembayaran antara 1  sampai 
dengan 7 hari;

2.	 Surat Tegoran I, apabila tunggakan pembayaran telah mencapai 7 sampai dengan 14 hari;
3.	 Surat Tegoran II, apabila tunggakan pembayaran telah mencapai 14 sampai dengan 30 hari;
4.	 Surat Tegoran lll/Terakhir, apabila tunggakan pembayaran lebih dari 60 hari.
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Namun demikian apabila langkah-langkah tersebut telah dilaksanakan namun hasilnya belum 
memberikan hasil yang optimal maka perlu dilakukan tindakan penyelamatan kredit terutama untuk 
kredit dengan kolektibilitas Macet dan upaya yang dapat dilaksanakan melalui Restrukturisasi, berupa:

1.	 Rescheduling;

2.	 Reconditioning; 

3.	 Restructuring.

Apabila berdasarkan analisa/evaluasi, usaha debitur tidak mungkin lagi untuk bisa beroperasi lagi 
secara normal, sehingga pembayaran kembali pinjaman dari keuangan perusahaan sudah tidak dapat 
diharapkan lagi, maka sebelum melakukan penyelesaian kredit melalui jalur hukum, agar ditempuh cara 
pendekatan kepada debitur untuk melaksanakan penjualan agunan.

Dalam hal penyelesaian kredit dengan cara penjualan agunan dengan cara sebagai berikut:

1.	 Penjualan agunan kepada pihak ketiga (dengan pengawasan bank); atau

2.	 Penjualan agunan kepada Bank, dan hasil pembayaran tidak diterima langsung oleh debitur 
melainkan untuk kompensasi pelunasan hutang, atau yang lazim disebut dengan “penyelesaian 
kredit bermasalah melalui pengambilalihan agunan”

Pembelian agunan untuk kompensasi penyelesaian pinjaman, harus diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut:

1.	 Jual beli harus dilakukan secara notariil;

2.	 Seluruh kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan dalam suatu jual beli harus dipenuhi;

3.	 Bilamana perlu, debitur dapat diberikan suatu opsi selama periode tertentu (antara 3 s/d 6 bulan) 
untuk membeli kembali aset tersebut dengan harga sebesar harga jual beli, dengan ketentuan 
apabila tidak dibeli kembali sampai dengan berakhirnya opsi, maka Perseroan berhak untuk 
menjual aset tersebut kepada siapapun dan dengan harga berapapun.

Upaya lain yang dapat dipertimbangkan, namun bukan sesuatu yang bersifat mutlak atau wajib adalah 
diskonto. Diskonto bisa diberikan baik terhadap denda/penalty, bunga ataupun pokok pinjaman bahkan 
juga kombinasi diantara kewajiban tersebut.

Di samping hal tersebut di atas salah satu alternatif lainnya adalah dengan mencarikan investor baru 
yang bersedia untuk mengambil alih perusahaan debitur. Investor tersebut harus mempunyai reputasi 
baik dalam berbagai segi, terutama karakter, modal dan kemampuan menjalankan usaha.

Apabila hal ini pun belum menampakan hasil maka penjualan kredit dapat dilaksanakan apabila ada 
pihak ketiga yang berminat untuk membeli kredit atau tagihan yang timbul dari suatu perjanjian kredit.

Proses penyelesaian kredit melalui jalur/proses hukum melalui pengadilan negeri pada prakteknya 
memakan waktu yang sangat lama, biaya tinggi serta banyaknya ketidakpastian yang mungkin dihadapi.
Adapun upaya penyelesaian dengan jalur hukum ini adalah upaya terakhir, apabila cara penyelesaian 
lain sudah dilakukan dan tidak ada hasilnya.

2.4	 Pendapatan Imbal Jasa (Fee Based Income)

Dengan kecenderungan tingkat persaingan yang semakin ketat, maka selisih antara pendapatan 
bunga dengan beban bunga akan semakin mengecil. Menghadapi hal tersebut, Perseroan berupaya 
meningkatkan kegiatan-kegiatan lain yang dapat menghasilkan pendapatan non-bunga (fee based 
income), yaitu dengan jalan mengembangkan kegiatan-kegiatan melalui jasa-jasa perbankan antara 
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lain transaksi ekspor/impor (termasuk clean collection), transfer dana baik Rupiah maupun valuta asing, 
transaksi valuta asing dan Bank Garansi.

Prinsip-Prinsip Perbankan Yang Sehat

Bank Indonesia setiap tahunnya menilai kesehatan bank-bank di Indonesia dengan tujuan membantu 
manajemen bank, apakah telah dikelola dengan prinsip kehati-hatian dan sistem perbankan yang sehat, 
serta sesuai dengan ketentuan BI. BI menggunakan penilaian tersebut untuk melaksanakan fungsinya 
sebagai pembina dan pengawas perbankan di Indonesia. Penilaian dilakukan terutama didasarkan faktor 
kuantitatif dan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan 
suatu bank, termasuk faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Penilaian 
ini mempertimbangkan pula adanya pelanggaran ketentuan yang akan mempengaruhi hasil penilaian; 
sebagai contoh pelanggaran terhadap Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dan Posisi Devisa 
Neto (PDN).

a.	 Rasio Kecukupan Modal (CAR)

Rasio kecukupan modal (CAR) adalah salah satu kriteria yang digunakan dalam memperhitungkan 
tingkat kesehatan suatu bank. Untuk tetap memelihara tingkat kecukupan modal seiring dengan 
perkembangan usaha perbankan saat ini, BI mewajibkan bank-bank umum untuk memiliki 
perbandingan antara jumlah modal dengan aset tertimbang menurut risiko minimum sebesar 
8,00% (empat persen) untuk tahun 2015. Berdasarkan Surat Edaran BI No. 14/37/DPNP, tanggal 
27 Desember 2012 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank sesuai Profil Risiko 
dan Pemenuhan Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA), juncto Peraturan BI No. 15/12/
PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, ditetapkan bahwa Bank 
wajib menyediakan modal minimum sesuai profil risiko yang dihitung dengan menggunakan rasio 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Penyediaan modal minimum ditetapkan paling 
rendah sebesar 9,00% (sembilan persen) sampai dengan kurang dari 10% (sepuluh persen) dari 
aset tertimbang menurut resiko bank dengan profil risiko peringkat 2 (dua). Profil risiko Perseroan 
per 30 Juni 2015 adalah peringkat 2.

Rasio kecukupan modal Perseroan dengan memperhitungkan risiko kredit dan risiko pasar pada 
tanggal 31 Desember 2012 sampai dengan tanggal 30 Juni 2015 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30-Jun-15
31-Des

2014 2013 2012

Modal inti 958.157 851.681 790.693 571.185

Modal pelengkap 218.795 74.171 61.993 53.347

Jumlah modal 1.176.952 925.852 852.686 624.532

Aset Tertimbang Menurut Risiko

Risiko kredit 6.292.734 5.131.016 3.805.675 3.107.433

Risiko operasional 440.261 356.079 282.749 224.426

Risiko pasar 215.692 146.391 147.668 138.353

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum dengan memperhitungkan :

Risiko kredit dan risiko operasional 17,48% 16,87% 20,86% 18,74%

Risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar 16,94% 16,43% 20,13% 18,00%

Dalam mengikuti petunjuk tersebut diatas maka Perseroan telah dapat memenuhi kewajiban 
rasio kecukupan modal (CAR) yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia selama ini. Oleh karena 
itu Perseroan merupakan bank yang SEHAT dengan rasio CAR yang melebihi ketentuan Bank 
Indonesia.
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b.	 PPAP (Penyisihan Penghapusan Aset Produktif)

Kualitas aset (dalam hal ini sebagai kualitas aset produktif) merupakan tingkat/ukuran kemampuan 
aset yang dapat menghasilkan. Rasio PPAP terhadap PPAP wajib dibentuk selalu sama dengan 
atau 100%, sehingga cukup dan aman bagi Perseroan dalam mengantisipasi kerugian atas aset 
produktif bermasalah. Dengan hasil tersebut maka penilaian unsur kualitas aset adalah SEHAT.

c.	 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Berdasarkan PBI No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005, Perseroan telah membentuk penyisihan 
penghapusan kredit berdasarkan acuan terhadap kolektibilitas masing-masing debitur pada akhir 
periode dengan mengacu kepada ketentuan BI tentang Pembentukan Penyisihan Penghapusan 
Aset Produktif.   

Berikut ini adalah tabel Penyisihan Penghapusan Kredit dari tanggal 31 Desember 2012 sampai 
dengan 30 Juni 2015, adalah sebagai berikut:

 (dalam jutaan Rupiah)

30-Jun 31-Des
2015 2014 2013 2012

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Saldo Awal Periode 7.897 8.630 18.331 17.940
Pembukuan Penyisihan (Pemulihan) Periode Berjalan 400 (733) (9.622) 391
Penghapusan Kredit - - (79) -
Saldo Akhir Periode 8.297 7.897 8.630 18.331

d.	 Rentabilitas/Profitabilitas

Rentabilitas/profitabilitas merupakan kemampuan Perseroan dalam meraih laba. Profitabilitas 
dinilai berdasarkan rasio-rasio sebagai berikut: 

(dalam presentase)

Keterangan
30-Jun 30-Des

2015 2014 2013 2012

ROA 1,18% 1,33% 1,59% 1,32%

ROE 9,99% 8,93% 10,96% 8,46%

BOPO 89,39% 87,81% 86,38% 86,85%

NIM 4,76% 3,96% 4,67% 4,66%

LDR 61,16% 58,13% 63,35% 59,06%

	 Dengan rasio-rasio tersebut di atas, maka penilaian atas unsur rentabilitas adalah SEHAT.

e.	 Likuiditas

Berdasarkan PBI No.13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 dan Surat Edaran BI No.13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum ditetapkan 
bahwa likuiditas bank dinilai berdasarkan rasio aset liquid dibandingkan dengan pasiva liquid.

Rasio Kredit dengan Dana Pihak Ketiga / Loan to Deposit Ratio (LDR)

Sesuai dengan kebijakan kredit yang mengacu pada prinsip kehati-hatian, maka Perseroan 
mengharapkan pertumbuhan kredit yang realistis dan konservatif untuk mengantisipasi agar tingkat 
LDR tetap dalam kriteria  sehat. Berdasarkan PBI No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 dan Surat 
Edaran BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, dimana BI menentukan posisi LDR berdasarkan 
peringkat sebagai berikut:
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Peringkat 1 50      < Rasio < 75%
Peringkat 2 75%   < Rasio < 85%
Peringkat 3 85%   < Rasio < 100% atau Rasio < 50%
Peringkat 4 100% < Rasio < 120%
Peringkat 5 Rasio  > 120%

Posisi LDR Perseroan dari tanggal 31 Desember 2012 sampai dengan 30 Juni 2015 adalah sebagai 
berikut: 

 (dalam presentase)

Keterangan
30-Jun 31-Des
2015 2014 2013 2012

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Rasio Kredit Yang Diberikan terhadap
Dana Pihak Ketiga 61,16% 58,13% 63,35% 59,06%

Dengan rasio-rasio tersebut di atas, maka penilaian atas unsur likuiditas adalah SEHAT. 

f.	 Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

BMPK adalah persentase perbandingan batas maksimum penyediaan dana yang diperkenankan 
kepada suatu pihak atau suatu grup obligor terhadap modal bank. BI melalui Surat Keputusan 
Direksi BI No. 31/177/KEP/DIR tanggal 31 Desember 1998 tentang BMPK sebagaimana diubah 
dengan Peraturan BI No. 2/16/PBI/2000 tanggal 12 Juni 2000, telah menetapkan BMPK suatu bank 
adalah maksimum sebesar 10% dari modal bank bila diberikan kepada suatu pihak atau sebuah 
grup yang mempunyai pihak berelasi dengan bank. Bila diberikan kepada suatu pihak atau suatu 
grup yang tidak terkait sebesar 30% dari modal bank pada awal penetapan peraturan tersebut yang 
kemudian secara bertahap turun menjadi 20% dari modal bank yang berlaku efektif sejak 1 Januari 
2003.
Ketentuan BI mengenai BMPK tersebut di atas baru-baru ini dicabut dengan ketentuan BI yang 
terakhir, yakni Peraturan BI No. 8/13/PBI/2006  tanggal 5 Oktober 2006. Berdasarkan ketentuan 
baru tersebut, BMPK kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan bank ditetapkan 
paling tinggi 10% dari modal Bank. Selanjutnya BMPK kepada 1 (satu) peminjam yang bukan 
merupakan pihak berelasi ditetapkan paling tinggi 20% dari modal bank; dan BMPK kepada  
1 (satu) kelompok peminjam yang bukan merupakan pihak berelasi ditetapkan paling tinggi 25% 
dari modal bank. 
 Dari segi BMPK, Perseroan selalu berusaha untuk menjaga agar BMPK Perseroan selalu sesuai 
dengan ketentuan BI. Tahun 2004 sampai dengan tanggal 30 April 2009 tidak ada pelanggaran 
BMPK Perseroan baik kepada pihak yang berelasi maupun pihak ketiga. Berikut adalah tabel 
BMPK Perseroan dari tanggal 31 Desember 2012 sampai dengan 30 Juni 2015 untuk pihak yang 
berelasi, adalah sebagai berikut:

Keterangan
30-Jun 31-Des

Jun-15 Jun-14 Des-14 Des-13 Des-12
Penyediaan dana kepada pihak 
berelasi 4.862 1.596 101 101 13.901

Penyediaan dana kepada pihak 
berelasi yang diperhitungkan 
dalam BMPK

4.862 1.596 101 101 13.901

Presentase BMPK pihak berelasi 
(%) 4,13% 0,18% 0,01% 0,01% 2,15%

Ketentuan BMPK dari BI (%) 10% 10% 10% 10% 10%

BMPK Perseroan 117.671 90.447 85.257 85.257 64.622

Dengan rasio-rasio tersebut di atas, maka penilaian atas unsur BMPK adalah SEHAT.
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g.	 Giro Wajib Minimum /Statutory Reserve 

Sesuai Ketentuan Bank Indonesia, setiap bank di Indonesia diwajibkan memiliki saldo giro minimum 
di Bank Indonesia untuk cadangan likuiditas sebesar persentase tertentu dari dana pihak ketiga 
baik dalam Rupiah maupun mata uang asing. Giro Wajib Minimum pada tanggal 31 Desember 
2008 ditentukan sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia  No. 10/25/PBI/2008 tanggal 23 Oktober 
2008, 31 Desember 2007 ditentukan dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/11/DPNP tanggal 
30 April 2007, 31 Desember 2006 dan 31 Desember 2005 ditentukan dengan Peraturan Bank 
Indonesia  No. 7/29/PBI/2005 tanggal 6 September 2005 dan pada tanggal 31 Desember 2004 
ditentukan berdasarkan Peraturan Bank Indonesia  No. 6/15/PBI/2004 tanggal 28 Juni 2004.

Giro Wajib Minimum Perseroan dari tanggal 31 Desember 2012 sampai dengan 30 Juni 2015, 
adalah sebagai berikut:

(dalam presentase)

Keterangan
30-Jun 31-Des
2015 2014 2013 2012

GWM yang wajib dibentuk
Rupiah 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%
Mata uang asing 4,00% 4,00% 4,00% 2,50%
GWM yang telah dibentuk
Rupiah 9,74% 9,99% 9,03% 9,90%
Mata uang asing  9,04%  8,51% 9,14% 8,13%

Dengan rasio-rasio tersebut di atas, maka penilaian atas unsur GWM adalah SEHAT.

h.	 Posisi Devisa Neto (PDN)

Berdasarkan Peraturan BI No. 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003, sebagaimana diubah dengan 
Peraturan BI No. 6/20/PBI/2004, tanggal 15 Juli 2004, bank-bank diharuskan mempertahankan 
posisi devisa netonya setinggi-tingginya 20% dari modal, dan bagi bank yang telah memenuhi 
kriteria pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dengan memperhitungkan risiko pasar 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, wajib memelihara PDN setinggi-tingginya 30% dari modal. 
Berdasarkan Peraturan BI, PDN merupakan penjumlahan dari nilai absolut atas selisih bersih aset 
dan kewajiban untuk setiap mata uang asing dan selisih tagihan dan kewajiban, berupa komitmen 
dan kontinjensi di rekening administratif, untuk setiap mata uang yang semuanya dinyatakan dalam 
rupiah.

(dalam presentase)

Keterangan 30-Jun
2015

  Desember

2013 2012 2011

PDN 3,11%   3,84% 2,58% 3,29%

Dengan rasio-rasio tersebut di atas, maka penilaian atas unsur PDN adalah SEHAT.

Manajemen Risiko

Manajemen Risiko juga mendapatkan perhatian khusus dalam upaya memenuhi semua persyaratan 
penerapan Manajemen Risiko yang ditetapkan dalam PBI No. 5/8/PBI/2003 dan SE BI No.5/21/DPNP 
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum dan dengan memperhatikan rekomendasi dari 
Basel Committee on Banking Supervision. Berdasarkan hal tersebut maka Perseroan telah menerapkan 
suatu kebijakan manajemen risiko yang bertujuan untuk memastikan risiko–risiko yang timbul dalam 
kegiatan usahanya dapat diidentifikasi, diukur, dikelola dan dilaporkan yang pada akhirnya akan 
memberikan manfaat berupa peningkatan kepercayaan pemegang saham dan masyarakat, memberikan 
gambaran lebih akurat mengenai kinerja di masa mendatang termasuk kemungkinan kerugian yang 
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akan terjadi, dan meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan serta penilaian risiko 
dengan adanya ketersediaan informasi yang kini, yang dengan sendirinya meningkatkan kinerja dan 
daya saing Perseroan.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka Perseroan membentuk Komite Manajemen Risiko dan Satuan 
Kerja Manajemen Risiko yang bertugas menetapkan kebijakan termasuk strategi manajemen risiko 
dan perencanaan dalam keadaan darurat (contingency plan) untuk menghadapi risiko yang timbul, 
memperbaiki dan menyempurnakan penerapan manajemen risiko serta melakukan justifikasi atas hal-
hal yang terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang seperti pelampauan limit dan pelampauan 
anggaran.

Penerapan manajeman risiko Perseroan meliputi pengawasan aktif manajeman, penerapan kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit risiko, proses identifikasi, pengukuran dan pemantauan risiko, penerapan 
sistem informasi dan pengendalian risiko serta sistem pengendalian internal. Perseroan saat ini 
masih sedang dan terus melakukan penyesuaian, perbaikan dan penyempurnaan terhadap pedoman 
penerapan manajemen risiko tersebut agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Pengendalian Kegiatan Usaha

Perseroan memiliki Asset Liabilities Committee (ALCO) yang merupakan komite yang melakukan 
pertemuan secara periodik dan bertugas untuk mengevaluasi posisi aset dan kewajiban Perseroan 
serta menjaga keselarasan posisi pasiva & dana pihak ketiga dengan posisi kredit & aset produktif 
lainnya. Komite ini beranggotakan Komisaris, Direksi, Kepala Divisi, dan Pejabat yang bertanggung 
jawab terhadap posisi aset dan kewajiban sebagai antisipasi terhadap perubahan kondisi moneter 
maupun perekonomian. 

Perseroan secara rutin setiap bulannya menyelenggarakan rapat anggaran (budget meeting) untuk 
mengevaluasi kinerja Perseroan. Selain itu, setiap akhir tahun anggaran dilaksanakan rapat kerja yang 
melibatkan seluruh jajaran manajemen Perseroan. Rapat kerja ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 
Perseroan pada tahun yang bersangkutan dan menetapkan rencana kerja tahun berikutnya melalui 
pembahasan secara bersama-sama antara manajemen dengan seluruh divisi yang ada di Perseroan. 
Dari rapat kerja ini diharapkan terbentuk kerangka strategi dan rencana kerja yang nyata, implementatif 
dan diperoleh komitmen dari semua tingkatan manajemen untuk digunakan sebagai pedoman kerja.

Dalam rangka mewujudkan sistem perbankan yang sehat dan mengamankan kegiatan usahanya, 
Perseroan telah menerapkan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal Bank (SPFAIB) sesuai dengan 
Peraturan BI No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 tentang Penugasan Direktur Kepatuhan 
(Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum. 
Berdasarkan SPFAIB tersebut Perseroan juga telah membentuk Satuan Kerja Audit Internal (SKAI), 
yaitu satuan kerja yang melaksanakan fungsi audit internal.

Tugas SKAI adalah membantu Presiden Direktur dan Dewan Komisaris dalam menjabarkan secara 
operasional perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan atas hasil audit. Dalam melaksanakan 
hal tersebut, SKAI mewakili pandangan dan kepentingan profesinya dengan membuat analisis dan 
penilaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional dan kegiatan lainnya melalui pemeriksaan secara 
on site dan pemantauan secara off site, serta memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif 
tentang kegiatan yang dikaji kepada semua tingkatan manajemen. Di samping itu, SKAI harus mampu 
mengidentifikasikan segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan 
sumber daya dan dana serta meningkatkan kegiatan yang ada di Perseroan.

Good Corporate Governance (GCG)

Perseroan dalam melaksanakan kegiatannya menyadari bahwa situasi lingkungan eksternal dan 
internal perbankan telah mengalami perkembangan yang diikuti semakin kompleksnya risiko kegiatan 
usaha perbankan dan meningkatnya kebutuhan akan praktek tata kelola yang sehat (GCG). Prinsip 
GCG selama ini sudah diterapkan dan sudah merupakan bagian dari operasional Perseroan, karena 
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sejak didirikannya sebagai perusahan multinasional dengan kepemilikan  campuran asing dan lokal, 
maka penerapan GCG sudah merupakan budaya kerja (corporate culture) Perseroan. Perihal ini juga 
dicantumkan dalam Peraturan Perseroan dan Kebijakan Manajemen mengenai kode etik kerja dalam 
Business Plan 2014-2016. Selain itu dibentuk Satuan Kerja Kepatuhan untuk mengawasi pelaksanaan 
kepatuhan terhadap berbagai ketentuan Undang-Undang, PBI serta Kebijakan Perseroan merupakan 
bagian dari penerapan GCG.

Beberapa langkah yang telah dilakukan dalam upaya untuk memenuhi PBI No. 8/4/PBI/2006 tanggal  
30 Januari 2006 tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum sebagaimana diubah dengan PBI  
No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006, sebagai berikut :

-	 Penyesuaian jumlah maupun melengkapi persyaratan bagi anggota Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi termasuk pedomannya.

-	 Pembentukan komite-komite yang dipersyaratkan dalan GCG, yaitu : Komite Pemantau Risiko, 
Komite Audit dan Komite Remunerasi dan Nominasi.

-	 Peningkatan peran komite-komite yang telah dibentuk bank.

-	 Penyempurnaan Kebijakan dan Prosedur Operasional, Perkreditan, Treasury, Sumber Daya 
Manusia dan Informasi dan Teknologi.

-	 Peningkatan pelaksanaan GCG pada setiap kegiatan operasional dan perbankan.

-	 Peningkatan pengawasan internal dan fungsi pengendalian intern bank.

Perseroan dikelola oleh direksi di bawah pengawasan Dewan Komisaris yang telah menjalani fit and 
proper test dari BI. Berdasarkan Peraturan BI No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 tentang 
Penugasan Direktur Kepatuhan (Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi 
Audit Intern Bank Umum, Perseroan telah menempatkan seorang Direktur Kepatuhan dalam jajaran 
direksi yang pada pokoknya mempunyai tugas menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
memastikan bank telah memenuhi seluruh peraturan BI dan perundang-undangan lainnya yang berlaku 
dalam rangka pelaksanaan kepatuhan Perseroan terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang 
dibuat oleh dan kepada BI.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)

Sebagai bank yang mempunyai sejarah cukup panjang, Perseroan sangat menyadari tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap masyarakat. Aktivitas sosial dilaksanakan secara berkesinambungan. 
Beroperasinya Perseroan tidak lepas dari dukungan masyarakat dan seluruh jajaran pegawai menyadari 
tanggung jawab terhadap masyarakat terlebih lagi yang kurang beruntung.

Musibah banjir dan musibah-musibah lain yang membawa dampak luas kepada masyarakat memberi 
kesan yang dalam pada jajaran Bank. Sebagai wujud keperdulian sosial, Bank dengan segala daya 
berusaha memberikan bantuan baik secara perusahaan maupun secara perorangan karyawan.

Sepanjang tahun 2013, Perseroan melakukan berbagai kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan 
sebagai refleksi komitmen dan tanggung jawab perusahaan sebagai refleksi komitmen dan tanggung 
jawab perusahaan yang peduli terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar serta upaya 
untuk senantiasa berkarya, memberikan manfaat, dan mengajak seluruh pemegang saham, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, untuk mewujudkan Indonesia yang lebih baik. Melalui kegiatan 
tersebut, Perseroan berharap dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
peningkatan kepuasan nasabah dan karyawan.  Adapun, kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
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Perseroan mendukung kegiatan keagamaan untuk mempererat tali silahturahmi dengan 
menyelenggarakan aktivitas buka puasa bersama, sholat Jumat berjamaah bersama dengan 
karyawan-karyawan dari perusahaan lain di Gedung Sona Topas dan mengikuti acara kebaktian yang 
diselenggarakan oleh manajemen Gedung Sona Topas. Di tahun-tahun mendatang, Perseroan akan 
terus meluaskan kegiatan-kegiatan sosialnya sesuai kebutuhan masyarakat di mana Perseroan berada.

Penerapan Know Your Customer (KYC)

Penerapan KYC atau Prinsip Mengenal Nasabah dan Penerapan Undang-Undang Tindak Pidana 
Pencucian Uang (Anti Money Laundering Law) juga sudah merupakan bagian dari operasional Perseroan 
semenjak 5 (lima) tahun lalu hingga saat ini. Penerapan KYC memang wajib dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia dan Pemerintah (PPATK). Dalam pelaksanaan saat ini, kebijakan-
kebijakan KYC yang telah ada akan terus disempurnakan, dan koordinasi dengan PPATK (Pusat 
Penelitian & Analisis Transaksi Keuangan) terus dilakukan dan ditingkatkan. Salah satu kebijakan yang 
masih dilakukan sampai dengan saat ini adalah diwajibkannya setiap kepala unit kerja operasional yang 
berhubungan dengan nasabah untuk memberikan pernyataan setiap bulan mengenai ada tidaknya 
transaksi yang mencurigakan dalam unit kerja yang dipimpinnya dengan dikoordinasikan oleh Kepala 
Satuan Kerja Kepatuhan & Legal.

Pemasaran

Semakin ketatnya persaingan di sektor perbankan, tidak saja mendorong Perseroan untuk menciptakan 
strategi pemasaran yang efisien dan efektif, tetapi juga mendorong Perseroan untuk mengembangkan 
berbagai produk dan jasa layanan perbankan sebagai sumber non-interest earning income. Nasabah 
adalah faktor terpenting bagi Perseroan dalam menunjang keberhasilan usahanya. Oleh karena itu 
Perseroan berusaha untuk lebih meningkatkan jasa perbankan dengan memberikan pelayanan yang 
prima dan berkualitas, sehingga Perseroan dapat meningkatkan daya saingnya terhadap bank-bank 
lain.

Upaya untuk meningkatkan porsi pemberian kredit kecil dan menengah akan menjadi perhatian bagi 
Perseroan sejalan dengan upaya pemerintah untuk mengembangkan dunia usaha khususnya Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM). Namun demikian, Perseroan masih tetap menyalurkan kredit kepada 
sektor komersial dan korporasi. Dengan pola pengembangan perkreditan diatas yang ditunjang oleh 
pemulihan ekonomi yang terjadi saat ini, maka diharapkan ekspansi kredit Perseroan akan terus tumbuh 
di masa-masa mendatang.

Perseroan mempunyai komitmen untuk berpedoman pada prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan 
kreditnya pada berbagai sektor ekonomi sejalan dengan upaya Pemerintah dalam program pemulihan 
ekonomi. Hal ini memberikan kesempatan bagi Perseroan untuk terus mengembangkan jaringan 
usahanya, sehingga dapat mencapai target Perseroan.

Saat ini cangkupan wilayah pemasaran Perseroan meliputi seluruh wilayah di Indonesia. Perseroan tidak 
mau membatasi diri akan cangkupan wilayah pemasaran. Sedangkan untuk segemen pasar Perseroan 
memiliki nasabah ritel dan korporasi yang masih memiliki prospek usaha. Mengingat perseroan tidak 
membatasi diri dalam cangkupan batasan wilayah pemasaran dan segemen pasar perseroan yang 
memiliki prospek yang cerah, Perseroan yakin dapat memperluas peluang dari wilayah pemasaran 
yang masih memiliki prospek.

Persaingan usaha

Perseroan menghadapi persaingan dalam semua lini bisnisnya. Pesaing utama Perseroan terdiri dari 
bank-bank di Indonesia dan bank-bank asing yang beroperasi di Indonesia. Selain itu, Perseroan 
menghadapi persaingan tidak langsung dari beragam tipe perusahaan jasa keuangan lainnya, 
seperti perusahaan pembiayaan, pengadaian juga menghadapi persaingan dari perusahaan yang 
terkait dengan pemerintah yang menyediakan industri pengembangan perhimpunan dana dan 
pelayanan ekspor/impor. Sejalan dengan perkembangan dan reformasi sector keuangan Indonesia 
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yang berkesinambungan, Perseroan mengantisipasi persaingan yang semakin ketat dari institusi 
keuangan yang dapat menawarkan pelayanan dan produk perbankan yang lebih luas atau memiliki limit 
pembiayaan yang lebih besar atau neraca yang lebih kuat. Banyak institusi keuangan ini yang secara 
substansial memiliki nasabah yang sama dengan Perseroan, memiliki ikatan kepada pemerintah atau 
kelompok bisnis dengan sumber keuangan yang signifikan.

Perseroan sebagai salah satu bank umum swasta nasional devisa di Indonesia yang memiliki sasaran 
untuk menjadi bagian dari industri perbankan yang mampu bersaing secara sehat, telah menyusun strategi  
antara lain berupa perluasan jaringan kantor cabang di tempat-tempat yang strategis, pengembangan 
Sumber Daya Manusia, memacu pertumbuhan kredit usaha kecil dan menengah, peningkatan pelayanan 
kepada nasabah melalui peningkatan kualitas sistem, SDM serta  pengembangan produk-produk baru. 

Berdasarkan data Laporan Keuangan Perseroan per 30 Juni 2015, Perseroan  termasuk di dalam 
kategori bank-bank nasional di Indonesia yang memiliki total aset Rp. 10 Triliun – Rp. 50 Triliun yaitu 
dengan Total Aset sebesar Rp. 11,14 triliun dan total  modal Rp. 1,02 triliun. Dari sisi pemberian Kredit, 
Perseroan juga telah menyalurkan kredit yang cukup besar yaitu sebesar Rp. 6,01 triliun. Dari sisi 
CAR, Perseroan memiliki posisi yang kuat dibidang perbankan, tercermin dari posisi CAR (setelah 
memperhitungkan risiko kredit) Perseroan yang berada di level sangat baik yaitu 16,94%, diatas level 
minimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8%. Dari sisi non-performing loan (NPL), Perseroan 
merupakan salah satu bank dengan NPL yang cukup rendah yaitu sebesar 0,18%. Sedangkan dari sisi 
net interest margin (NIM), Perseroan merupakan salah satu bank dengan NIM yang cukup tinggi yaitu 
sebesar 4,76%.

Berdasarkan data dari majalah Info Bank Edisi Juli 2015 Bank Capital Indonesia memperoleh predikat 
“Sangat Baik” untuk kategori Aset Rp 5 triliun ke atas.

Strategi Dan Prospek Usaha

Membaiknya keadaan ekonomi akan menyebabkan turunnya suku bunga serta stabilnya nilai tukar 
Rupiah dapat memberikan dampak pada perkembangan perekonomian, sehingga Perseroan tetap 
berkeyakinan bahwa Perseroan akan mengalami pertumbuhan yang dapat meningkatkan sumber 
pendanaan jangka panjang, pengembangan kantor serta memperkuat struktur permodalan dan 
memelihara Posisi Devisa Neto serta Net Interest Margin yang aman.

Pulihnya kondisi perekonomian Indonesia pasca krisis ekonomi global akan diikuti dengan kebangkitan 
sektor riil nasional yang memicu pertumbuhan kredit dan di sisi lain, membaiknya kondisi makro 
ekonomi dunia akan mendorong masuknya kembali aliran dana dari luar dan meningkatkan likuiditas 
di pasar keuangan. Bagi Perseroan sebagai pemain di industri perbankan, kondisi-kondisi ini tentunya 
merupakan prospek usaha yang memberikan peluang untuk menghimpun pendanaan yang lebih luas 
dan peningkatan pendapatan melalui kredit-kredit baru yang tentunya tetap dilaksanakan dengan 
prinsip kehati-hatian perbankan.

Namun demikian dengan prospek usaha di industri perbankan tersebut, Perseroan menyadari pula 
bahwa iklim persaingan akan semakin ketat di masa mendatang, sehingga untuk mempertahankan 
dan meningkatkan kinerjanya, maka diperlukan strategi. Strategi bisnis atau strategi perkembangan 
usaha yang telah dilakukan sejak tahun 2009 dinilai cukup membuahkan hasil yang baik. Oleh sebab 
itu, strategi tersebut akan terus dilanjutkan untuk 3 (tiga) tahun mendatang dalam beberapa rencana 
dan kegiatan dibawah ini untuk Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2014 berdasarkan SWOT Analisis 
berikut ini : 

-	 Strengths: Kondisi perusahaan saat ini sangat baik dengan kualitas aset produktif sehat dan rasio 
NPL (Non Performing Loan) sangat rendah. Selain itu, dalam 3 (tiga) tahun terakhir operasional 
perusahaan sangat efisien dan efektif dengan rasio BOPO (tanpa memperhitungkan kelebihan 
cadangan) yang rendah sehingga menghasilkan keuntungan optimal dengan ROE & ROA yang baik. 
Manajemen Perseroan melaksanakan operasional dengan konservatif dan sangat memperhatikan 
prinsip kehati-hatian. Kinerja Keuangan, Pemenuhan peraturan pemerintah dan pelaksanaan GCG 
merupakan strategi yang menghasilkan keuntungan yang baik.
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-	 Weakness: Perseroan termasuk dalam klasifikasi bank menengah-kecil dengan jaringan operasional 
yang terbatas, walaupun dari sisi permodalan sudah mencukupi untuk masuk dalam kategori Bank  
Fokus sesuai API (Arsitektur Perbankan Indonesia).

-	 Opportunities:  Pertumbuhan ekonomi yang diharapkan berkisar 6% s/d 7% akan membangkitkan 
sektor riil yang kemudian akan diikuti dengan perkembangan perbankan, dan Perseroan mempunyai 
kesempatan sangat baik untuk mengambil bagian dalam pertumbuhan tersebut. Perseroan akan 
mengambil pangsa pasar yang tidak terpenuhi oleh bank-bank berskala besar maupun bank lain 
dengan mengandalkan pelayanan prima dan efisien.

-	 Threats: Pemberlakuan jumlah maksimal senilai Rp 2 (dua) miliar per nasabah yang dijamin oleh 
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) mungkin dapat menghambat kelangsungan usaha Perseroan 
yang perlu diantisipasi, khususnya bagi bank-bank menengah-kecil

Adapun strategi yang akan diupayakan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:	

a.	 Peningkatan Aset dan Permodalan

Perkembangan Aset Perseroan diproyeksikan tidak kurang dari 15% untuk jangka waktu 3 (tiga) 
tahun mendatang. Namun demikian, kinerja usaha untuk meningkatkan Aset melebihi proyeksi 
tersebut antara lain dengan Penawaran Umum Terbatas III(PUT III) dan perluasan jaringan kantor. 
Selain itu, peningkatan keuntungan (ROE) sebesar minimal 10% per tahun diharapkan juga dapat 
menambah permodalan yang kuat.

b.	 Perkreditan

Peningkatan penyaluran kredit Rupiah secara selektif kepada nasabah korporasi kecil dan 
menengah serta kepada nasabah kecil dan menengah perorangan akan menjadi fokus usaha 
Perseroan. Pemberian kredit juga diutamakan kepada nasabah lama yang memiliki track record 
yang baik atau nasabah yang sudah dikenal pengurus bank karena mempunyai integritas tinggi. 
Penyediaan dana perkreditan juga akan lebih diutamakan dalam mata uang Rupiah, kecuali untuk 
transaksi ekspor-impor.

c.	 Pendapatan Jasa dan Komisi (Fee Based Income)

Kegiatan usaha yang dapat menghasilkan pendapatan  provisi dan komisi akan lebih ditingkatkan 
dalam 3 (tiga) tahun mendatang. Adapun komisi dan provisi tersebut akan diharapkan dari 
kegiatan jasa-jasa operasional pengiriman uang, transaksi penukaran valuta asing, fee kegiatan 
fixed-income treasury, komisi dan provisi perkreditan, garansi bank, provisi dan komisi keagenan 
maupun jasa-jasa Letter of Credit. Perseroan akan terus mencoba mengoptimalkan peran Treasury 
Fixed Income dan jasa pengiriman uang karena kegiatan ini dapat menghasilkan keuntungan yang 
cukup baik dengan risiko yang terukur.

d.	 Penghimpunan Dana 

Mobilisasi dana terutama Rupiah yang bersumber dari nasabah giro dan tabungan yang secara 
efektif akan menghasilkan margin yang tinggi akan terus ditingkatkan dengan cara meningkatkan 
promosi jasa-jasa/produk tradisionil yang sudah ada (Giro, Deposito dan Tabungan) dengan lebih 
gencar, menambah variasi jasa/produk baru dan menambah jaringan kantor kas. Perseroan akan 
mengoptimalkan peran tenaga-tenaga pemasaran yang handal agar mendapatkan hasil yang 
optimal. Pelayanan prima dan cepat akan lebih dimaksimalkan untuk meningkatkan kepercayaan 
serta kepuasan nasabah dalam upaya bersaing dengan bank-bank besar yang memiliki sumber 
daya yang banyak, produk beragam dan jaringan yang luas.
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e.	 Meningkatkan peran pengawasan internal. 

Disamping memperkuat posisi SKAI (Satuan Kerja Audit Intern), manajemen risiko dan fungsi 
kepatuhan guna mencegah dan mananggulangi kebocoran yang dapat mengakibatkan kerugian 
pada bank. Peningkatan peran pengawasan juga mencakup fungsi SKMR (Satuan Kerja Manajemen 
Risiko) serta komite-komite yang sudah dibentuk pada tahun 2007, seperti Komite-Komite yang 
berkaitan dengan GCG (Good Corporate Governance). Fungsi kepatuhan akan ditingkatkan dan 
komite-komite (Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi & Nominasi) di bawah 
Dewan Komisaris juga telah diaktifkan pada tahun 2007. 

f.	 Fungsi dan peran Teknologi Informasi (TI) 

Akan senantiasa dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan serta peraturan yang 
mengharuskan penggunaan TI yang terkini termasuk pendidikan dan pelatihan Sumber Daya 
Manusia Perseroan.

g.	 Strategi Pengembangan Jaringan Kantor-kantor Operasional 

Pengembangan jaringan kantor senantiasa dilaksanakan baik di wilayah JABODETABEK maupun 
di kota-kota besar lain yang merupakan sentra-sentra bisnis industri. 

h.	 Meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) : 

Anggaran pendidikan dan pelatihan SDM akan terus ditingkatkan guna menunjang perkembangan 
perusahaan dan pelayanan kepada nasabah secara lebih professional. Dalam menjalankan usaha, 
Perseroan dan karyawannya akan menjunjung tinggi Profesionalisme dan Etika Kerja (Business 
Ethics) dengan menerapkan kebijakan yang telah dituangkan dalam Peraturan Perusahaan 
termasuk :

•	 Kepatuhan terhadap Undang-Undang, Hukum dan Peraturan yang berlaku
•	 Menjaga Integritas dan Etika Kerja  
•	 Profesionalisme dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.
•	 Kebersamaan atau melakukan kerjasama secara optimal.
•	 Menghindari kepentingan pribadi dalam menjalankan tugas

Aset tetap telah diasuransikan kepada beberapa perusahaan asuransi (pihak ketiga) dengan jumlah nilai 
pertanggungan  sebesar Rp 245.977 juta pada tanggal 31 Maret 2013, Manajemen berpendapat bahwa 
nilai pertanggungan tersebut cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas aset dipertanggungkan.
	



133

X.  INDUSTRI PERBANKAN DI INDONESIA

Umum

Industri perbankan merupakan industri yang sangat vital bagi perekonomian suatu negara, melalui 
fungsi intermediasi perbankan mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui penyaluran 
dana ke bermacam-macam sektor yang pada gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja dan 
memacu pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pada triwulan II-2015, meskipun terjadi perlambatan 
pertumbuhan ekonomi akibat pertumbuhan ekonomi global yang masih melambat diantaranya 
dipengaruhi oleh ketidakpastian suku bunga Fed Fund dan penurunan harga komoditas dunia, industri 
perbankan nasional masih menunjukkan trend pertumbuhan yang baik dan tetap solid terlihat dari 
ketahanan perbankan konvensional yang tetap kuat dengan risiko kredit, likuiditas dan pasar yang 
cukup terjaga. Hal ini tercermin dari rasio kecukupan modal (CAR) sebesar 20,28%, Non Performing 
Loan (NPL) net sebesar 1,22%, Return On Asset (ROA) sebesar 2,29% dan Loan To Deposit Ratio 
(LDR) sebesar 88,46%. Baik bank umum konvensional (BUK) maupun bank umum syariah (BUS), 
berhasil meningkatkan peran intermediasinya dengan baik, dimana terjadi peningkatan pada aset, 
kredit, dan DPK masing-masing sebesar 2,58%; 4,03%; dan 2,89% dibandingkan periode tahun 
sebelumnya. Dengan pertumbuhan dan kinerja sektor perbankan pada triwulan II-2015, diharapkan 
sektor perbankan dapat lebih meningkatkan ketahanan dan stabilitas melalui sistem keuangan yang 
lebih sehat, kokoh, dan efisien, mempercepat fungsi intermediasi dan penyaluran dana masyarakat 
dalam mendukung pembangunan, serta meningkatkan akses perbankan dalam rangka peningkatan 
sektor keuangan yang inklusif.

Arah Kebijakan Pengembangan Perbankan Nasional

Pengaturan perbankan pada tahun 2015 dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mendukung 
terwujudnya industri perbankan yang tangguh, kontributif dan inklusif dalam rangka menjaga sistem 
keuangan yang stabil dan berkelanjutan serta melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat. 

Dalam rangka mendukung kebijakan penguatan ketahanan dan daya saing perbankan, beberapa 
kegiatan yang sedang dilakukan yaitu:

•	 Kajian penerapan Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) Terintegrasi. Sebagai tindak 
lanjut implementasi dari pengawasan terintegrasi bagi konglomerasi keuangan, OJK telah 
menerbitkan peraturan mengenai penerapan manajemen risiko bagi konglomerasi keuangan dan 
tata kelola bagi konglomerasi keuangan. Untuk melengkapi pengaturan dalam rangka pengawasan 
terintegrasi dimaksud diperlukan pula pengaturan terkait permodalan bagi konglomerasi keuangan. 
Permodalan dalam konglomerasi keuangan diperlukan untuk menyerap risiko-risiko yang terjadi 
pada entitas utama maupun Lembaga Jasa Keuangan (LJK) lainnya dalam satu konglomerasi 
keuangan. Penyusunan kajian penerapan Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) 
Terintegrasi, merupakan langkah awal dari rencana penerbitan pengaturan terkait dengan KPMM 
bagi konglomerasi keuangan.

•	 Kajian dan penyusunan pokok-pokok pengaturan pelaksana KPMM Basel 3 yang merupakan 
tindaklanjut dari penerbitan Peraturan yang terkait dengan penerapan KPPM Basel 3. Tujuan kajian 
ini adalah untuk memberikan rekomendasi bagi penyusunan aturan pelaksana dari ketentuan 
mengenai KPPM Basel 3 antara lain mengenai metodologi penentuan bank yang termasuk dalam 
DSIB, kewajiban tambahan modal bagi DSIB dan point of non viability.
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Selanjutnya, untuk meningkatkan peran perbankan agar lebih berkontributif, beberapa kajian atau 
kegiatan yang telah dilakukan OJK adalah:

•	 Kajian produk dan aktivitas bank dikaitkan dengan kepentingan pembangunan nasional. Dengan 
ini dilakukan inventarisasi produk-produk berjangka panjang yang berada di pasaran internasional 
untuk mendukung pengembangan sektor ekonomi prioritas. Selain itu dilakukan juga inventarisasi 
produk berjangka panjang yang dipasarkan perbankan nasional. Sebagai hasil akhir dari kajian 
ini adalah pemberian rekomendasi atas pengembangan suatu produk yang dapat dilakukan di 
Indonesia untuk mendukung sektor ekonomi prioritas beserta mitigasi risiko atas pembiayaan 
tersebut.

•	 Kajian kapasitas dan kontribusi perbankan terhadap sektor-sektor ekonomi strategis. Kajian 
bertujuan untuk melakukan Pemetaan kebutuhan pembiayaan untuk lima sector prioritas (pertanian 
dalam arti luas, perindustrian, infrastruktur, energi dan UMKM) baik secara nasional maupun 
untuk masing masing daerah (provinsi) di Indonesia. Melalui kajian dianalisis juga kemampuan 
perbankan untuk membiayai sektorsektor tersebut baik secara nasional maupun di masing-masing 
daerah (provinsi). Pada analisis ini disampaikan jumlah kontribusi maksimal yang dapat diberikan 
oleh bank umum konvensional untuk membiayai sektor ekonomi prioritas disertai dengan analisis 
stress-test jika sebagian dari pembiayaan tersebut gagal.

•	 Penyusunan green lending model. Tujuannya adalah memberikan pedoman kepada industri 
perbankan dalam melakukan pembiayaan pada sektor-sektor tertentu yang masuk dalam katagori 
keuangan berkelanjutan. Untuk tahun ini green lending model yang akan disusun terkait dengan 
energi efficiency.

•	 Kegiatan dalam rangka mendukung program sustainable finance melalui peningkatan awareness 
dan capacity building bagi LJK dan Pengawas Kegiatan yang dilakukan adalah training analis 
lingkungan dengan topik efisiensi energi yang bertujuan untuk meningkatkan capacity building, 
awareness serta kemampuan bankir dalam melakukan analisa atas pembiayaan proyek-proyek 
yang termasuk dalam kategori keuangan berkelanjutan.
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XI.  IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari laporan 
keuangan:

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material 
dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu 
yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2015 serta penyajian kembali liabilitas imbalan pasca 
kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 2013) yang ditanda tangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, CPA.

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material yang ditanda tangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.

•	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material yang ditandatangani oleh Darmenta Pinem, SE, CPA.

•	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan 
tertentu yang ditandatangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, CPA.

•	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2011 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai perubahan kebijakan akuntansi dan penerapan 
beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu yang ditandatangani oleh Tjiong Eng Pin, SE, 
CPA.

•	 Untuk tahun yang yang berakhir pada  tanggal 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material 
dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 50 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan, dan PSAK No. 
55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran yang ditandatangani oleh 
Friso Palilingan, SE, Ak, MAk, CPA.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 
	 (dalam jutaan Rupiah)

ASET 30-Jun-15
  31-Des-15

2014*) 2013*) 2012*) 2011   2010

Kas 81.333 39.991 26.199 22.402 14.850 11.434

Giro pada Bank Indonesia 946.344 775.440 472.688 414.717 371.065 261.071

Giro pada bank lain 434.552 39.659 121.777 177.516 54.989 62.161
Penempatan pada Bank Indonesia 
dan bank lain 833.400 1.501.346 1.034.881 748.682 1.342.901 1.343.709

Efek-efek - bersih 2.527.540 1.917.531 1.535.465 1.301.837   993.053 723.214

Kredit

Pihak berelasi 4.861 3.900 101 13.892 12.571 729

Pihak ketiga 5.997.205 4.726.020 3.734.588 2.799.395 1.728.219 1.817.222

Jumlah Kredit 6.002.066 4.729.920 3.734.689 2.813.287 1.740.790 1.817.951
Pendapatan bunga yang masih akan 
diterima 35.963 30.036 20.789 16.214 14.054 18.585

Aset tetap - bersih 215.750 179.437 167.240 148.955 139.537 100.654

Tagihan akseptasi - - 6.231 2.782 5.328 52.510

Aset pajak tangguhan - bersih 6.087 5.057 6.165 2.609 2.370 -

Aset lain-lain 61.817 34.232 13.204 17.352 16.002 8.116

Jumlah Aset 11.144.852 9.252.649 7.139.328 5.666.353 4.694.939 4.399.405

(dalam jutaan Rupiah)

Liabilitas 30-Jun-15
31-Des-15

2014*) 2013*) 2012*) 2011 2010

Liabilitas segera 23.286 11.510 10.291 13.933 8.247 47.862

Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 9.118 9.385 8.275 6.254 5.091 416

Pihak ketiga 9.786.300 8.102.896 5.884.872 4.771.765 3.970.550 3.616.886

Jumlah simpanan dari nasabah 9.795.418 8.112.281 5.893.147 4.778.019 3.975.641 3.617.302

Simpanan dari bank lain 41.550 101.768 280.066 187.356 66.729 26.221

Utang pajak 20.411 18.879 19.621 14.666 11.266 4.962
Efek yang dijual dengan janji dibeli 
kembali - - - - - 135.242

Liabilitas lain-lain 29.948 22.454 21.671 9.527 21.506 21.265
Estimasi Kerugian komitmen dan 
kontijensi - - - - - 1.117

Liabilitas pajak tangguhan - bersih - - - - - 338

Liabilitas imbalan pasca kerja 16.965 13.969 8.296 5.589 2.762 1.226

Obligasi Subordinasi – Bersih 193.849 - - - - -

Jumlah liabilitas 10.121.427 8.280.861 6.233.092 5.009.090 4.086.151 3.855.535
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 (dalam jutaan rupiah)

Ekuitas 30-Jun-15
  31-Des-15

2014*) 2013*) 2012*) 2011 2010

Modal saham - nilai nominal Rp 100 640.442 639.742 639.742 455.085 453.265   453.265

Tambahan modal disetor - bersih 9.058 9.058 9.058 7.522 7.522 7.522

Kerugian Aktuarial -3.706 -3.622 -998 -803 - -
Keuntungan (kerugian) yang belum 
direalisasi atas efek-efek

dalam kelompok tersedia untuk 
dijual -6.408 -11.206 -4.049 4.019 4.553 15.270

Surplus revaluasi 37.270 39.862 42.216 44.814 46.692 -
Saldo laba (kuasi reorganisasi tanggal 
31 Maret 2007)

Telah ditentukan penggunaannya 34.811 29.311 23.811 18.811 13.250 8.750

Belum ditentukan penggunaannya 311.958 268.643 196.456 127.815 83.506 59.063

Jumlah Ekuitas 1.023.425 971.788 906.236 657.263 608.788 543.870

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 11.144.852 9.252.649 7.139.328 5.666.353 4.694.939 4.399.405

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014*) 2013*) 2012*) 2011   2010
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Bunga 534.581 349.778 786.137 547.977 427.309 382.285 336.728
Provisi dan komisi 1.951 3.265 5.927 5.907 4.177 3.420 6.502
Jumlah Pendapatan Bunga 536.532 353.043 792.064 553.884 431.486 385.805 343.230
Beban Bunga 405.118 252.626 570.303 344.842 269.311 275.361 237.962
Pendapatan Bunga - neto 131.414 100.417 221.761 209.042 162.175 110.444 105.268
Penghasilan Operasional Lainnya
Keuntungan penjualan efek-efek 28.644 12.488 27.104 16.011 38.654 36.686 6.003
Lain-lain 5.590 1.437 3.398 2.374 1.927 2.467 1.603
Jumlah Penghasilan Operasional Lainnya 34.234 13.925 30.502 18.385 40.581 39.153 7.606

Beban (pemulihan) kerugian penurunan 
nilai atas aset keuangan 400 1.671 -733 -9.622 391 11.062 7.076

Beban Operasional Lainnya
Umum dan administrasi 39.369 26.537 58.168 48.974 46.061 51.346 43.525
Gaji dan tunjangan 54.037 38.860 89.480 73.119 57.766 45.395 33.094
Kerugian penjualan efek-efek 9.384 565 2.883 29.611 35.066 13.479 -41
Kerugian (keuntungan) selisih kurs

-1.241 1.268 1.625 -9.669 520 -2.421 342
Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi - - - - - 229 -75
Jumlah Beban Operasional Lainnya 101.549 67.230 152.156 142.035 139.413 108.028 83.921
LABA OPERASIONAL BERSIH

63.699 45.441 100.840 95.014 62.952 30.507 28.953
PENGHASILAN DAN BEBAN NON-
OPERASIONAL
Penghasilan non-operasional 9 58 114 67 73 4.093 201
Beban non-operasional -2.230 -461 -1.581 -983 -94 -290 -114
Penghasilan (beban) non-operasional - bersih -2.221 -403 -1.467 -916 -21 3.803 87
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 61.478 45.038 99.373 94.098 62.931 34.310 29.040

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Kini -16.257 -10.946 -22.490 -26.546 -14.910 -9.211 -5.388
Tangguhan 1.002 -319 -1.982 3.491 -29 2.708 -486

Beban Pajak Penghasilan - Bersih -15.255 -11.265 -24.472 -23.055 -14.939 -6.503 -5.874
LABA BERSIH 46.223 33.773 74.901 71.043 47.992 27.807 23.166
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Keterangan
30-Jun 31-Des

2015 2014 2014*) 2013*) 2012*) 2011   2010
Pos  yang tidak  akan direklasifikasi ke laba 
rugi
Kerugian Aktuarial -84 -469 -2.624 -195 -303 - -
Pendapatan (Beban) Komprehensif Lain
Keuntungan (kerugian) atas perubahan nilai

wajar dari efek-efek dalam kelompok
tersedia untuk dijual 4.798 -209 -7.157 -8.068 -534 -10.717 15.270

Surplus revaluasi - setelah pajak - - 430 - - 47.828 -
Pendapatan (beban) komprehensif lain 4.714 -678 -9.351 -8.623 -837 37.111 15.270
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 50.937 33.095 65.550 62.780 47.155 64.918 38.436
LABA PER SAHAM (nilai penuh)

Dasar 7,22 5,28 11,71 14,41 10,56 6,13 5,11
Dilusian 6,63 - - - - 5,52 4,59

*) Disajikan kembali 

Rasio-Rasio Keuangan Penting

dalam %

Keterangan
  30-Jun   31-Des
  2015 2014   2013   2012   2011   2010

Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Bunga Bersih 30,87% 6,08% 28,90% 46,84% 4,92% 22,14%
Laba Operasional Bersih 40,18% 6,13% 50,62% 105,14% 5,37% -1,66%
Laba Bersih 36,86% 5,43% 47,71% 71,59% 20,03% 3,24%
Jumlah Aset 20,45% 29,60% 26,00% 20,69% 6,72% 27,18%
 Jumlah Liabilitas 22,23% 32,85% 24,45% 22,57% 5,98% 30,49%
Jumlah Ekuitas 5,31% 7,23% 37,88% 8,05% 11,94% 7,80%
Permodalan
CAR (Risiko kredit dan 
risiko operasional) 17,48% 16,87% 20,86% 18,74% 22,01% 29,29%

CAR (Risiko Kredit, risiko 
operasional dan risiko 
Pasar

16,94% 16,43% 20,13% 18,00% 21,58% 29,29%

Rentabilitas
ROA 1,18% 1,33% 1,59% 1,32% 0,84% 0,74%
ROE 9,99% 8,93% 10,96% 8,46% 5,19% 5,11%
BOPO 89,39% 87,81% 86,38% 86,85% 92,82% 91,75%
NIM 4,76% 3,96% 4,67% 4,66% 3,62% 3,95%
Kualitas Kredit
Net NPL 0,18% 0,24% 0,19% 1,57% 0,69% 0,99%
Gross NPL 0,24% 0,34% 0,37% 2,11% 0,81% 1,03%
Likuiditas
LDR 61,16% 58,13% 63,35% 59,06% 44,24% 50,60%
Kepatuhan
Presentase Pelanggaran 
BMPK 0% 0% 0% 0% 0% 0%

GWM Utama Rupiah 9,74% 9,03% 9,03% 9,90% 10,89% 8,13%
GWM Sekunder Rupiah 11,48% 11,20% 6,71% 6,25% 11,76% 12,49%
Gwm Mata Uang Asing 9,04% 9,14% 9,14% 8,13% 9,52% 2,25%
PDN    3,11%    3,83%   2,58%   3,29%   2,87%   6,16%
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XII.  EKUITAS

Tabel berikut ini menggambarkan Ekuitas Perseroan yang diambil dari laporan keuangan:

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam hal yang material 
dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Standar Akuntansi Keuangan tertentu 
yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2015 serta penyajian kembali liabilitas imbalan pasca 
kerja sesuai dengan PSAK 24 (Revisi 2013).

•	 Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal 
yang material.

•	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang 
material.  

•	 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan dengan pendapat wajar dalam semua hal yang 
material dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan Standar Akuntansi Keuangan tertentu.

dalam jutaan Rupiah

Keterangan
30 Juni

2015
31 Desember

2014 2013 2012
Modal Saham        
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 640.422 639.742 639.742 455.085
Tambahan modal disetor 9.058 9.058 9.058 7.522
Kerugian Aktuarial (3.706) (3.622) (998) (803)
Keuntungan yang belum direaliasi atas efek-efek 
dalam kelompok tersedia untuk dijual (6.408) (11.206) (4.049) 4.019

Surplus revaluasi 37.270 39.862 42.216 44.814
Saldo Laba (kuasi reorganisasi pada tanggal 31 
Maret 2007)
- Telah ditentukan penggunaannya
- Belum ditentuka penggunaannya

34.811
311.958

29.311
268.643

23.811
196.456

18.811
127.815

Jumlah Ekuitas 1.023.425 971.788 906.236 657.263

Setelah tanggal laporan keuangan per 30 Juni 2015 sampai dengan Prospektus ini diterbitkan terdapat 
perubahan struktur permodalan.

Berdasarkan Akta No. 99 tanggal 18 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, 
Master of Business Administration, Notaris di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan 
anggaran dasar Perseroan berdasarkan Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor  
AHU-AH.01.03-0981243 tertanggal 18 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan 
nomor AHU-3581424.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 18 November 2015, yang memberikan persetujuan 
kepada Perseroan untuk menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, 
sehubungan dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 2.817.449 (dua juta delapan ratus tujuh 
belas ribu empat ratus empat puluh sembilan) Waran seri II menjadi saham sebagaimana ternyata dari 
Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi Efek yaitu PT Sinartama Gunita tertanggal 
31 Juni 2015, sehingga modal ditempatkan dan disetor Perseroan menjadi sejumlah 6.404.422.572 
(enam milyar empat ratus satu juta enam ratus lima ribu seratus dua puluh tiga) saham dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar Rp640.442.257.200,00 (enam ratus empat puluh milyar seratus enam 
puluh juta lima ratus dua belas ribu tiga ratus Rupiah).
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Berdasarkan Akta Nomor 110 tanggal 19 November 2015, dibuat oleh Ardi Kristiar, Sarjana Hukum, 
Master of Business Administration, Notaris di Jakarta Selatan, sebagai pengganti dari Yulia, Sarjana 
Hukum, Notaris di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan penerimaan pemberitahuan perubahan 
anggaran dasar Perseroan berdasarkan Surat dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia nomor 
AHU-AH.01.03-0981490 tertanggal 19 November 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan 
nomor AHU-3581865.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 19 November 2015, yang memberikan persetujuan 
kepada Perseroan untuk menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan, sehubungan 
dengan adanya pelaksanaan waran sebanyak 40.000 (empat puluh ribu) Waran seri II menjadi saham 
sebagaimana ternyata dari Daftar Pemegang Saham yang dibuat oleh Biro Administrasi Efek yaitu  
PT Sinartama Gunita tertanggal 31 Oktober 2015, sehingga modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
menjadi sejumlah 6.404.462.572 (enam milyar empat ratus empat juta empat ratus enam puluh dua 
ribu lima ratus tujuh puluh dua) saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp640.446.257.200,00 
(enam ratus empat puluh milyar empat ratus empat puluh enam juta dua ratus lima puluh tujuh ribu dua 
ratus Rupiah).

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran kepada OJK dalam rangka Penawaran Umum 
Terbatas III sejumlah sebanyak-banyaknya 777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh 
lima ribu empat ratus lima puluh dua) lembar yang memiliki nilai nominal Rp. 100 (seratus Rupiah) per 
saham dengan harga penawaran sebesar Rp. 102 (seratus dua Rupiah). 

Dalam rangka PUT III ini, Perseroan secara bersamaan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 
777.065.452 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) lembar 
Waran Seri III yang merupakan 34,98% (tiga puluh empat koma sembilan delapan persen) dari total 
modal ditempatkan dan disetor penuh saat pernyataan pendaftaran. Untuk setiap 8 (delapan) saham 
hasil pelaksanaan HMETD tersebut melekat 8 (delapan) Waran Seri III yang diberikan secara cuma-
cuma sebagai insentif bagi pemegang saham PT Bank Capital Indonesia, Tbk., dan/atau pemegang 
HMETD yang melaksanakan haknya) dengan Harga Pelaksanaan Rp 102 (seratus dua Rupiah) setiap 
Waran sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya Rp.79.260.676.059 (tujuh puluh sembilan 
miliar dua ratus enam puluh juta enam ratus tujuh puluh enam ribu lima puluh sembilan Rupiah).
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Seandainya PUT III dan pelaksanaan Waran Seri III terjadi pada tanggal 30 Juni 2015, maka proforma 
ekuitas pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

Perubahan Ekuitas Setelah Tanggal 30 Juni 2015 Jika Diasumsikan Pada Tanggal Tersebut 
Dilaksanakan PUT III dan Waran Seri III

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh

Tambahan 
modal 

disetor/
Agio - 
bersih

Kerugian 
aktuaria

Kerugian 
yang belum 
direalisasi 
atas efek-

efek dalam 
kelompok 

tersedia untuk 
dijual

Surplus 
revaluasi

Saldo laba (kuasi reorganisasi 
pada tanggal 31 Maret 2007

Jumlah 
Ekuitas

Telah ditentukan 
penggunaannya

Belum 
ditentukan 

penggunaannya
Posisi Ekuitas menurut laporan 
keuangan per tanggal 31 
Oktober 2015 dengan nilai 
nominal per saham Rp 100 per 
saham

640.446 9.058 (3.706) (26.006) 37.426 34.811 340.706 1.032.735

Sebanyak-banyaknya 
777.065.452 saham dari PUT 
III dengan nilai nominal Rp 100 
setiap saham dengan harga 
penawaran sebesar Rp 102 
setiap saham

77.707 (1.410) * - - - - - 76.297

Sebanyak-banyaknya 
777.065.452 Waran Seri III 
dengan nilai nominal  Rp 100 
setiap saham dengan harga 
pelaksanaan sebesar Rp 102 
setiap saham

77.707 - - - - - - 77.707

Proforma Ekuitas pada 
tanggal 31 Oktober 
2015 setelah PUT III dan 
Pelaksanaan Waran Seri III

795.860 7.648 (3.706) (26.006) 37.426 34.811 340.706 1.186.739

* setelah dikurangi estimasi biaya Penawaran Umum Terbatas III yang ditanggung Perseroan 
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XIII. PERPAJAKAN

A.	 Umum

Pajak Penghasilan atas dividen diatur berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 
2008 tanggal 23 September 2008 yang berlaku per tanggal 1 Januari 2009 tentang perubahan ke-
empat atas Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan.

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 Pasal 4 ayat 1 (g) yang 
menerangkan yang menjadi objek pajak penghasilan salah satunya adalah dividen, dengan nama 
dan dalam bentuk apapun, termasuk dividen dari perusahaan asuransi kepada pemegang polis dan 
pembagian sisa hasil usaha koperasi.

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 Pasal 4 ayat 3 (f) yang dikecualikan 
objek pajak adalah dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan terbatas sebagai 
Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, badan usaha milik negara, atau badan usaha milik daerah, dari 
penyertaan modal pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia sepanjang 
syarat-syarat dibawah ini dipenuhi:

1.	 Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan; dan
2.	 Bagi perseroan terbatas, badan usaha milik negara dan badan usaha milik daerah yang menerima 

dividen, kepemilikan saham pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25% dari jumlah 
modal yang disetor.

Sedangkan berdasarkan Pasal 17 ayat 2 (c), tarif yang dikenakan atas penghasilan berupa dividen 
yang dibagikan kepada Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri adalah paling tinggi sebesar 10% dan 
bersifat final.

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Dalam Negeri bentuk usaha tetap dipotong sebesar 15% 
dari jumlah bruto sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat 1 dan 1 (a) Undang-Undang No. 36 Tahun 
2008 dengan ketentuan bilamana Wajib Pajak (WP) yang menerima atau memperoleh penghasilan 
sebagaimana tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), besarnya tarif pemotongan adalah 
lebih tinggi 100% atau sebesar 30% dari penerimaan brutonya.

Dividen yang dibayarkan kepada wajib pajak luar negeri akan dikenakan tarif sebesar 20% atau tarif 
yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari 
suatu Negara yang telah menandatangani suatu perjanjian penghindaran pajak berganda dengan 
Indonesia dengan memenuhi Pasal 26 Undang-Undang No. 36 tahun 2008.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan 
atas Penghasilan dari transaksi penjualan saham di Bursa Efek, juncto Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 14 tahun 1997 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1994 tentang 
Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di BEI dan Surat Edaran Direktorat 
Jenderal Pajak No.SE-07/PJ.42/1995 tanggal 21 Pebruari 1995 perihal Pengenaan Pajak Penghasilan 
atas Penghasilan Transaksi Penjualan Saham di BEI, telah ditetapkan sebagai berikut:

1.	 Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi dan badan dari transaksi penjualan 
saham di BEI dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,10% dari jumlah bruto nilai transaksi dan 
bersifat final. Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara Bursa Efek 
melalui perantara pedagang efek pada saat pelunasan transaksi penjualan saham; dan

2.	 Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,50% dari nilai saham 
perusahaan pada saat Penawaran Umum.
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B.	 Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Perseroan

Sebagai wajib pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban perpajakan untuk Pajak Penghasilan, 
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Bumi Bangunan. Perseroan telah memenuhi kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang berlaku. Sampai 
dengan tanggal 13 April 2015 Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak. 

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN 
SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.
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XIV.  PIHAK YANG BERTINDAK SEBAGAI PEMBELI SIAGA

Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, jika saham baru yang ditawarkan 
melalui PUT III ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan 
kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan tambahan dari haknya sebagaimana 
tercantum dalam HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka pembeli siaga, 
yaitu PT Sinarmas Sekuritas berdasarkan Akta Perjanjian Kesanggupan Pembelian Sisa Saham Dalam 
Rangka Penawaran Umum Terbatas III PT Bank Capital Indonesia, Tbk. No. 66 tanggal 9 Oktober 2015, 
Akta Addendum I Perjanjian Kesanggupan Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum 
Terbatas III PT Bank Capital Indonesia Tbk No. 49 tanggal 11 November 2015 dan Akta Addendum 
II Perjanjian Kesanggupan Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas III  
PT Bank Capital Indonesia Tbk No. 97 tanggal 11 Desember 2015, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar 
SH, MBA selaku Notaris Pengganti Yulia SH Notaris di Jakarta, telah sepakat untuk membeli sisa saham 
yang tidak diambil bagian oleh para pemegang saham pada Harga Penawaran, yaitu sebesar Rp. 102,- 
(seratus dua Rupiah) per saham.

PT SINARMAS SEKURITAS (“SMS”)
SMS sebagai pembeli siaga menyatakan memiliki kecukupan dana untuk melaksanakan HMETD yang 
ditawarkan dalam PUT III ini. Alamat SMS adalah sebagai berikut :

PT Sinarmas Sekuritas
Sinarmas Land Plaza, Menara 3 Lantai 5

Jl. M.H Thamrin No. 51
Jakarta 10350 – Indonesia
Telepon : (021) 392 5550
Faksimili : (021) 392 5540 

Website : www.sinarmassekuritas.co.id

Kegiatan Usaha
Ruang lingkup kegiatan usaha SMS adalah dalam bidang perusahaan efek yang telah memperoleh izin 
usaha perantara pedagang efek, penjamin emisi efek dan manajer investasi.

Permodalan
Struktur permodalan SMS sampai diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut :

Keterangan
Nilai Nominal Rp. 1000 per saham

Jumlah Saham
(Lembar)

Jumlah Nilai Nominal
(Rupiah) %

Modal Dasar 550.000.000 550.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

PT Sinarmas Multiartha Tbk
PT Asuransi Sinarmas

142.699.000
1.000

142.699.000.000
1.000.000

99,999%
0,001%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 142.700.000 142.700.000.000 100%
Jumlah Modal Saham dalam Protepel 407.300.000 407.300.000.000

Pengurusan dan Pengawasan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi SMS sampai diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai 
berikut :

Dewan Komisaris
Komisaris Utama	 : 	 Indra Widjaja
Komisaris	 : 	 Kurniawan Udjaja

Direksi
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Direktur Utama	 : 	 Kokarjadi Chandra
Direktur		  : 	 Andreas Sugihardjo T.
Direktur		  : 	 Suherly
Direktur		  : 	 Fendy Sutanto
	
Ikhtisar Data keuangan Penting

Tabel berikut menggambarkan ikhtisar data keuangan penting SMS berdasarkan laporan keuangan 
konsolidasian SMS dan anak perusahaan untuk tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 yang telah diaudit 
oleh KAP Amachi Arifin Mardani dengan pendapat wajar dalam semua hal yang material.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 2014 2013
Jumlah Aset 1.220.580 1.043.248
Jumlah Liabilitas 239.105 126.872
Jumlah Pendapatan Usaha 155.239 138.132
Laba Sebelum Pajak 96.185 40.784
Jumlah Laba Komprehensif 65.099 24.630

Pokok-pokok Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT III Perseroan

Perseroan dan SMS telah menandatangani Akta Perjanjian Kesanggupan Pembelian Sisa Saham Dalam 
Rangka Penawaran Umum Terbatas III PT Bank Capital Indonesia, Tbk. No. 66 tanggal 9 Oktober 2015, 
Akta Addendum I Perjanjian Kesanggupan Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum 
Terbatas III PT Bank Capital Indonesia Tbk No. 49 tanggal 11 November 2015 dan Akta Addendum 
II Perjanjian Kesanggupan Pembelian Sisa Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas III  
PT Bank Capital Indonesia Tbk No. 97 tanggal 11 Desember 2015, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar 
SH, MBA selaku Notaris Pengganti Yulia SH Notaris di Jakarta (“Perjanjian”), dimana SMS bertindak 
sebagai Pembeli Siaga dalam PUT III ini. Berikut pokok-pokok dari Perjanjian adalah sebagai berikut :

a.	 Apabila saham baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini tidak sepenuhnya 
diambil bagian oleh para pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasinkan kepada pemegang 
HMETD yang melakukan pemesana tambahan dari haknya secara proporsional berdasarkan 
hak yang telah dilaksanakan. Apabila, setelah alokasi tersebut masih terdapat Sisa saham dan 
Kewajiban Bersyarat pada Perjanjian telah dipenuhi seluruhnya, maka seluruh sisa saham yang 
tidak diambil bagian oleh Pemegang Saham dengan jumlah maksimum 777.065.452 (tujuh ratus 
tujuh puluh tujuh juta enam puluh lima ribu empat ratus lima puluh dua) saham wajib diambil bagian 
dan dibeli seluruhnya oleh Pembeli Siaga dengan Harga Pelaksanaan yaitu sebesar Rp. 102,- 
(seratus dua Rupiah).

b.	 Kewajiban Pembeli Siaga untuk mengambil bagian atau membeli Bagian Kesanggupan tergantung 
pada dipenuhinyaketentuan-ketentuan di bawah ini :

i.	 Pernyataan Pendaftaran yamg diajukan kepada OJK menjadi Efektif.
ii.	 Penawaran Umum Terbatas III telah disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan;

c.	 Perjanjian dimulai berlaku sejak ditandatangani dan akan berakhir apabila terjadi hal-hal sebagai 
berikut :

i.	 Tidak diperolehnya persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan mengenai 
pengeluaran saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III paling lambat 6 (enam) 
bulan setelah laporan keuangan Perseroan yang digunakan dalam Penawaran Umum Terbatai 
III dan/atau:

ii.	 Segala kewajiban para pihak berdasarkan Perjanjian telah dipenuhi sebagaimana mestinya.
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d.	 Perjanjian ini tunduk berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia. Apabila Terjadi perselisihan, 
pertentangan, atau perbedaan yang mungkin timbul diantara para pihak sehubungan dengan 
Perjanjian akan diselesaikan secara damai antara para pihak. Dalam hal perdamaian tersebut tidak 
dapat tercapai dalam jangka waktu wajar, maka seluruh sengketa yang timbul dari Perjanjian dan 
pelaksanaannya, kedua belah pihak memilih tempat kedudukan yang tetap dan tidak berubah pada 
kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta.
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XV.  KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham Perseroan yang telah diambil bagian dan disetor penuh dalam Perseroan, termasuk 
saham yang akan ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal, termasuk hak atas dividen.

Sesuai Anggaran Dasar, pembayaran dividen harus disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
dengan tetap memperhatikan posisi keuangan atau tingkat kesehatan Perseroan.

Dengan memperhatikan laba Perseroan, kondisi likuiditas tahun berjalan serta dengan tidak mengurangi 
hak dari Rapat Umum Pemegang Saham untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan, manajemen Perseroan belum memiliki rencana untuk membagikan dividen dalam 
waktu 3 tahun kedepan. 

Sejak Penawaran Umum Perdana Saham hingga saat ini, Perseroan belum membagikan dividen 
kepada para pemegang saham. 

Tidak ada negative covenants sehubungan dengan pembatasan dari pihak ketiga dalam rangka 
pembagian dividen.
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XVI.  LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini 
adalah sebagai berikut:

Notaris: Yulia, SH
Multivision Tower Lantai 3
Jl.Kuningan Mulia, Kav. 9B
Jakarta Selatan

STTD No. 234/PM/STTD-N/2000 tanggal 19 Agustus 2000
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Notaris Indonesia (INI)  No. 011.001.030.020966.
Pedoman Kerja : Pernyataan Undang-Undang No.30 Tahun 2004 tentang 
Jabatan Notaris dan Kode Etik Ikatan Notaris Indonesia.
Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 471/DIR-BCI/
IX/2015 tanggal 10 September 2015.

Tugas Pokok: Membuat akta-akta dalam rangka Penawaran Umum Terbatas III PT Bank Capital 
Indonesia, Tbk., antara lain Perjanjian Pembelian Sisa Saham, Pengelolaan 
Administrasi Saham, Penerbitan Waran Seri III, dan Pengelolaan Administrasi 
Waran Seri III, serta akta-akta pengubahannya.

Akuntan Publik: Kosasih, Nurdyaman, Tjahjo & Rekan
Wisma 46 – Kota BNI, 37th Floor Suite 3708
Jl.Jend.Sudirman, Kav.1 Jakarta 10220

STTD No. 345/PM/STTD-AP/2003 tanggal 8 Agustus 2003
Keanggotaan Asosiasi : Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) No. 1034.
Pedoman Kerja : Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP).
Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 482/DIR-BCI/
IX/2015 tanggal 14 September 2015.

Tugas Pokok: Melakukan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut 
Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan Akuntan Publik 
merencanakan dan melaksanakan audit agar memperoleh keyakinan yang 
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material. Akuntan 
Publik bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan terhadap laporan 
keuangan yang diaudit. Tugas Akuntan Publik meliputi pemeriksaan atas dasar 
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan 
dalam laporan keuangan.
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Konsultan Hukum: ADAMS & CO., Counsellors-at-law
Wisma Bumiputera, Lantai 15
Jl. Jend. Sudirman Kav 75
Jakarta 12910, Indonesia

STTD No. 99/BL/STTD-KH/2011   tanggal 10 Februari 2011
Keanggotaan Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal (HKHPM) No. 200230.
Pedoman Kerja : Standar Profesi Konsultan Hukum Pasar Modal Lampiran dari 
Keputusan Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal No.KEP.01/HKHPM/2005 
tanggal 18 Pebruari 2005 dan Surat Keputusan Himpunan Konsultan Hukum 
Pasar Modal No.KEP.04/HKHPM/XI/2012 tanggal 6 Desember 2012.
Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 483/DIR-BCI/
IX/2015 tanggal 14 September 2015.

Tugas Pokok: Melakukan pemeriksaan dan penelitian dari segi hukum dan memberikan 
Laporan Pemeriksaan Segi Hukum serta memberikan Pendapat Segi Hukum 
atas aspek-aspek hukum yang menyangkut Perseroan dan Penawaran Umum 
ini, sesuai dengan Standar Profesi dan Peraturan Pasar Modal yang berlaku 
guna melaksanakan prinsip keterbukaan.

Hasil pemeriksaan dan pendapat dari segi hukum mengungkapkan semua 
fakta, data serta informasi penting yang menyangkut aspek-aspek hukum dari 
Perseroan serta Penawaran Umum, sebagaimana diharuskan dalam rangka 
penerapan prinsip-prinsip keterbukaan informasi dan transparansi yang 
berhubungan dengan Penawaran Umum Terbatas III.

Biro Administrasi Efek: PT Sinartama Gumita
BII Plaza Tower III Lt.12
Jl. MH Thamrin No.51
Jakarta 10350, Indonesia

Surat Ijin No. Kep-82/PM/1991 atas nama PT Sinartama Gumita.
Ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan surat penunjukan No. 578/BCI-DIR/
XI/2015 tanggal 3 November 2015.

Tugas Pokok: Lingkup kerja BAE dalam PUT III ini adalah antara lain mempersiapkan Daftar 
Pemegang Saham yang berhak atas HMETD, menerbitkan Sertifikat Bukti 
HMETD atas nama pemegang saham, mendistribusikan Sertifikat Bukti HMETD 
untuk setiap pemegang saham atau mengkonfirmasikan pencatatan HMETD 
ke dalam penitipan kolektif KSEI, melayani permohonan pemecahan Sertifikat 
Bukti HMETD, melayani permohonan balik nama atas Sertifikat Bukti HMETD 
yang sudah diperjualbelikan/dialihkan, memproses pemesanan saham sesuai 
dengan hak yang dimiliki berikut dengan pesanan tambahan berdasarkan 
persyaratan yang berlaku sampai dengan penerbitan Surat Kolektif Saham 
kepada para pemegang saham maupun Surat Konfirmasi Pencatatan Saham 
KSEI sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
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Dalam hal terjadinya adanya hak yang tidak dilaksanakan, maka BAE bersama 
Perseroan akan melakukan proses penjatahan atas pemesanan tambahan dan 
mencetak konfirmasi penjatahan serta menyiapkan laporan penjatahan. BAE 
juga bertanggung jawab untuk menyesuaikan DPS dan Daftar Kolektif Saham 
atau Surat Konfirmasi Pencatatan Saham terhadap setiap tambahan saham 
yang telah diterbitkan karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa kelengkapan 
dokumen para pemesan dan memberikan tanda terima pemesanan pembelian 
saham, menyerahkan Surat Kolektif ke dalam penitipan kolektif KSEI, 
memastikan dana pembayaran Pemesanan Pembelian Saham telah diterima 
dengan baik (in good funds) di dalam rekening Perseroan dan menyiapkan 
pengembalian uang pemesanan saham tambahan.

LEMBAGA DAN PARA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA PUT III 
TERSEBUT MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA HUBUNGAN AFILIASI DENGAN PERSEROAN 
BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN 
DALAM UNDANG-UNDANG NO. 8 TAHUN 1995 TANGGAL 10 NOPEMBER 1995 TENTANG 
PASAR MODAL DAN PERATURAN PELAKSANAANNYA.
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XVII.	 PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN 
SAHAM

Persyaratan Pemesanan dan Pembelian Saham yang diuraikan dibawah ini dapat berubah 
apabila terdapat peraturan-peraturan KSEI yang baru.

Dalam rangka PUT III Perseroan telah menunjuk PT Sinartama Gunita sebagai Pengelola Pelaksanaan 
Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan dalam rangka PUT III sesuai dengan Akta Perjanjian 
Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan PUT III PT Bank Capital Indonesia Tbk 
No. 64 tanggal 9 Oktober 2015, Akta Addendum I Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan 
Agen Pelaksanaan PUT III PT Bank Capital Indonesia Tbk No. 47 tanggal 11 November 2015 dan 
Akta Addendum II Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan PUT III PT Bank 
Capital Indonesia Tbk No. 95 tanggal 11 Desember 2015 dibuat dihadapan Ardi Kristiar SH, MBA selaku 
Notaris Pengganti Yulia SH Notaris di Jakarta.

1.	 PEMESAN YANG BERHAK

Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal   
4 Januari 2016 pukul 16:00 WIB berhak untuk membeli saham baru dalam rangka PUT III ini dengan 
ketentuan bahwa setiap pemilik sebanyak 81 (delapan puluh satu) saham mempunyai hak untuk 
memesan 8 (delapan) saham dengan harga penawaran Rp 102 (seratus dua Rupiah) per saham yang 
harus dibayar penuh pada saat pengajuan pemesanan pembelian. 

Pemesan yang berhak melakukan pembelian saham baru adalah:

-	 Para Pemegang Saham Perseroan yang memiliki HMETD yang sah dan tidak dijual/dialihkan 
kepada pihak lain dan pembeli HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD 
atau dalam kolom endorsement pada Sertifikat Bukti HMETD, atau

-	 Pemegang HMETD yang tercatat dalam Penitipan Kolektif pada KSEI sampai dengan tanggal 
terakhir periode perdagangan HMETD.

Pemesan dapat terdiri dari perorangan dan/atau Badan Hukum Indonesia maupun Asing, sebagaimana 
diatur dalam Undang-undang No.8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal.

2.	 DISTRIBUSI HMETD

-	 Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD 
akan didistribusikan secara elektronik melalui rekening efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian 
masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 hari kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS 
yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 5 Januari 2016.

-	 Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI 
Perseroan akan menerbitkan HMETD atas nama Pemegang Saham.

Para Pemegang Saham yang beralamat di Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi (Jabotabek) dapat 
mengambil HMETD, Prospektus dan Formulir lainnya di Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan 
pada setiap hari kerja dan jam kerja dengan menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah (KTP/
Paspor/KITAS) dan menyerahkan foto kopinya serta asli surat kuasa bagi yang tidak bisa mengambil 
sendiri.
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Perseroan akan mengirimkan paket HMETD, Prospektus dan formulir lainnya kepada para pemegang 
saham yang berada diluar Jabotabek melalui Pos Tercatat, hanya bila ada permintaan tertulis dari 
pemegang saham yang bersangkutan. Perseroan tidak akan mengirimkan paket tersebut diatas kepada 
para pemegang saham yang beralamat di Amerika Serikat sehubungan dengan peraturan United States 
Securities Act 1933 No.5 yang berlaku di Negara tersebut.

3.	 PENDAFTARAN / PELAKSANAAN HMETD

Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di Kantor BAE Perseroan dan dapat dilakukan mulai 
tanggal 6 Januari 2016 sampai dengan 12 Januari 2016 pada hari dan jam kerja (Senin s/d Jumat) 
pukul 09:00 – 15:00 WIB.

a.	 Para Pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI (scriptless) yang bermaksud melaksanakan 
haknya untuk membeli saham yang dikeluarkan Perseroan berdasarkan HMETD yang dimilikinya 
dapat mengajukan permohonan pelaksanaan haknya melalui Perusahaan Efek/ Bank Kustodian 
yang mengelola efeknya. Selanjutnya Perusahaan Efek / Bank Kustodian harus memberikan 
instruksi pelaksanaan pemesanan pembelian saham dalam rangka HMETD tersebut kepada KSEI 
dengan peraturan dan prosedur operasional yang telah ditetapkan KSEI.

	 Untuk dapat memberikan instruksi pemesanan pembelian saham tersebut maka Perusahaan Efek 
/ Bank Kustodian harus telah memenuhi ketentuan sebagai berikut:

-	 Pemegang HMETD harus telah memiliki dana yang cukup untuk sejumlah HMETD yang akan 
dilaksanakannya pada saat mengajukan permohonan tersebut.

-	 Kecukupan HMETD dan dana tersebut harus telah tersedia di dalam Rekening Efek yang 
melakukan pemesanan pembelian saham.

-	 Perusahaan Efek / Bank Kustodian harus telah membuka sub account untuk pemegang 
HMETD yang akan melakukan pemesanan pembelian saham.

	 Pada hari kerja berikutnya setelah Perusahaan Efek / Bank Kustodian memberikan instruksi 
pelaksanaan pembelian saham, maka KSEI akan menyampaikan kepada BAE PT  Sinartama 
Gunita Daftar Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang melaksanakan haknya 
berikut lampiran dokumen jati diri masing-masing pemegang HMETD dan menyetorkan dana 
pembayaran pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening bank Perseroan serta menyerahkan asli 
bukti setoran pembayaran dananya kepada BAE PT Sinartama Gunita.

	 HMETD yang tidak dilaksanakan sampai dengan lewatnya batas waktu yang telah ditetapkan oleh 
Perseroan akan dihapuskan pencatatannya dalam Rekening Efek oleh KSEI. Untuk ini KSEI akan 
menyampaikan konfirmasi mengenai penghapusan pencatatan efek tersebut kepada Perusahaan 
Efek / Bank Kustodian yang bersangkutan.

b.	 Para Pemegang HMETD dalam bentuk warkat / HMETD yang akan melaksanakan HMETD-nya 
harus mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada Biro Administrasi Efek yang ditunjuk 
Perseroan, yaitu:

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Sinartama Gunita

Sinarmas land Plaza Tower I Lt.9
Jl. MH Thamrin No.51

Jakarta 10330

 	 Dengan membawa dokumen sebagai berikut:

•	 HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap.
•	 Bukti Pembayaran asli bank berupa bukti transfer/bilyet giro/cek/tunai/pemindah bukuan
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•	 Surat Kuasa Asli yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp 6.000 dilampiri dengan foto kopi 
KTP/SIM/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa.

•	 Foto kopi KTP/SIM/Paspor/KITAS (untuk pemesan perorangan) yang masih berlaku atau foto 
kopi AD (bagi Badan Hukum/Lembaga) dengan lampiran susunan Direksi / Pengurus terbaru 
serta foto kopi identitas dirinya.

•	 Apabila pemegang HMETD menghendaki saham hasil pelaksanaan dalam bentuk elektronik 
maka permohonan pelaksanaan kepada BAE harus diajukan melalui Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan berupa :
-	 Asli Surat Kuasa dari Pemegang HMETD kepada Anggota Bursa / Bank Kustodian untuk 

mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas 
saham hasil pelaksanaan HMETD dalam penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi 
kuasa.

-	 Asli FPE yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan 
HMETD.

	 Perseroan akan menerbitkan saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik SKS jika 
pemegang HMETD tidak menginginkan saham hasil pelaksanaannya dimasukkan dalam penitipan 
KSEI.

	 Bilamana pengisian HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan pembelian 
saham ataupun persyaratan pembayaran sebagaimana yang tercantum dalam HMETD dan 
prospektus untuk pelaksanaan HMETD ini tidak dipenuhi oleh pemegang HMETD, maka hal ini 
dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

4.	 PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM TAMBAHAN

Pemegang HMETD (diluar penitipan kolektif KSEI) dapat melakukan pemesanan saham tambahan 
melebihi porsi yang ditentukan dengan mengisi kolom Pemesanan Saham Tambahan yang telah 
disediakan pada HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (FPPS Tambahan) 
dalam kelipatan 100 (seratus).

Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang bermaksud melakukan pemesanan saham 
tambahan melebihi porsi yang ditentukan sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki, maka pemesanan 
saham tambahan harus dilakukan dengan cara mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan 
melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian, dengan menyerahkan dokumen-dokumen seperti:

-	 Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar
-	 Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) yg dilakukan melalui C-Best
-	 Asli FPE yang telah diisi lengkap
-	 Asli Bukti Pembayaran dengan transfer/pemindah bukuan/giro/cek/ tunai ke rekening perseroan 

dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang namanya 
tercantum dalam Sertifikat HMETD, atau dalam kolom endosemen pada HMETD dapat memesan 
saham tambahan melebihi porsi yang ditentukan sesuai dengan jumlah hak yang dimiliki dengan 
mengisi FPPS Tambahan. Penolakan dapat dilakukan terhadap pemesan yang tidak mematuhi 
petunjuk sesuai dengan yang tercantum dalam HMETD dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
Tambahan. Pemesan pembelian saham tambahan harus dilakukan dalam kelipatan 100 (seratus) 
saham. Pembayaran pemesanan pembelian saham tambahan sudah harus diterima dengan baik (in 
good funds) di rekening Perseroan selambat-lambatnya tanggal 14 Januari 2016.
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5.	 PENJATAHAN PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN

Penjatahan pemesanan pembelian saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 15 Januari 2016 
secara proporsional menurut jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang 
saham yang melakukan pemesanan pembelian tambahan berdasarkan harga pesanan. Penjatahan 
akan dilakukan  dengan  mengacu  pada  ketentuan   Peraturan IX.D.1 tentang  Hak Mernesan  Efek 
Terlebih  Dahulu, Penjatahan pemesanan pembelian saham tambahan akan diaudit sesuai dengan 
peraturan Bapepam No. VII.G.12. Perseroan akan menunjuk Akuntan yang terdaftar di Otoritas  Jasa 
Keuangan  untuk melakukan pemeriksaan khusus mengenai pelaksanaan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu.  Laporan hasil pemeriksaan  mengenai  kewajaran pelaksanaan tersebut akan disampaikan 
oleh   perseroan kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) han  sejak tanggal  
penjatahan.

6.	 PERSYARATAN PEMBAYARAN

a.	 Asli bukti pembayaran dari bank berupa bukti transfer bilyet/giro/cek/tunai.

	 Pembayaran Pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT III, harus dibayar penuh (full 
amount) dan mata uang Rupiah secara tunai, cek, bilyet giro atau pemindah bukuan/transfer pada 
saat pengajuan pemesanan pembelian saham dengan mencantumkan nama pemesan dan No. 
HMETD dalam mata uang Rupiah kepada rekening Perseroan pada:

Bank Sinarmas – KCU Thamrin
AC No: 00.2868.1917

Atas Nama: PT Bank Capital Indonesia, Tbk.

	 Dalam hal ini, Perseroan akan memberikan tembusan bukti pembayaran di mana tercantum 
didalamnya nama pemesan dan No. Sertifikat HMETD.

	 Semua biaya bank yang timbul dalam rangka pembelian saham menjadi beban pemesan. 
Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

b.	 Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Apabila pada saat pencairan 
cek atau wesel bank tersebut ditolak oleh bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian 
saham dianggap batal. Tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/
pemindahbukuan/giro dan dananya telah diterima dengan baik (in  good funds) pada rekening 
Perseroan tersebut diatas. Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan 
pada hari yang mana pembayaran tersebut sudah harus diterima dengan baik dan telah nyata 
dalam rekening Perseroan (in good funds) paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah tanggal akhir 
perdagangan HMETD, yaitu tanggal 14 Januari 2016.

7.	 BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pada saat menerima pengajuan pemesanan pembelian saham, BAE akan menyerahkan kepada 
pemesan Bukti Tanda Terima Pembelian Saham yang merupakan bagian dari HMETD yang telah dicap 
dan ditandatangani untuk kemudian dijadikan sebagai salah satu bukti pada saat mengambil SKS/atau 
pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak terpenuhi. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan 
kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari 
C-Best di KSEI melalui pemegang rekening KSEI.

8.	 PEMBATALAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan atau sebagian dengan 
memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pembatalan pemesanan saham tersebut di antaranya 
dapat disebabkan oleh karena pengisian formulir yang tidak benar atau tidak lengkap, pembayaran 
untuk pemesanan tidak diterima dengan baik (not in good funds) di rekening Perseroan, dan/atau 
kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi pada saat mengajukan permohonan pemesanan 



155

saham. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan saham tambahan yaitu pada tanggal 19 
Januari 2016.

9.	 PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan pembelian saham yang lebih 
besar dari pada haknya atau dalam hal terjadinya pembatalan pemesanan saham maka pengembalian 
uang akan dilakukan oleh BAE atas nama Perseroan selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah 
tanggal penjatahan yaitu tanggal 19 Januari 2016.

Dalam hal terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah uang yang dikembalikan akan disertai 
bunga yang diperhitungkan sejak tanggal 19 Januari 2016 berdasarkan rata-rata bunga deposito  
1 (satu) bulan dari bank umum milik negara, dalam hal ini Bank Negara Indonesia. Hal tersebut diatas 
tidak berlaku dalam hal keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang 
pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pengembalian uang dilakukan dalam mata 
uang Rupiah dengan menggunakan bilyet giro/cek, dan pemindahbukuan/transfer atas nama Pemesan 
yang dapat diambil oleh pemesan mulai tanggal 19 Januari 2016 di BAE Perseroan pukul 10:00 WIB 
sampai 15:00 WIB. Setelah tanggal 19 Januari 2016, pengambilan cek dilakukan di kantor Perseroan.

Uang pengembalian hanya dapat diambil dengan menunjukan KTP asli pemesan atau tanda bukti 
jati diri asli lainnya dan menyerahkan Bukti Tanda Terima Bukti Pemesanan Pembelian Saham serta 
menyerahkan fotokopi KTP tersebut. Pemesanan tidak dikenakan biaya bank maupun biaya transfer 
untuk jumlah yang dikembalikan tersebut. Bilamana pemesan berhalangan mengambil sendiri, maka 
pemesan dapat memberikan kuasa kepada orang lain yang ditunjuk dengan melampirkan surat kuasa 
bermeterai Rp 6.000 (enam ribu Rupiah) dan fotokopi KTP pemberi kuasa dan penerima kuasa serta 
menunjukan KTP asli pemberi dan penerima kuasa tersebut. Apabila pengembalian uang pemesanan 
dilakukan dengan cara pemindahbukuan/transfer. Perseroan akan memindahkan uang tersebut ke 
rekening atas nama pemesan langsung sehingga pemesan tidak akan dikenakan biaya bank atau biaya 
pemindahbukuan/transfer tersebut.

10.	 PENYERAHAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD

Penyerahan saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan kepada Pemegang Saham mulai 
tanggal 8 Januari 2016. Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD 
sesuai dengan haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) hari kerja 
setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima 
dengan baik di rekening Perseroan.

Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan diditribusikan dalam bentuk 
elektronik dalam penitipan kolektif KSEI selambat-selambatnya 2 (dua) hari bursa setelah tanggal 
penjatahan.

11.	 ALOKASI SISA SAHAM YANG TIDAK DIAMBIL OLEH PEMEGANG HMETD

Jika saham baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas III ini tidak seluruhnya diambil 
bagian/dibeli oleh pemegang saham Perseroan atau pemegang HMETD maka sisanya akan dialokasikan 
kepada pemegang saham Perseroan lainnya secara proporsional yang melakukan pemesanan lebih dari 
haknya yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan 
efek berdasarkan harga pesanan. 
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XVIII.  PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN HMETD

Prospektus bersama HMETD, akan tersedia untuk para Pemegang Saham Perseroan yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham tanggal 4 Januari 2016 pukul 16.00 WIB di BAE dan Perseroan:

PT Sinartama Gunita

Sinarmasland Plaza Tower I Lt.9
Jl. MH Thamrin No.51

Jakarta 10350
Telp : +62 (21) 3922332
 Fax. : +62 (21) 3923003

PT Bank Capital Indonesia, Tbk.

Sona Topas Tower Lt. 12
Jl. Jend. Sudirman Kav. 26
Jakarta 12920 - Indonesia
Telepon: +62 (21) 2506768

Fax: +62 (21) 2506769


